il ITI' 'Ir ~Raniry




Syari’at Islam
Membangun Peradaban

[Sebuah Pengantar Studi Syari’at Islam di Aceh]

oy = Teuku Zulkhairi

Pengantar:
Prof Dr Farid Wajdi Ibrahim, MA
Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry

W“w

1"-
e



PERPUSTAKAAN NASIONAL; KATALOG DALAM TERBITAN (KDT)
e ——

Islam Membangun Peradaban (Sebuah Pengantar Studi Syariat sjag,
di Aceh), Teuku Zulkhairi, Editor DR. Saifullah Isri MA; Banda Aceh, Pena
2017 '

xvili + 312 him.; 14,5 x 21 cm.
ISBN: 978-602-1620-51-9.

Penulis:
Teuku Zulkhairi.

Editor:
Dr. Saifullah Isri, MA

Layout:
Taufik Muhammad

Cetakan Pertama: Jumadil Awal 1438/ Februari 2017

Diterbitkan Oleh:
Yayasan PeNA Banda Aceh, Divisi Penerbitan
JI. Tgk. Chik Ditiro No. 25 Gampong Baro
‘3 (Depan Masjid Raya Baiturrahman) Banda Aceh
“5 P.O. Box. 93 Banda Aceh 23001
~ Anggota IKAPI No: 005/DIA/ 003
" Telp. (0651) 35656.
_- Faks. (0651) 31651,
~ Hofline: 0811-68-2170, 0811-68-2171.

. [Emak pena_bna@yahoo cod




PENGANTAR
REKTOR UIN AR-RANIRY, BANDA ACEH
Prof Dr H. Farid Wajdi Ibrahim, MA

Teuku Zulkhairi merupakan sosok pemuda aktif dan
kreatif dalam menghasilkan beberapa buku, makalah, artikel
dan kerap menulis di media cetak seperti Harian Serambi
Indonesia dan lain sebagainya. Di antara karya-karya ini dapat
di lihat judulnya dalam riwayat hidup penulis yang
dicantumkan pada bagian akhir buku ini. Berdasarkan karya-
karyanya tersebut, ptia yang merupakan kandidat Doktor
Bidang Pendidikan Islam UIN Ar-Raniry ini dapat dikatakan
sebagai ilmuwan muda (lahit pada 15 Agustus 1985) yang
cukup produktif.

Mencermati  tulisan  Zulkhairi dalam buku ini
orientasinya adalah pada perspektif Syari’at Islam dan peradaban
(Civilization), yaitu bagaimana mencerdasi Syari'at Islam dalam
pandangan peradaban dengan teori-teori kebangkitan dan
keruntuhannya. Oleh karena itu, apa yang hendak disampaikan
penulis buku ini, adalah bahwa upaya penegakan Syari’at Islam
yang sedang berlangsung di Aceh sejatinya sedang menuju ke
arah upaya membangun peradaban sehingga kita mest
mendukung dan memperkuatnya. Hal yang sangat berasalan
tentu saja oleh sebab sejarah Aceh sendiri, seperti juga
disinggung dalam buku ini, adalah sejarah yang identik dengan
penegakan Syariat Islam dalam semua dimensi kehidupan.

Sejak tiga tahun terakhir ini Universitas Islam Negeri
(UIN) Ar-Raniry telah menjadikan “Studi Syari’at Islam di
Aceb” sebagai salah satu mata kuliah umum yang wajib
dipelajari oleh setiap mahasiswa UIN. Buku ini diharapkan
menjadi salah satu referensi mahasiswa UIN dalam mengkaji
Syari'at Islam di Acch,
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Buku yang menghubungkan Islam dengan peradaban
manusia di Aceh ini diharapkan mampu Im.:-mbuka ruang
kajian baru bagi pembaca, terutama mahasiswa jurusan terkait,
Kajian yang mendalam tentang bagian-bagian yang disebutkan
di dalam buku ini akan diperlukan oleh masyarakat yang
memerlukan gambaran-gambaran tentang peradaban Islam di
Aceh khususnya. .

Seperti diketahui banyak tulisan/karya tentang “Syariat
Islam di Aceh” telah ditulis oleh banyak orang, namun
memiliki ruang lingkup dan konteks kajian yang berb.ec.la, hal
ini dapat dilihat dalam daftar bibliografi dari buku ini yang
tentunya telah dijadikan sebagai rujukan oleh penulis.

Oleh karena itu, bagian yang bersifat universal di
dalam buku ini adalah sudut pandang yang melihat Islam
sebagai pedoman berperadaban di Aceh selama ratusan tahun.
Selain itu, bagian yang terpenting di sini adalah adanya rincian
tentang bagian Syar’at Islam yang mulai dan telah
diberlakukan setelah Aceh diberikan kewenengan untuk
pelaksanaan Syari’at Islam. Bersama ini dibahas pula para
penyelenggara Syari'at Islam dan dinamikanya di lapangan,
serta harapan-harapan-harapan di masa depan.

Dengan terbitnya buku ini, tentunya telah memperkaya
khazanah pengetahuan tentang “Syariat Islam di Aceh”.
Kepada penulis kami mengucapkan selamat dan terus
berkarya, karena menulis dan melahirkan karya tidak akan
pernah berhenti pada satu dimensi dan batas ruang tertentu.

Semoga karya ini bermanfaat kepada para pembaca dan
generasi cerdas bangsa. Amiin

Banda Aceh, 06 Desember 2016
Rektor,

Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim, MA
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PENGANTAR EDITOR

Buku “Syari’at Islam Membangun Peradaban™ karya
Teuku Zulkhairi ini terbagi dalam tiga bab, masing-masing
bab memiliki sinergisitas dengan lainnya. Pada bab satu
buku ini penulis membahas esensi ajaran Islam sebagai
solusi untuk semua persoalan manusia, juga definisi, tujuan
dan efek menakjubkkan dati Syari’at Islam. Setelah itu, pada
bab yang sama dijelaskan juga bahwa penegakan Syari’at
Islam merupakan pra-syarat umat Islam di masa silam dalam
meraih kejayaan dan membangun peradaban. Hal ini
dibuktikan dengan dijadikannya ajaran Islam sebagai
inspirasi dalam setiap dimensi kehidupan. Ajaran Islam
benar-benar ditegakkan schingga kemudian Allah Swt
memberikan keberkahan hidup untuk umat Islam yvang
kemudian wilayah-wilayah umat Islam menjadi kiblat dalam
ilmu pengetahuan.

Pada sisi lain sebaliknya dijelaskan pula bahwa
kemunduran umat Islam diawali oleh ditinggalkannya
Syari’at Islam oleh pemeluknya, seperti merajelalnya
perjudian, minuman keras, riba, perzinaan dan sebagainya.
Ketika pelanggaran atas Syari'at Islam merajalela, lalu
berefek pada melemahnya tradisi ilmu, semangat jthad dan
sebagainya sechingga musuh-musuh Islam begitu mudah
dalam membenamkan umat Islam dalam jurang kehinaan.

Pada bab dua tentang dinamika dan perkembangan
proses pelaksanaan Syari’at Islam di Aceh, menjelaskan
secara ringkas mengenai pergulatan Syari'at Islam di Aceh
yang telah dimulai sejak pertama kali berdirinya Kerajaan
Aceh Darussalam, lalu perjuangan Syari'at Islam setelah
Aceh bergabung dengan Indonesia hingga kemudian Aceh
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diberikan keistimewaan untuk melaksanakan Syari’at Islam.
Pasca itu, maka lahirlah ganun-ganun Syari'at Islam
(Peraturan Daerah) serta institusi-institusi  yang secara
khusus memiliki kewenangan dalam pcncgakan Syari’at
Islam di Aceh. Dalam dimensi lain juga dinamika
perjalankan Syari’at Islam memiliki geliat keberhasilan
hingga tantangan-tantangan yang menghadang upaya
penegakan Syari'at itu sendiri, seperti  Sekulerisme,
Liberalisme dan Pluralisme Agama, Pembusukan Opini
Publik, Kurangnya Keseriusan Penguasa, Ghazwul Fikri
hingga Kristenisasi. Tidak lupa penulis buku ini juga
mengkritisi program Islamic Studies yang mesti dikaji kembali
arah dan orientasinya.

Adapun pada bab ketiga, buku ini menjelaskan
tentang konsepsi Syariat Islam dalam membangun
peradaban serta harapan-harapan agar semua pihak terkait
dapat memposisikan dan atau berkiprah secara ideal dalam
menyukseskan agenda Syari’at Islam sebagai nilai peradaban
vang berbeda dari agama-agama lain. Proses penegakan
Syari'at Islam membutuhkan dukungan dari insitusi
pendidikan, yaitu dengan cara Islamisasi ilmu, bahwa proses
pendidikan harus terintegrasikan Islam secara penuh
schingga dengan demikian Syari’at Islam diharapkan akan
dapat diterapkan sesuai harapan. Lalu ikut dijelaskan peran
ulama dan umara, mesjid, hingga peran ideal media massa
dalam mendukung penegakan Syari’at Islam di Aceh.

Menurut hemat kami, buku ini nampak menawarkan
cara pandang baru dalam melihat Syari'at Islam di Aceh,
bahwa dcngi.lﬂ Syari'at Islamlah peradaban Islam di Acch
akan kembali bangkit. Hal inilah yang menyebabkan proses
P"“‘FE""“ Syari'at Islam di Aceh betul-betul serius yang
melibatkan semua pihak, oleh karena itu, kita berharap
kajian dan bahasan dalam buku ini dapat memperkaya
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angan Syariat Islam di Aceh. Selamat membacall!

Banda Aceh, Desember 2016
Editor,

Dr. Saifullah Tsri, MA







SEPATAH KATA
[Syari’at Islam, Nikmat Sekaligus Cobaan]

Di antara perkara yang selayaknya menjadi bahan
pemikiran  kita sebagai muslim adalah  bagaimana
mengembalikan umat Islam menuju kebangkitan dan
kejayaannya. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa kebangkitan
dan kejayaan adalah sesuatu yang sangat dirindukan umat
Islam secara global dewasa ini, khususnya semenjak runtuhnya
Khilatah Usmaniyah di Turki.

Mimpi merengkuh kembali kejayaan peradaban Islam
vang pernah kita raih semakin bergelora setelah melihat realitas
umat Islam hari ini yang tertindas dimana-mana. Kondisi umat
Islam - seperti digambarkan Rasulullah Saw dalam hadisnya —
persis seperti makanan di atas meja hidangan. Dan ironisnya,
padahal jumlah umat Islam pada saat itu, kata Rasul, adalah
mayoritas. Akan tetapi, kondisi kita yang mayoritas adalah
laksana buih di lautan. Kenapa kita menjadi seperti buih di
lautan sehingga begitu menyedihkan?

Sungguh, kita ingin keluar dari situasi ini. Atau
setidaknya, jikapun kita belum bisa keluar, maka kita termasuk
para pejuang yang betgerak mengeluarkan umat dari jurang
kenestapaan ini agar kelak kita memiliki #jjah dan pertanggung
jawaban di hadapan Allah Swt.

Pada saat yang sama, ketika pikiran kita tertuju pada
kondisi umat Islam yang seperti buih di lautan, dimana
berbagai negara dalam kawasan dunia Islam menjadi bangsa
yang tertindas, baik oleh kolonialisme modern, maupun juga
oleh rezim-rezim tiran boneka kolonialis yang mengekang
kebebasan mereka untuk menjalankan Syari'at Islam, tapi di
Aceh justru telah dideklarasikan pemberlakuan Syar’at Islam
sejak lebih dari satu dekade silam.
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Pada titik ini, penulis memahami, nampaknya ini
semacam nikmat dan cobaan dari Allah Swt kepada kita
bangsa Aceh. Kita katakan nikmat karena kita di Aceh
diberikan kesempatan untuk hidup dalam naungan Syari’at
Islam sehingga aturan Syariat sangat bebas kita jalankan,
setelah perjuangan berdarah para endatu kita tentu saja —
dengan izin Allah Swt.

Namun, pernahkan kita bayangkan bahwa begitu
banyak muslim lainnya di berbagai belahan dunia mengalami
berbagai tekanan menyakitkan ketika ~mereka hendak
menunjukkan jatidirinya sebagai Muslim dan atau Muslimah?

‘ Beberapa waktu lalu, seorang muslimah di Perancis
dipaksa menanggalkan jilbabnya oleh para polisi pantai di
sebuah _pantaj di negara tersebut. Sebelum itu, sepasang
pengantin musﬁm dilecehkan ketika hendak melakukan
penerbangan dari Amerika Serikat ke Perancis, meskipun
mereka adalah warga negara tersebut. Alasannya hanya mereka
mexflyebut nama Allah Swt. Hanya itu? Tidak, itu hanya kasus
kecil. Kasus-kasus itu adalah rentetan panjang pergarungan
antar peradaban .Islam yang humanis dengan peradaban non
Islam yang meng.mgka?l:i Sang Pencipta Alam semesta.
ThavebD:Er "{d‘urkl, kebnllia pemerintah Islamis pimpinan Recep
o ogan beberapa tahun lalu mulai membatasi

uman keras sebagai bagian dari “proyek Islamisasi” atas
okrasi, secara cepat kebijakan ini menuai protes d

demontrasi kalangan i g o

! sekuler yang didukung Barat, padahal

pMe_xullduduk KTurkl mayoritas adalah Muslim dan bahwa

uman ; :

e eras adalah sesuatu yang dilarang dalam ajaran

M . * . .

uslim nghur-Cma tidak kalah menyedihkan. Di
olcb‘ﬂmh' poath mcrc'kz dipaksa untuk membatalkan puasanya
rezim komun:{.s pemerintahan Cina, Sementara di pelosok

bumi lainnya, mesjid-mesjid umar Is| i i G

- 1ya, . slam di Rohingya-Myanmar
dibakar milisi Budha radikal P

« Cukup? Tentu tidak. Di Palestina
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mesjid al-Agsha selalu dilecehkan kaum Yahudi. Muslimahnya
dilecehkan. Anak-anak dan suami mereka dibunuh para
Zionis. Nyawa muslim seakan tidak berharga. Di belahan bumi
lain, Muslim Afghanistan harus menerima kenyataan pahit
negerinya dihancurkan. Muslim Irak juga bernasib serupa, dan
Suriah juga begitu mengerikan.

Dari semua fenomena di atas, apa yang mesti kita
pahami adalah, bahwa ternyata, tidak mudah bagi mereka
menjadi muslim.,

Sementara itu, pada saat yang sama, kita di Aceh justru
semakin bebas menikmati indahnya hidup dalam naungan
Syari’at Islam, ya meskipun riak-riak kecil perlawanan dan
pembusukan juga tetap muncul. Bukankah ini bukti bahwa
Allah Swt memberikan kita nikmat yang tak terperi? Lalu,
bagaimana seharusnya kita memaknai dan menggunakan
nikmat Syari’at Islam ini? Jawaban untuk pertanyaan inilah
yang saya pahami sebagai cobaan dari Allah Swt.

Tujuan dari cobaan ini adalah agar kita senantiasa
berjuang keras mewujudkan Syari’at Islam betul-betul eksis,
yaitu sukses diimplementasikan dalam setiap dimensi
kehidupan, sesuai dengan konsepsi Islam yang Syams/
(universal) dan Mutakamil (integral). Perjuangan ini akan
menjadi bagian dari upaya membangun kembali peradaban
Islam di bawah puing-puing keruntuhannya.

Jadi, realitas kondisi menyedihkan umat Islam di
sejumlah kawasan, sudah seharusnya memberi satu kesimpulan
bahwa kita di Aceh harus serius menerapkan Syari’at Islam
dalam setiap dimensi kehidupan. Sebab, awal kejatuhan umat
Islam adalah ketika Syari’at Islam mulai ditinggalkan, dan awal
kebangkitan Islam adalah saat Syari'at Islam sudah semakin
eksis diimplementasikan .
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Melihat Syari’at Islam dalam Perspektif Peradaban

Berbicara peradaban, maka kita akan menemukan
Islam dalam sejarahnya pernah menjadi  pemimpin bagi
peradaban dunia. Islam bersinar di Andalusia yang kemudian
memantulkan cahayanya ke Fropa dan memberi pencerchan-
pencerahan sehingga mampu keluar dari era kegelapannya.
Islam pernah memimpin peradaban berabad-abad di masa
Abbasiyah, Usmaniyah dan sebagainya.

Bahkan,  Syari’at Islam juga  yang  telah
memperkenalkan  Aceh di masa dalam percaturan  dan
panggung peradaban bangsa-bangsa di  Asia Tenggara,
sekaligus memperkenalkan Aceh sebagai kerajaan Islam yang
kuat dan stabil di masa jayanya.

Kita akan menemukan fondasi dasar kejayaan
peradaban Islam di masa lalu sebagai sesuatu yang identik
dengan penegakan Syari’at Islam. Ketika Syari’at Islam telah
ditegakkan, maka turunlah keberkahan Allah dari langit, dan
terpancarlah pula keberkahan dari bumi. Umat Islam pun
aman dan damai menjalani kehidupan dunia, sekaligus
menemukan “kepastian” menuju kehidupan akhiratnya. Sebab,
kehidupan dunia yang dibangun memiliki korelasi dengan
target kebahagiaan kehidupan akhirat sebagai target yang juga
ingin dicapai. Akhirnya, peradaban Islam cksis secara
gemilang,

Ketika Syari’at Islam ditegakkan secara kaffah, keadilan
hakiki akan muncul. Penyelewenangan  sebagai  sebab
kehancuran akan sirna. Ekonomi akan menemukan stabilitas
dan daya tahannya atas goncangan global. Pendidikan akan
sema-km menjadi wahana yang memanusiakan manusia,
uk?hgua berperan menciptakannya  menjadi  manusia
panpuas.

K‘nkabs)'ﬂfi'at Islam ditegakkan secara kaffah, tidak
B ado gl .’“‘“""imﬂ- pintu-pintu  kemaksiatan akan



‘Ketika Syari’at Islam ditegakkan secara kaffah, manusia akan
dihormati. Itulah di antara sekian mimpi kita merindukan
pembangunan peradaban berbasis Syari'at Islam. Apakah
harapan itu hanyalah wopia belaka? Tentu tidak. Tugas kita
adalah berjuang, hasilnya kita serahkan kepada Allah Swt. Dan
buku di tangan pembaca ini, semoga menjadi bagian dari upaya
ke arah tersebut. Amiin ya Rabb.

Darussalam, 3 September 2016
Penulis,

Teuku Zulkhairi
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BAB I:
SYARI'AT ISLAM DAN
KEGEMILANGAN UMAT
DI MASA SILAM

Bab ini akan mengulas pengertian dan tujuan Syari at
[slam (Magdshid asy-Syari“abh), pengaruhnya dalam
mengantarkan  umat  Islam ke pintu  kejayaan dan
kegemilangan, serta efek kehancuran yang ditimbulkan saat
Svari‘at Islam mulai ditinggalkan. Tidak bisa dipungkiri bahwa
kegemilangan umat Islam di masa silam adalah berkah dari
konsistensi mereka dalam mengamalan ajaran Islam dalam
setiap dimensi kehidupan. Ketika umat Islam berada di puncak
kegemilangan, Islam adalah ideologi dan jalan hidup (way of hife)
mereka.

Oleh sebab ajaran Islam telah menjadi bagian dari gaya
hidup dan ideologi, maka kemudian Allah Subbanahu wa ta ‘ala
memberi mereka kemuliaan hidup. Dengan Islam yang mereka
jadikan sebagai jalan hidup, mereka mampu membangun
peradaban yang disegani di seantaro dunia. Dengan Islam yang
mereka jadikan sebagai pedoman hidup, mereka mampu
menciptakan tatanan kehidupan yang ideal. Pada saat yang
bersamaan juga lahirlah berbagai karya para ulama yang
bermanfaat untuk penduduk bumi, baik pada saat itu maupun
pada zaman-zaman sesudahnya.

Sementara ketika ajaran Islam mulai ditinggalkan,
ketika pelanggaran-pelanggaran atas hukum Islam mencapai
puncaknya, ketika nafsu duniawi dan materialisme menjadi
orientasi  kehidupan mercka, maka berlakulah keadaan
sebaliknya, kemunduran dan kehancuran mulai menerpa umat

! Selanjutnya disingkat Swt
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Islam. Mereka menjadi bangsa-bangsa yang lemah dan tak

berdaya di hadapan pergulatan antar peradaban di dunia.
Kondisi seperti ini persis seperti diingatkan oleh

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam® di masa hidupnya:
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“Bersabda Rasulullah Saw: Hampir tiba masanya kalian

diperebutkan seperti sekumpulan pemangsa yang
memperebutkan makanannya.”

Maka seseorang bertanya:
Apakah karena sedikitnya jumlah kita?”

Rasulullah Saw menjawab:
"Bahkan kalian banyak, namun kalian seperti buih

mengapung. Dan Allah telah mencabut rasa gentar dan
dada musuh kalian terhadap kalian. Dan Allah telah
menanamkan dalam hati kalian penyakit A/ W ahan.”

Sescorang bertanya:
"Ya Rasulullah, apakah A/ Waban itn?”

" Sclanjutnys disinghat Saw

2 BAB 1: SYARI AT ISLAM DAN KEGEMILANGAN UMAT (¥ MASA SILAM



Nabi Muhammad Saw bersabda:
"(waban itu adalah) Cinta dunia dan takut akan
kematian.” (HR Abu Dawud).

Ketika umat Islam terlalu cinta kepada dunia, padahal
[slam telah menjelaskan dengan tegas bahwa kehidupan abadi
adalah di akhirat, maka bukan saja kehidupan akhirat yang
akan merugi, namun juga kemuliaan kehidupan di dunia juga
akan tercerabut, schingga jadilah umat Islam seperti yang
digambarkan dalam hadis di atas, yaitu seperti “makanan di
atas meja hidangan”. Tidak ada rasa takut di hati para musuh —
yaitu kaum kuffar - terhadap umat Islam.

Padahal, dalam kondisi seperti itu, yaitu dalam kondisi
kita seperti makanan di atas meja hidangan dimana kita
diperebutkan para pemangsa dari berbagai penjuru dunia,
jumlah kita umat Islam adalah mayotitas, jumlah kita lebih
banyak dari para pemangsa. Ketika Syari’at Islam ditinggalkan
maka mereka menjadi umat yang hedonis dan matetialistis
yang mencintai kehidupan dunia dan melupakan kehidupan
akhirat. Terlalu cinta kepada dunia dan takut mati niscata akan
menghadirkan konsekuensi logis dengan hilangnya rasa gentar
dan takut di dada musuh Tslam.

1. Syari’at Islam Sebagai Solusi

Berdasarkan realitas di atas, maka jalan untuk
mencegah umat Islam agar tidak tetjatuh dalam lubang hitam
kehidupan duniawi yang hedonis (serba boleh) dan
materialistis — dengan segala sistemnya yang memperdayakan-
maka mengembalikan mereka dalam kehidupan yang
berlandaskan pada nilai-nilai Syariat Islam adalah suaru
keniscayaan yang mendesak, solusi yang paling nyata,

Secara normatif keimanan, pelaksanaan Syari‘at Islam
adalah untuk memenuhi perintah Allah Swt, namun di pihak
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lain Allah sendiri berjanji bahwa pelaksanaan Syari at Islam
secara kaffah dalam kehidupan pribadi dan masyarakat akan
mengantarkan kaum muslimin memperoleh kebahagiaan di
dunia dan akhirat.’

Bisa disimpulkan, Syari'at Islam adalah  solusi
fundamental atas potensi jatuhnya umatnya ke dalam jurang
hedonisme dan materialism duniawi yang memperdayakan dari
mengingat kehidupan akhirat. Timbul pertanyaan, kenapa
Syari‘at Islam menjadi sesuatu yang sangat menentukan, baik
demi tegaknya peradaban dan kejayaan umat Islam maupun
juga dalam mengeluarkan mereka dari jurang gelap hedonism
duniawi? Jawabannya adalah, karena konsepsi Islam bukan
hanya sebatas pada persoalan rutinitas ibadah semata.

Sebagai ad-Din, Islam mengatur seluruh aspek tatanan
kehidupan umat manusia, baik yang berekenaan dengan
akidah, ‘wbudiyah dan akhlak, maupun persoalan mu'amalah,
sosial kemasyarakatan seperti ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sebagainya. Allah Swt berfirman:

- 1 £9 - 2 “ 4 ] - .“i r
Slhd 145 Y5 B8 o 3 a3 14T L0 Gy
S 5 S0 4 ol
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya

%z;m itu musuh yang nyata bagimu. (QS. al-Bagarah:

Tidak ada urusan dunia apapun yang Islam tdak
mengaturnya. Islam mengatur kita dari bangun tidur sampai

] " .
Al Yass' Abubskar, Syari'at Islam di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,

2005), hal. 54 dan Keglatan, (Banda Aceh: Dinas Syari'at lslam Prov. Acch,
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kita tidur lagi yang semua aturannya akan menciptakan kita
menjadi  pribadi-pribadi yang baik, keluarga yang baik,
masyarakat yang baik, negara yang baik, bahkan dunia yang
lebih baik. Itu sebab Allah Swt meminta kita untuk beragama
(Islam) secara kaffah.

Apakah dengan demikian - karena mengatur seluruh
aspek kehidupan - lalu Islam menjadi agama yang mengekang
kehidupan kita sebagai penduduk bumi? Sama sekali tidak.
Allah Swt menjelaskan:

& A a’,‘ﬁ/l AR T R, ) @ ’a’/ 28 - }3 4 a2
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“Allah sesungguhnya tidak menghendaki dari (adanya
Syari’at Islam) itu hendak menyulitkan ~ kamu,  tetapi
sesungguhnya Dia berkeinginan untuk membersihkan kamu
dan  menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”  (QS. Al-Maidah : 6)

Hukum Syari‘at sesungguhnya dibangun atas sebuah
prinsip “Demi mewujudkan keuntungan dan menolak
kerugian (Jalbn al-Mashalth wa Dar'ul al-Mafasid). Ketentuan
hukum Syari‘at di bidang apa saja, semuanya mengacu pada
kemaslahatan umat manusia. Tak akan ditemukan hukum
Syari’at menimbulkan kerugian atau bencana bagi manusia
(bukan hanya umat Islam).' Hanya manusia saja yang sebagian
di antaranya belum mampu menjangkau kemashlatan dari
ajaran Islam, baik karena belum sampai ilmu kepada mereka
atau karena ada sifat sombong dalam hatinya

Maka dengan demikian, universalitas aturan dalam
Islam justru mengarahkan kehidupan manusia agar berada

* Daud Rasyid, Indahnya Syari'at Islam, (Jukarta: Usamah Press, 2010), hal 14-15
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kepastian hukum dan jauh dari kebimbangan. Se‘sungguhnya,
kehidupan yang bebas tanpa aturan adalah kehidupan yang
bimbang dan tidak terarah. Untuk itu Allah Swt berfirman:

- ’°’,_
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“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan p.adan_va;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” (QS. al-Bagarah
: 2).

{ e KUE %1% &1
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"Kebenaran itu datang dari Tuhanmu dan janganlah
kamu menentangnya." (QS. al- Bagarah: 147).

Dalam menata dunia agar menjadi lebih baik, Islam
memberikan kita akal dan mengarahkan kita untuk
mempergunakannya secara baik, oleh sebab akal adalah
anugerah yang diberikan Allah Swt kepada kita. Dengan akal
vang kita miliki, diharapkan kita bisa menata dunia ini menjadi
lebih baik dan aman untuk dihuni. Ini sesuai dengan fungsi
kita yang dijelaskan dalam Alqur’an.

Dalam surah al-Baqarah ayat 30 Allah Swt
menjelaskan:

&z
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“D-"ﬂ_ ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para

Malaikat: "St_:sungguhnyg Aku hendak menjadikan

, scorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata:
b "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di

ﬂtmemmrumm




bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".

Pada saat yang sama, di ayat lain Allah Swt meminta
kita untuk senantiasa beribadah kepada Nya, setiap saat dalam
kehidupan kita.

wi ikl ﬁlfﬂ,g’ J__Eff’ o
D9l V) oYy B iz s

“Tidaklah Kuciptakan jin dan manusia kecuali supaya
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. adz-Dzariyat: 56)

Artinya, sebagai makhluk ciptaan Allah Yang Maha
Agung, kehidupan dunia yang kita jalani diharapkan untuk
senantiasa memiliki orientasi ukhrawi. Orientasi ukhrawi
bukan berarti kita hanya diminta beribadah kepada Allah Swt
dalam pengertian yang parsial, akan tetapi juga beribadah
dalam pengertian yang luas, yaitu bahwa kita menjadikan
kehidupan dunia dengan seluruh aktivitasnya sebagai bekal
menuju kehidupan akhirat.

Sebagai muslim, kita diharapkan sadar bahwa
meskipun dunia diciptakan untuk kita, akan tetapi kita
diciptakan untuk akhirat. Dalam rangka menuju kehidupan
akhirat- sebagai kehidupan yang pasti akan kita tuju — maka
Islam meminta kita untuk menata dunia ini lebih baik.
Penataan dunia menjadi lebih baik tidak lain adalah dengan
menjalankan Syari‘at Islam, baik Syari‘at Islam yang dikerjakan
oleh setiap individual, maupun Syari‘at Islam sebagai hukum
formil yang mesti diterapkan oleh negara.

Dengan penerapan Syari‘at Islam — yaitu dengan
menjalankan  perintah  Allah  Swt  dan  RasulNya dan
meninggalkan larangan  Allah  dan  Rasul-Nya, maka,
masyarakat Islam adalah satu-satunya masyarakat yang diatur
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dan dijaga oleh Tuhan Yang Maha Esa, schingga di dalamnya,
perbudakan manusia oleh manusia lainnya tidak akan terjadi,
karena manusia hanya menjadi hamba Allah saja. Dengan
demikian, manusia menjadi merdeka secara penuh dan dengan
pengertian yang sesungguhnya. Inilah yang menjadi inti dari
kebudayaan manusia, yang melambangkan ketinggian
martabatnya, sebagaimana telah digariskan Allah Swt.

Begitu banyak ayat-ayat Alqur’an dan Hadis Rasulullah
Saw yang menjelaskan bagaimana seharusnya kita menjalani
hari-hari dalam kehidupan dunia, sebelum pada akhirnya kita
akan kembali menuju kehidupan abadi di akhirat.

2. Definisi, Orientasi dan Efek Menakjubkan dari
Syari‘at Islam

A. Definisi Syari‘at Islam

Secara etimologi (bahasa), Syari‘at Islam berasal dari dua
kata, yaitu Syati'at dan Islam. Syari’at bermakna J1 jiou asisalt
skl yaitu jalan menuju sumber mata air, jalan menuju sumber
mata air dapat juga diartikan berjalan menuju sumber
kehidupan.® Dengan kata lain, Syari‘at maknanya adalah jalan
yang lurus. Dan orang yang tidak menjalankan Syari‘at berarti
berjalan di atas jalan yang salah, yaitu jalan yang tidak lurus.

Demikian juga dengan pengerian ‘mata air’. Orang yang
memegang Syari at berarti ada di sekitar sumber mata air. Ia
tidak akan kehausan, sedangkan kebutuhan pada air adalah
adalah kebutuhan mutlak dalam hidup.” Sebaliknya, orang
yang jauh dari sumber air atau Syari‘at, maka siapa saja pasti
terancam kehausan yang akan membinasakan kehidupannya

* Said Hawa, Al-Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), hal. 73

“ Ibnu Mandzur, Lisaan Al-'Arab Jilid I, (Kairo; Darul Ma'arif, 1), hal. 3642
" Daud Rasyid, Indahnya Syari‘at Islam, (Jakarta; Usamah Press, 2010), hal. |
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disebabkan kebutuhan terhadap air merupakan kebutuhan
pokok makhluk hidup.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi, kata Syari‘at berasal dari
kata Syraa al-Syai'ayang berarti menerangkan atau
menjelaskan sesuatu. Adapaun istilah Syari’at yang berasal dari
kata Syir'ah dan Syari‘at berarti suatu tempat yang dijadikan
sarana mengambil air secara langsung schingga orang yang
mengambilnya tidak memerlukan bantuan alat lain.®

Sementara secara terminologi (istilah), Syari'at adalah
“semua yang ditetapkan Allah Swt atas hambaNya berupa
agama (ad-din) dari berbagai aturan”. Juga bisa didefinisikan
sebagai “hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt untuk
hamba-hambaNya, baik melalui al-Qut’an ataupun dengan as-
Sunnah Nabi Muhammad Saw berupa perkataan, perbuatan,
pengakuan.’

Maksudnya, Syari‘at mencakup semua aturan yang ada
dalam Islam, termasuk aqidah, hukum dan Akhlak. Jadi
Syari‘at ialah Islam itu sendiri. Namun belakangan kata
Syari'at diartikan para ahli sebagai sistem hukum dalam
Islam.'” Sementara Islam secara istilah (terminologis) adalah
‘ketundukan seorang hamba kepada wahyu Ilahi yang
diturunkan kepada para nabi dan rasul khususnya Muhammad
Saw guna dijadikan pedoman hidup dan juga sebagai
hukum/aturan Allah Swt yang dapat membimbing umat
manusia ke jalan yang lurus, menuju ke kebahagiaan dunia dan
akhirat.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Syati'at Islam adalah
aturan-aturan yang ditetapkan oleh Allah Swt untuk hamba-

"yusuf Al-Qardhawy, Membumikan Syariar Islam, Keluwesan Aturan IHahi
untuk Manusia, (Jakarta: Arasy Mizan, 2003), hal. 13

% Abdul Karim Zaydan, Al-Madkhal Liddirasati Asy-Syari'at al-Islamivah,
(Alexandria: Dar Umar Ibn al-Khattab, cet. Ke empat, 1969), hal, 38-39

' paud Rasyid, indahnya Syariat..., hal. 2
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hambaNya yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis dap
dapat membimbing umat manusia ke jalan yang lurus, menujy
ke kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam al-Qur'an Allah Swt menyebut beberapa

kata “syarz’ah” diantaranya adalah:
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu
orang-orang yang tidak mengetahui”. (QS. Al-Jatsiyah:
18).
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“Dia telah menSyari‘atkan bagi kamu tentang agama
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang
telah Kami wasiatkan kepada Tbrahim, Musa dan Isa
yaitw: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. QS. Asy-Syuura: 13.

B. Pembagian Syari’at Islam

Sebagaimana disebutkan di atas, Syariat terbagi atas
tiga bagian, yaitu Aqidah (tauhid), Akhlak dan Figh (hukum)
yang keseluruhannya bersumber dari al-Qur'an dan Hadis. Al-
Qur’an adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah Swt melalui
Nabi Muhammad Saw, sedangkan Hadis merupakan perkataan
(gan), perbuatan(fi’h), maupun pengakuan (fagrir) yang
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dinisbahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Hadis sendiri
berfungsi antara lain yaitu sebagai mubayyin (penjelas), muakkid
(penguat). Dari sinilah dipahami pembagian Syari‘at, yaitu
Tauhid, Fikih dan Akhlak.

Aqidah (Tauhid) secara khusus membicarakan seputar
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan konsepsi dan
dasar-dasar keyakinan dalam ajaran Islam yang mesti diyakini
(tidak boleh diragukan sedikitpun) oleh setiap muslim sebagai
syarat sahnya keislamannya, baik berkenaan dengan sifat-sifat
dan Dzat Allah Swt, maupun tentang rukun Iman yang
dijelaskan dalam Hadis Nabi Muhammad Saw, yaitu percaya
kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, Rasul-RasulNya, kitab-
kitabNya, kepada Hari akhir dan kepada gads’ dan gadar.

Akidah adalah persoalan yang sangat prinsipil dan
harus diyakini oleh setiap muslim. Misalnya keyakinan tentang
adanya Allah Yang Maha Esa, segala sesuatu bergantung
padanya, yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, percaya
bahwa Nabi Muhammad itu Rasulullah, adanya Malaikat-
Malaikat, kitab-kitab dan hati kiamat.'' Semua ini termasuk
persoalan agidah yang sangat mendasar, dimana seseorang
yang mengingkari salah satu dari agidah tersebut maka dapat
dinyatakan kafir."

Dalam bahasan ini juga dibahas syarat sah iman yaitu
mengucap dengan lisan, membenarkan dengan hati dan
membuktikan dengan amal perbuatan. Iman adalah perpaduan
ketiga kriteria tersebut, sehingga tidak memada hanya
diucapkan dengan lisan namun tidak dibenarkan dengan hat,
atau diucapkan dengan lisan dan dibenarkan dengan hat
namun tidak dibuktikan dengan amal perbuatan. Dalam

" Yusuf al-Qaradhawy, al-Sunnah Masdaran i al-Ma rifah wa al-Hadharah,
(Lip: Dar al-Syurug, t.th), hal. 94

B yusuf al-Qaradhawy, al-Sunnah Masdaran i al-Ma'rifoh  wa al-
Hadharah. .., hal. 95
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bahasan iman ini juga dibahas tentang hal-hal
membatalkan iman, yaitu sebanyak 10 perkara, seperti
1. Menduakan Allah Swt
2. Mengekalkan segala perbuatan jahat
3. Membinasakan sesama makhluk dengan zhalim serta
memperingan-ringankan Syari'at Allah Swt
Bersalah-salahan hati sesama Islam serta ditorehkan
dendam di dalam hati
Meringan-ringankan Syari at
Tiada takut gugur imannya
Menyerupai perbuatan kafir
Putus asa dari rahmat Allah Swt
Memakai pakaian kafir seperti tali lecher
0. Memutuskan hari dari menghadap kiblat serta
meringan-ringkan hatinya."”

Selanjutnya adalah Syari’ah (Ibadah). Syari’ah secara
istilah didefinisikan sebagai hukum-hukum yang ditentukan
Allah Swt terhadap hambanya agar mereka menjadi orang yang
beriman dan beramal shaleh, demi untuk mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat."* Bahasan Syari’ah mencakup
pengaturan tentang dua aspek, yaitu pertarna, bagaimana
manusia berhubungan dengan Allah Swt sebagai penciptaNya,
seperti cara bersuci, shalat, puasa, zakat, haji yang diharuskan
disertai niat yang benar. Dan kedua, yaitu mu'amalab, vairu
pengaturan tentang cara manusia ber-mu'amalah dengan
sesamanya seperti jual beli, tukar menukar, warisan, simpan
pinjam, sewa menyewa, hubungan muslim dengan masyarakat
lainnya'* dan sebagainya seperti hukum pidana terhadap para

yang

»
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" Syaikh Babs Daud, Masaslal Muhtadin li hhwani! Mubiadin, disaln kensbal
dalam bentuk bary oleh Tghk Muhammad Kalam Daud, (Banda Aceh Pena, 2012) hal 18

o ‘ALl al-Sayis, Tarikh al-Figh al-Ivbami, (Bewvt Dar ab Kutud ab-
“Heniyyah, Loh), hal 7
g v " Makad Synhtut, of-Lulam ‘Agickeh we Syort ah, Cot 111, (L Dar ab-Qubam,
1966, hat 77
i
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pelaku kejahatan, seperti mencuri, zina, lwath (gay)dan lain-
lain.

Sementara Akhlak berbicara tentang peraturan yang
berhubungan dengan pembersihan jiwa dan atau tentang
pendidikan. Misalnya akhlak terhadap diri sendiri, orang tua,
guru, masyarakat, alam, serta larangan—larangan untuk berbuat
buruk seperti buruk sangka, dendam, ghrbab, sundzan, pemarah,
namimah dan sebagainya.

Jadi, Syari'at Islam bukan hanya berbicara tentang
hukuman-hukuman bagi pelanggar hukum Islam (Jindyak)
dimana ini masuk ke bab Sysr'sh, namun juga berbicara
tentang pendidikan dan pembinaan (akhlak), penguatan agidah
dan upaya-upaya mencegah permurtadan dan pendangkalan
aqidah, serta juga berbicara tentang bagaimana manusia
berhubungan (mu#'amalah) antar sesamanya. Namun, dari
berbagai aturan Syari‘at ini, ada yang sifatnya ranah individual,
artinya bisa dikerjakan tanpa peran negara, ini yang disebut
Syari’at Islam kultural, dan ada juga ada bagian dari Syari'at
Islam yang dimestikan memerlukan keterlibatan negara, ini
yang disebut sebagai Syari“at Islam struktural.

Pembagian  Syari'at Islam antara kultural dan
struktural bukanlah berarti dalam bidang kultural negara boleh
tidak berperan apapun. Negara melalui perangkat aparaturnya
tetap ditekankan untuk memastikan warganya agar menjadi
warga negara yang bertaqwa, namun klasifikasi Syari‘at Islam
struktural dimaksudkan sebagai pengkhususan dimensi Syariat
Islam yang wajib dilakukan oleh negara oleh sebab tidak bisa
dilakukan secara individual, seperti pelaksanaan hukum Jinayah
misalnya. Tentu membutuhkan keterlibatan negera karena
masyarakat tidak mungkin dibiarkan menjalan hukum secara
sendiri atau berkelompok karena hal tersebut sangat
berpotensi menghadirkan berbagai kekacaaun.

Jadi, Syari‘at Islam diterapkan secara strkutural karena
memang tidak bisa dijalankan tanpa peran dan keterlibatan
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negara. Itu juga sebab sehingga hukum-hukum Syari‘at Islam
petlu diformulasikan menjadi hukum positif yang mengikat
dan menjadi landasan negara.

C.Tujuan  Syari'at  Islam  Berdasarkan Teori
Magdshid asy-Syari'ah

Setiap aturan Islam memiliki orientasi atau tujuan
dengan jangkauan yang luas dan jauh, yang semua jangkaun
tersebut berotientasi pada tatanan kehidupan ideal bagi
manusia dalam menjalani kehidupan dunia. Tujuan-tujuan
Syari‘at Islam secara khusus dibahas oleh Asy-Syatibi (w. 790
H) dalam kitabnya al-Muwafaqat fi Ushiil al-Abkim'® Asy-Syatibi
lah yang dikenal sebagai ulama yang telah memperkenalkan
konsep atau teori Magashid asy-Syari'ab  sebagai  al-5liah
(argumentasi atau motif) atas setiap pensyati'atan dalam ajaran
Islam, yaitu bahwa ada nilai-nilai kemashlatan yang agung
dalam setiap dimensi hukum Syariah.

Menurut Asy-Syatibi, pada dasarnya syariat ditetapkan
untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (mashalih al-hid),
baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan inilah, dalam
pandangan beliau, menjadi magashid asy-syari'ah (tujuan-tujuan
syariat). Dengan kata lain, penetapan syariat—baik secara
keseluruhan  (jumlatan) maupun secara rinci (tafshilan)—
didasatkan pada pada suatu %/t (motif penetapan hukum),
yaitu mewujudkan kemaslahatan manusia, !’

Selanjutnya, Imam Asy-Syatibi membagi magdshid
menjadi tiga bagian, yaitu: dhaririyat, hdjivat, dan tabsinit.
Dhbariiriyat artinya harus ada demi kemaslahatan hamba, yang
jika tidak ada, akan menimbulkan kerusakan, misalnya rukun
Islam. Hdjiyar maksudnya sesuatu yang dibutuhkan untuk

* Abu Ishak Asy Syatibi, Al-Muwafaqdt fi Usul Asy Syari ah, jilid 11, (Beirut:
Dar Al-ma'rifah, t. 1),

" Abu Ishak Asy Syatibi, Al-Muwdfagqt fi Usul Asy Syari‘ah,. hal. hal, 5-6.
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menghilangkan kesempitan, seperti rukhsah (keringanan) tidak
berpuasa bagi orang sakit. Tahsinat artinya sesuatu yang diambil
untuk kebaikan kehidupan dan menghindarkan keburukan,
semisal akhlak yang mulia, menghilangkan najis, dan menutup
aurat,

Untuk kategori Dhardiriat ~ Asy-Syatibi menjelaskan
lebih rinci mencakup lima tujuan Syari‘at Islam, yaitu :

1. Menjaga agama (hifzh ad-din);

Menjaga jiwa (hifzh an-nafs);
Menjaga akal (hifzh al-‘agl);
Menjaga keturunan (hifzh an-nash;
Menjaga harta (bizh al-mah"’

SIS

Lima tujuan Syati’at Islam ini adalah penjabaran dari
teoti Magdshid asy-Syari°ah yang dijelaskan di atas.

1. Menjaga agama (hifzh ad-din);

Islam jelas harus dibela dari orang-orang yang hendak
merusaknya, baik dari kalangan orang-orang kafir yang terus
berupaya agar umat Islam murtad, maupun dari kalangan
munafik yang terus berupaya membuat umat Islam ragu atas
ajaran Islam yang berakibat pada menjauhnya mereka dan
Islam.

Perhatikan ayat berikut ini yang menjelaskan karakter
orang kafir:

9"5 r:-’- gr af‘? ’,} ,. ':'» r.':."
(v-é-:l':c-' &> LSJLAJ" \’) J,.a-,ji Gl i ;{J_,
“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang

kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka™. (QS.
Al-Bagarah: 120).

" Abu Ishak Asy Syatibi, Al-Miowdfaqdt fi Usul Asy Swari ‘ah, hal. §
" Abu Ishak Asy Systibi, Al-Miwdfager fi Usul Asy Syari ‘ah, hal. 10
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Perhatikan juga ayat berikut ini yang menjelaskan
karakter orang munafik:

Gl e Joan Js 4 35T G ) i3ies 2% s 15
'IS):L:a :’J:f— :J}i‘.a.]

Yang artinya: “Apabila dikatakan kepada mereka;
‘Marilah kamu tunduk kepadahukum yang Allah telah
tetapkan dan kepada hukum Rasul’, niscaya kamu
melihat orang-orang munafik yang menghalang;
manusia dengan sekuat- kuatnya.” (QS. An-
Nisa: 61)

Jadi, al-Qut’an dengan jelas menerangkan bahwa
orang-orang kafir dan munafik akan senantiasa memperdaya
orang-orang mukmin untuk keluar dari ajaran Islam atau
meragukannya. Tentu kita tidak ragu kepada al-Qur’an yang
menegaskan watak asli Yahudi dan Nastrani. Sebab, al-Qur’an
adalah mukjizat yang dengannya kita selamat dunia dan
akhirat. Jika ada pertanyaan, apakah Islam penting dijaga
padahal Allah Swt bisa menjaganya sendiri?

Benar Allah Swt bisa menjaga sendiri. Namun penting
dipahami juga dua hal, Pertama, bahwa fungsi kita diciptakan di
atas permukaan bumi adalah menjadi &halifah fil ardh, khalifah
di atas permukaan bumi®. Dalam posisi kita sebagai &halifiab fil
ardh, maka Allah membebankan kepada kita untuk
mendakwahkan ajaran Islam ke seluruh penjuru  bumi,
termasuk menjaga Islam dari upaya perusakannya oleh kafir

* Surah al-Baqarah ayat 30 Allah Swt menjelaskan: “In tka T

{ g ¢ “Ingatlah ketika Tuhanmu

:‘;::l kepada para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalitah

¢ bumi”, Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?® Tuhan berfirman

"Sesungguhnys Aku mengetabui apa yang tidak kamu ketahui”
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dan kaum munafik yang menghendaki rusaknya Agqidah,
ibadah dan akhlak umat Islam.

/\_dg?yn serangan-serangan dan perang pemikiran
(Ghaswul Fikr)) yang dilancarkan kalangan orientalis dan
liberalis terhadap umat Islam, industri-industri perusakan
moral seperti tayangan-tayangan Televisi yang tidak mendidik
dan merusak moral, upaya pendangkalan aqidah oleh kalangan
Misionaris, semuanya ini membuktikan bahwa “Islam harus
dijaga” sesuai dengan tujuan penjagaan agama (bifzh ad-din)
dalam teori Magdshid asy-Syari"ah yang kita bicarakan dalam
bahasan ini.

Kedna, takta membuktikan bahwa Islam akan hilang
dari suatu kawasan jika umat Islam sudah tidak
memperdulikan lagi agama Islam yang mereka anut, atau
karena adanya upaya Kristenisasi terus menerus schingga
banyak umat Islam yang kemudian keluar dari agama Islam.
Cukup kawasan yang tadinya dihuni mayoritas umat Islam
yang kemudian Islam disitu menjadi asing, atau bahkan hilang
sama sekali. Ini bukti bahwa tugas menjaga Islam adalah beban
atau tanggung jawab kita sebagai umat Islam, bahkan
sebenarnya bukan hanya menjaga Islam, namun juga
mendakwahkannya.

Ketiga, mesti Allah Swt menegaskan bahwa tidak ada
paksaan dalam agama, sebagaimana ayatNya:“Tidek ada
paksaan untuk (memasuki) agama (Istam)...” (QS Al-Bagarah:
256), namun Islam juga menjelaskan besar dan bahayanya dosa
syirik, serta konsekuensi ketika Islam ditinggalkan oleh
umatnya, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syink
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itw, bagi siapa
yang dikebendakiNya. Barangsiapa yang mempesekutukan Allab,
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (QS An-Nisaa: 48).

Oleh sebab itu, dalam rangka penjagaan terhadap
agama dan terciptanya Islam scbagai Rahmatan bl “alamin, maka
Islam mewajibkan penjagnan (hifgh ad-din) atas agama Islam
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serbentuk Qanun atau Peraturan Daerah. Dengan
Qamm atau aturan yang menjaga agama(b; ﬁ{b ad-ﬁﬂ),
diharapkan Islam terus lestari sehingga bisa memancarkan
cahaymya yang Rabmatan lil ‘Alamin.

Oleh sebab itu, dalam konteks Aceh, untuk tujuan ini
telah dibuat Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2015 Tentang
Pembinaan dan Perlindungan Agidah. Pada Pasal 3 tentang
Pembinaan dan Petlindungan Agqidah, disebutkan tujuan
dibuatnya qanun ini, yaitu:

1. Membina tegaknya Syariat Islam yang berlaku di Aceh;

2. Melindungi masyarakat dari berbagai bentuk upaya
dan/atau kegiatan yang merusak dan/atau keluar dari
Agjidah Islam;

3. Mengawasi dan mencegah anggota masyarakat
sedini mungkin untuk mengikuti pemahaman dan
perbuatan yang mengarah pada Aliran Sesat

4. meningkatkan peran masyarakat dalam  upaya
mencegah perbuatan yang mengarah pada upaya
pemurtadan dan penyebaran Aliran Sesat; dan

5. menutup semua peluang dan aktvitas yang

mengarah pada penyebaran Aliran Sesat

2. Menjaga jiwa (hifzh an-nafs);

Islam adalah agama yang sangat menghormati setiap
nyawa manusia. Islam berupaya agar tidak ada nyawa manusia
yang ditumpahkan. Bahkan al-Qur’an menjelaskan siapa yang
membunuh satu nyawa maka dia seperti membunuh semua |
manusia. Sebaliknya, siapa yang memelihara atau menjaga satu
nyawa manusia, maka dia seperti telah menjaga nyawa seluruh
manusia. Begitulah Islam memberikan tamsilan harga nyawa
seorang manusia, sebagaimana firman Allah Swt:




‘Ba.tmgsmpa yang membunuh seorang manusia, |
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bm
karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya.
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya. ” (QS. Al Maidah: 32).

Seorang yang membunuh atau menciderai orang
niscaya akan dibunuh atau dicederai. Tujuannya tidak lain
adalah agar manusia takut menyakiti dan apalagi membunuh
‘orang lain. '

G ey Gy By odh O s gl g
GA Solab gyt B2y En5 o8 O3V AL
b A6 A J5F G aSE 2 B 588 4 B3

E‘:_,.‘.;\jajt
“Dan kami telah tetapkan terhadap mercka di
dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas)
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dcngan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan
lukapun ada gishdsh-nya. Barang aiapa melepaskan (hak
gishashnya) akan melepaskan hak it (menjadi)
penembus dosa baginya. Barang siapa yang tidak
memutuskan perkara menurut apa yang
Mzh, maka mercka itu adalah oran
@&Mwm T A
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| hukum bagi para pelaku pembunuhan berbentuk
1 Qishash. Tujuannya adalah untuk menjamin kehidupan
‘umat manusia. Al-Qut’an menegaskan

bsi55 o0 N1 U B padl 3 0555

“Dan dalam gishdsh itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya
kamu bertakwa. (al-Baqarah:179)

Ancaman  pembunuhan oleh  Islam  terhadap
pembunuh dimaksudkan Islam untuk menjaga nyawa manusia,
agar manusia mengurungkan niatnya untuk membunuh
manusia yang lain. Sebab, jika ia membunuh maka ia akan
dibunuh, jika ia menyakiti dan mencederai, maka ia akan
disakiti dan dicederai. Begitulah keadilan dan keseimbangan
kehidupan yang ingin diciptakan oleh ajaran Islam. Kendati
pun demikian, para ulama berpendapat, Qishdsh ini hanya
dilaksanakan oleh penguasa (pemerintah), bukan oleh pribadi-
pribadi warga negara karena hal itupun akan mendatangkan
konsekuensi negatif lainnya.

Sementara orang-orang yang benci kepada Islam, maka
perangkat hukum Islam seperti ini akan dikesankan menjadi
sesuatu yang angker sehinngga muncullah penyakit Islamphobia
(takut kepada Islam). Yang digambarkan ‘angker’ adalah
tindakan Islam terhadap pembunuh dalam bentuk Qishdsh,
namun mereka melupakan nasib orang-orang yang dibunuh
tersebut serta besarnya potensi terjadinya pembunuhan dengan |
mudah antar sesama manusia. Bayangkan jika seorang
pembunuh tidak diancam dengan dengan hukumuan, maka
apakah yang akan dia takuti? Tidak ada. la akan menjalankan
nmiatnya untuk membunuh tanpa berfikir panjang, schingga
- rusaklah kehidupan manusia yang seimbang dan adil.




- Begitulah  Islam  berupaya menciptakan  tatanan
kehidupan yang ideal bagi perwujudan hak azasi umat manusia,
sesuatu yang berbeda dari Hak Azasi Manusia (HAM) dalam
perspektif Barat dimana mereka lebih menghormati nyawa si
pembunuh ketimbang nyawa orang yang dibunuh oleh si
pembunuh ini. Jadi, jelas bahwa orientasi Syari’at Islam
dengan perangkah hukum Qishish adalah sangat jauh, bukan
saja berupaya mencegah pembunuhan, namun berupaya
menutup  potensi  pembunuhan dimanapun dan sampai
kapanpun.

3. Menjaga akal (hifzh al-‘aql);

Akal adalah sarana manusia untuk berfikir, dan dengan
berfikir itu mereka akan bisa menemukan kebenaran Islam.
Dengan akal tersebut, akan membedakan mereka dengan
binatang. Dengan akal tersebut mereka akan bisa menata
kehidupan dunia ini sesuai fungsinya sebagai khalifah di atas
permukaan bumi. Lalu, apa yang akan terjadi sekiranya akal
tersebut telah rusak atau dirusakkan? Tentu mereka tidak akan
bisa lagi mengerjakan tugas-tugas mulia sebagai khalifah. Ita
sebab, Islam memandang kedudukan akal manusia sangatlah
penting. Dengan akalnya manusia akan bisa memikirkan ayat-
ayat Qanliyah (al-Qur'an) dan juga Kauniyah (Sunnatullah)
sehingga bisa menjadi manusia yang diharapkan Islam.

Salah satu yang merusak akal adalah meminum Kbamar
(minuman keras). Maka kemudian Allah Swt mengharamkan
Khamar, sekaligus mengancam peminumnya dengan hukuman.

“Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad)
mengenai  khamar (minuman keras) dan judi.
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa kedua-
duanya lebih besar dari manfaatnya.” (QS al-Bagarah:
219),
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: ~ kemudian meng-giyas-kan al-illat menyebabkan

tersebut dengan barang serupa khamar lainnya yang
memabukkan. Jadi, lewat proses g/yas in‘i, maka segala
sesuatu yang memabukkan adalah haram dan dlgncam dEI.'lgan
hukuman pidana, maka termasuk di dalamnya yaitu segala jenis
Narkotika dan obat terlarang lainnya(Narkoba).

Adanya ancaman hukuman terhadap peminum &bamar
sesungpuhnya adalah untuk menjaga akal manusia. Sebab, jika
akalnya sudah rusak dengan meminum &bamar, maka
kerusakan yang ditimbulkan bukan hanya bagi si peminumnya,
tetapi juga bagi keluarga dan juga masyarakatnya. Fenomena-
fenomena kontemporer cukup jelas memperlihatkan bukt
tentang ini, bagaimana kerusakan yang ditimbulkan dari
minum keras atau yang serupa dengannya. Bangsa kita sudah
sangat kewalahan menghadapi kartel-kartel Narkoba yang
sudah sangat merusak bangsa ini.

Maka jelas bahwa tujuan Islam mengharamkan &bamar
dan menyediakan hukuman bagi peminumnya adalah untuk
menjaga akal.

4. Menjaga keturunan (hifzh an-nasl;

Islam adalah agama yang sangat peduli terhadap
keberlanjutan keturunan manusia dan kondisi kehidupan
sosialnya yang aman dan damai. Itu sebab, Islam
mensyariatkan pernikahan, bahkan Islam  mewajibkan
pernikahan bagi yang sudah membutuhkan dan mampu
melakukannya. Islam juga memberikan dorongan-dorongan
yang kuat untuk melangsungkan pernikahan. Di sisi lain, Islam
juga mengharamkan zina, sckaligus mengancam pelakunya
~ dengan hukuman [indyah (pidana), yaitu hukuman rajam dan




sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” (QS An-

Nur: 2).

Peradaban Barat yang hedonis melihat hukuman Islam
seperti ini sebagai sesuatu yang kejam dan atau radikal. Sebab,
bagi mereka perzinahan bukanlah sebuah masalah asal
dilakukan sama-sama suka. Namun Islam sebagai agama
petadaban yang mulia, mengatur umatnya dengan sistem
Syari‘at. Islam melarang zina agar membedakan manusia
dengan binatang. Dengan larangan ini dan ancaman hukum
pidana, Islam berupaya membentuk tatanan masyarakat yang
berperadaban. Itu sebab, Islam juga dikenal sebagai agama
peradaban.

Apa yang kita bayangkan ketika menyaksikan bayi-bayi
tak berdosa dibuang di parit-parit karena kehadirannya tidak
diharapkan? Dan sclanjutnya, bagaimana perasaan bayi ini
setelah ia besar (jika tidak dibunuh orang tuanya sehabis lahir)
setelah ia tahu bahwa ia lahir dari proses perzinaan? Tentu
akan memunculkan masalah-masalah baru dalam tatanan
masyarakat yang pada akhirnya cita-cita Islam membentuk
masyarakat yang berperadaban akan rusak. Belum lagi kita
berbicara tentang hilangnya hak-hak si bayi ini dari “orang tua
biologisnya” oleh sebab memang secara agama bahkan juga
hukum negara ia tidak memiliki ayah. Bahkan, peradaban yang
Islam yang pernah berjaya menjadi runtuh salah satunya oleh
membudayanya praktek zina ini. Hal-hal seperti ini sangat




dosa besar bagi pelaku zina yang akan diazab dengan sangat
edih di akhirat.

- Kendati pun demikian, hukuman ini sesungguhnya
tidak mudah untuk diterapkan. Islam misalnya mensyaratkan
sejumlah saksi-saksi yang harus adil sebelum hukuman cambulk
atau rajam diberlakukan. Bahkan, untuk mencegah potensi
terjadinya fitnah antar sesama umat Islam, misalnya si A
menuduh si B berzina, Islam juga menyediakan hukuman
pidana bagi si penuduh orang lain berzina (Qadzaf) namun
tidak bisa menghadirkan saksi-saksi yang adil sebagaimana
diSyari atkan, yang dengan itu diharapkan tidak mudah bagi
seseorang untuk menuduh orang lain telah berzina oleh karena
Islam sangat memuliakan kehormatan seorang muslim.
Demikianlah sistem Islam yang telah diatur secara sangat
teratur dan baik demi kemaslahatan umat manusia di dunia

dan di akhirat. Sungguh tidak ada sistem yang sesempurna
Islam.

5. Menjaga harta (hizh al-mail)

Islam memandang harta setiap muslim sebagai sesuatu
yang harus dilindungi. Itu sebab, Islam melarang pencurian.
Salah satu penyebab peradaban Islam ambruk dalam
sejarahnya adalah disebabkan praktek-praktek pencurian yang
merajalela, baik di kalangan masyarakat biasa maupun di
kalangan para elit dan penguasa. Maka Islam bukan saja
melarang mencuri, namun juga mengancam pencuri dengan
hukuman potong tangan.

Allah Swt berfirman:

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagaimana)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha perkasa lagi Maha
Bijaksana” (QS Al-Maidah : 38).
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© Namun demikian, hukuman ini tidak lah
-mena, Islam mengaturnya dengan aturan ya ng
‘manusiawi. Terdapat alasan dan berbagai pertimbangan m
sangat kuat sebelum akhirnya hukuman ini dijatu
termasuk mengatur takaran tertentu dati harta yang dicuri
sebagai syarat dijatuhkannya hukuman tersebut.

D.Melacak Upaya Penyelewengan Teori Maqdshid asy-
Syariah

Namun demikian, dalam perkembangan kontemporer,
konsep magdshid asy-syari‘ah berusaha dibelokkan untuk
melegitimasi ide-ide Barat sekular, bukan untuk menerapkan
syariat seperti digagas Asy-Syatibi itu sendiri. Contoh, tujuan
menjaga agama (hifzh ad-din) ditafsirkan oleh Ulil Abshar
Abdalla (koordinator Jaringan Islam Liberal) sebagai
“perlindungan terhadap kebebasan beragama (the protection of the
freedom of religion)”; tujuan menjaga akal (bRh alag))
diinterpretasikan sebagai “perlindungan terhadap kebebasan
betpikir (the protection of the freedom of thonght)”. Jadi, konsep
maqgashid asy-syari‘ab telah dijadikan sekadar instrumen untuk
menyusupkan ide-ide liberal yang sekular.”!

Contoh nyata dari adanya penyusupan ide-ide liberal
dan sekuler adalah saat beberapa waktu lalu Maarif Institute
mempublikasikan hasil surveynya tentang kota paling Islami di
Indonesia yang menempatkan kota Denpasar - Bali sebagai
kota paling Islami.” Dalam surveynya ini, Maarif Institute
berdalih menggunakan teori maqdshid-nya Asy-Syatibi sehingga
hasilnya menempatkan kota Denpasar - Bali sebagai kota

# Lihat: M. Shiddig Al-Jawi. link:

hitps: /fsofianok8 wordpress.com/2015/09/04/menimbang-kem "
syvarigh/. Diakses tanggal 14 September 2016.

2 Lihat  link:  hupdewsirep ublika.co.id/berita/dunia-islanyisiam: .
Misantara/] 6/03 o 7hnez 3 94-penelitian-denpasar-goid-p Mg - L5 g - - LRGeS I
Diakses pads tanggal 15 September 2016,
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. Denpasar disebut unggul dalam 'kf:etizgg'a variab
an, yaitu aman, sejahtera dan bahagia. 3
 Sementara itu, meskipun Banda Aceh ya o
erapkan Syari'at Islam juga memiliki nilai yang banyak -
dalam variable sejahtera dan bahagia, namun tidak bisa
ungggul karena kurang nilai pada variable aman yang salah
satunya indikator variable aman ini adalah pada “kebebasan
menjalankan keyakinan agama”.

Kesan yang kemudian muncul atau dimunculkan
adalah bahwa penerapan Perda Syari’ah (Qanun-qanun Syari'at
Islam), seperti di Banda Aceh akan membuat masyarakatnya
tidak aman. Atau dengan kata lain, Qanun-ganun Syari'at
Islam sama sekali tidak mendukung terealisasinya Magdshid asy-
Syari"ah. Dengan kata lain, Magdishid asy-Syari°ah dianggap akan
terealisasi meskipun tanpa perda syariah yang mengaturnya.
Jadi, kesan “desyariatisasi” (penolakan hukum syariat) sangat
terasa. ' Kenapa bisa sampai pada kesimpulan ini? Inilah
contoh kasus pembelokan teori Magdshid asy-Syari°ah.

Intinya, Banda Aceh tidak bisa menjadi kota Islami
karena “tidak aman” menurut lembaga survey tersebut. Kalau
diulas lagi dan dikaji lagi, maka faktor tidak amannya Banda
Aceh yang dimaksudkan oleh lembaga Survey tersebut
kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan data-data yang
cukup adalah karena Banda Aceh konsisten menolak setiap
upaya pendangkalan akidah oleh aliran-aliran sesat semisal
Millata Abraham yang sejak awal telah dibatasi ruang geraknya

®  Laporan lengkap tentang ini  bisa  diunduh di  link:

http:iimaarifinstitute. org/id/program/20/indeks-kota-islami-iki#. Vool lzUSHIU.  Diakses

- 7
»ada tanggal 15 September 2016,

™ Teuku Zulkhairi, Opini Harian Serambi Indonesia, Kamis, 26 Mei 2016.
Selanjutnya bisa dibaca di link: Hag y nyoal- -
hag-survei-kota-iy, Lihat juga link berikut ini: hup.//kiikkabar.com/2016/05/204ika~
-MMWWW-M&-MI!-maxuk—kafegor!-mra~palmg~:‘s!wnﬂ
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‘di Banda Acch dengan dikeluarkannya fatwa sesat.”” Bahkan
beberapa waktu kemudian Gafatar menjadi isu nasional dan
bahkan dianggap sebagai upaya makar terhadap negara.”

Jadi, dalam kasus survey kota Islami oleh Maarif
Institute tersebut, tujuan Syari‘at Islam untuk menjaga agama
(hifzh ad-din) dipahami Maarif Institute sebagai penjagaan
terhadap segala keyakinan, termasuk aliran sesat. Inilah contoh
pembelokan teoti Magdashid asy-Syari"ah. Maka jangan anch jika
hasil survey tersebut memunculkan Denpasar —Bali sebagai
kota paling Islami. Padahal, hifzh ad-din sebagai salah satu
tujuan penerapan Syari‘at Islam dalam teori Magdshid asy-
Syari°ah adalah orientasi Islam untuk menjaga kemurnian Islam
dari segala aliran-aliran yang menyimpang dari akidah Islam.
Jika dipahami keharusan menjaga agama dalam teoni
Magashid asy-Syari"ah dipahami seperti ini, maka Banda Aceh
dan kota-kota lainnya yang konsisten menolak aliran sesat pasti
akan memenuhi kualifikasi nilai yang tinggi dalam standar
“aman” khususnya.

3. Efek Menakjubkan dari Syari'at Islam

Syari at Islam memiliki efek yang sangat menakjubkan
sekiranya bisa diimplementasikan secara kaffah. Setiap hukum
produk  Syari’ah dilandasi oleh alasan (‘illab/ reason)
“merealisaskan kemaslahatan” (fahqig al-mashalih). Inilah salah
satu keistimewaan Syari'at Islam yang tidak dimiliki oleh
sistern hukum lainnya.”’

Hal ini karena memang Islam sebagal agama yang
sempurna mengarahkan pemeluknya untuk selamat dan
bahagia dunia dan akhirat sekaligus, bukan hanya salah satunya

¥ Lihat hup:/nasional news.viva.co. id/mews/read/6 1 1299-mui-aceh-gafatar-
sesat-pengurus-diancam-lima-tahun-penjara. Diakses tangal 19 September 2016.

* Lihat; h!fp:/.r’www.benm.\'um.c-nm/mcmnab’.iﬂH.i..’-de*kmuimm
alasan-pentolan-gafatar-dijerat-makar. hmi. Diakses tangal 19 September 2016,

* Daud Rasyid, Indahnya Syari‘at Islam, (Jakarta; Usamah Press, 2010), hal. 16
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ja. Itulah keunggulan paling besar dari Syari at Islam. Ada;
efek menakjubkan yang dihasilkan dari penegaka.n Syari‘ap
Islam, di satu dapat kita baca melalui teori-teori Magdshid asy.
Syariab sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya.

Dalam hukum konvensional, ketika pembuat hukum
menetapkan suatu hukum, memang menurut mercka bertujuan
untuk mewujudkan suatu  kemaslahatan  juga, tetapi
kemaslahatan dalam benak di pembuat hukum belum tentu
benar-benar menjadi maslahat di masyarakat. Seringkali
berubah menjadi bencana dan menimbulkan kerugian.®

Secara lebih gamblang, dapat dijelaskan bahwa
penerapan Syari'at Islam niscaya akan memiliki efek yang
konkrit dan dapat langsung terasa, misalnya seperti munculnya
keadilan, keadilan dalam hak, keadilan sosial ekonomi, hukum,
munculnya keamanan, kemakmuran, kuatnya persaudaraan
dan seterusnya.” Pencapaian semacam ini adalah penjabaran
dari visi Magdshid asy-Syari°ah scbagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

Jadi, betapa indahnya kondisi kemanusiaan dan tatanan
masyarakat sekiranya Syari‘at Islam bisa diimplementasikan
secara meyakinkan. Dan memang, Islam sebagai agama yang

sempurna telah dijelaskan dalam al-Qur’an:

A - L 21 » A ey
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“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu
takut kepada mercka dan takutlah kepada-Ku. Pada

™ Daud Rasyid, Indahnya Syari‘at Islam...., hal, 16
* Daud Rasyid, Indahnya Syari‘at Islam. .., hal, 43-53




Id.iwimtalah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu mkxmtt-Ku, daa
telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS.al-Maidah: 3).

Ketika menjelaskan ayat ini, Ibnu Katsir berkata, ini
merupakan nikmat Allah terbesar yang diberikan kepada umat
ini, tatkala Allah menyempurnakan agama mereka sehingga
mereka tidak memerlukan agama lain, dan tidak pula Nabi lain
selain Nabi mereka, yaitu Muhammad Saw. Oleh karena itu,
Allah Swt menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan
mengutusnya kepada seluruh manusia dan jin sehingga tidak
ada yangn halal kecuali yang beliau halalkan; tidak ada yang
haram kecuali yang diharamkannya; dan tidak ada agama,
kecuali yang diSyari'atkannya. Semua yang dikabarkannya
adalah hak, benar dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada
pertentangan sama sekali. 2

Dalam konteks Aceh misalnya, apa sesungguhnya hasil
yang bisa dideteksi dari prfoses implementasi hukum Syari at?
Penegakan Syari‘at Islam tersebut, setidaknya diharapkan
dapat terwujud antara lain; Masyarakat Aceh dapat
mengeleminir minuman keras, Narkoba, perjudian, pergaulan
bebas laki-laki dan petempuan, korupsi dan betbagai sifat
negatif lainnya sampai ke tingkat yang paling rendah, bahkan
untuk menghapusnya.”

Di antara keberhasilan Syari‘at Islam di Aceh, sejak
lebih dari satu dekade diterapkan, beberapa keberhasilan sudah
sangat diraskan, Bahkan bukan hanya hasilnya yang sudah

by Katsir, Tafvir Thau Katsir Jilid 3, terj. M. Abdul Ghoffar, (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i, 2009), hal, 22

Al Yasa' Abubakar, Syari at Islam di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,...
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, namun juga seruan-seruan untuk kembalj
secara kaffah juga semakin bergema, misalny,
keluar dari praktek riba, pentingnya Islamisasi ilmy
idikan), wacana membangun peradaban Islam dag
sebagainya.

Ketika mengomentari sisi keberhasilan  penerapan
Syari‘at Islam di Aceh dewasa ini, Guru besar UIN Ar-Raniry,
Prof Dr M. Hasbi Amiruddin menyebut beberapa indikator
capaian keberhasilan penerapan Syari‘at Islam di Aceh hasil
dari penelitian akhir-akhir ini.”” Di antara sisi positif pasca
penerapan Syari at Islam, menurut beliau, kini pelacuran sudah
berkurang atau tidak dilakukan secara terang-terangan. Padahal
dulu pelacar muncul dimana-mana. Kini tidak ada lagi
penjualan dan minum-minuman keras secara terang-terangan,
padahal dulu kita begitu menjumpai warung-warung yang
menjual minuman keras secara transparan. Begitu mudah kita
temukan orang yang mabuk-mabukan. Kini sudah tinggi
kesadaran kaum perempuan untuk memakai jelbab, padahal
dulu tidak.

Bahkan, menurut beliau kini tidak ada lagi perjudian
secara terang-terangan, sementara dulu banyak warung yang
menyediakan tempat berjudi, apalagi semacam judi buntut
yang melibatkan hampir semua strata masyarakat. Demikianlah
sekilas geliat masyarakat Aceh dan upaya pemerintahnya dalam
mewujudkan kehidupan Islam di bumi endatu warisan para
aulia. Tentu, wajah Aceh seperti ini sangat berbeda dengan
wajah Aceh di masa konflik.

Berikutnya, sebagaimana dijelaskan di atas, penegakan
Syari'at Islam akan bisa mewujudkan keadilan secara merata,
baik keadilan dalam hak ptibadi muslim, seperti pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan atau hak dasarnya sebagai warna negara,

seperti mendapatkan akses pendidikan gratis atau terjangkau,

" Lihat Majalah Suara Darussalam edisi 2 tabun 2013,
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II l layanan di lembaga publik yang memuaskan, ketersediaan air
- bersis yang mencukupi dan teratur, hilangnya nepotisme dalam
sistem birokrasi pemerintah karena Islam melarang tindakan-
tindakan tercela tersebut. Begitu juga, seorang miskin atau
dhuafa akan terbantu dari harta yang terkumpul di Baitul Mal
sebagaimana anak yatim juga akan ditanggung negara.

Lebih dari itu, keadilan sosial juga akan terwujud oleh
sebab dalam Islam tidak ada perbedaan antara seorang kaya
dengan miskin di depan hukum. Hanya tingkat ketagwaan
yang membedakan satu muslim dengan muslim lain, dan
perbedaan itupun adalah di hadapan Allah Swt. Konsepsi dan
idealita ini1 tentu berbeda dengan kondisi yang kita saksikan
dewasa ini, baik di Aceh maupun juga di berbagai belahan
dunia Islam lainnya. Sejak beberapa tahun terakhir, di Aceh
misalnya, sudah menjadi rahasia umum bahwa banyak pos-pos
pekerjaan yang hanya bisa diisi atau dimasuki oleh sekelompok
orang dengan bekal rekomendasi sekelompok orang yang
memiliki akses pada kekuasaan.

Sementara dalam skala yang lebih luas, Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (KKN) juga semakin menjadi budaya
baru di negeri ini yang tindakan tersebut merupakan
pengkhiatan atas nilai-nilai keadilan sosial yang menjadi
falsafah negara Republik Indonesia. Lebih dari itu, praktek
hukum yang hanya tajam ke bawah dan tumpul ke atas juga
semakin sering terjadi. Kita membaca seorang Ibu tua renta
yang disidangkan hanya karena mencuri sedikit harta sebuah
perusahaan, tapi begitu banyak madia dan koruptor yang bebas
berkelana kesana kemari tanpa bisa disentuh oleh hukum.

Sebagai  contoh, ~meskipun Badan Pemcr?ksa
Kekuangan (BPK) Republik Indonesia ‘sudah memeriksa
kerugian negara dalam kasus pembelian tanah untuk
pembangunan Rumah Sakit Sumber Waras oleh F’emda DKI
Jakarta dibawah kepemimpinan Ahok merugikan negara
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¥ | namun ternyata hukum tidak mg
Nab, dalam Islam prinsip keadilan semacam ini vy,
ditegakkan. Dan  implementasi  atas  cita-cigy
terbangunnya keadilan ideal di bawah naungan Syari‘at Islag
juga telah terbukti di masa-masa kejayaan Islam melaluj
praktek keteladanan umat Islam ketika itu, termasuk para
pemimpinnya. Sementara itu, ketika Islaim melarang minum
minuman keras, termasuk Narkoba, maka potensi atas
kekacauan tatanan masyarakat akan bisa dicegah sebagaimana
dibahas di atas.

Dalam Islam, tidak ada bedanya status seseorang di
mata hukum, siapapun dia dalam posisnya di dunia. Satu-
satunya hukum yang tidak memihak pada kepentingan sesaat
dan sepihak hanyalah hukum Allah Swt, karena Allah tidak
berkepentingan kepada manusia.”

Di sisi lain, sebagai sistem yang universal, Islam
mengatur segala sendi kehidupan umat manusia sehingga efek
positif akan dirasakan dimana saja dan oleh siapa  saja.
“Berbeda dengan hukum konvensional yang hanya mengatur
bagian-bagian tertentu dari hubungan kemanusiaan, Syari‘at
Islam mengatur semua aspek kehidupan seseorang. Tak ada
bagian yang terlupakan oleh Syati‘at, mulai dari hubungan
manusia dengan sang Pencipta hingga hubungan manusia
dengan sesama manusia. Bahkan hubungannya dengan
makhluk lain, hewan dan tumbuh-tumbuhan.*

» Lihat link:
http:/inasional republika.co.id/beritainasional/hukum/16/04/1 3/05kfus 36 1 -bpk-sumber-
waras-rugikan-negara-rp-19133-mifliar . Diakses Jum'at, 16 September 2016,

** Meskipun BPK sudah menemukan kerugian negara dalam kasus RS Sumber
Waras, namun Ahok sampai kini tidak mendapatkan konsekuensi hukum apapun.

* Daud Rasyid, Indahnya Syari'at Islam .., hal, 4-5
* Daud Rasyid, Indahnya Syari‘at Islam..., hal. 2|




4. Islam Mengatur Seluruh Tatanan Kehidupan

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa Islam
adalah agama yang telah sempurna, dimana luas cakupan
bahasannya telah memenuhi apa saja yang dibutuhkan
penduduk bumi. Meskipun tidak semuanya tertulis secara
ekplisit, namun kesempurnaan Islam selalu mampu terlihat
meskipun secara implisit.

Kesempurnaan Islam sesungguhnya meliputi segala
dimensi, baik dimensi ukhrawi maupun duniawi. Dalam
kehidupan dunia, kesempurnaan Islam dapat dirasakan atas
luasnya jangkauan hukum Islam serta meliputi segala persoalan
hidup manusia di atas permukaan bumi. Bahkan Islam bukan
hanya mengatur hdiup manusia sebagai khalifah di bumi
dengan sistem muamalah antar sesamanya, tapi juga mengatur
bagaimana seharusnya manusia memperlakukan alam. Tak ada
petsoalan yang tidak mendapat perhatian dari ajaran Islam.

Sementara itu, sebagai sebuah agama dan keyakinan,
ajaran Islam memiliki karaktetistik yang keseluruhan dari
karakteristik itu, sekali adalah perwujudaan dan pembuktan
atas kesempurnaan ajaran Islam.

A. Karakteristik Ajaran Islam

Islam  memiliki  sejumlah  karakteristtk  vang
membedakannya dengan agama atau keyakinan di luar Islam.
Karakteristik-karakteristik ini menegaskan keunggulan Islam
atas keyakinan apapun di luar Islam. Tidak dijumpai satu
ajaran pun yang memiliki karakteristik yang universal
sebagaimana halnya ajaran Islam. Islam juga menjadi agama
yang dijamin keotentikannya oleh Allah Swt dimana Allah
secara tegas menyatakan bahwa al-Qur'an tidak akan bisa
diubah oleh siapapun dan dengan upaya apapun oleh sebab
Allah sendiri lah yang menjaga al-Qut’an.

Sebagai ajaran dari langit (baca: berasal dari Allah Swr),
Islam memahami betul kondisi penduduk bumi. Inilah sebab
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ehingea Islam terus bertahan dari masa ke masa, bahkan kinj
Islam menjadi agama yang berkembang paling pesat di benua
Eropa. o \

Menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawy ”’ | karakteristik
ajaran Islam terdiri dari tujuh hal penting yang tidak terdapat
dalam agama lain, baik agama Samawi maupun di luar agama
Samawi. Ketujuh karakteristik Islam ini menunjukkan Islam
sebagai sistem peradaban yang sangat unggul dari berbagai
aspek. Dan ini juga yang menyebabkan banyak umat non Islam
berbondong-bondong masuk ke dalam agama Islam, sebab
dalam Islam mereka akan menemukan kepastian dunia dan
akhirat yang akan menghindarkan diri mereka dalam
kebimbangan dan keraguan sepanjang masa hidupnya. Dengan
karakteristik tersebut Islam juga menjadi agama yang sangat
sesuai dengan perkembangan zaman, sebab Islam bisa
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Tujuh karakteritik tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, Rabbaniyyah, * yaitu bahwa Allah Swt
merupakan Tuhan semesta alam (Rabbu/ ‘alamin), atau Rabbun
nas (Tuhan manusia) dan banyak lagi sebutan lainnya. Ketika
kita memahami karakteristik Islam seperd ini, yaitu
Rabbaniyyah, ita artinya bahwa Islam merupakan agama yang
bersumber dari Allah Swt, bukan dari manusia, sedangkan
Nabi Muhammad Saw tidak membuat agama ini, tapi beliau
hanya menyampaikannya. Oleh sebab itu, sebagai Nabi, beliau
berbicara berdasarkan wahyu yang diturunkan kepadanya.
Allah berfirman dalam Surah An-Najm :

(P 55 ) 3R Oy sgh e B g

7 Lihat: Yusuf al-Qaradhawy, Kh -'4 i irut:
B Y. asaais  al-'Ammah lil Islam, (Beirut:

3
im‘g”ﬁf al-Qaradhawy, Khasaais al-‘"Ammah lil Istam, (Beirut: Muassasah Ar-
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“Dan  tiadalah yang diucapkannya itu menurut
kemauan haw-a nafsunya, ucapan itu tiada lain hanyalah
;rll;yu yang diwahyukan (kepadanya).” [QS. An-Najmi;
Karena itu, ajaran Islam sangat terjamin kemurniannya

sebagaimana Allah telah menjamin  kemurnian Al-Qur’an,
Allah berfirman:

o Aoad af d oS e s
Ogkasld 4 bb SA S OF 9]
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”
(QS. al-Hijr: 9)

Disamping itu, seorang muslim tentu saja harus
mengakui Allah Swt sebagai Rabb (Tuhan) dengan segala
konsekuensinya, yakni mengabdi hanya kepada-Nya schingga
dia menjadi seorang yang rabbani dari arti memiliki sikap dan
prilaku dari nilai-nilai yang datang dari Allah Swt, Allah
berfirman:

& 1 & f,,j 28 A A 2.0 S RS
AU iz 53505 S8y U A G Of 2 O

< * gl | ol B R gl ¢ re & e T 4 2
Gohlad 1587 G G55 1955 55 4l 093 (e J I3Le IS

- P 4 = ?/‘ ° z ,,f ’/ .5 A )’: 9:?, Tt 2 < i
Bl 1538 O 252 V5 (T 55 Gy S
- ys oF B o 2 a};ﬁnﬂ" wfai’. o
L:J “"" .i,,lp Jl .La.r gﬂg.“.’l [v-f_r‘tl" L’L’)" J—‘:‘:"h_,

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah
berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lala
dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu
menjadi pcnyr:mI)ah—penycmbahku bukan penyembah
Allah.” Akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah kamu

menjadi  orang-orang rabbani, karena kamu selalu

mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap
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]aj i i i ll.la baginYa)
1 elajarinya. Dan (tidak wajar P ;
8 ﬁﬁ:lllrﬁuyamcnjadikan malaikat : dan para nabi
sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu
berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut

agama) Islam?” [QS. Ali Imran:78-80]

Dijelaskan juga, bahwa Rabbaniyah terbagi dua, yaitu
Rabbaniyah al-Ghayah wal al-Wijhah (tajuan dan cara menuju
kepada Allah Swt) dan dan Rabbaniyah Mashdar wal Minbay
(referensi dan sistem menuju kepada Allah Swt). :

Rabbanivah al-Ghayah wal al-Wijhah, maksudnya yaitu,
bahwa Islam menjadikan tujuan hidup manusia itu sangat jauh
(tidak hanya di dunia), yaitu bahwa manusia harus menjadikan
akhirat sebagai tujuan dari petjalanan hidupnya di dunia. Dan
tujuan dari perjalanan hidupnya yaitu meraih keridhaan Allah
Swt, dimana inilah tujuan Islam. * Disini Islam
memperkenalkan manusia Kemaha Esaan Allah Swt dan
jatidiri manusia yang hina agar ia betul-betul berjuang menuju
kepada Allah Swt dan menyiapkan bekal untuk akhiratnya.

Sementara Rabbaniyah Mashdar wal Manhaj, yaitu sistem
(manhaj) yang telah diatur oleh Islam untuk sampai kepada
tujuan tersebut (vaitu kepada Allah Swt), sebuah mwanbhaj yang
suci karena bersumberkan wahyu Allah Swt yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw.”’ Manhaj itulah Syari’at Islam.
Artinya, Syari’at Islam merupakan sistem yang akan membawa
kita kepada Allah Swt.

Kedua, Insaniyyah,* yaitu bahwa Islam merupakan
agama yang diturunkan untuk manusia, karena itu Islam
mcmpz_:kan satu-satunya agama yang cocok dengan fitrah
manusia. Pada dasarnya, tidak ada satupun ajaran Islam yang

* Yusuf al-Qaradhawy, Khasaais al-'Ammah lil Islam. .., hal. 9
A

Yusuf al-Qaradhawy, Khasaais al-'Ammah lil Islam. .., hal. 36
“

Yusuf al-Qaradhawy, Khasaais al-‘Ammah il Islam. . . hal, 57
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e mdengan t:’a-mﬁfmﬁia. Islam memahami bahwa
dengan aturan Syari’ ngan kenikmatan ukhtawi, yaitu dengan
ngan aturan Syart'at Islam, Allah berfirman:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeti akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu di dunia dan berbuat
baikklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di muka bumi ini. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 2[0S
Al-Qashash : 77]

Pada poin ini, dipahami juga bahwa Islam adalah
agama yang memanusiakan manusia dengan sistem Syari’atnya,
sebagaimana dijelaskan di atas dalam bahasan tujuan Syati’at
Islam, Islam juga memahamkan manusia bahwa Allah telah
menciptakan manusia sebagai sebagus-bagus bentuk, Allah
memberikannya unsur-unsur ruh, kemudian Allah juga
menciptakan alam untuk melayani manusia (seperti binatang-
binatang untuk dimakan manusia), kemudian Islam juga
membebaskan manusia dari itikad yang sesat”, menempatkan
posisi manusia yang setara di antara sesamanya dan sebagainya

Ketiga, Syumuliyah (Universal).” Islam merupakan
. mengatur seluruh aspek  tatanan
ia. Islam tidak hanya mengutamakan
aikan aspek lainnya. A]aran Islam
mengatur berbagai bidang kehidupan, mulai aldan mmt;n
pribadi, keluarga, masyarakat sampa pada perso m;EL
berbangsa dan bernegara. Islam merupakan 1is yang

agama yang universal
kehidupan umat manus
satu aspek lalu mengab

al- Ammah {il Islam...., bal. 82

2 yusuf al-Qaradhawy, Khasaais




lali; sepaniang zaman, berlaku bagi semua umat dz_ﬂ
- skapi ij:unégan dunia sekaligus urusan akhirat, *
P L : . : dari segi ajarannya yﬁng
Kesyumuliyahan Islam tidak hanya segi
rasional dan mudah diamalkan, tapi juga keh’flrusan
mcnega.kkan ajaran Islam dengan metodologi yang Islami.

Dengan demikian, segala persoalan ada petunjuknya dj
dalam Islam, Allah berfirman:

“Dan Kami turunkan kepadamu al kitab (Al-Qur’an)

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta

rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang

berserah diri.”( QS. An-Nahl : 89).

Kelima, al-Wasathiyah (seimbang/moderat). * Islam
adalah agama yang sangat seimbang dan moderat. Moderat ini
terletak dalam berbagai dimensi ajarannya. Washatiah antara
rubiyah dan materialisme, antara individual dan jama’ah, antara
dunia dan akhirat dan sebagainya. Allah Swt menyebutkan
bahwa umat Islam adalah wmwmatan wasathan (umat yang
pertengahan), umat yang seimbang dalam beramal, baik yang ‘
menyangkut pemenuhan terhadap kebutuhan jasmani dan akal |
pikiran maupun kebutuhan rohani. |

Manusia memang membutuhkan konsep agama yang
seimbang, hal ini karena fawazun (kesimbangan) merupakan
sunnatullah. Di alam semesta ini terdapat siang dan malam,
gelap dan terang, hujan dan panas dan begitulah seterusnya
schingga terjadi keseimbangan dalam hidup ini. Dalam soal
agidah misalnya, banyak agama yang menghendaki keberadaan
’I:uhan secara konkrit sehingpa penganutnya membuat simbol-
simbol dalam bentuk patung. Ada juga agama yang
menganggap tuhan sebagai sesuatu yang abstrak schingga

A

Yusuf al-Qaradhawy, Khasaais ai- ‘Ammah lil Islam. .., hal. 105
'

Yusuf al-Quradhawy, Khasaais al-"Ammah lil Istam.. ., hal. 127
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masalah ketuhanan merupakan khayalan belaka, bahkan
cenderung ada yang tidak percaya akan adanya tuhan
sebagaimana komunisme. Islam mempunyai konsep bahwa
Tuhan merupakan sesuatu yang ada, namun adanya tidak bisa
dilihat dengan mata kepala kita, keberadaannya bisa dibuktikan
dengan adanya alam semesta ini yang konkrit, maka ini
metupakan konsep ketuhanan yang seimbang. Begitu pula
dalam masalah lainnya seperti peribadatan, akhlak, hukum dan
sebagainya.*

Keempat, al-Waqi’jyyah' (memahami realitas). Ini
menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang dapat
diamalkan oleh manusia atau dengan kata lain dapat direalisir
dalam kehidupan schari-hari. Islam dapat diamalkan oleh
manusia meskipun mereka berbeda latar belakang, kaya,
miskin, pria, wanita, dewasa, remaja, anak-anak, berpendidikan
tinggi, berpendidikan rendah, bangsawan, rakyat biasa, berbeda
suku, adat istiadat dan sebagainya.

Disamping itu, Islam sendiri tidak bertentangan
dengan realitas perkembangan zaman bahkan Islam menjadi
satu-satunya agama yang mampu menghadapi dan mengatasi
dampak negatif dari kemajuan zaman. [ni berarti, Islam agama
yang tidak takut dengan kemajuan zaman.

Keenam, al-Wudhuh.* Karakreristik penting lainnya
dari ajaran Islam adalah konsepnya yang jelas (Al Wudbub).
Kejelasan konsep Islam membuat umatnya tidak bingung
dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam, bahkan
pertanyaan umat manusia tentang Islam dapat dijawab dengan
jelas, apalagi kalau pertanyaan tersebut mengarah pada maksud
merusak ajaran Isla itu sendiri. Dalam masalah aqidah, konsep

* gumber: m}’, ﬂ!lﬂ!ﬂkﬂ:!“f‘.-‘fﬁﬂ.’""""" om/2008/06/1 Oi’kﬂmﬂmm-
Diakses 24 Sptember 2016,

# yusuf al-Qaradhawy, Khasaais al-‘Amma {il Islam. .., hal, 157

 yusuf al-Qaradhawy, Khasaats al- ‘Ammah Uil Islam, .., hal. 187
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! Islam begitu jelas sehingga dengan aqidah yang mantap,
| seotang muslim menjadi terikat pada ketentuan-ketentuan
Allah dan Rasul-Nya. Konsep syariah atau hukumnya juga
jelas sehingga umat Islam dapat melaksanakan peribadatan
dengan baik dan mampu membedakan antara yang haq dengan
yang bathil, begitulah seterusnya dalam ajaran Islam yang serba
jelas, apalagi pelaksanaannya dicontohkan oleh Rasulullah Saw.
Ketujuh, al-Jam’u Baina Ats Tsabat wa Al
Murunnah®” (terhimpun ajaran yang permanen dan fleksibel). |
Yang dimaksud dengan yang permanen (Isabat) adalah hal-hal
yang tidak bisa diganggu gugat, dia mesti begitu, misalnya
shalat lima waktu yang mesti dikerjakan, tapi dalam
melaksanakannya ada ketentuan yang bisa fleksibel, misalnya
bila seorang muslim sakit dia bisa shalat dengan duduk atau
berbaring, kalau dalam perjalanan jauh bisa dijama’ dan
digashar dan bila tidak ada air atau dengan sebab-sebab
' tertentu, berwudhu bisa diganti dengan tayamum.

Ini berarti, secara prinsip Islam tidak akan pernah
mengalami perubahan, namun dalam pelaksanaannya bisa saja
disesuaikan dengan situasi dan konsidinya, ini bukan berarti
kebenaran Islam tidak mutlak, tapi yang fleksibel adalah teknis
pelaksanaannya. Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita
bahwa, Islam merupakan satu-satunya agama yang sempurna
dan kesempurnaan itu memang bisa dirasakan oleh
penganutnya yang setia.”’

5. Terapkan Syari'at Islam, Umat Islam Memimpin
Peradaban |
Setelah kita memahami bahwa Islam memiliki sejumlah
karakteritik istimewa dan universal yang membedakannya

i Yusuf al-Qaradhawy, Khasaais al-'Ammah lil Islam. .., hal. 218
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dengan ajaran lain di luar Tslam, lalu memahami adanya efek
menakjubkan Syari‘at Islam dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan  hidup manusia, maka berikutnya penting
dipahami bahwa peradaban Islam yang pernah tegak selama
berabad-abad lamanya adalah berfondasikan Syari‘at Islam.
Hal ini penting mesti disadari karena memang tegaknya
peradaban Islam sangat erat kaitannya dengan penegakan
Syari'at Islam. Sebab, sebagai sebuah sistem  peradaban,
Syari‘at Islam juga adalah adalah pandangan hidup (way of /ife).

Islam yang diturunkan sebagai dien, sejatinya telah
memiliki konsep seminalnya sebagai peradaban. Sebab, kata
dien itu sendiri telah membawa makna keberhutangan, susunan
kekuasaan, struktur hukum, dan kecenderungan manusia
untuk membentuk masyarakat yang mentaati hukum dan
mencati pemerintah yang adil.”

Oleh sebab itu, dari berbagai catatan sejarah, secara
meyakinkan dapat disimpulkan bahwa kemunculan semua
imperium Islam dalam scjarahnya tidak bisa dipisahkan dari
sejarah keistiqgamahan mereka dalam menjalankan Syari at
Islam. Mereka menjadikan Rasulullah Saw, para sahabat dan
salafussalih sebagai teladan. Maka dengan Syari’at Islam yang
mereka jalankan, akhirnya Allah Swt memberikan jalan bagi
mereka untuk menguasai dunia. Allah memudahkan urusan-
urusan mereka dalam menata dunia ini menjadi lebih baik.

Barangkali, sesuai janji Allah Swt, bahwa apabila kita
beriman dan bertagwa- yaitu menjalankan Syari‘at Islam- maka
Allah akan memberikan kita jalan keluar dari persoalan apapun
yang kita hadapi selama hidup di dunia. Jadi kuncinya adalah
konsistensi dengan ajaran Islam. Sebab, pemilik ajaran ini
adalah Sang Pencipta Alam.

4 i , dalam Prolegomena o the

Syed Naquib Al-Attas, Religion and Morality, . . .

Metaphysics, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), hal, 43-44, dalam Hamid Fahmi Zarkasyi,
Islam, Makna dan Strategi Membangunnya, (Jawa Timur: CIOS, 2010), hal. 4
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: Mereka bukan hanya menjalankan Syari‘at Islam yang
diformilkan dan menjadi landasa yuridis dalam kehidupan
b&tnegara, akan tetapi juga menjalankan ajaran Islam secara

kultural, Allah Swt berfirman: .
g8 o2 (..C_L; AR TR A - ] 33

dr—-<4 MEAPPE IR LA P CORE TS
“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeti tersebut
beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu,
maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.” (Qs. Al-A’raf: 96).

Dengan iman dan taqwa, Allah menjanjikan
keberkahan akan turun dari langit dan dari bumi. Adapun arti
dari taqwa sebagaimana dipahami adalah “menjalankan segala
perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya”. Maka taqwa
adalah menjalankan segala aturan Syari‘at Islam yang meliputi
aspek Agidah, Ibadah dan Akhlak.

Kejayaan Peradaban Islam

Dinasti Bani Umayyah mencatat sejarahnya dengan
tinta emas. Penaklukan demi penaklukan sukses dilakukan,
bahkan Abdurrahman ad-Dakhil juga sukses menaklukkan
Andalusia-Spanyol dan Islam memimpin peradaban disana
selama berabad-abad. Ibnu Katsir mengatakan, “Aksi jihad
menjadi fokus utama Dinasti Umayyah. Tak ada fokus lain
selain itu. Kalimat Islam menjadi tinggi di Barat dan di Timur,
di darat dan di lautan. Mereka berhasil menaklukkan kekufuran
beserta penganutnya. Di semua barisan pasukan terdapat
orang-orang shaleh ulama dan tabiin terkemuka. Dan, tap-tiap
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barisan pasukan terdapat segelintir of.

m .
7 e e L

Berbagai negeti dimasuki umat Islam ketika itu,
Muham.m'ad ibn QaSIITT memasuki India, Qutaibah ibn Muslim
memasuki Turki, Tatiq bin Ziyah dan Musa bin Nushair
memperluas .penaklukkan Spanyol hingga mencapai Granada.
Di masa itu Bukhara dan Samarkand juga berhasil
ditundukkan.

Setelah ditundukkan umat Tslam, “Penduduk semua
negeri dan daerah terscbut memeluk Islam, meninggalkan
penyembahan berhala”.” Artinya, akidah Islam adalah misi
utama para pejuang Islam dalam melakukan berbagai
penaklukan. Akidah adalah bagian dati Syari‘at Islam sehingga
tidak diragukan lagi bahwa misi penegakan Syati’at Islam
adalah sesuatu yang selalu menjadi priotitas metreka. Sebab,
penyebaran Islam itu sendiri sesungguhnya memuat misi
penegakan Syari’at Islam dimana dengan Syari'at Islam ini
manusia menjadi makhluk yang beruntung dunia dan akhirat.

Sementara itu, di masa Kekhalifahan Usmaniyah di
Turki, Syari‘at Islam merupakan falsafah dasar kekhalifahan,
gaya hidup (way of life) dan sekaligus world view (cara pandang)
umat Islam saat itu. Bahkan, mereka juga menjadi umat yang
senantiasa berjihad di jalan Allah Swt.

Kejayaan  Kekhalifahan Utsmaniyah ~memimpin
peradaban melebihi enam abad adalah buah dari ketaatannya
para khalifah dan rakyatnya terhadap Syari‘at Islam. Sikap
konsisten dalam berhukum kepada Syari'at yang Allah Swt
turunkan itu, memiliki dampak duniawi dan ukhrawi sekaligus.

A, Ibrahim dan Muhammad A. Saleh), Sejarah

82 f i i Zamnal
b dalam Qasim #y § i
nu Katsir ( dari Masa Nabi Hingga Masa Kini, ter).

Islam, Jejak Langkah Peradaban Islam
Arifin, (Jakarta: Zaman, 2014), hal. 289
mmad A, Saleh, Sejarah Islam, Jejak Langkah

* Qasim A. Ibrahim dan Muba : h, Se ! !
Peradaban bﬁmldar: Masa Nabi Hingga Masa Kini, terj. Zainal Arifin, (Jakarta: Zaman,

2014), hal. 320
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Menurut Prof. Ali Muhammad Ash-Shalabi, tegaknya
Z an dan kemenmgan sejati diraih berkat tersedianys
faktor pendukung berikut ini;

e ‘Watga negara yang memiliki mental mujahid di jalan
Allah; :
2. Penerapan yang baik dalam taktik perang yang sesuaj
dengan Islam; e
3. Adanya Pemimpin yang memiliki kemampuan
memadai;

4. Peran ulama vyang begitu besar andilnya dalam
membina dan mengkader generasi muda.

‘Orang-orang Utsmani, sejak era pemimpin pertama,
Utsman; hingga Muhammad Al-Fatih dan orang-orang yang
setelahnya selalu komitmen menegakkan syiar-syiar agama
Allah Swt atas diri merecka dan keluarganya. Mereka ikhlas
untuk berhukum kepada Syariat Allah. Maka Allah
menguatkan mereka, mengokohkan kondisi mereka, dan
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi. Orang-orang
Utsmani telah menegakkan Syari‘at Allah di atas muka bumi,
dimana saja mereka berkuasa. Maka Allah pun lalu
mengokohkan dan menguatkan penguasa-penguasa Utsmani.™

Dengan konsistensi berhukum pada Syari‘at Islam,
Kekhalifahan Utsmaniyah juga merasakan keadaan negeri yang
selalu dalam kondisi aman dan stabil. Bahkan, kekuasaan
Khilafah Utsmaniyah meliputi banyak wilayah Eropa, sepert
Hungaria, Yugoslavia, Albania, Yunani, Rumania, Bulgaria,
dan sebagian besar wilayah-wilayah Timur Tengah saat ini
:*»eperti Mesir, Arab Saudi, Palestina dan sebagajnyﬁ. Pada saat
1t Kcsultanan Turki Utsmani adalah penyeimbang kekuatan
ke.r-a]aan di Eropa (Kristen) dalam percaturan politk dan
militer di dunia.

** Ali Muhammad Ali Ash-Shalabi
i . : ~Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah,
hlj.ﬂlnlonllhmu,(l’umh Kautsar: Jukarta, 2003), hal:157
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Bahkan, setelah menguasai negeri-negeri kecili di suatu
kawasan, dengan Syari‘at Islam yang diterapkan Kekhalifahan
Utsmaniyah, mereka mampu menghadirkan stabilitas dan
keamanan di wilayah tersebut.

“Negeri-negeri di Asia kecil saat itu berada dalam
ketidakstabilan. Di dalamnya banyak muncul pertarungan
antara negeri-negeri  kecil. Setelah Allah memberikan
kemuliaan kepada orang-orang Utsmani dengan disatukannya
negeri-negeri kecil itu, serta mengarahkan mereka untuk
betjihad di jalan Allah; maka sebagai buahnya tercipta
keamanan dan stabilitas di wilayah yang diterapkan hukum
A]lah.”ss

Disebutkan juga, bahwa orang-orang Utsmani begitu
komitmen untuk menolong agama Allah dengan segala
kemampuan yang dimilikinya. Maka Allah pun berkenan
menolong siapa saja yang menolong agama-Nya. Allah Swt
berfirman:

O sl (24) 32 Gl b &) gl 25 A Gall
Cyadlly lyals 8N 1T B 1261 53 3 E,ALS,
S i Qi S e s

“Allah pasti akan menolong orang yang menolong
(agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat lagi
Mahaperkasa.(yaitu) orang-orang yang jika Kami beri
kedudukan di bumi, mereka mendirikan shalat,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan. (QS. Al-Hajj: 40-41).

“ Ali Muhammad Ash-Shalubi, Bangkit dan Runtuhnva Khilafah Utsmaniyah,
hal. 158
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! mencapai  puncak kejayaan dengan pesat. Ketentraman,

kedamaian, dan  kemakmuran meliputi kehiduPan
masyarakatnya; agama Islam benar-benar meresap dalam jiwa
pemeluknya, schingga tidak berlebihan kiranya kalau Aceh
mendapat julukan Serambi Mekkah.”

6. Tinggalkan Syari‘at Islam, Peradaban Islam Ambruk

Banyak sebab-sebab runtuhnya peradaban Islam3
khususnya di akhir kekhalifahan Utsmani yang berpusat di
Istanbul. Namun, keseluruhan sebab-sebab itu dipastikan
karena umat Islam mulai meninggalkan ajaran Islam, larut
dalam kesenanngan duniawi. Dari para elit sampai masyarakat
biasa menjadi tenggalam dalam kubangan syahwat hedonism
dan materialisme. Pelanggaran terhadap Syari at Islam menjadi
sesuatu yang lumrah. Di satu sisi, pelanggaran terhadap
Syari'at Islam ini membuka pintu merebaknya aliran sesat,
bid’ah, syirik dan khurafat.

Dan oleh sebab maksiat dan pelanggaran Syari at Islam
yang merajalela, efeknya, loyalitas kepada Allah berubah
menjadi  disloyalitas. Dan  celakanya, loyalitas  justru
ditunjukkan kepada para penantang Islam. Inilah pertalian
sebab akibat yang menghubungkan antara satu pelanggaran
Syari at Islam dengan pelanggaran lainnya, yang berujung pada
berkurang atau bahkan hilangnya loyalitas kepada Allah Swt.

Hilangnya loyalitas kepada Allah Swt juga disebabkan
karena terlaku cinta kepada dunia akibat pelanggaran atas
ajaran Islam. Padahal, sebagai muslim, loyalitas tertiﬁggi hanya
kepada Allah Swt, yang mana pemahaman  seperti ini
merupakan konsckuensi logis atas ikrar syahadat yang
dzuc?.pkan. Ketika seorang Muslim mengucapkan kalimah
tavhid, vyaitu “la  Jlaha llallak’, kalimah tauhid ini
menghendaki kita untuk betul-berul meyakini tidak ada uuhan

™ -
M. Hasbi Amiruddin (editor), Aceh Serambi Mekkah, (B da merintah
s . ; Aceh: Pe
Prov., Nanggroe Aceh Darussalam, 2008), Hal, 179 iy o P

i- . ﬂl m::murmmmwmmmm




yang patut disembah, -diberikan loyalitas — melainkan hanya
kepada Allah semata. Ini merupakan suatu pelepasan (uf-bar&'j
atas kekuatan apapun selain Allah.

Setelah itu, kalimah tauhid vyang agung ini
mengarahkan seorang muslim untuk hanya meng-Fsakan
Allah Swt sebagai pembuktian loyalitas (#/-Wala’). Pemahaman
seperti ini yang telah mengantarkan umat Islam di era
sebelumnya ke pintu kejayaan.

“Dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam, termasuk
dalam hal “wald dan bard’ (loyalitas dan pengingkaran),
seorang muslim tidak cukup dengan meng-ikhlaskan niatnya
kepada Allah Swt. Tetapi juga ia harus melakukan semua ini
sesuai dengan kehendak Allah yang kemudian ditungkan dalam
konsep yang diturunkan kepada Rasul-Nya, sebagai tuntunan
dan pandangan”.”

Sementara itu, syahadat Rasul, yaitu kalimah “Wa
asybadu anna muhammadarrasulullah”’, merupakan sebuah ikrar
pengakuan bahwa Nabi Muhammad Saw adalah utusan Allah
Swt yang dengannya risalah Islam dari Dzat yang Maha Agung
tersampaikan kepada manusia.

“Beliaulah yang menyampaikan minbajul wala’ wal bara’
dari Allah Swt, mulai dari dasar-dasar fisiologis hingga teknis
pelaksanaannya. Rasul Saw memberikan tuntunan, panduan
dan keteladanan. Kewajiban seorang mukmin adalah
melaksanakan dan mempraktekkannya dalam  kehidupan
mereka sehari-hari”."

Efek dari semua sebab dan akibat di atas adalah
runtuhnya fondasi peradaban schingga kemudian goncangan
yang datang dari cksternal secepatnya mampu merobohkan
sisa-sisa peradaban Islam yang memang pada awaloya
dibangun atas fondasi Syari at Islam,

'mmmmmtmmmmxuu
 Jusiman, Syarah Rasmul Bayan Tarbisah. . hal, 215
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Kondisi seperti ini persis seperti diingatkan oleh

Rasulullah Saw di masa hidupnya:

“Bersabda Rasulullah Saw “Hampir tiba masanya
kalian diperebutkan seperti sekumpulan pemangsa
yang memperebutkan makanannya.” M'flka seseorang
Bertﬁnya: »Apakah karena sedikitnya jumlah kita?”
»Bahkan kalian banyak, namun kalian seperti buih
mengapung. Dan Allah telah mencabut rasa gentar dari
dada musuh kalian terhadap kalian. Dan Allah telah
menanamkan dalam hati kalian penyakit A/~Wahan”
Seseorang bertanya: Ya Rasulullah, apakah A/ Wahan
itu?” Nabi Muhammad Saw bersabda: “(wabarn itu
adalah) Cinta dunia dan takut akan kematian.” (HR
Abu Dawud).

Ketika umat Islam terlalu cinta kepada dunia, padahal
Islam telah menjelaskan dengan tegas bahwa kehidupan abadi
adalah di akhirat, maka bukan saja kehidupan akhirat yang
akan merugi, namun juga kemuliaan kehidupan di dunia juga
alfan tercerabut, schingga jadilah umat Islam seperti yang
digambarkan dalam hadis di atas. Tidak ada rasa takut di hati
para musuh — yaitu kaum kuffar - terhadap umat Islam.

Pad:a:hal, dalam kondisi seperti itu, yaitu sepert
makanan d1 atas meja hidangan yang diperebutkan para
Efmﬂﬂg_s& jumlah kltf'l umat Islam adalah mayoritas, jumlah

ta lebih banyak dari umat lain. Terlalu cinta kepada dunia

;1:‘: ::;;Jt.maﬁ schingga menyebabkan mereka hedonis dan
atenialistis adalah konsekuensi logis ketika Syari‘at Islam

ditinggalkan.

. masaH:I) ini diperkuat' oleh teori Ibnu Khaldun yang hidup

Menurut n:ulah Abbasiyal; (sebelum Khilafah Usmaniyah).
nu Khaldun faktor-faktor penyebab runtuhnya
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sebuah peradaban lebih bersifat internal daripada eksternal.
Suatu peradaban dapat runtuh karena timbulnya materialisme,
vaitu kegemaran penguasa dan masyarakat menerapkan gaya
hidup malas yang disertai sikap bermewah-mewah, Sikap ini
tidak hanya negatif, tapi juga mendorong tindak korupsi dan
dekadensi moral. Thu Khaldun Juga menyorot perilaku akhlak
tercela di kalangan masyarakat kota dan para pembesar
kerajaan, keluatga serta keturunan mereka.”"

Ketika menyorot perilaku masyarakat kota, para
pejabat dan  keluarga mereka sebagai biang keruntuhan
peradaban, Ibnu Khaldun mengatakan:

“Karena itu pada diri mereka terdapat banyak
kefasikan, keburukan, perilaku hina dan rekayasa dalam
mata pencaharian, baik dengan cara yang seharusnya
maupun  tidak. Seseorang beralih memikirkan,
mendalami  dan  menghimpun  taktik  untuk
melakukannya. Akhirnya, Anda lihat orang-orang tega
berbohong, suka bertaruh, menipu, membujuk,
mencuri, menyimpang dari keimanan dan riba dalam
jual beli”.*
Lebih lanjut Ibnu Khaldun menyatakan:
“Kemudian Anda lihat mereka karena banyaknya
keinginan dan kenikmatan yang ditimbulkan olch
kemewahan menjadi lebih tahu cara-cara kefasikan dan
ragam-ragamnya, mempertontonkannya dan dengan
faktor-faktor pendorongnya, hilanglah rasa malu
membicarakannya, hingga antar para kerabat dan
mabram sendiri, dimana sikap badawah menuntur rasa
malu pada mercka apabila mencaci maki dan berkata
kotor dengan hal itu.

*' Silahkan merujuk; Tbnu Khaldun, Mukadkdimah, te. Mastari [ham dkk,
(Jakarts Timur: Pustaka Al-Kautsar, 201 1) dari hal. 665 - 670

“ tbou Khaldun, Mukaddimah, hal. 667
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Anda juga lihat mercka lebih pandai merekayasa, tipu
muslihat yang dengan itu merecka dapat menol,)
yang mungkin menimpa  mercka (g,
hukuman atas kejahatan-kejahatan mercka. Schingy,
hal itu menjadi kebiasaan dan menjadi perilaku bag,
kebanyakan mercka, kecuali orang-orang  yan,
Mungl oleh Alla.h Swt. lLautan kotﬂ bcrnml;.i.—
karena orang-orang hina dari warga yang berakhlak
tercela ini.
Dalam hal yang demikian itu mereka dikuti oleh
generasi muda kerajaan dan keturunan mereka, yaity
orang-orang yang terlantar tidak mendapatkan
pendidikan dan menonjol pada diri mereka akhlak para
tetangga dan teman-teman, meskipun mereka memilik;
nasab dan keluarga terhormat. Demikian itu karena
anusia adalah makhluk yang suka meniru”.*

i m kita kaji teori keruntuhan peradaban menurur
m di atas, maka dapat lam mnutkan faktor-faktor
) n sebuah peradaba




11. Menyimpang dari keimanan
12. Riba

: Teon’ pefilaku—perilaku tercela yang melanggar Syari‘at
Islam ini sebagai penyebab runtuhnya sebuah peradaban juga
mendapat justifikasi dari al-Qur’an ketika Allah Swt berfirman:

2el2 %zt 7.8 a’ S Al 7nr’ Z.0% < o ?’ e £ 2
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“Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri,

maka kami perintahkan kepada orang-orang yang

hidup di negeri itu (supaya mentaati Allah), tetapi
meteka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu.

Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya

perkataan  (ketentuan Kami), kemudian kami

hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya”, (QS. Al

Isra;: 16)

Baik pencurian (korupsi), Kefasikan, kerusakan moral,
zina, rekayasa dalam mata pencaharian, betbohong, judi,
menipu, (menggelapkan), menyimpang dari keimanan (aliran
sesat) dan riba semuanya memiliki andil atas runtuhnya
peradaban Islam. Hal ini berbeda dari sistem kafir - dajjal yang
dibangun atas dasar kerusakan-kerusakan tersebut karena
memang mereka melihat kerusakan (dalam perspektif Islam)
sebagai kebaiakan. _

Dalam aspek ckonomi misalnya, Islam melarang riba,
sementara sistem kafir membolehkannya. Ketika umat Islam
menggunakan sistem riba dalam praktek  ekonomi -
perbankan, maka itulah tanda kehancuran ciian kcmupduran.
Sebab, ukuran kebangkitan dan kejayaan dari perspektif Islam
adalah berdasarkan pandangan Islam (halal .dan haram). Umat
Islam akan mundur kalau meninggalkan ajaran Islam, sebab
sejarah menunjukkan dengan ajaran Islam pula lah yang telah
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1z uncak kejayaannya. Oleh sebab iy
3rb;mm;;iigﬁ I1jrnat Islanll );gar tidak terjatu]:} dalam
;ubang hitam kehidupan duniawi yang hedonis  dan
materialistis — dengan segala sistemnya yang me'mperdayakan,
maka mengembalikan mereka dalam  kehidupan  yang
berlandaskan pada nilai-nilai Syari‘at Islam adalah suaru

keniscayaan yang mendesak.

Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah

Seperti dijelaskan di atas, bahwa runtuhnya peradaban
Islam adalah saat Syari‘at Islam mulai ditinggalkan. Maka hal
demikian juga berlaku pada Khilafah Utsmaniyah khususnya di
akhir-akhir periode pemerintahannya.

Sebagai contoh, jika kita melihat faktor-faktor
penyebab runtuhnya Khilafah Usmaniyah, maka kita akan
menemukan fakta-fakta bahwa salah satu faktornya vyaitu
disebabkan sistem ekonomi Islam telah diganti menjadi sistem
ckonomi ribawi yang saat ini berwujud nyata pada eksistensi
Bank Konvensional. Pada awalnya, terdapatnya keluarga
Khilafah Usmaniyah yang menyimpan pundi-pundi harta
membuat mereka terjebak dalam sistem tibawi yang dipelopori
oleh kalangan Yahudi dan dengan kalangan mereka sebagai
bankirnya. Perlahan-lahan Kekhalifahan Islam Usmaniyah
melemah karena terjebak hutang riba kepada para bankir.

“.Kejatuhan Khalifah katena hutang riba yang secara
matematis  tidak  dapat dipenuhi dan dilampaui, yang
pembayaran bunganya saja mencegah bisa terlepas dari jumlah
utang pokoknya. Piﬂiaman—pinjaman untuk membayar bunga
atas utang-utang > ini saja sudah cukup untuk nwngl.umcurkzm
peradaban manusia terbesar - dan penipuan yang tidak dapat
Proyek  — = teknik mengikat  dan
ada  mekanisme utang-berbunga dan




lembaga-lembaga yang membuat dua fenomena ini tampak
menjadi satu”

‘ ]:fdi, keruntuhan  khilafah Usmaniyah yang telah
memimpin  peradaban melebihi lima abad adalah akibat
keserakahan kalangan internal kekhalifahan yang kemudian
membuat mereka terjebal dengan praktek ribawi yang dengan
sengaja  dijalankan  kalangan Yahudi untuk memperteguh
hegemoni dan eksistensi mercka atas berbagai bangsa saat itu.
Padahal, riba sama sekali bertentangan dengan Syari‘at Islam.
Dengan kata lain, ketika Syari‘at Islam (dalam bentuk
keharaman riba) telah dilanggar, maka ini menjadi faktor
runtuhnya Khalifahan Islam Usmaniyah.

“... fondasi sosial masyarakat kafir bersandar pada
institusi riba yang disebut perbankan, yang mana dengan bursa
sahamnya dan uang kertasnya yang tak ternilai telah
memperbudak seluruh dunia di bawah oligarki kecil petualang
kriminal, dinasti bankir yang besar. Hegemoni kapitalis
korporasi mereka semuanya menghancurkan ekologi dunia dan
membinasakan masyarakatnya dan keseimbangan populasi”.”®

Sebelum Kekhalifahan Usmaniyah runtuh, mereka
telah memimpin peradaban melebihi enam abad lamanya dan
dengan luas kekuasaan meliputi Asia, Afrika dan Eropa. Di
masa jayanya, pasukan Utsmaniyah sangat disegani musuh-
musuh Islam. Dan akhirnya khilafah ini runtuh setelah

Sebagaimana dijelaskan di atas, awal jatuhnya Khilafah
Utsmaniyah adalah saat Syari‘at Islam mulai ditinggalkan,
seperti mulai larut dalam hedonisme dan materislialisme,
praktek riba dan sebagainya. Sebab-sebab runtuhnya Khilafah
Usmaniyah memang sangat banyak, namun semua sebab itu

“ Abdalgadar Al-Sufi, Kembalinya Kinlafah, (Depok, Pustaka Adina, 2016),
hal, 69

% Abdalqadar Al-Sufi, Kembalinya Khilafah, (Depok, Pustaka Adina, 2016),
hal. 36
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bermula ketika Syati at Islam mulai ditinggalkan, khususnya ¢;

i i iyah.
_masa akhir pemerintahan Usmaniyab
i mgccara riﬁci, menurut Prof. Ali Muhammad Agh.

Shalabi, sebab-sebab dan faktor kehancuran peradaban Islam

Usmaniyah adalah sebagai berikut, yaitu:
1. Tidak adanya lagi loyalitas kepada Allah Swt (4/
Wala®) dan disloyalitas kepada musuh Allah Swt (4/

Bara’)

2. Penyempitan makna ibadah

3. Menyebarnya fenomena syirik, bid’ah dan khurafat

4. Sufi yang menyimpang

5. Gencarnya aktivitas-aktivitas kelompok menyim-
pang (aliran sesat, pez)

6. Tidak adanya pemimpin yang Rabbani

7. Penolakan dibukanya pintu ijtihad

8. Menyebarnya kezhaliman dalam pemerintahan
Usmaniyah

9. Foya-foya dan tenggelam dalam Syahwat

10. Perselisihan dan Perpecahan®

“Dampak dari jauhnya pemerintahan Utsmani dari
syari'ah Allah Swt ini tampak sekali dalam kehidupan dalam
kehidupan yang bersifat keagamaan, sosial, politik, dan
ekonomi. Fitnah dan cobaan datang silih berganti dan tiada
henti yang merambah semua lini kehidupan manusia.®’

Di masa-masa akhir dan melemahnya Khalifah
Usmaniyah, Sultan Murad ITI, setelah baru dilantik sebagai
Khalifah QsmaMyah, beliau langsung membuat kebijakan
larangan minuman keras yang pada saat itu sudah mewabah
secara luas di tengah-tengah masyarakat dan pasukan elit

*“ Ali Muhammad Alj Ash-Shalabi, B4

) ngkit dan Runtuhnva Khilafah Utsmanivah,
ter). Samson Rahman, (Pustaka Kautsar: Jakarta, 2003 ), hal: 6 |.-|"'.‘ ::m e
o

Ali - Muham : g ; i
UMM»‘I...,M:(;MM Ali Ash-Shalahi, Bangkit  dan  Runtwhnva  Khilafah
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tentara. .U_smaniyah. Larangan ini membuat pasukan elit
Usman} i terusik dan memaksa agar larangan ini dicabut. Ini
menunjukkan bahwa tanda-tanda kelemahan telah muncul di
tengah-tengah pemetintahan Usmani dimana seorang Sultan
t_ldak mampu membetlakukan larangan minuman keras dan
tidak mampu menerapkan Syari‘at Islam di tengah-tengah
rakyatnya. Selain juga menunjukkan adanya penyimpangan di
kalangan elit tentara (Inkisyariyun) dari jalan Islam yang murni.
Mereka kini telah menyimpang dari nilai-nilai Islam dan jauhu
dari rasa cintanya kepada jihad serta kerinduannya untuk mati
syahid.”

Pada tahun 1911, Said Nursi® berkhutbah di Mesijid
Umayyah di Damaskus. Sekitar 10 ribu jamaah, termasuk
seratusan  cendekiawan kelas atas hadir memenuhi mesjid
untuk mendengatrkan ceremahnya. Berkembangnya
keputusasaan di antara manusia, hilangnya kejujuran dalam
kehidupan sosial dan politik umat Islam, kegemaran pada
kekerasan, kebodohan di kalangan orang beriman, kelaliman di
semua bidang kehidupan. Ke-egosentrisan.

Maka untuk menyembuhkan penyakit ini, Said Nursi
memberikan harapan, kebenaran dan kejujuran, saling cinta,
konsultasi, solidaritas, dan kebebasan sesuai dengan Islam, dan
menekankan tiga hal sebagai berikut:

“Sejarah menunjukkan bahwa dahulu umat Islam maju

peradabannya dan tinggi kepatuhannya‘pada kcberﬁ}amn

Islam; yakni mereka bertindak sesuai dengan ajaran

Islam. Sejarah juga menunjukkan bahwa umat Islam

mengalami kemunduran, bencana dan kekalahan saat

 Ali Muhammad Ali Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilgfah Ussmanivah....
hal: 356

" Guid Nursi adalah ulama terkenal di dunia Islam yang hidup di akhic-akhir

g i ¥ bentukan republik Turki. Beliau berkelana
pemerintahan Utsmaniyah din masa-masa pem 1 : .
dari satu kota ke kota lainnya hingga ke pelosok terjauh nogerinya. Menghadap: berbagai

penyiksaan oleh rezim sekuler Turki yang dipimpin Mustafa Ataturk
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kepatuhan mereka pada kebenaran l'slarn melemah,
Sementara pada agama-agama lainnya,  betlaky
sebaliknya. Berarti sejarah menunjukkan bahwa ketik,
peradab;m mereka maju dan semangatnya untuk
mematuhi agama dan kepercayaannya menurun, maka
mereka mengalami kemunduran dan  kemandegan
kekuatan untuk mematuhi agama dan keimanan itu,

Ini terjadi karena kita umat Islam, para santri al
Qur’an, mengikuti bukti; kita tidak meninggalkan bukti hanya
demi kepatuhan membabi buta dan kepalsuan pemuka agama
seperti para pemuka agama lainnya. Oleh karena itu, ke depan,
saat nalar, nurani dan pengetahuan menjadi unggul, al-Qur’an
akan mendapatkan pengaruh, yang berdasar pada bukti dan
membutuhkan nalar untuk menegaskan seruan-seruannya.

Jika kita harus menunjukkan lewar perilaku kita
kesempurnaan sikap moral Islam dan kebenaran-kebenaran
keimanan, tak ayal lagi para pemeluk agama lain akan masuk
dalam komunitas Islam yang menyeluruh. Bahkan beberapa
daerah dan negara-negara di muka bumi akan berbondong-
bondong masuk Islam.”

Sementara itu, saat menjelaskan alasan jatuhnya
kekuasaan Khilafah Usmaniyah pada Perang Dunia 1 dan
dominasi Barat di seluruh dunia Islam, Badi’uzzaman Said
Nursi mengatakan:

“Alasan mengapa takdir mendatangkan bencana ini

kepada kita adalah karena kita lalai dalam

melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Sang Pencipta yang

Maha Kuasa menghendaki kita mendirikan shalat lima

Wakry, sebagaimana yang diwajibkan, yang hanya perlu

S s (_iari dua puluh empat jam waktu kita sehari,

tetapi  kita  ingkar, Sebagai  gantinya, dengan

Ll . 4
Said Nursi, Risalah An-Nur, terj. § ” : vy
Persada: Jakana, 2003), hal, xiy-xy J- Sugeng Haryanto dkk, ( PT Raja Grafind



mendatangkan kepada kita empat latihan, kesulitan dan
mobilisasi terus-menerus, Allah mendorong kita ke
suatu bentuk shalat. Allah mengkhendaki kita menekan
nafsu kita dengan puasa satu bulan dalam setahun,
tetapi kita merasa tersiksa karenanya,

Sebagai gantinya, Allah membuat kita puasa empat
tahun.  Allah  juga menghendaki  kita  agar
menyedekahkan seperempat puluh kekayaan yang Dia
limpahkan pada kita untuk orang-orang miskin yang
membutuhkan, tetapi kita kikir.

Sebagai gantinya, Allah mengambil akumulasi zakat
kita selama bertahun-tahun. Allah  Swt juga
menghendaki kita menunaikan ibadah haji sekali
seumur hidup agar kita, selain mendapatkan manfaat-
manfaat yang lain, bisa betkumpul dengan umat Islam
dari seluruh dunia dan bertukar pikiran tentang
masalah kita bersama, tetapi kita tidak melakukannya.
Sebagai garttinya, Allah membuat kita bergegas dari
satu front ke fron pertempuran lain selama empat
tahun”'

Sementara itu, runtuhnya Khilafah Abbasiyah juga
terjadi ketika ajaran Islam mulai ditinggalkan. Di samping
tentu saja faktor-faktor politik lain, seperti serangan bangsa
Mongolia, lemahnya kekuatan militer dan konflik internal umat
Islam. Namun, bisa dipastikan bahwa pada saat itu Syari at
Islam mulai melemah sehingga kewajiban jihad juga dilupakan.
Umat sibuk dengan kenikmatan dan urusan dunia.

“Salah satu sebab runtuhnya pemerintahan Abbasiyah,
yaitu munculnya kesenangan materi karena kemudahan

" Said Nursi, Risaluh An-Nur...,, hal, xv
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hidup yang tersedia saat itu’”. Selain itu, faktont paling
berbahaya yang menghancurkan  pemerintahan
Abbasiyah adalah karena mereka telah melgp?.kan salah
satu pilar terpenting dari rukun Islam, yakpj jihad.
Andaikata mereka mengarahkan potensi dan ecnergi
umat untuk melawan orang-orang salibi, tidak akan
mungkin muncul pemberontakan- pel.nberrmtakan
vang muncul di dalam negeri yang ujunya han}va
menghancutkan pemerintahan Abbasiyah. Akhirnya,
muncul serangan orang-orang Mongolia yang
mengakhiri semua perjalanan pemerintahan
Abbasiyah”.”

Oleh sebab itu, maka bisa disimpulkan bahwa Syari‘at
Islam adalah solusi fundamental atas potensi jatuhnya umatnya
ke dalam jurang hedonisme dan materialism duniawi yang
memperdayakan dari mengingat kehidupan akhitat. Timbul
pertanyaan, kenapa Syari‘at Islam menjadi sesuatu yang sangat
menentukan, baik demi tegaknya peradaban dan kejayaan umat
Islam maupun juga dalam mengeluarkan mercka dari jurang
gelap hedonism duniawi? Jawabannya adalah, karena konsepsi
Islam bukan hanya sebatas pada persoalan rutinitas ibadah
semata.

Sebagai ad-Din, Islam mengatur seluruh aspek tatanan
kchidupan umat manusia, baik yang berekenaan dengan
akidah, ‘wbudiyah dan akhlak, maupun persoalan mu amalah,
sosial kemasyarakatan seperti  ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sebagainya.

¥ & ()

n 3 .
Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam, Sejak Zaman Nabi Hingso tbad XX, ted.
Samson Rahman, (Akbar, Jukarta, 2003), hal. 259 abi Hingga .

" Ahmad al-Usairy, Sefarah Islam. « hal. 260
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BAB II:

UPAYA PENEGAKAN SYARI'AT
ISLAM DI ACEH DAN BERBAGAI
TANTANGAN YANG
MENGHADANGNYA

1. Sejarah Panjang Syari‘at Islam di Aceh

Bagi masyarakat Aceh, masalah penerapan Syariat Islam
bukanlah persoalan baru meskipun secara legal formal baru
diformalkan sejak satu dekade silam. Sejak abad VII H, agama
Islam telah masuk ke daerah ini dan telah tumbuh menjadi
kerajaan Islam dan berkembang sampai abad XIV M. Hal itu
sejalan dengan pandangan bahwa * dari penelitian sejarah,
hukum Islam (Syari‘at Islam ) telah ada di Indonesia sejak
bermukimnya orang-orang Islam di Indonesia.'

Dengan kata lain, keberadaan Syari‘at Islam di Aceh
bersamaan waktunya dengan masuk dan berkembangnya Islam
di Indonesia. Meskipun ada di antara para ahli yang
berpendapat bahwa masuknya Islam ke Indonesia dari Arab,
namun pada umumnya para ahli sejarah mengatakan bahwa
“masuknya Islam ke Indonesia bukan dari pusat lahirnya
agama Islam (Timur Tengah), tetapi melalui Gujarat™.*

Pasca masuk ke Aceh, Islam terus berkembang pesat
dan tidak terbendung. Islam dengan aturan Syari’atnya menjadi
way of life atau gaya hidup masyarakat Aceh, baik di masa
kerajaan-kerajaan kecil, seperti Kerajaan Islam Pasai, maupun

' Daud Ali, Kedudukan Hukum Islam dim Sistem Hukum Indonesia, dalam
Pracedding Sustaining Peace in Aceh (Jakartu:Yayasan Risalah, 1990), hal. 7

*Hoesin Djajadiningrat, Islam di Indonesia, dalam Knet W Morgan (Ed). Islam
Julan Mutlak, Pembangunan (Jakarta: tp, 1963), hal. 55
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hingga munculnya Kerajaan Aceh Darussalam yang didirikan
oleh Sultan Ali Muhayat Syah. : :

“Kehadiran Islam pada umumnya, tidak hanya di
Samudera Pasai dan Aceh saja, selalu disambut dtj:nng akral;?
oleh penduduk setempat dan umumnya ‘berlaman Sek{*”l
dengan tanggapan mereka terhadap kehadiran agama lain,
Sayang sekalli sejarah memang tidak banyak yang mengungkap
perkembangan dan gerak secara nyata langkah—langkah Islam
di Samudera Pasai dan Aceh. Namun dari banyaknya nama-
nama Islam serta peninggalan yang bernilai keislaman dapat
ditarik kesimpulan bahwa Islam pernah berlaku dan tertanam
kuat disana.’

Sementara itu, sejak berdirinya kerajaan  Aceh
Darussalam, pengaruh Islam sudah nampak pada sistem
hukum dan pemerintahan. Islam dipergunakan sebagai
ideologi negara, terutama pada masa-masa pemerintahan
Sultan Iskandar Muda. Bentuk pemerintahannya mengikuti
kerajaan-kerajaan Islam di Timur Tengah. Istilah-istilah
lembaga negara banyak yang diadopsi dari istilah-istilah di
kerajaan-kerajaan Islam di Timur Tengah, seperti: Menteri
digelar dengan Wagyr, Kepala Mahkamah Agung dinamakan
dengan Qadhi Malikul ‘Adil, Menteri Keuangan dengan nama
Wazir Dirbam, Kas Negara dengan nama Baitu/ Mal dan lain-
lain sebagainya.*

Itu sebab, berbicara Aceh sama sekali tidak bisa
dipisahkan dari Islam. Segala bukti dan catatan sejarah
menunjukkan  bahwa Aceh identik dengan Islam. Ini
menandakan bahwa Syari‘at Islam  telah menjadi ideologl
k}era]aanlAcch'scjak awal berdirinya. Hal ini sangat bisa
dipahami mengingat Islam telah tersebar di kerajaan-kerajaan

] z e
= Zainal Abidin Ahmad, Sejarah Istam d U a S | Sekarang (Mo
Politik Islam V), (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal 433 | el Sekarang |

‘M. Hashi Amiruddin (editor : .
), Aceh Serambi Mekkah ‘ch: Pemerintah
Prov. Nanggroe Aceh m, 2008), hal, 102 Wby e 40
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kecil pada wilayah-wilayah yang kemudian menyatu dalam
kerajaan Aceh Darussalam di bawah Sultan Ali Mughayat Syah
sebagai sultan pertama. Bahkan, visi dibentuknya Kerajaan
Aceh Darussalam sangat erat kaitannya dengan kepentingan
Islam.

Di antara pemikiran politik Ali Mughayat Syah adalah
membangun hubungan di bidang politik, ekonomi, budaya dan
agama di antara wilayah dunia Islam bagian Timur dan Barat.
Ini harus dipahami sebagai bagian dari upaya untuk
mendirikan serikat Islam global.’

Sah-sah saja untuk mengklaim bahwa Kesultanan Aceh
Darussalam muncul sebagai kekuatan politik — agama untuk
mengisi kekosongan kepemimpinan Islam di wilayah Asia
Tenggara setelah jatuhnya Kesultanan Malaka hingga
menjelang masa awal zaman penjajahan modern.®

Tidak sampai disitu, ideologi kerajaan Aceh
Darussalam juga memasuki dimensi kehidupan lainnya. Dalam
aspek pemerintahan, tercermin dari sistem pengendalian
pemerintahan Kerajaan Aceh Darussalam.

Posisi Islam yang menjadi ideologi pemerintahan, dan
adanya formalisasi Syari’at Islam di masa kerajaan Aceh
Darussalam semakin jelas ketika Qanun Al-Asyi (Kagun Syarak
Karegjaan Aceh) menempatkan f‘&lqur’an, Hadis, ljma’ dan Qiyas
sebagai ideologi dasar negara. Bahkan, jauh sebelumnya Islam
telah menjadi struktur dasar Kerajaan Samudera Pasai. ° Itu

* Ali Hasjmi, Banda Aceh Darussalam Pusat Kegiatan llmu dan Kebudavaan,
Seminar Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Aceh dan Nusantara, di Aceh
Timur, 25-30 September 1980, hal. 4, dalam Mechmet Ozay, Kesultanan Aceh-Twrki,
antara Fakta dan Legenda, (Banda Aceh: Dinas Kebudayaan Aceh, 2013), hal. 14

* Denys Lombard (2000), *The Malay Sultanate as a Socio-Economic Model”,
dalam Mehmet Ozay, Kesultanan Aceh-Turki, antara Fakta dan Legenda, (Banda Aceh:
Dinas Kebudayaan Aceh, 2013), hal. 16

" A. Hasjimy, Kebudayaan Aceh dalam Sejarah, (Jakarta: Penerbit Beuna, 1983),
hal. 69

* Lihat antara lain Taqiyuddin Muhammad, Dawlah Shalikivah & Sumatera,
(Bunds Aceh: Dinas Kebudaynan dan Pariwisata Aceh, 2011).
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artinya, Syari’at Islam telah menjadi sesuaty yang samg il
tidak bisa dipisahkan dari sejarah masa lalu Acch, :

A. Syari’at Islam Antarkan Aceh Kepada Kejayaan

Ideologi Islam yang digunakan Kerajaan Aceh
Darussalam pada masanya telah mengantarkan kerajaan inj ke
puncak kejayaannya. Tidak heran bila pada saat ity Aceh
dikenal di berbagai negara. Puncaknya, Acch menjadi pusat
penyebaran Islam ke berbagai kawasan fusantara, bahkan Asiy
Tenggara. Di samping itu, Aceh juga menjadi pusat pendidikan
dan perkembangan ilmu-ilmu keislaman. Hal in; disebabkan
karena sultan-sultan Aceh suka sekali kepada para ulama. ®
Ulama sebagai simbol keislaman mendapat perhatian khusus
dari Sultan dengan ditempatkan dalam Dewan Penasehat
Sultan.

Masa Sultan Iskandar Muda memerintah Aceh
kerajaan Aceh digambarkan dalam rentetan sejarah sebagai
masa sadar beragama dan mengamalkan ajarannya. Pada masa
ini pula, dalam sejarah perkembangan kerajaan Aceh
Darussalam yang telah diabadikan dalam lembaran-lembaran
sejarah, adat, dan ilmu pengetahuan berkembangan cukup
pesat. Sultan berusaha memajukan berbagai sektor pendidikan,
antara lain; pendidikan agama, pendidikan bahasa, pendidikan
ilmu hukum, pendidikan seni budaya, pendidikan militer, dan
olahraga. Di saat Sultan Iskandar Muda memegang kekuasaan,
Aceh merupakan pusat pendidikan, sehingga Aceh dapat
mencapai puncak kejayaan dengan pesat. Ketentraman,

amaian, dan kemakmuran meliputi kehidu‘[‘)"lﬂ
masyarakatnya; agama Islam benar-benar meresap dalam jiwa

R irarnyd,
" Muhammad Syamsu As, Ulama Pembawa Islam di Indonesia dan Seki
m: lm. ’999)’ hll. 9.10
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pemeluknya, sehingga tidalk berlebihan K

mendapat julukan Seramb; Mekkah, " iranya kalau Aceh

Syati‘at Islam ijadi 3

A}ceh Damssalii?g l\(ijlddi]k'm sebagai ideologi dasar kerajaan
- 7 KeéMmudian mengantarkan Aceh ke era

kejayaannya, Benar seperti firman Allah Swt berikut ini:
9 s '1 g s = ls':/ o < Tg :"( i ﬁe - ! ’/- ,A’ 31 ?" T
S P 2 ogle il iy 1T o 4 8
O3S WS (A0Ie G 16 Ty o
“_]il\talau sekiranya penduduk negeri-negeri tersebut
beﬂ.man dan  bertaqwa, pastilah  Kami akan
mehrppahkan kepada mercka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mercka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu,

maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.” (Qs. Al-A’raf: 96)

Ini menandakan bahwa jika kita ingin kembali meraih
kejayaan, maka kembali dalam kehidupan Islam dengan
menjadikan Islam sebagai ideologi kita adalah prasyarat utama
kembalinya kejayaan tersebut. Betapa pintu keberkahan telah
dari langit dan dari bumi telah Allah Swt buka manakala Aceh
dengan serius menerapkan Syari‘at Islam secara kaffah.

 Indikasi pentingnya implementasi Syari‘at I‘slam
sebagai syarat kita menggapai kejayaan adalah sangat ]v?las,
yaitu janji Allah Swt yang akan' membukakan pintu
keberkahan dari langit dan dari bumi clieng%_lﬂ SR adanya
keimanan dan ketaqwaan. Syarat apabila kita F""“_m‘““ _d““
bertaqwa kepada Allah Swt merupakan s'cbuah. indikasi |§las
pentingnya penerapan Syari at Islam demi meraih keberkahan

19 M. Hashi Amiruddin (editor), Aceh Serambi Mckkah, (Banda Acch: Pemerintah

Prov. Nanggroe Aceh Darussalam, 2008), Hal, 179
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hidup di dunia, sekaligus keselamatan dan kebahagiaan dj
akhirat.

Iman adalah konsepsi ketauhidan yang menuntut
ucapan lisan, pembenaran dengan hati dan pembuktian dengan
amal perbuatan''. Maka seorang mukmin akan loyal terhadap
Syari‘at Islam karena merupakan konsekuensi atas
keimanannya.

Sementara taqwa, seperti kita pahami adalah kesediaan
kita untuk mengerjakan segala perintah Allah Swt dan
meninggalkan larangan-laranganNya. ' Secara umum para
ulama mendefinisikan taqwa dengan tiga hal, mengerjakan
seluruh perintah Allah, meninggalkan seluruh laranganNya,
serta merasa takut kepadaNya. Imam Ghazali juga memberi
pengertian semacam ini berkenaan dengan taqwa. Beliau
menyebutukan tiga pengertian taqwa yang terdapat di dalam
al-Qur’an:

1. Takut dan gentar
2. Taat dan ibadah
3. Menyingkirkan hati dari segala rupa dosa."

Maka hal sebaliknya juga berlaku, sebagaimana ujung
ayat di atas, apabila penduduk sebuah negeri tidak beriman dan
bertagwa, maka diancam dengan azab yang pedih. Baik azab di
dunia maupun azab di akhirat. Artinya, bagi umat Islam tidak
ada jalan untuk kembali merengkuh peradaban apabila kita
ingkar atas hukum-hukum Allah Swt.

! Syaikh Baba Daud, Masailal Muhtadin li Ikhwanil Mubtadin, disalin kembali
dalam bentuk baru oleh Tgk Muhammad Kalam Daud, (Banda Aceh: Pena, 2012), hal. 13-
14

" Insya Allah bahasan tentang peranan tagqwn dalam membangun peradaban akan
kita bahas secara khusus dalam buku berikutnyn,

Y Abdullan bin Alwi al-Haddad, Tuntutan kebahagiaan, (Gema Risalah Press:
Bandung, 1988), hal. |

66 BABII: UPAYA PENEGAKAN SYARI AT ISLAM DI ACEM ...




Syari‘at Islam oy
hidup bangsa Aceh mnggr:r;:mm;in]adl ideologi dan falsafah
Gabian Berupa dat : udian Aﬂah‘S\.xrt mendatangkan

; angnya bangsa kolonialis k
berbagai belahan dunia Islam lainny Wl
tersebut membawa misi Sekulerﬁzi; Parra b kdmiaﬁ-s
mempengaruhi sejumlah umat I:;lahm Yﬂw}’ﬂng Ckup _berhasq
pemisahan antara a - S sebuah ideologi

: a4 agama dan negara. Dibawanya pah
sekulerisme bertujuan apar misi kolonialisasi ya paham

3 _ nialisasi mereka atas dunia
Islam _blSﬂ berjalan mulus. Bahasan seputar sekulerisme ini
akan kita bahas secara khusus di Bab III buku ini.

Bagalmanapun, Islam sebagai ideologi adalah ancaman
atas setiap upaya kolonialisasi. Sebagai sistem yang universal,
ajaran lS_lam bukan hanya mengatur persoalan ibadah semata,
namun juga mengatur hingga persoalan kewajiban menjaga
negara dari rongrongan musuh Islam. Sebagai sistem yang
universal, Islam memiliki orientasi (wagashidjuntuk menjaga
agama (bify ad-Dien) agar tetap hidup di tengah-tengah
pemeluknya dan jauh penyimpangan-penyimapangan akidah.
Begitu juga, Islam menjaga akal (53 al-‘Aql) agar pemeluknya
senantiasa bisa memanfaatkan segala potensi akalnya untuk
kebaikan diri, keluarga, masyarakat, dan dunia ini. Islam juga
memiliki visi menjaga jiwa (bifz an-Nafs)dikarena setiap nyawa
adalah ciptaan Allah yang mesti dihormati. Maka kemudian
ada kewajiban jihad bagi umat Islam tatkala terdapat umat
Islam yang terancam oleh para musuh. X

Bahkan orientasi Islam untuk penjagaan jiwa atau
nyawa juga diterapkan dalam rangka .njlcnjaga sctiaP nyawa
muslim dari kejahatan yang muncul dari mterqal mushm. vaitu
dengan adanya ancama hukuman },lwdnd }:agl sl P‘:mb“““!‘;
Begitu juga, Islam memiliki orientasi menjaga keturunan (Aify

an-Nash, serta menjaga harta (bify al-maal) dari setiap upaya

kejahatan. | =
S =T]r:u:ﬂ, komentar-komentar sebagian orang dewasa im

yang mengatakan bahwa upaya bangsa-bangsa Barat dewasa ini
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r”_l.l.

yang menjajah negara-negara Islam untuk mengeksploitasj
minyak dan gas di negara-negara Islam hanya sebagai perang
polittk dan minyak, bukan perang Islam, adalah suatu logika
yang menyesatkan dan tidak bisa memiliki dasar apapun dari
ajaran Islam. Malahan, Nampalk sekali bahwa pikiran semacam
itu tidak lain merupakan penyesatan opini yang dilakukan
Barat atas dunia Islam melalui jaringan media yang mereka
kuasai."

Bagaimana mungkin kita mengatakan bukan perang
tethadap Islam, padahal ada umat Islam yang dibunuh, ada
harta umat Islam yang dirampas, ada wilayah-wilayah umat
Islam yang dicaplok? Orientasi Syari‘at Islam (Magdshid asy-
Syari’ah), termasuk bahasan bahwa Islam melindungi jiwa (4if
an-Nafs) sudah dibahas dalam buku ini pada Bab I.

B. Syari’at Islam di Masa Penjajahan

Atas dasar konsepsi Islam yang universal tersebut,
yaitu bahwa Islam mengatur segala aspek kehidupan, maka
tidak heran jika misi sekulerisme kemudian berupaya
ditanamkan penjajah Belanda di tengah-tengah umat Islam,
baik disadari oleh umat Islam ataupun tidak. Memang Belanda
tidak mampu menaklukkan Aceh secara total yang dibuktikan
dengan perang gerilya yang terus dikobarkan para pejuang
Aceh yang berperang atas dasar fi sabilillah, yaitu perang di
jalan Allah Swt.

Tercatat, terdapat begitu banyak pahlawan Aceh yang
berperang mempertahankan harga diri dan marwah Aceh dan
Islam, misalnya seperti Teuku Umar, Panglima Polem, Cut

“Sebagian orang mengatakan perang Israel-Palestina adalah perang memperebutkan
tanah, bukan perang Islam versus kejahatan/kebatilan. Padahal, Islam melindungt ml\lh
muslim, apalagi jiawanya. Artinya, upaya Israel merampas tanah umat Islam di Palestina
sesungguhnya merupakan perang yang mercka lancarkan terhadap Islam dan kaum
muslimin. Begitu juga apa yang terjadi di Yaman dimana pemerintaha diserang

sk Hauti dukungan Iran, di Suriah, di Myanmar (Rohingya), Trak, Afghanistan,
Khasmir, Uighur di Cina ssesungguhnya merupakan perang terhadap Islam.
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Nyak Dhie i :
Seia : I'Il:: C;it-‘ Nyak Mcytja, Tgk Chik di Tiro dan
gamnya. Kondisi yang menimpa Aceh ini, seiring d
5 st ‘ ) ni, seiring dengan
Khﬂl _ smaplyah di Turki menjelang dan
pasca perang I, dimana Turki yang berada satu blok dengan
. 4 1 A ;
_]er:llar’; mli;lgalann kekalahan." Ketika Tutki masih kuat, sejak
aw. urki membantu Aceh dalam menghadapi seran,
musuh Islam seperti Portugi 1 diceissliciaS e
s pertt Portugis yang berhasil diusir dari Selat
Malaka atas bantuan persenjataan dati Khilafah Utsmaniyah.
| Dalam perkembangan kemudian, saat secara umum
dunia .Islam melemah  seiting  melemahnya  Khilafah
Utsrpamyah, dimana Aceh ikut melemah sehingga Belanda
mulai memerangt Aceh, kuatnya cengkeraman Belanda atas
Aceh — meskipun mereka gagal menijajah Aceh secara totalitas
oleh sebab petlawanan pejuang Aceh yang tidak pernah padam
- membuat mercka berhasil mendirikan sekolah-sekolah
sekuler, saat dimana dayah-dayah dan lembaga pendidikan
agama dipinggirkan.
Pada saat yang sama, manuskrip-manuskrip warisan
peradaban Aceh masa lalu dicuri penjajah Belanda dan lalu

I5 gesultanan Turki Ustmani sampai pertengahan abad ke 17
merupakan imperium besar di wilayah Laut Tengah yang ama cukup disegani oleh
kerajaan — kerajaan di Eropa. Wilayah kekuasaannya kehk; itu mcllps._m Hung_a.na.
Yugoslavia, Albania, Yunani, Rumania, Bulgaria. dan s:bug:an bcsarl wilayah Timur
Tengah sekarang. Pada saat itu Kesultanan Turkl_ psmm: _afialah_pcnye!mhang Ir.gkuaun
kerajaan di Eropa (Kristen) dalam percaturan politik dan rmlnm: di dun;g, IPuda aw_x] abad
20 Kesultanan Turki Ustmani telah menjadi lgha_n rebutan u:;;n E::::i;l lmf::'l:l:s:h pm

53 i Perancis yang ingin menguasal wilayah - wilay _
:belz.lgltat:amnlf::g ’:c%fa:sg :iaenngalami ken{:ndumn itu. Pada lnhun. 1.914 Kesultanlm Turki
Ustmani menggabungkan diri mercka bcrsmﬂabfezﬂ;:nﬂ:rll (Aj:.::::n- ;‘:::lm d!hmm

ia 1. Walaupun di awal perang blo v
EmlPﬁr A:urias— Hsnggana} mengalami kemenangan terus = 1lmmu, namun p.:s.l
tahun 1918 mereka mulai terdesak di front peperangan lklbllt( mu mmwi i
dalam peperangan ini. Jerman kalah, sehingga pemerintahan K““ . Um
juga menderita kekalahan dan menyerah. Akibat kekalahan it Kesu ! stmani

j i Jayah kekuasaannyn. Link: Ity geheimuier.oom ekt
st ot ""“‘*"’;‘."’m’.’.’ ‘;I:g: 'l Muhammad Al Ash-Shalabi, Banghic dan
U Rahman, (Pustaka Kautsar: Jakarta, 2003)

Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, 1r), Samsof
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dibawa ke negara mereka, disimpan di Universitas Laiden, 't
Belanda tahu, dengan manuskrip lah kita bisa mengenal
keagungan peradaban Islam di Aceh di masa silam. Dan saat
ini jika ada pelajar Aceh atau pelajar lainnya yang ingin
mengkaji sejarah Aceh, maka mereka mau tidak mau mesti
mempertimbangkan Laiden sebagai salah satu Universitas yang
harus dikunjungi untuk kajian manuskripnya. Dan lalu para
Professor Universitas negara Belanda yang dulu menjajah
Aceh akan membimbing para pelajar tersebut menyelesaikan
penelitian dan studinya.

Ini adalah gambaran yang sangat gamblang dan jelas
bagaimana Belanda menjauhkan Aceh dari sejarah peradaban
masa lalunya bersama Islam, lalu mereka menjadikan negeri
mereka sebagai pusat studi tempat kita akan belajar sejarah kita
sendiri. Begitu juga negara-negara kolonialis lainnya di Barat
yang dalam agresi mereka terdahap negara-negara Islam selalu
disertai dengan penjarahan atas manuskrip-manuskrip di
negara Islam yang dijajah tersebut. Dapat disimpulkan, bahwa
hal semacam ini nampaknya semata-mata dilakukan sebagai
upaya untuk pemusnahan kebudayaan negara-negara Islam.

Maka tidak salah jika kita simpulkan bahwa strategi
Belanda menjarah dan mencuri manuskrip-manuskrip Aceh
sesungguhnya merupakan agenda mencegah kebangkitan

"* Sebagian besar manuskrip Aceh dan nusantara berada di Belanda, tepatnya di
Universitas Leiden. Pada masa VOC dan penjajahan Belanda, mereka melakukan
pengumpulan, kemudian melakukan pencurian dan penjarahan terhadap manuskrip-
manuskrip Islam klasik untuk kepentingan mereka. Di antaranya, untuk melanggengkan
penjajehan dan menghilangkan jejak peradaban Islam dari sumbernya aslinya di Timur
Tengah. Dengan dirampasnya karya-karya para ulama, umat Islam di Nusantarn menjadi
kehilangan sumber otentik perkembangan Islam. Inilah yang menyebabkan penjajahan
berlangsung hingga ratusan tahun, Lihat: link
hitp://ww khan ¢ ) inuskri - s antar-di dan link
hitps //serbasejarah wordpress.com/2009/03/1 7/manuskrip-ulama-nusantara-dijarah-

oy




peradaban Islam kembali di Aceh, sebagaimana dahulu pernah
berjaya."”

Begitulah licik dan piciknya penjajah. Bukan saja
mereka memerangi umat Islam di Aceh, namun juga berupaya
mencabut akar historis kelslaman Aceh dengan segala catatan
kejayaannya di masa silam dalam bentuk warisan-wasisan
manuskrip yang dengan itu mempertemukan kita hari ini
dengan ikatan sejarah masa lalu.

Kondisi seperti ini sesungguhnya juga terjadi di
belahan dunia Islam lainnya. Sebagaimana dilansir Majalah
Hidayatullah:

“Bermula dari penjajahan negara-negara Barat pada

negeri Muslim. Saat itulah, ratusan ribu manuskrip

Isliam  diboyong ke Barat. Koran Sarg Al

Awsath (14/3/2004)  menyebutkan, ada  15.000

manusktip Arab yang berada di perpustakaan museum

Inggris. Prof. Dr. Muhammad Isa as Shalihiyah

menyatakan, “Lebih dari 30 dari 72 ruangan yang

berada di museum Inggtis berisi peninggalan Mesir
yang dicuri. Begitu juga di Prancis, walau tdak

sebanyak itu.” Pernyataan Muhammad itu tertuang di

dalam bukunya,Taghrib Turats al Arabi Baina ad

Diblumasiyah wa at Tijarah (Pembaratan Karya Klasik

Arab, antara Diplomasi dan Perdagangan).

" Manuskrip Islam memiliki banyak sekali fungsinya, antara lain yaitu: Pertama,
naskah-naskah ini mengandung informasi yang sangat leng:kap tentang peradaban Islam
dalam arti lengkap, sehingga bermanfaat untuk menjaga kesinambungan per_adaban Islam,
Kedua, berisi kajian keagamaan yang bersumber dari karya para sahabat di masa Rasul,
sehingga hermanfaat untuk menjaga dan mcngcmbangkup otentisitas ajaran Islam di masa
mendatang. Keriga, berisi tentang seluk _bcluk pemerintahan pada saat itu, s-thln.gga
bermanfaat untuk mengkaji model pemerintahan yang tepat menurut lslm‘ln. Keempat,
berisi struktur sosial masyarakat dan model perckonomian yang berlaku saat itu, whtw
bermanfaat untuk mengkaji model pembangunan Ickumm‘ll vang tepat padu saat ini.
Kelima, berisi adat kebiasaan, hukum dan teknologi yang _bcrkmbqu saat . ."".“"""'3
bersisi tentang obat-obatan yang digunakan sant itu dan lainnya, Schmgga saat ini mulai
dikembangkan lagi model pengobatan tradisional yang bersumber dari ajaran Islam atau
tradisi pada masa Rasulullah,
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Ia juga mengatakan, museum Inggris didirikan setelah
armada Inggtis dan sejumlah pasukan perang negara
itu  memboyong manuskrip dan  benda-benda
bersejarah. Bahkan mercka tidak  segan-segan
memerangi rakyat, untuk memperolehnya. Harian 4/
Wathan (4/4/2005), juga melansir tentang manuskrip-
manuskrip Yaman yang diselundupkan keluar, terjadi
antara abad 19 hingga 20. Menurut data resmi, ada
sekitar 10 ribu manuskrip Yaman berada di
Perpustakaan Miroziyana Italia, dan tiga ribu
manuskrip berada di Perpustakaan Kongres Amerika,
serta dua ribu manuskrip di perpustakaan museum
Inggris.

Abdul Lathif Zaki Abu Hashim, Direktur Utrusan
Turats di Kementerian Wakaf Palestina menyebutkan,
perpustakaan nasional Paris juga penuh dengan
manuskrip hasil curian, berasal dari Mesir, Syiria dan
Libanon. Sejumlah perpustakaan di Spanyol juga
dijejali dengan manuskrip dari Andalusia. Nampaknya,
Barat paham akan pentingnya benda-benda itu bagi
umat Islam.

Memang tidak semua manuskrip Islam yang tersimpan
di Barat itu hasil curian atau transaksi gelap
lainnya. Ada pula yang lewat jalan terang, jual beli
misalnya. Dan transaksi jual beli itu masih berlangsung
hingga sekarang. Simaklah sebuah iklan di
internet, “Dijual, sebuah manuskrip dengan sampul
kulit, ukuran sedang, dari Andalusia, tahun 581 FE
Syama’il Muhamadiyah, karya Tirmidzi, harga 25000
dolar Amerika, negara Maroko,” "

I* Tulisan ini diambil dari Majolah Suara Hidayatullah edisi April 2008, dimuat vers!
online dalam link




Alhasil, dalarr} kondisi yang demikian, dimana penjajah
Belanda memerangi Aceh bersamaan dengan upayanya
mencerabut lakar Islam, maka perlahan-lahan Syari‘at Islam di
Aceh mulai pudar. Padahal, sebelumnya Kerajaan Aceh
Darussalam adalah pelaku penting dalam kebudayaan Islam
Melayu. Bahkan lebih dari itu, lumrah diketahui bahwa
Islamisasi Nusantara, bahkan Asia T enggara, dimulai oleh dan
dari Aceh, yaitu tepatnya scjak era Kerajaan Islam Samudera
Pasai. ¥ Akhinya pemikiran  sckuler mulai menanamkan
pengaruhnya. * Geliat keilmuan Islam mengalami  stagnasi
(vakum) bertahun-tahun oleh karena para ulama hatrus
memimpin perang f sabilillah dalam melawan Belanda.

Pasca penjajah Belanda keluar dari Aceh, dan dimana
lalu berbagai peristiwa penting terjadi, salah satunya yaitu
bergabungnya Aceh dengan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) yang telah banyak dikupas para sejarawan
Aceh dan dunia, rakyat Aceh tetap tidak bisa dipisahkan dari
Syari at Islam. Artinya, penjajah Belanda gagal memadamkan
cahaya Islam di Aceh.

Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an surat As-Shaf
ayat 7-8:

) 5y 1kl “’J:’UJ"’ O Exadllall 2320 (sugs ¥ s

i sejarah ini ini si ] lain buku Tagivuddin
¥ perihal tentang sejarah ini ini silahkan merujuk antara | !

Muhammad, Daulah Shalihivah di Sumatera, (Banda Aceh: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Aceh, 2011)
kan bahwa kampunye sekulerisme di _Acuh hingga hm"ndak
a, apalagi setelah Syari‘at Islam diformalkan yang justru
balikan Aceh dalam kehidu_pm Islam di berbagm tatanan
gosial budays, seni dan pelayanan publik dan

* Meskipun bisa dikata
bisa mencapai hasil maksimalny
memantik seruan untuk mengem
kehidupan, baik pendidikan, hukum,
schagainya.
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
mengada-adakan dusta terhadap Allah sedang dia
diajak kepada Islam? Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang zalim.Mereka ingin
memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya)
merecka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-
Nya, walau orang-orang kafir membencinya.[QS. Ash-
Shaff : 7-8]

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, orang-orang
zhalim berusaha keras menolak kebenaran dengan kebathilan.
Maka perumpamaan upaya mereka itu seperti orang yang ingin
memadamkan cahaya matahari dengan mulutnya. Sebagaimana
hal ini merupakan sesuatu yang sangat mustahil, demikian pula
yang mereka upayakan itu adalah mustahil. ' Demikian pula
Rasul yang Allah utus dengan agama-Nya pastilah akan
sempurna dan tampak.

Begitu juga ayat Allah berikut ini yang menyatakan
bahwa  orang-orang  kafir  senantiasa  berkeinginan
memadamkan caha} a AJJah Swt:

@ @ 7z st o
[

)ljéj,s‘..uq!vu.uidb ~gales \iﬁ.uj'}.a.laj;;

“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama)
Allah dengan mulut (ucapan- ucapan) mercka, dan
Allah tidak menghendaki sclain - menyempurnakan
cahayaNya, walaupun orang-orang vang kafir tidak
menyukai. [QS. At-Taubah: 32].

* Ybou Katsir, Tafvie e Katsir, terj. M. Abdul Ghoftar dan Abu Ihsan Al
Atsari, (Pustaks Imam Syali’i: Jakarta), hal, 520
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Allah Swt juga mengpambarkan upaya mereka ini
dalam ayat-ayatNya:

@ g
-

R o TR soMgri e oot = o2 K :
s dl Joe 2 1oliad 2igal 8,852 1928 2,001

2 2 g

e e s _ﬁ’ 2T Eh e 6T A& z
O e ] s s O F Grs e 0,85 %
J@_;;mwyh}.%\_mw@nm,q
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I S SRR E R
Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan
harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan
Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian
menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan
dikalahkan. Dan ke dalam Jahannamlah orang-orang
yang kafir itu dikumpulkansupaya Allah memisahkan
(golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan
(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian
yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam. Mereka
itulah orang-orang yang merugi. [QS. Al-Anfal ; 36-37]

Ayat di atas menjelaskan  bahwa orang-orang kafir
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari
jalan Allah, namun Allah Swt senditi justru menegaskan bahwa
Ia akan senantiasa menyempurnakan cahayaNya. Oleh karena
itu, Allah Swt memastikan akan mencegah mereka
memadamkan cahayaNya untuk membantah upaya mereka.
Allah Swt berfirman:

Opisd 8 35 &5y ¢ O 9L A Gl
“Dan Allah tidak menghendaki selain

menyempurnakan cahayaNya, walaupun orang-orang
yang kafir tidak menyukai. [QS. At-Taubah: 32).
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Penjajah Belanda bisa membunuh banyak umat Islam
di Aceh, merampas harta kekayaannya, bisa menjarah
manuskrip-manuskrip Islam di Aceh, atau juga di nusantara,
namun mereka tidak bisa memadamkan cahaya Allah. Islam
terus hidup dalam jiwa, pikiran dan tindakan bangsa Aceh,
yang diwariskan secara turun temurun lewat berbagai pola dan
metodenya. Islam terus hidup dalam jiwa masyarakat Aceh,
baik melalui lembaga pendidikan dayah yang didirikan di
berbagai wilayah di Aceh, maupun jalur lainnya.

2. Pergulatan Syari‘at Islam di Bawah NKRI

Setelah Aceh bergabung dengan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI)- dimana Aceh berperan sebagai
donator utama berdirinya NKRI — isu dan seruan untuk
kembali membawa Aceh dalam naungan Syari‘at Islam terus
hidup dalam sanubari bangsa Aceh. Para pemimpin Aceh tetap
mencoba mengembalikan bangsa Aceh dalam kehidupan
Islam. Ini bukti Kerinduan rakyat Aceh untuk kembali hidup
dalam pangkuan Syari‘at Islam secara kaffah terus hidup dan
bergelora.

Ketika Daud Beureueh menyambut kunjungan
Sukarno di Aceh dimana Sukarno mencoba meyakinkan
bangsa Aceh bahwa ia akan memberikan izin bagi Aceh untuk
menerapkan Syari‘at Islam jika Aceh mau bergabung dengan
NKRI, sambil menangis dan bersumpah ia (Sukarno) akan
merealisasikan janjinya tersebut. Akhirnya, Daud Beureuch
pun rela Aceh bergabung dengan NKRI dengan syarat Aceh
tetap bisa terapkan Syari'at Islam .

Dari sini, kita menyimpulkan bahwa sungguh Syari at
Islam telah menjadi sesuatu yang tidak tcrpisalikun dalam
pikiran bangsa Aceh dan para pemimpinnya, Syari‘at Islam
menjadi pra-syarat Aceh bergabung dengan NKRI meskipun
kemudian Acch menghadapi sejumlah perlakuan curang dari
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pemerintah pusat di Jakarts, yaitu dengan diingkarinya janiji

tersebut.
: Terhadap perjuangan Daud Beureueh ini ini, seorang
karib Diud Beuereuh, yaitu Hasan Saleh® menulis catatannya:
U_lam‘a modetn Aceh telah membentuk organisasi

Afjamiatuddiniyah di Pidie yang kemudian berkembang

menjadi organisasi Persatuan Ulama Seluruh  Aceh,

PUSA. Dari namanya saja telah dapat diketahui bahwa

tjuan  organisasi ini untuk memurnikan  dan

mengcmbangkan agama Islam. Dengan perkataan lain,
masalah menjalankan Syari‘at Islam , dan pemenuhan
kondisi agar syatiat tersebut dapat dijalankan dengan
leluasa dan  sebaik-baiknya, adalah masalah pokok,
masalah prinsip yang tidak bisa ditawar-tawar. Karena

Islam  bukan hanya agama untuk beribadat kepada

Allah saja dalam arti sempit, melainkan juga agama

yang mengatur hubungan antar manusia sesamanya,

maka keadaan sosial politik yang betlaku haruslah
sesuai dengan Islam pula. Itulah salah satu sebab
mengapa PUSA kemudian juga beralih ke bidang
politik. Sebab lainnya karena penguasa waktu itu bukan
saja. membuat umat Islam mayortitas tersiksa

kehidupannya, melainkan kafir pula, *

Dengan catatan seperti ini, Hasan Saleh — sebagai
pelaku sejarah — memahami betul universalitas ajaran Islam
dan kebutuhan Aceh terhadap upaya penegakan Syari at Islam
setelah mengalami stagnasi (kevakuman) panjang sejak era
perlawanan melawan penjajahan Belanda. Dengan demikian,

* Hasan Saleh sebagai salah satu pelaku sejarah Iah!r di Desa Metareum, Aceh?
pada 15 Maret 1921, Bersama Daud Beureueh, in memimpin pemberontakan Aceh dan
Tahun 1953 hingga 1959, namun kemudian kembali ke TNI AD dengan pangkat Letnan
Kolonel. Pada tahun 1965, ia minta berhenti dari Dinas Militer dan menetap di Sukabumi.

“ Hasan Saleh, Mengapa Aceh Bergolak | (Takarta: Pustaka Utama Grafin, 1992),
hal. 116-117
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Hasan Saleh telah memposisikan Syari‘at Islam sd?agai alasan
fundamental bergolaknya Aceh melawan pemermtah pusat
sehingga memakan korban dari kedua belah pihak.

Hasan Saleh selanjutnya menulis: : el
“Pidato Presiden Sukarno di Amuntai bahwa ia tidak

menyukai lahirnya Negara Islam di Indonesia, telah
menimbulkan keresahan di Aceh, karena sebelumnya,
ketika Sukarno berkunjung ke Aceh pada 1947, ia telah
memberikan harapan untuk itu. Dalam kunjungan itu,
Presiden (Sukarno, pes) meminta agar Aceh tetap
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Tgk Daud Beureueh menyanggupi hal itu; keduanya
sepakat bahwa perang rakyat Aceh melawan Belanda
adalah perang Sabil atau perang fisabilillah. Sukarno
menjamin, setelah perang usai, rakyat Aceh diberikan
kebebasan menjalankan Syari‘at Islam  di dalam
daerahnya. Ketika Tgk Daud Beureuech meminta agar
jaminan ini dinyatakan secara tertulis, sambil
menyodorkan secarik kertas kepada Presiden, Sukarno
langsung menangis terisak-isak , karena merasa
ucapannya tidak dipercayai. Akhirny, Presiden
bersumpah untuk memberikan rakyat Aceh hak untuk
menyusun rumah tangganya senditi sesuai Syari’at
Islam , dan untuk itu ia akan mempergunakan
pengaruhnya, >

Terhadap peristiwa ini, Hasan Saleh menulis catatan
kakinya sebagai berikut:

“Tidak ada yang bertentangan antara permintaan Tgk
Daud Beureuch dengan falsafah dan UUD RI. Yang
diminta adalah “kepada rakyat  Aceh diberikan
kebebasan untuk menjalankan Syari‘at Islam di dalam

* Hasan Salch, Mengapa Aceh Bergolak ..., hal, 117
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daerahnya.” Artinya, rakyat
menggunakan kebebasan ify ya boleh-boleh saja. Jika
: rak}'?lt Aceh berada di luar daerah Aceh dank dil?llfﬂfl
menjalankan Syariat Tslam oleh kekuasaan sctempaf E
boleh-boleh saja. Sebenarnya sumpah Presiden s‘en;{?ri
yang lebih ekstrem, karena terdapat kata~katz; Hopas
Kepada daerah Aceh nang akan diberi hak untuk

men}flfsﬂ;m fumah tangganya senditi sesuaj hukum
Islam.”

Aceh yang tidak mau

Intinya, setelah Aceh menyatakan  kesediaannya
bergabung dengan NKRI, sekaligus memberi modal untuk
negara baru ini, janji Sukarno ternyata sama sekali tidak
ditepati. Akibat perlakuan seperti itu, yaitu ingkar janjinya
pemetintah pusat di Jakarta, Aceh pun bergolak, dari masa DI-
TII hingga GAM, suatu pergolakan yang disebut Al- Chaidar
sebagai “Jihad Rakyat Aceh Mewujudkan Negara Islam”.*

Daud Beureuch sebagaimana diketahui, pada tahun
1953 kemudian memberontak melawan NKRI dengan cara
mengobarkan perang gerilya di hutan-hutan, suatu perjuangan
yang barangkali dilakukan untuk menebus “dosa”nya di masa
lalu yang terpedaya bujuk rayu Sukarno.

Tepat pada tanggal 21 September 1953, Gerakan Daud
Beureueh atau lebih dikenal dengan nama Gerakan DI/TII
(Darul Islam/Tentara Islam Indonesia) secara resmi
diproklamasikan di Bumi Serambi Mekkah. Gerakan ini
merupakan gerakan bersenjata pimplpan Teungku Muhammaq
Daud Beureueh yang bertujuan memlsahkat_l wr.laj.'ah- Aceh dari
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NI\RI.) daq
menggabungkan Acch sebagai salah satu Negara Bagian dari

* Hasan Saleh, Mengapa Aceh Bergolak ..., hal. 117-118
% Lihkat: Al-Chaidar, Gerakan Aceh Merdeka: Jihad Rakyat Aceh Mewwjuctan

Negara Islam, (Jakarta : Madani Press, 2000)
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(NII) yang diproklamirkan oleh Imagy,

Isl Indonesia
Negara Islam It ] 21 Syawal 1368 H/7 Agustus 1949

Kartosuwiryo pada tangga
-5

Menurut Daud Beurcueh, pen1erinFah Indonesia suda},
keluar jauh dari aturan Islam. Pada saat itu, Indonesi.a yang
dipimpin Ir. Soekarno sudah kemasukan paham .km.‘nm_'us yang
anti-Tuhan dan berbagai kerusakan moral terjadi di negerj
Republik ini.?* Alasan Daud Beureuch mench?kun.g bcrdirinya
Darwl Islam adalah dikarenakan sikap pemimpin RI yang
dipandang telah menyimpang dari jalan.yang benar. Pada
awalnya, rakyat Aceh menganggap Republik Indonesia adalah
jembatan emas menuju cita-cita yang selama ini diidam-
idamkan. Ternyata hal tersebut tidak dapat terwujud. Konscp
pemerintaha Sockarno sangat berbeda dengan konsep rakyat
Aceh. Sockarno menginginkan sebuah negara dengan konsep
nasionalis, sementara rakyat Aceh menghendaki sebuah negara
yang berasaskan Islam.”

Inilah alasan utama Daud Beureueh menggelorakan
perlawanan tethadap NKRI. Menyambut seruan Daud
Beureueh, tidak sedikit pemuda Aceh yang bergabung dalam
barisan DI/TIl. Kehendak Daud Beureueh khususnya dan
rakyat Aceh umumnya untuk hidup dalam negara yang
berazaskan Islam tentu saja sangat berasalan karena memang
sejarah Aceh adalah sesuatu yang sama sekali tidak bisa
dipisahkan dari Islam. Islam telah menjadi Way of Life (gaya
hidup) dan World V7ew (cara pandang) masyarakat Aceh selama
berabad-abad lamanya.

o G BMutiar:a Fahcr:'li. M. Faisal dan Qusayen, Tgk H, Muhammad Hasan Kruengkale
ama EBesar dan Guru Ummat, (Aceh Besar: Yayasan Darul Thsan Tgk.H. Hasan
Kruengkale, 2010), hal. 110-]] | b 1

B P g
P Lihat antara lain misalnya: Tim Liputan Khusus Daud Beureueh, Daud Beureweh
¢Juang Kemerdekaan yang Berontak (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2011)

» i f £ -3
hal. 111 Mutiars Fahmi, M. Faisal dan Qusayen, Tigk H. Muhammad Hasan Kruenghalé.s
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Namun demikian, salah saty
T'gk . H. Hasan Kruengkale tidak merestui perlawanan yang
d;jancarkgﬂ Daud Beureueh, Salah satu komentar Tgk. H.
Hasan I\ruengkalel yang paling terkenal dalam kaitannya
dengan pergolakan 121, yaitu untuk merespon gerakkan Daud
Beuereueh adalah: 3 _“}: ;dw{g tien pengah bak Tgk Dand, “peu ek
layang wate na angen ', yaitu ajakan untuk menaikar layang-
layang saat adva angin yang bertiup, sebagai tamsilan bahwa
la}rm‘lg tidak chtcrbgngkan kalau tidak ada angjn yang b(:rtil_lp.
Maknanya, Acch tidak bisa lagi berdiri sendiri jika tidak ada
momentum. Begitulah respon Tgk. H. Hasan Kruengkale
tethadap Daud Beureueh yang mencerminkan keluasan ilmu
beliau sekaligus daya jangkaunya akan masa depan Aceh yang
memang kemudian terbukti.

Di kala Daud Beureueh masih memiliki kekuasaan,
Tgk. H. Hasan Kruengkale telah mengingatkan Daud
Beureueh tentang momentum dan kesempatan Aceh untuk
berdiri sendiri setelah penjajah Belanda keluar dari Aceh
khususnya. Dalam berbagai kesempatan, Tgk. H. Hasan
Kruengkale telah menyampaikan pemikitannya tersebut yaitu
agar Aceh berdiri secara berdaulat. Salah satunya disampaikan
dalam suatu pertemuan yang digelar di Gedung Setan’'.

Pertemuan di gedung setan ini dihadiri berbagai tokoh
penting pemerintah Aceh dan para ulama tcrkcrguka, salah
satunya adalah Tgk. H. Hasan Kruengkale. Dalam sidang yang
diwarnai perdebatan panas dan betlangsung dari jam 10 pagi
sampai dengan jam 23.00 menjelang tengah malarfl,‘ Tgk. H.
Hasan Kruengkale mengusulkan agar Aceh berdiri sendiri.

* Mutiara Fahmi, M. Faisal dan Qusayen, Tek H. Muhammad Hasan

Kruengkale. ., hal, 116

" Nama sebuah gedung tua bekus pu
Werletak di alun-alun Blang Padang, Banda Ace
dengan kokoh dan telah menjadi bangunan SMA
M. Faisal dan Qusayen, Tgk H. Muhammad Hasan

sat pemerintahan kolonialis Belanda yang
b, Gedung itu hingga kini masih berdin
N | Banda Aceh. Lihat: Mutiara Fahmi,
Kruengkale.., hal. 99

1
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ertimbangan bahwa roda pemerintahan Inde
zfir;ﬁd;:;lrgpuh, dan iecam de facto WﬂaY"}h Republik T-ﬂ'd’('a
sudah kembali diduduki Belanda, kf:a}ah Aceh. Permnbanm
lainnya vaitu, bahwa Aceh ketika o sejarah  dap
kcma-mp;mn secara militer untuk berch?l sendiri, karena Tgk
Daud Beureuch saat itu menjabat sebagai Gubernur Militer dan
Sipil di Aceh, Langkat dan Tanah Karo. *_2

Dalam konteks sejarah Indonesia pasca agresi militey
Belanda 11, 19 Desember 1948, pada dasarnya Pemerintahan
Republik Indonsia sudah lumpuh dan tidak dapat berjalan lagj
dengan semestinya.”

Usulan Tgk. H. Hasan Kruengkale seperti inj
mendapat tantangan keras dari Daud Beureueh dimana beliau
menegaskan  bahwa  kesetiaan  rakyat Aceh  terhadap
pemerintah RI bukan dibuat-buat, tetapi kesetiaan yang tulus
dan ikhlas, yang keluar dari hati nuraninya dengan perhitungan
dan perkiraan yang pasti. Menurutnya, kemerdekaan secara
terpisah-pisah, negara per-negara tidak akan menguntungkan
dan tidak akan membawa kepeda kemerdekaan yang abadi.*

Namun, Tgk. H. Hasan Kruengkale tidak patah
semangat. Ajakan mendirikan Negara Aceh secara berdaulat
kembali diungkapkan Tgk. H. Hasan Kruengkale kepada Daud
Beureueh schari menjelang penyerahan kekuasaan Belanda
kepada Indonesia dalam bentuk Republik Indonesia Serikat
(RIS) di Den Haag, tanggal 27 Desember 1949. Bersama
muridnya, Tgk Idris Lamnyong Tgk. H. Hasan Kruengkale
datang khusus menjumpai Daud Beureuch di kediamannya di

" Mutiara Fahmi, M. Faisal dan Qusayen, Tgk H. Muhammad Hasan Kruengkale.
Ulama Besar dan Guru Ummat, (Aceh Besar: Yayasan Darul Thsan TgkH. H
Kruengkale, 2010), hal. 10]

33 . - . —
Gia OTM"W Fahmi, M. Faisal dan Qusayen, Tgk H. Muhammad Hasan Kruenghale..

L s
Mutiara Fahmi, M. Fai . , Hasan
Kruengkale. .., hal. 102 aisal dan Qusayen, Tgk H. Muhammad .
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Banda Aceh. Disang disampaik. . i :

Aceh dapat memilih jalan ien;'!:i kstérl??;;niﬁndi:hau ?fa ;
dfdam pertemuan Gedung Setan, Menurut Tk HmE!)-?'I i
Kruengkale, Sockarno tidalk bisa dipercaya, Nai;m .'awd;'an
Dau‘_i Beure.ueh juga tidak berubah, Saat itu terjadi pér}dcbaatamn
sengit  sehingga akhirnya Tgk. H. Hasan Kruen kale
mengatakan: “Mulaj jinoe, bek ka peugah sapue Iee“bakglon
kah hana ka teupue.. ” (Mulai  sekar ‘

henads sy : ang jangan katakana
i,[;;ll?;m €pada saya, kamu tidak tahu. . (apa yang saya tahu,

’ Kendati pun demikian, terkait Daud Beureuch yang
juga seorang tokoh yang dikenal sebagai ulama, kita bisa
membaca visi dan ketulusan beliau untuk menegakkan Syari at
Islam di Aceh. Terhadap Daud Beuereuh, satu catatan adil
tentang beliau yang bisa kita tulis adalah: “Adanya jaminan
Sukarno tentang bolehnya Aceh menegakkan Syari‘at Islam
lah yang membuat Daud Beureueh rela membawa Aceh ke
pangkuan NKRI, dan ingkarnya Sukarno akan janjinya itu pula
yang membuat Daud Beuereuh kemudian bangkit melawan
pemetintah pusat dengan harapannya Aceh lepas dari NKRI
agar Aceh bisa mendirikan sebuah negara Islam, yaitu seperti
nama DI, gerakan yang diproklamirkannya.

Secara logika, pandangan Abu Beureueh dan tokoh-
tokoh lain yang mendukung Indonesia tetap bergabu_ng
dengan RI memang tidak dapat disalahkan. deakan behau.
dimotivasi atas prinsip Mashlahah yang lebih besar, demi
memperjuangkan kep_entingan bangsa dan negara Indonesia

yang sedang mati suri.” 2d
Apalagi mengingat janj
pertama kali berkunjung ke Aceh pada 16

Presiden Soekarno, saat
Juni 1948, Presiden

y H
¥ Mutiara Fahmi, M. Faisal dan  Qusayen, Tgk M. Muhammad Hasan

Kruengkale. .., hal. 103-104

X . gk H. Muhammad Hasan
%  Mutiarsa Fahmi, M. Faisel dan Quuayen, Tk

Kruengkale. .., hal, 104
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atas nama Allah Swt pernah bersumpah akan memberikan by
kepada Aceh untuk menyusun rumah tangganya sendiri sesyy;
Syari‘at Islam . Soekarno berjanji alam mempergunakap
pengaruhnya agar rakyat Aceh nantinya qbenar -benar dapay
melaksanakan Syari at Islam di d'u,mhny

Seperti kata pepatah, “nasi sudah menjadi bubuy”,
“untung tak dapat diraih”. Aceh pun telah menjadi bagian dar
NKRI sehingga harus menonton apapaun sandiwara yang
disetting di pusat negara, tanpa bisa berbuat apapun untuk
merubahnya. Entah berapa banyak korban kemudian
berjatuhan dari kalangan bangsa Aceh sejak perang meletus,
baik di era DI/TTI, berlanjut era Aceh Merdeka (AM), hingga
Gerakan Aceh Merdeka (GAM).

Sebagai pemuda Islam, dimana kita dituntut untuk
mengambil sisi positif dari setiap peristiwa sejarah masa lalu,
maka sisi yang paling penting kita pahami adalah bahwa upaya
mengembalikan Aceh dalam kehidupan Islam, yaitu kehidupan
yang berlandaskan Syari’at Islam  bukanlah sesuatu yang
mudah. Para tokoh masa lalu telah berjuang begitu keras dan
pedih untuk mengembalikan Aceh dalam kehidupan yang
berlandaskan Islam. Tidak sedikit nyawa para syuhada
berguguran di jalan ini. '

Hal semacam ini sebenarnya adalah fakta sejarah yang
juga terjadi di berbagai belahan dunia lainnya. Di Turki
misalnya, setelah bekas pusat Kekhalifahan Usmaniyah ini
diubah menjadi republik sekuler oleh Mustafa Kemal Ataturk,
dimana sistem kehidupan Islam dihilangkan habis-habisan,
bahkan sampai azan diubah ke bahasa latin, lalu muncullah
perlawanan dari rakyatnya yang pada akhirnya terkristalisast
menjadi sebuah dukungan politik bagi Ali Adnan Menderes.

Oleh sebab perjuangan Menderes mengembalikan azan
dalam bahasa Arab, membolchkan Ibadah haji untuk

" Neta S. Pane, Sefarah dan Kekuatan Gerakan Aceh Merdeka, Sohwst
Harapan dan Impian, (Jakarta: PT Grasindo), cet. 1, 2001, hal. 9
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dijalankan  bagi semua warga  Muslim Turki, dibolehkan
melakukan - pengajaran  agama  Islam di  sekolah-sekolah,
menghapus UU yang melarang muslimah untuk berhijab dan
lain-lainnya, dimana di masa Ataturk ini adalah hal yang
dilarang, maka_ resiko besar harus dijalani Mendetes atas
perjuangannya ini. Tahun 1960 Menderes kemudian dikudeta
militer. Ia kemudian mengakhiri perjalanan hidupnya di tiang
gantungan oleh militer yang sekuler. '

Perjuangan untuk kembali dalam kehidupan yang
berlandaskan Syari‘at Islam bukanlah sesuatu yang mudah.
Saat ini dunia berada dalam cengkeraman sistem dajjal. Sistem
dajjal ini, yaitu sistem kafir akan senantiasa membendung
upaya umat Islam dalam memperkuat gerakan untuk kembali
dalam kehidupan yang berlandaskan Syari‘at Islam . Ini sebagai
realisasi atas pertarungan antara hak dan batil dimana arena
pertarungan ini masuk di segala lini kehidupan, di berbagai
ruang, sudut negeri, dan setiap dimensi kehidupan lainnya.

Dalam pertarungan ini, sudah merupakan sunnatullah
bahwa pelaku dan pendukung kebatilan akan senantiasa
berupaya membujuk bahkan memaksa umat manusia untuk
mengikuti sistem yang bathil tersebut.

Perhatikan bagaimana al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 11-
18 menceritakan kisah Iblis meminta izin kepada Allah Swt
untuk merayu dan menipu anak Adam agar ingkar kepada
Allah Swrt.

63V 1ydsn ooy Ul ‘.: P_’ﬂw,.a f r.SL.al:. A+
el Gn 3G E i) V) Iy

“Sesungguhnya Kami telah mcnciptakap k-:amg
(Adam), lalu Kami bentuk tubuhmt_x. ket.nudmn Kami
katakan kepada para malaikat: "l‘lcrsuuu:‘llah kamg
kepada Adam"; maka mereka pun bersujud kecuali
iblis, Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.
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b walxg G
Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk

bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?"

Iblis menjwab: "Saya lebih baik daripadanya: Engkau
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari
tanah".

” It R G St ", z _8 ° o5 W3
e ) 22206 G 558 O 8N 550 WS e Lahl JU
il

Allah betfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena
kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di
dalamnya, maka ke luarlah, sesungguhnya kamu
termasuk orang-orang yang hina".

oufith e 381 36 55 g3t 3y gt
Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu
mereka dibangkitkan".
Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk
mereka yang diberi tangguh.

e iy B et Bl 2 5383y sl g J6
A2 N5 e 1ps 4G teg ngdle fag apul o
S\ 5
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Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum
saya ftersesat, saya benmar-benar akan (menghalang-
halangll) mercka dari jalan Engkau yang ]urugq
ke“_md—‘a“ saya akan mendatangi mereka dati muka da};
dari belakang mereka, dari kanan dan dasi kiri mereka.

Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka
bersyukur (taat). '

s OO e S 0 pb s gt ke g3 06

’s Lo

Sl 55

Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu

sebagai orang terhina lagi terusit. Sesungguhnya barang

siapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar

Aku akan mengisi neraka Jahanam dengan ‘kamu
semuanya'. [Al-A’raf: 11-18]

Ayat ini menegaksan bahwa upaya Iblis untuk menipu
manusia tidak akan pernah berhenti sampai kiamat. Dan Iblis
akan melakukan segala tipu daya untuk menyesatkan manusia
lewat berbagai sarana, dalam berbagal peluang dan
momentum, berbagai model penyesatan dan dengan berbagai
dalihnya. Pada intinya, Iblis akan menampakkan kepada
manusia kesesatan sebagai kebenaran, neraka sebagal syurga
agar manusia-manusia tertipu, kecuali orang-orang mukmin
yang ikhlas di antara manusia.

Oleh sebab itu, maka dapat kita pahami bahwa dalam
konteks kehidupan manusia di dunia, maka.pcrtarungan antara
kebenaran Islam versus kebatilan IDlis adalah  sebuah
keniscayaan, Maka Iblis akan memperdaya manusia untuk
meninggalkan dan atau melabrak Syari‘at Islam Ibhs_
menawarkan sistem-sistem lain di luar sistem Islam sel?agm
jalan hidup dan cara berfikir, seperti sekulerisme, pluralisme
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agama, liberalisme, aliran-aliran sesat, praktek riba, kehidupan
yang hedonis dan materialistis dan  sebagainya yang
kesemuanya bertujuan menjauhkan manusia dari  Syari at
Islam, dimana dengan itu maka Iblis akan memiliki teman dj
dalam neraka.

3. Syari‘at Islam Mendapat Legalitas Pusat

Berbagai peristiwa dan bahkan prahara terus
berlangsung, dari pergolakan Darul Islam-Tentara Islam
Indonesia (DI-TII), Aceh Merdeka (AM), hingga GAM,
kemudian sampai pada kesimpulan pemerintah pusat untuk
memberikan hak-hak kestimewaan Aceh dalam penegakan
Syariat Islam .

Setelah berbagai pergolakan panjang tersebut, Acch
akhirnya mendapatkan status “Istimewa”nya dari Pemerintah
Pusat dimana pusat kemudian mengeluarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa
Aceh yang ditanda tangani pada tanggal 4 Oktober 1999 oleh
Menteri Negara dan Sekretaris Negara RI, Muladi dan
Presiden Republik Indonesia Baharuddin Jusuf Habibi.™

UU ini memberi kekhususan Aceh  dalam
penyelenggaraan keistimewaan, meliputi: '

1. Penyelenggaraan kehidupan beragama

2. Penyelenggaraan kehidupan adat

3. Penyelenggaraan pendidikan, dan

4. Peran ulama dalam penetapan kebijakan daerah

Pasca keluarnya UU ini, perlahan hukum-hukum Islam
mulai diformalkan sebagai regulasi negara yang menjadi

® Lihat:  Himpunan Undang-Undang,  Keputusan  Presiden,  Peraturan
wgmtun. Instruksi Gubernur, Edaran Gubernur vang berkitan dengan P elaksanaan
Syariat Islam , edisi kesepuluh (Banda Acch: Dinas Syari'at Islam Aceh, 2012), hal. 7
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hukum positif yang diharapkan men
masyarakat yang tinggal di Aceh, khusus
Oleh sebab itu, form ‘
sejak 14 tahun silam adalah
masyarakat yang beriman
diragukan lagi bahwa keiman
dukungan dati setiap sendi kehidur ;
n?asyarakat. .Bisa disimpulkan bahwa I;iief;;anb::;r?‘a?iﬁg
di Acel_'l juga  merupakan bagian dari upa:va tne}luju
kebangkitan peradaban Islam sebagaimana pelan;ggaran atas
Syari at Islam menjadi sebab atas mundurnya peradaban Is]ah
Flglam sejarahnya, sebagaimana dijelaskan di Bab pertama buku
ini.

gingat setiap anggota
 Shususnya umat Islam,

ahgam Syari‘at Islam di Aceh
bagian dari upaya untuk menuju
dan bertaqwa, Sebab, tidak
an dan ketaqwaan memerlukan

Syari‘at Islam memang bukan hanya hukum-hukum
yang diformal-yuridis-kan (menjadi regulasi pemerintahan),
namun juga syari’at yang dijalankan secara kultural atau
normatif tanpa bisa diurus oleh negara atau pemerintah.
Perintah pelaksanaan Syari‘at Islam seperti ini sebenarnya
lebih banyak disebutkan dalam al-Qur’an, namun Islam juga
memberikan  penekanan yang kuat akan pentingnya
keterlibatan penguasa dalam penerapan Syari'at Isla‘m , yaitu
dengan cara memformalkan Syari‘at Islam mi:niadl uqdang-
undang negara yang dikemas dalam berbagai regulasi atau
e qg;}z; hal ini, Mohammad Dat}d AL "}eﬂiﬁ‘lﬂﬁ‘kaﬂs
hukum (syari’at) Islam yang berlaku di Indoge.sm ad{a kdua
macam, yaitu secara normatif dan ff)ﬂﬂﬂl')“nqls' Hu ’“‘r‘“
Islam }'a:;g bersifat normatif antara lain adztlah:1 ‘t’hal'"ft‘ E::i:‘l
zakat dan Haji. Lebih lanjut ia menga " umplrm:l g uqi:l
pan S m g e WU R

bersifat normatil, FEEEEEE L
if;fkmuk;uiz?:h)z‘ari seperti perzinaan, pencurian, perjudian,

ji O 1999), hal. §-6
 Daud Ali, Hukum lslam, (Jakarta: Raja Girafindo Persada,
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dan sebagainya. Sedangkan berkaitan dengan hukum (Syari’at)
Islam yang berlaku secara formal yuridis disebutkan bahwy
Syari‘at Islam yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia lain dan benda di dalam masyarakat harus
berdasarkan atau ditunjuk oleh peraturan  perundang-
undangan, misalnya perkawinan, hukum warisan, waqgaf, dan
hukum jinayah di Aceh.

Terkait formalisasi Syariat Islam di Aceh dan
hubungannya dengan pemcrintah pusat di Jakarta, menurut
Abdul Gani Isa, formalisasi Syari‘at Islam di Aceh,
merupakan realisasi dan manifestasi dari amanat UU Nomor
44 Tahun 1999 dan UU Nomor 11 Tahun 2006. Upaya ini
dilakukan dengan jalan melegislasikan materi-materi hukum
Islam yang terdapat dalam kitab Figh ke dalam ganun sehingga
menjadi hukum positif Aceh. Peng-kanunan yang dilakukan
tidaklah sekaligus, melainkan bertahap (fadarju) yang
disesuaikan dengan tuntutan, ‘#7f dan hukum-hukum yang
hidup di masyarakat Aceh.™

4. Qanun-Qanun Syari’at Islam, Pengawal Peradaban

Sejak Syari’at Islam mulai diberlakukan di Aceh, telah
banyak ganun-qanun berbasis Syari‘at Islam yang telah dibuat
dan diimplementasikan yang sedikit demi sedikit akan
memberi efek menakjubkan bagi Acch. Jika sebab-sebab
keruntuhan sebuah peradaban memiliki sejumlah sebab-
sebabnya, maka ganun-qanun Syari‘at Islam sesungguhnya
merupakan upaya untuk memformalkan gerakan untuk
mengembalikan peradaban yang dilakukan oleh aparatur
pemerintahan, baik eksckutif, legislatif maupun yudikatif, serta
tentu saja (secharusnya) dengan pengawalan publik.

Pada Bab I sudah dibahas, bahwa keruntuhan sebuah
peradaban menurut teori Ibnu Khaldun adalah disebabkan

* Abdul Gani Isa, Formalisasi Syariat Islam di Aceh. .., hal. 69
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berbagai faktor, antara [ain v
terjadinya berbagai pelanggarand
mewabahnya minuman kerag
kerusakan moral, praktek ;
sebagainya®'.

Berdasarkan teori tersebut, m; isi
djt.)uatl'l'\’a ‘Qanun—Qanun Syari at I‘slzrlnr:kadid;izza dlla“:ﬁﬁaiﬁik;n,
agidah, Jinayah dan sebagainya, adalah ja\x;aban untu%
membendur_lg keruntuhan peradaban sekaligus upaya “untuk
mengembahkannya agar kembali tegak 'mcnjulang dan
gemilang. Jadi, Qanun-ganun Syari‘at Islam dibuat untuk
mencegah potensi pelanggaran  atas Syari‘at Islam , agar
Syari'at Islam  diterapkan, sehingpa dengan itu kita akan
meraih kembali kejayaan hidup di dunia dan bahkan juga di
akhirat, insya Allah. _

ang paling kontras adalah
atas Syari‘at Islam | seperti
 ZIna yang berujung pada
tiba, menipu, mencuri dan

Qanun-Qanun yang Sudah Disahkan

Sejak mulai diberlakukan, penarapan Syari‘at Islam
kini telah memiliki sejumlah Qanun yang mengatur beberapa
persoalan yang berkaitan dengan kehidupan publik. Qanun-
ganun atau Perda tersebut adalah sebagai betikut:

1. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2000 tentang
Pelaksanaan Syari at Islam di Propinsi Daerah
Istimewa Aceh

2. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor
10 Tahun 2002 tentang Peradilan Syari at Islam

3. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussa_l.am Nomor
11 Tahun 2002 tentang pelaksanaz;nls_van at Islam di

i i Ibadah dan Syi’ar Islam

4. g:ﬁﬁi }!’:zl)(xjr?:m Nanggroe Acch l):}mssalam Nomor
12 Tahun 2003 tentang Minuman Khamar dan
Sejenisnya

Y tbau Khaldun, Mukaddimah, ter), Maswri (ham dkk, (Jakarta Timar
Pustaka Al-Kautsar, 201 1) dari hal, 665 - 670
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5. Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13

Tahun 2003 tentang Maisir (Perjudian) .

6. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor
14 Tahun 2003 tentang Khalwat (Mesum)

7. Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2007 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas dan Lembaga Daerah
Provinsi Nanggroe Acch Darussalam

8. Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2009 tentang Baitul
Mal

9. Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Pembinaan Kehidupan Adat dan Adat Istiadat

10. Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 tentang Lembaga
Adat

11. Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 tentang Majelis
Permusyawaratan Ulama*

12. Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2015 Tentang
Pembinaan dan Perlindungan Agidah.

13. Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat.

Dalam perkembangan kemudian, Qanun Nomor 12
Tahun 2003 tentang Minuman Khamar dan Sejenisnya (poin
nomor 4), Qanun Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Maisir/Perjudian  (poin nomor 5) dan Qanun Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 14 Tahun 2003 tentang
Khalwat/Mesum (poin nomor 6) dileburkan dalam Qanun
Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat sehingga
dengan demikian ketiga qanun tersebut menijadi tidak berlaku
lagi. Jadi, ketiga qanun disebutkan di atas sudah diwakili oleh

Qanun Jinayat.

“ Selengkapnya lihat: Himpunan Undan .

ihat: ‘ ang-Undang, Keputusan Prosiden, Peraturat

- Instruksi Gubemur, Edaran Gubernur yang berkitan dengan s
Islam , cdisi kesepulub (Banda Aceh; Dinas Syari'at Islam Aceh, 2012)
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Selain - qanun-ganun  tersebut, terdapat peraturan-
peraturan Gubernur, Bupati dan walikota lainnya yang memuat
substansi  penegakan Syari‘at Islam . perangkat peraturan
lamnya (Keputusan, Instruksi, dan surat edaran Gubernur
Provinsi Aceh antara lain, yaitu:

1. Keputusan bersama Gubernur, Kepala Kepolisian
Daerah, Kepala  kejaksaan Tinggi, Ketua
Mahkamah Syari’iyah Provinsi, Ketua Pengadilan
Tinggi dan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Kehakiman dan HAM Prov. Aceh Nomor
26/PKS/2004, Nomor SKEP/62/VIII/2004,
Nomor: B-1229/N.1/08/2004, Nomor:
MSY.P/K/HK.009/614/2004, Nomor:
W1.D1.UM 01.10-1116, Nomor: W1.UMM.01.08-
1604  tentang Operasionalisasi Kewenangan
Mahkamah Syar’iyah

2. Pergub Prov. NAD Nomor 10 Tahun 2005
tentang Petunjuk Teknis Pelaksaan Ugqubat
Cambuk

3. Pergub Prov. NAD Nomor 25 Tahun 2007
tentang Pedoman Pendirian Rumah Ibadah. Dan
lain-lain sebagainya.

5. Posisi Syari‘at Islam dalam Hirarki Hukum
Indonesia

Setelah menjadi hukum positif, Syari‘at Islam mulai
mendapat pengakuan secara konstitusional negara, baik dalam
perspektif Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 maupun
UU Republik Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2006."

4 Abdul Gani lsa, Formalisasi Syari'at Islam di Aceh, (Banda Aceh; Pena,
2013), hal. 327
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Bahkan, Syari‘at Islam di Aceh pada dasarnya |
dengan UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 yang menyebutkan b
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
memeluk agamanya masing-masing v-dan untuk  beribg
menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. P

Artinya, Syari'at Islam menjadi wilayah kewajiban
negara untuk menjalankannya. Dan dalam hal ini, oleh sebah
telah dilindungi Undang-undang, maka pemerintah akan
terikat secara hukum untuk menjalankan Syari at Islam . Inilah
keuntungan besar bagi umat Islam ketika Syati‘at Islam telah
diformalkan dalam hukum positif negara.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa dasar
hukum dan pengakuan Pemerintah pusat tethadap
pelaksanaan Syari‘at Islam di Aceh adalah berdasarkan 98]
No. 44 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan
Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan UU No. 18 tahun 2001
tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa
Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
Pelaksanaan Syari'at Islam  di Aceh telah diatur dalam
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai
Nanggroe Aceh Darussalam, pasal 31 disebutkan:

1. Ketentuan pelaksanaan undang-undang ini yang
menyangkut kewenangan Pemerintah ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah.

2. Ketentuan Pelaksanaan undang-undang ini yang
menyangkut kewenangan Pemerintah Provinsi :
Nanggroe Aceh Darussalam ditetapkan dengan Qanut
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Jadi, Syari’at Islam merupakan bagian dari ki
hukum nasional. Sementara itu, apa yang dimaksud de
formalisasi Syari‘at Islam dalam hukum positif di Aceh ac
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upaya mentransformasikan materi figh oleh negara menjadi
peraturan  perundang-undangan atau ganun menjadi hukum
positif. Pengertian ini dipahami adanya keterlibatan dan
campur tangan pemerintah, baik proses pembuatannya,
pelaksanaan  maupun  pengawasan  jalannya  peraturan
perundang-undangan atau ganun tersebut.*

Di sisi lain, formalisasi Syari‘at Islam di Aceh dalam
sistem hukum Indonesia, objeknya adalah figh yang dilegislasi
menjadi hukum positif, baik dalam bentuk kodifikasi maupun
kompilasi hukum Islam." Artinya, jika sebelumnya perundang-
undangan di Aceh mengikuti undang-undang nasional,
misalnya seperti hukum pidana dan perdata yang merupakan
warisan penjajahan Belanda, maka Aceh akan memiliki hukum
sendiri yang berbasis Syari'at Islam , yaitu yang kemudian
discbut Qanun Jinayah sebagai pengganti Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHAP) yang betlaku sebelumnya.

Jadi, dengan menjadi hukum positif, maka Syari at
Islam akan ditangani sepenuhnya oleh perangkat-perangkat
dan aparatur negara, termasuk penyediaan materi-materinya
yang berasaskan Syari‘at Islam'. Semua perangkat negara akan
terikat oleh sistem ini untuk bagaimana menyukseskan
program Syati‘at Islam dalam berbagai dimensi kehidupan,
khususnya pada pokok-pokok yang telah mendapatkan
justifikasi hukum dalam bentuk qanun-qanun atau peraturan
Gubernur.

Dalam konteks misalnya, pasca Syari‘at Islam
diformalkan menjadi hukum positif, lalu lahirlah institusi-
institusi yang diharapkan menjadi penopang utama Syari'at
Islam , seperti Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) yang
berwewenang dalam mengeluarkan fatwa-fatwa dan juga

M Abdul Gani Isa, Formalisasi Svari‘at Islam di Aceh, (Banda Aceh: Pena,
2013), hal. 63

* Abdul Gani Isa, Formalisasi Svari at Islam di Aceh..., hal. 63
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memberikan pertimbangan-pert:imbangan kepada ; Pemenntah ,' I
dalam mewujudkan pemerintahan yang Islaml., I?mas Syari‘at
Islam (DSI) dengan segela tupoksinya, Majelis Adat Aceh
(MAA), Mahkamah Syari’ah  (yang sebelumnya blemarna_
Pengadilan Agama) yang berwewenang menangani ahwal
J‘yméb:{ya}), ot ‘amalah dan jiﬂffwi"m,' dan secara khusus di Aceh
i:uga terdapat Polisi Wilayatul I"lle?ll"i (WH) yang tugasnya
mengawasi penegakan Syari‘at Islam di Aceh. .

Berkaitan dengan formalisasi Syari at [slarn. di Aceh,
merupakan realisasi dan manifestasi dari amanat UU Nomor
44 Tahun 1999 dan UU Nomor 11 Tahun 2006. Upaya ini
dilakukan dengan jalan melegislasikan materi-materi hukum
Islam yang terdapat dalam kitab Figh ke dalam ganun sehingga
menjadi hukum positif Acch. Peng-kanunan yang dilakukan
tidaklah sekaligus, melainkan bertahap (/adarruju)  yang
disesuaikan dengan tuntutan, ‘#7f dan hukum-hukum yang
hidup di masyarakat Aceh.”

Namun demikian, realitas di lapangan sebenarnya
tidaklah seindah teori dan harapan. Tidak jarang materi-mateti
Syari'at Islam di Aceh dianggap bertentangan dengan
Undang-undang pusat, atau bahkan di Aceh sendiri tefjadi
perdebatan yang berkisar pada materi-materi ganun-qanun
Svari'at Islam , baik perdebatan yang mengarahkan kepada
perbaikan dimana ini yang diharapkan, atau perdebatan yang
mengarah kepada pelemahan dimana ini hal yang sebenaranya
harus dihindari.

Di sisi  lain, Pemerintah Pusat masih = sering
memandang Syari'at Islam di Aceh vis a vis dengan Undang-
undang Nasional. Pada intinya, di satu sisi Pemerintah Pusat
memberikan kewenangan menerapkan Syari‘at Islam  bagi

. Tugas dan tanggung jawab masing-masing institusi ini akan dibahas
selanjutnya.

4 ™ '
Abdul Gani Isa, Formalisasi Syari‘at Islam di Aceh..., hal. 69
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Provinsi Aceh, namun di sisi lain Pemerintah Pusat berharap
produk hukum Syari'ah di Aceh harus tetap berada di bawah
Undang-undang hukum Nasional yang umumnya sekuler.

Hal ini misalnya dapat terbaca dari statmen-statmen
eliv-elit di Jakarta pada setiap kali mereka merespon isu-isu
Syariat Islam di Aceh. Wakil Presiden Indonesia, Jusuf Kalla
misalnya, kettka mengomentari salah ganun Jinayah di Aceh,
pada suatu ketika Wapres mengatakan: "Aceh bisa mengambil
itu (syariat Islam) selama tidak bertentangan dengan hukum
nasional yang bersifat umum," kata Jusuf Kalla dalam
wawancara khusus dengan BBC Indonesia.*

Jadi, cara pusat melihat Syari‘at Islam sebenarnya
tetap dalam pandangan bahwa Syari'at Islam di bawah
Undang-undang Republik Indonesia. Di satu sisi, kondisi
semacam ini membuat Syari‘at Islam di Aceh mengalami
tekanan-tekanan tersendiri.

Meskipun demikian, tantangan tidak hanya datang dari
pusat yang tidak serius berharap suksesnya Syari‘at Islam di
Aceh, namun di sisi lain juga datang dari konteks lokal Aceh
sendiri dimana juga didapati problem bahwa tidak semua
elitnya memahami universalitas ajaran Islam yang mest
dintegrasikan dalam setiap dimensi kehidupan.

Hal ini terlihat ketika elit-elit Aceh sendiri tidak jarang
gagal menunjukkan keseriusannya melaksanakan Syati‘at Islam
secara kaffah, sebagai contoh misalnya dalam dinamika Qanun
Jinayah yang membutuhkan waktu bertahun-tahun baru
disahkan, begitu juga dalam wacana konversi Bank Aceh
menjadi Bank Aceh Syati’ah, juga proses revisi Qanun Baitul
Mal yang belum juga diselesaikan oleh pihak legislatit Aceh
(DPRA) meskipun kebutuhannya sudah sangat mendesak
dalam rangka memposisikan Baitul Mal sesuai dengan arah
dan tujuan implementasi Syari'at Islam . Kendati pun

W hrtp:ih com/indon herita indonesia/2015/08/150821 indonesia
wapres_syariatislam_aceh. Diakses tanggal 18 September 2016,
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demikian, rakyat Aceh dan para elitnya umumnya memi
sikap yang sama dalam mendukung Syafl at Islam walaupun
tingkat keseriuannya berbeda-beda, yaitu tergantung kadar

iman.

6. Institusi Utama Penegakan Syari‘at Islam di Aceh
1) Dinas Syari'at Islam , Fungsi dan Wewenangnya
Dinas Syariat Islam lahir berdasarkan Peraturan
Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 33 Tahun
2001 Tentang Pembentukan Susunan Organisasi Dan Tata
Kerja Dinas Syariat Islam Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
Pada Bab 1l tentang Organisasi Bagian Pertama, Kedudukan,
Tugas, Fungsi dan Kewenangan Pasal 2 disebutkan, bahwa:

(1) Dinas Syariat Islam adalah perangkat daerah sebagai unsur
pelaksana Syariat Islam di lingkungan Pemerintah Daerah
Istimewa Aceh yang berada di bawah Gubernur. |

(2) Dinas Syariat Islam dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
vang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Sementara pada Pasal 3 disebut bahwa: Dinas Syariat

Islam mempunyai tugas melaksanakan tugas umum dan

khusus Pemerintah Daerah dan Pembangunan serta

bertanggung jawab di bidang pelaksanaan Syariat Islam.

Pada Pasal 4, fungsi Dinas Syari’at Islam adalah sebagai
berikut:  Untuk  menyelenggarakan  tugas  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3, Dinas Syariat Islam mempunyal
fungsi :

a. pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan perencanaan,
pcn}._'iapan ganun yang berhubungan dengan pelaksanaan
Syariat Islam serta mendokumentasikan dan
menyebarluaskan hasil-hasilnya;

|
|
|
Fungsi }
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b. pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan penyiapan
dan pembinaan sumber daya manusia yang berhubungan
dengan pelaksanaan Syariat Islam;

¢. pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan kelancaran
dan ketertiban pelaksanaan peribadatan dan penataan
sarananya serta penyemarakan Syiar Islam;

d. pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan bimbingan
dan pengawasan terhadap pelaksanaan Syariat Islam di
tengah-tengah masyarakat; dan

e. pelaksanaan  tugas  yang  berhubungan  dengan
pembimbingan dan penyuluhan Syariat Islam;

Kewenangan
Berkiaitan dengan kewenangan, pada Pasal 5

disebutkan, Dinas Syariat Islam mempunyai kewenangan

sebagai berikut :

a. merencanakan program, penelitian dan pengembangan
unsur-unsur Syariat Islam;

b. melestarikan nilai-nilai islam;

c. mengembangkan dan membimbing pelaksanaan Syariat
Islaim yang meliput bidang-bidang aqidah, ibadah,
mu'amalat, akhlak, pendidikan dan dakwah islamiah, amar
makruf nabi mungkar, baitul mal, kemasyarakatan, Syiar
Islam, pembelaan islam, qadha, jinayat, munakabat dan
Wawarts;

d. mengawas terhadap pelaksanaan Syatiat Islam; dan

€. membina dan mengawasi terhadap Lembaga
Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ);

Seksi dan Tugas Masing-masing

Pada Pasal 22 disebutkan seksi masing-masing Dinas
Syari‘at Islam , yaitu:
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(1)Seksi Pembinaan Tenaga Peradilan mempunyai
menyiapkan dan meningkatkan kemampuan tenaga g r
bidang peradilan Syariat Islam.

(2) Seksi Pembinaan Tenaga Pengawasan dan Pencegahan
mempunyai  tugas menyiapkan dan  meningkatkan
kemampuan petugas pengawasan, penyelidikan dan
penyidikan di bidang pelanggaran Syariat Islam.

(3) Seksi Pembinaan Tenaga Peribadatan dan Syiar Islam
mempunyai tugas pembinaan ketenagaan di bidang
pelaksanaan ibadat dan penyemarakan Syiar Islam.

2) Baitul Mal dan Kewenangannya

Baitul Mal dibentuk berdasarkan Qanun Aceh Nomor
10 Tahun 2007 Tentang Baitul Mal. Pada Bab I ketentuan
umum dijelaskan, bahwa Baitul Mal adalah Lembaga Daerah
Non Struktural yang diberi kewenangan untuk mengelola dan
mengembangkan zakat, wakaf, harta agama dengan tujuan
untuk kemaslahatan umat serta menjadi wali/wali pengawas
terhadap anak yatim piatu dan/atau hartanya serta pengelolaan
terhadap harta warisan yang tidak ada wali berdasarkan Syariat
Islam.

Kewenangan
Pada Bab III tentang Kewenangan dan Kewajiban
Baitul Mal, dijelaskan kewenangan-kewenangan dan tugas-
tugas Baitul Mal, yaitu sebagai berikut:
a. mengurus dan mengelola zakat, wakaf, dan harta
agama;
b. melakukan pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan zakat;
c. melakukan sosialisasi zakat, wakaf dan harta agama
lainnya; .
d. menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagl
wali nasab, wali pengawas terhadap wali nashab, dan
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wali pengampu terhadap orang dewasa yang tidak
cakap melakukan perbuatan hukum;

menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui
pemilik atau ahli warisnya berdasarkan putusan
Mahkamah Syari'ah; dan

membuat petjanjian ketjasama dengan pihak ketiga
untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat
berdasarkan prinsip saling menguntungkan.

Disebutkan juga bahwa Kewenangan dilaksanakan

berdasarkan ketentuan syari’at dan peraturan perundang-
undangan. Dan dalam menjalankan kewenangannya yang
berkaitan dengan syar’iat, Baitul Mal berpedoman pada fatwa
MPU Aceh.

Kewajiban Baitul Mal

Pada Bagian Kedua Pasal 10 disebutkan Kewenangan

dan Kewajiban Baitul Mal Aceh, yaitu mengumpulkan,
mengelola dan menyalurkan :

4.

b.

Zakat Mal pada tingkat Provinsi meliputi : BUMN,

BUMD Aceh dan Perusahaan swasta besar;

Zakat Pendapatan dan Jasa/Honorium dari :

1. pejabat/PNS/TNI-POLRI, Karyawan Pemerintah
Pusat yang berada di Ibukota Provinsi;

2. pejabat/PNS/Karyawan lingkup Pemerintah Aceh;

3. pimpinan dan anggota DPRA;

4. karyawan BUMN/BUMD dan perusahan swasta
besar pada tingkat Provinsi; dan

5. ketua, anggota dan karyawan lembaga dan badan
daerah tingkat provinsi.
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Al 316 ts o thall It i

ity, pada Bab IV tentang Zakat,pasal
1 Zakat, disebutkan jenis-jenis harta
zakat, yaitu: :
1. Zakat yang wajib dibayar terdiri atas zakat fitrah, zakat
o maal, dan zakat penghasilan.
2. Jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah :

a. emas, perak, logam mulia lainnya dan uang;

b. perdagangan dan perusahaan;

c. perindustrian;

d. pertanian, perkebunan dan perikanan;

3) Mahkamah Syar’iyah, Fungsi dan Tugasnya

Setelah Aceh diberikan wewenang untuk pelaksanaan
Syari‘at Islam , salah satu yang menjadi keistimewaan Aceh
dibandingkan dengan Provinsi lainnya di Indonesia adalah
dibentuknya Mahkamah Syar’iyah di Aceh yang diharapkan
mampu menjadi wadah bagi peradilan yang sesuai dengan
Syari‘at Islam secara lebih sempurna dan menyeluruh. Jadi,
kehadiran Mahkamah Syar’iyah di Aceh adalah bagian dari
keistimewaan Aceh dalam bidang penegakan Syariat Islam .

Mahkamah Syarliyah adalah ILembaga Peradilan
Syari'at Islam  di Nanggroe Aceh Darussalam sebagai
Pengembangan dari Peradilan Agama yang diresmikan pada
tanggal 1 Muharram 1424 H/ 4 Maret 2003 M sesuai dengan
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2001, Kepres Nomor 11
Tahun 2003 dan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
Nomor 10 Tahun 2002.%

Pada masa reformasi lahirnya UU No. 18 Tahun 2001
tentang Otonomi Khusus, telah memberikan hak bagi Prov.
NAD untuk membentuk Peradilan Syari'at Islam  yang
dilaksanakan oleh Mahkamah Syariyah dalam melengkapi dan

- “wmwuww 5 T
~ September 2016. : . Diakses tanggal tlL

»>




: dari pelaksanaan otonomi khusu3 M' <la
amanat UU No. 18 Tahun 2001 tersebut pemerintahan Prov.
NAD telah mengeluarkan Qanun No. 10 Tahun 2002 tentang
peradilan Syari'at Islam  yang disahkan pada tanggall4
Oktober 2002 M/7 Sya’ban 1423 H.*

Adapun tugas pokok dan fungsi Mahkamah Syar’iyah
sebagai berikut :

Bidang Yudisial

1. Kekuasaan dan Kewengan Mahkamah Syar’iyah dan
Mahkamah Syar’iyah Provinsi adalah kekuasaan dan
kewenangan Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi
Agama ditambah dengan kekuasaan dan kewenangan lain
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dalam bidang
ibadah dan syi’ar Islam yang ditetapkan dalam Qanun:

a. Kekuasaan dan kewenangan Pengadilan Agama, sesuai
dengan pasal 49 ayat (1) undang-undang Nomor 7
Tahun 1989, adalah memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara-perkara ditingkat pertama antara
orang-orang yang beragama Islam dibidang :

(1). Perkawinan ;

(2). Kewarisan, wasiat, dan hibah yang dilakukan
berdasarkan hukum Islam ;

3). Wagaf dan shadaqah




atas, adalah k 128
- Undang-undang mengenal perkawinan yang |

Bidang kewarisan sebagaimana yang dimaksud Ppada
point (2) diatas, adalah kekuasaan ‘da'n ke\‘-fﬁﬂangaﬂ
penentuan  siapa-siapa  yang rr}en;adl ahli  waris,
penentuan mengenai harta peninggalan, penentuan
bagian masing-masing ahli waris dan melaksanakan
pembagian harta peninggalan tersebut.

2. Dalam melaksanakan amanat dari pasal 25 Undang-udang
Nomor 18 Tahun 2001 dan Qanun Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam Nomor 1o tahun 2002 telah memberikan
kewenangan terhadap Mahkamah  Syar’iyah  untuk
memeriksa, memutus dan menyelsaikan perkara-perkara
pada tingkat pertama dan banding :

1. AlAbwa Al-Syakbshiyab,
2. Mu'amalab,
3. Jinayah,

Keuasaan dan kewenangan tersebut akan dilaksanakan
secara bertahap sesuai dengan kemampuan kompetensi dan

ketersedian sumber daya manusia dalam kerangka sistem
Peradilan Nasional.

Tugas Pokok Non Yudisial
1. Pengawasan
(1) Melakukan pengawasan jalannya Peradilan  tingkat

pertama agar peradilan dilakukan dengan adil, jujur,
- cepat, sederhana dan biaya murah | |




s

(2) Mengadakan pengawasan tethadap pelaksanaan tugas
dan tingkah laku Hakim, Panitera/Sektetaris, Pejabat
Kepaniteraan dan Juru Sita.

3) Mcngumpullkan data-data narapidana (pelaku Jinayah)
apabila hakim Mahkamah Syar’iyah sudah mengadili
perkara jinayah.

2. Penasehat Hukum

1. Menetima pendaftaran diri penasehat hukum/advokat
dan pengacara praktek yang akan menjalankan tugasnya.

2. Ketua Mahkamah Syar’iyah berwenang memberi izin
insidentil kepada sescorang yang bertindak sebagai
penasehat hukum. - ,

3. Menyimpan daftar penasehat hukum (advokat dan
pengacara praktek yang bertugas didaerahnya dan
mengirimkan daftar tersebut ke Mahkamah Syar’iyah
Provinsi, Mahkamah Agung RI.

3. Hisab dan Rukyat
(1) Melakukan hisab dan rukyat hilal untuk penentuan
awal bulan qgamariah, penentuan arah kiblat dan
kelender hijriyah dlL
(2) Menyusun dan membuat Imsakiyah Ramadhan.™

4) MPU, Fungsi, Kedudukan dan Wewenanngnya

Majelis ~ Permusyawaratan  Ulama  (MPU)  lahir
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Propinsi Daerah
Istimewa Aceh Nomor 3 tahun 2000 tentang Pembentukan
organisasi dan tata kerja Majelis Pemmsya\x-'a.r:x:tan'Ulama
(mpu) propinsi daerah Istimewa Acch. Lcmb.nga ini lahir pasca
diberikannya kewenangan Aceh oleh pemerintah pusat untuk
menerapkan Syari'at Islam . Dengan kata lain, keberadaan

I Sumber: hip://www.ms-siglgold/ngas-danfingsi. Diakses pada Senin, 9
September 2016.
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a. bahwa kehidupan masyarakat Aceh telah memberikan
Kedudukan dan peran terhormat kepada ulama dalam
bermasyarakat dan bernegara, sehingga kepadanya perlu
diberikan legitimasi dengan membentuk suatu Lembaga
Ulama;

b. bahwa untuk memberi peran Lepada ulama dalam
menetapkan Kebijakan Daerah sesuai dengan Undang-
Undang Nomor : 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh, perlu
membentuk  Organisasi dan Tata Kerja Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) Propinsi Daerah Istimewa
Aceh;

Fungsi dan Tugas MPU
Bagian Pertama dalam Bab III tata Organisasi MPU

menjelaskan kedudukan, Tugas, Fungsi Dan Tanggung Jawab
dalam Pasal 3 dijelaskan:

(I) MPU merupakan suatu Badan yang independen dan
bukan unsur pelaksana Pemerintah Daerah dan DPRD.

(2) MPU Merupakan mitra sejajar Pemerintah Daerah an
DPRD;

(3) MPU berkedudukan di ibukota Propinsi Daerah
Istimewa Aceh;

(4) Di setiap Kabupaten/Kota dapat dibentuk MPU YWE
diatur  lebih lanjut  dongan  Peraturan (

Kabupaten/Kota.




Sementara itu, pada Pasal 4 disebutkan bahwa MPU
bertugas untuk memberi masukan, pertimbangan, bimbingan
dan nasehat serta saran-saran dalam Menentukan kebijakan
Daerah dari aspek Syariat Islam, baik kepada Pemerintah
Daerah maupun kepada masyarakat di daerah. Pada Pasal 5
diperjelas, bahwa untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana
dimaksud ada pasal 4, MPU fungsi menetapkan Fatwa Hukum,
Memberikan pertimbangan baik diminta atau tidak terhadap
kebijakan Daerah, terutama dalam bidang pemerintahan.
Pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan serta tatanan
ekonomi yang islami.

Pada Pasal 6 disebutkan, MPU ikut bertanggung jawab
atas terselenggaranya pemerintah yang jujur dan berwibawa
serta Islami di daerah. Sementara pada bagian kedua tentang
organisasi, Pasal 9 disebutkan bahwa Untuk menyelenggarakan
tugas sebagaimana dimaksud, Pimpinan MPU mempunyai
fungsi untuk Menyatukan pendapat ulama dalam penetapan
kebijakan Daerah; dan Memberikan Fatwa Hukum dibidang
Syariat Islam.

Sementara terkait struktur keanggotaan MPU, pada
Pasal 15 disebutkan, kepengurusan MPU berasal dari Dewan
Paripurna Ulama terdiri dari: Ulama Dayah/Pesantren dan
Cendikiawan muslim. Pada Pasal 16 dijelaskan, MPU bersidang
sekurang- kurangnya 3 kali dalam 1 (satu) tahun. Dan dalam hal-
hal yang mendesak dapat dilakukan persidangan istimewa.

Pada Pasal 17 dijelaskan, Komisi-komisi di lembaga
MPU ini mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan
program operasional yang berkenaan dengan bidang tugasnya,
mengimplementasikan  segala informasi serta permasalahan
yang perlu mendapat pembahas:-m/pemccahan dalam Dewan
Paripurna Ulama. Pasal 18 diterangkan, Komisi-komisi terdiri
dari ;

1. Komisi Fatwa Hukum Syariat Islam;
2. Komisi Penelitian dan Pengembangan;
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3. Komisi Ukhuwah, Dakwah dan Publikasi

4. Komisi Pendidikan dan Pengajaran;

5. Komisi Ekonomi Ummat;

6. Komisi Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga;
7. Komisi Pengembangan Generasi Muda;

8. Komisi Kerukunan Ummat dan Kajian Politik.

Pada Bab VI tentang tata kerja, Pasal 25 dijelaskan,
bahwa dalam melaksanakan tugasnya MPU wajib menerapkan
prinsip koordinasi  integrasi, singkronisasi dan simplikasi
sesuai dengan Syariat Islam, baik dalam  lingkungan
masingmasing maupun antar satuan.organisasi sesuai tugas
masingmasing.

Pasal 26 dipertegas, bahwa Pimpinan MPU
melaksanakan tugasnya berdasarkan kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Dewan paripurna Ulama, tanpa mencampur
tugas-tugas Pemerintah Daerah dan DPRD serta lembaga-
lembaga lain, akan tetap memberi pertimbangan terhadap
kebijakan yang akan ditempuh.

Setelah Perda tentang MPU ini lahir di tahun 2000
yang ditanda tangani Prof Syamsuddin Mahmud, Gubernur
Aceh saat itu, kemudian diadakan Musyawarah Ulama se-Aceh
pada tanggal 2-5 Rabi’ul Akhir 1422 H (24-27 Juni 2001 M) di
Banda Aceh untuk memililh/ membentuk kepengurusan
MPU. Pada malam 17 Ramadhan 1422 H (3 Desember 2001
M) melalui iqrar sumpah, terbentuklah MPU Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam yang independen, bermitra sejajar
dengan Pemerintah Aceh dan DPRA untuk masa khidmat
2001-2006. '

Namun, peran MPU kemudian diperkuat melalui
Undang-Undang  Nomor 11  Tahun 2006 Tentang
Pemerintahan Aceh dan Qanun Nomor 2 Tahun 2009 teatan
Majelis  Permusyawaratan  Ulama., Kedua regulasi  ini
mengukubkan dan memperkuat kedudukan MPU Aceh
sebagai mitra sejajar Pemerintah Aceh dalam penyelenggaraan
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tﬁ,l:;z dan pembangunan, terutama pembangunan
syaﬁat slam.

Fungsi MPU yang Diperkuat

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006
Tentang Pemetintahan Aceh dan Qanun Nomor 2 Tahun
2009 tentang Majelis Permusyawaratan Ulama, kedudukan
MPU Aceh kembali diperkuat sebagai mitra sejajar Pemerintah
Aceh  dalam  penyelenggaraan  pemerintahan  dan
pembangunan, terutama pembangunan syariat Islam.

Fungsi MPU sesuai Pasal 139 Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh:

1. MPU berfungsi menetapkan fatwa yang dapat menjadi
salah  satu  pertimbangan  terhadap  kebijakan
pemerintahan  daerah dalam bidang pemerintah,
pembangunan, pembinaan masyarakat, dan ekonomi.

Sesuai Pasal 4 Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang
MPU :

1. Memberikan pertimbangan terhadap kebijakan daerah,
meliputi  bidang  pemerintahan,  pembangunan,
ekonomi, social budaya dan kemasyarakatan.

2. Memberikan  nasehat dan  bimbingan kepada
masyarakat berdasarkan ajaran Islam.

Kewenangan:
Sementara kewenangan MPU menurut Pasal 140 ayat 1
dan 2 UU Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh

1. Memberikan fatwa baik diminta maupun tidak diminta
terhadap persoalan  pemerintahan,  pembangunan,
pembinaan masyarakat, dan ekonomi; dan Memberikan

“ Sumber: bt /mpu.acehprov.go id/index php/page/liprofil. Diakses pada
Senin, 9 September 2016.
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‘l MeneEapkan fatwa terhadap masalah pemerintahan,
pembangunan, ckonomi, sosial budaya dan
kemasyarakatan.

2. Membetikan arahan terhadap perbedaan pendapat
dalam masalah keagamaan baik sesama umat Islam
maupun antar umat beragama lainnya.

Tugas MPU:
Menurut Pasal 6 ayat 1 Qanun Aceh Nomor 2 Tahun
2009 Tentang MPU Aceh, yaitu :

1) Memberikan masukan, pertimbangan, dan saran
kepada Pemerintah Aceh dan DPRA dalam
menetapkan kebijakan berdasarkan Syari at Islam

2) Melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan
pemerintahan, kebijakan daerah berdasarkan Syari‘at
Islam .

3) Melakukan penelitian, Pengembangan, penerjemahan,
penerbitan, dan pendokumentasian terhadap naskah-
naskah yang berkenaan dengan Syari at Islam .

4) Melakukan Pengkaderan Ulama.

Ini menandakan bahwa MPU memiliki peran, tugas

dan tanggung jawab besar dalam proses penegakan Syariat
Islam di Acch.

~ 5) Majelis Adat  Aceh (MAA), Fungsi dan
' '.. - Wewenangnya
N ngehs Adnt Acch atau MAA dibentuk mm




wﬁ: _m;udkﬂn kcamanﬁn,' ketertiban,

1 dan kesejahteraan bagi masyarakat Aceh semai:‘

dmgm nilai islami. Selain itu juga menimbang bahwa
keberadaan lembaga adat perlu ditingkatkan perannya guna
melestarikan adat dan adat istiadat sebagai salah satu wujud
pelaksanaan kekhususan dan keistimewaan Aceh di bidang
adat istiadat.

Fungsi Dan Peran Lembaga Adat

Pada Bab II Pasal 2 dijelaskan fungsi lembaga Adat ini:

(1) Lembaga adat berfungsi sebagai wahana partisipasi
masyarakat  dalam  penyclenggaraan  pemerintahan,
pembangunan, pembinaan masyarakat, dan penyelesaian
masalah-masalah sosial kemasyarakatan,

(2) Lembaga-lembaga adat sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah:

| 0 pawang glee/uteun atau nama lain;
11. - petua seuneubok atau nama lain;
12. haria peukan atau nama lain; dan

I R R E N S

Ma]ehs Adat Aceh;

imeum mukim atau nama lain;
imeum chik atau nama lain;
keuchik atau nama lain;

tuha peut atau nama lain;

tuha lapan atau nama lain;
imeum meunasah atau nama lain;
keujruen blang atau nama lain;

panglima laot atau nama lain;

da atau nama lain.



485 agsinya, lembaga adat berwenang:

e
f.

g
h.

ol *ﬁhﬁ%&mf“ﬁﬁﬁﬁmc
senden sebagai mitra Pemerintah sesuai
8 y‘a

Dalam Pasal 4 dijelaskan, dalam menjalankan

menjaga keamanan, ketentraman, kerukunan, dag
ketertiban masyarakat;

membantu Pemerintah dalam pelaksanaan
pembangunan;

mengembangkan  dan  mendorong  partisipasi
masyarakat;

menjaga eksistensi nilai-nilai adat dan adat istiadat yang
tidak bertentangan

dengan Syati at Islam ;

menerapkan ketentuan adat;

menyelesaikan masalah sosial kemasyarakatan;

mendamaikan sengketa yang timbul dalam masyarakat;
dan

menegakkan hukum adat.

Pada bagian kedua Pasal 8 dijelaskan, Imeum Mukim

atau Nama Lain bertugas:

me oo op

melakukan pembinaan masyarakat;

melaksanakan kegiatan adat istiadat:
menyelesaikan sengketa;

membantu peningkatan pelaksanaan syariat Islam;
membantu penyelenggaraan pemerintahan; dan
membantu pelaksanaan pembangunan.




mengurus, menyelenggarakan dan memimpin seluruh

o o

o]

kegiatan yang berkenaan

dengan pemeliharaan dan pemakmuran masjid; dan
menjaga dan memelihara nilai-nilai adat, agar tidak
bertentangan dengan

Syari'at Islam .

Bagian Keempat Pasal 15 Keuchik atau Nama Lain bertugas:

a.

0

m ™M

membina kehidupan beragama dan pelaksanaan
Syari‘at Islam dalam

masyarakat;

menjaga dan memelihara adat dan adat istiadat yang
hidup dan berkembang dalam masyarakat;

memimpin penyelenggaraan pemerintahan gampong;
menggerakkan dan mendorong partisipasi masyarakat
dalam membangun gampong;

membina dan memajukan perckonomian masyarakat;
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup;
memelihara keamanan, ketentraman dan ketertiban
serta mencegah munculnya perbuatan maksiat dalam
masyarakat;

mengajukan rancangan ganun gampong kepada Tuha
Peut Gampong atau nama lain untuk mendapatkan
persetujuan;

mengajukan rancangan anggaran pendapatan belanja

gampong kepada tuha peut gampong atau nama lain

untuk mendapatkan persetujuan; 3




"pm, mengkoordinasikan kegiatan penbadatan,
idikan serta pelaksanaan Syari‘at Islam d:la.
kehldupan masyarakat;

b. mengurus, menyelenggarakan dan memimpin scluruh
kegiatan yang berkenaan
dengan pemeliharaan dan pemakmuran meunasah atau
nama lain; '
c. memberi nasehat dan pendapat kepada Keuchik atan l

nama lain baik dimintamaupun tidak diminta; |
d. menyelesaikan sengketa yang timbul dalam masyarakat '
bersama pemangku
adat; dan
e. menjaga dan memelihara nilai-nilai adat, agar tidak
bertentangan dengan
Syari‘at Islam .

Pada Pasal 25 disebutkan, Keujruen Blang atau nama lain
mempunyai tugas:
a. menentukan dan mengkoordinasikan tata cara turun ke
sawah;
b. mengatur pembagian air ke sawah petani;
! c. membantu pemerintah dalam bidang pertanian;
- d. mengkoordinasikan khanduri atau upacara lainnya
- yang berkaitan dengan adat
, dalam usaha pertanian sawah;
mumbcu teguran  atau sanksi  kepada pct‘am M




Dala mngk-a meﬁyukseskan agenda penegakan
Syari’at Islam di Aceh serta memudahkan untuk memahami
ruang lingkupnya, pemerintah Aceh telah menetapkan pokok-
pokok Syari’at Islam untuk diberlakukan. Pokok-pokok
Syari’at Islam tercantum dalam Qanun Aceh Nomor 8 Tahun
2014 Tentang Pokok-Pokok Syariat Islam. Dalam Qanun ini
dijelaskan, bahwa Syari'at Islam mencakup seluruh aspek
kehidupan ~ masyarakat dan aparatur di  Aceh yang

pelaksanaannya meliputi:

1. Agqidah;
2. Syariah; dan
3. Akhlak.

Sementara pelaksanaan Syari'at Islam dalam bidang
Syariah meliputi bidang-bidang berikut ini:
ibadah;
ahwal al - syakhshiyah (hukum keluarga);
muamalah (hukum perdata);
Jinayat (hukum pidana);
gadha’ (peradilan);
tarbiyah (pendidikan); dan
pembelaan Islam.
Sementara pelaksanaan Syariat Islam dalam bidang
Akhlak meliputi dua bidang, yaitu: a. syiar; dan b. dakwah.

S . Lo B




‘bagian Kedua Qanun ini, tentang Tujuan dan
Pasal 3 (1) Pelaksanaan Syati'at Islam yang diatur
un ini, bertujuan menerapkan Syariat Islam secary
(2) Penerapan Syariat Islam sebagaimang
dimaksud pada ayat (1) tersebut yaitu bertujuan untuk
melindungi agama, jiwa, harta, akal, kehormatan, harkat, nasab,
masyarakat dan lingkungan hidup.
Pada Bab 111 tentang “Tata Kelola Pelaksanaan Syariat
Islam™, pada Pasal 4 disebutkan:

1) Syariat Islam dilaksanakan secara terpadu  dan
terkoordinasi pada setiap tingkatan pemetintahan di
Aceh di bawah arahan Wali Nanggroe.

2) Keterpaduan dan koordinasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan berdasarkan siyasah
syar[liyyah dengan mengedepankan kemaslahatan dan
kerukunan serta menghindari kemudharatan.

3) Siyasah syarlliyyah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) berdasarkan prinsip: a. tujuan pensyariatan (a/
magqashid  al-syar’iyyah); b. kebijakan  perundang-
undangan (hikmab al-tasyri,,)); dan c. kaedah figth
kulliah, kaedah #shuliyyah dan prinsip- prinsip syatiat.

4) Siyasah Syarlliyyah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilaksanakan  oleh  Pemerintahan  Aceh,
Pemerintahan Kabupaten/Kota, Majelis
Permusyawaratan Ulama, Lembaga Keistimewaan
Aceh dan Mahkamah Syar(livah serta instansi vertikal
lainnya sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Tanggung Jawab dan Kewajiban
Pengembangan dan Pelaksanaan Syari'at Islam

Pada Bab IV tentang Tanggung Jawab, Kewajiban,
Pengembangan Dan Pelaksanaan Syariat Islam, pada Pasal 5
disebutkan, Pemerintahan  Aceh  dan  Pemerintahan

~ Kabupaten/Kota bertanggung jawab atas penyelenggaraan -
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pelaksanaan Syariat Islam. Sementara pada Pasal 6 diperjelas,
bahwa  Pemerintahan  Aceh  dan  Pemerintahan
Kabupaten/Kota berkewajiban mengembangkan,
meningkatkan ~pemahaman aparatur pemerintahan dan
masyarakat, membimbing dan mengawasi pelaksanaan Syariat
Islam dengan sebaik-baiknya.
Pada Pasal 7 dijelaskan juga, ayat:
1) Setiap orang beragama Islam di Aceh wajib mentaati
dan mengamalkan Syariat Islam.
2) Setiap orang atau badan hukum yang berdomisili atau
berada di Aceh wajib menghormati pelaksanaan
Syariat Islam.

Pada Pasal 8 dijelaskan, Pemerintahan Aceh dan
Pemerintahan Kabupaten/Kota berkewajiban menerapkan
Syariat  Islam  dalam  kegiatan  pemerintahan dan
kemasyarakatan. Sementara pada Pasal 9 disebutkan,
Pemerintahan Aceh dan Pemerintahan Kabupaten/Kota
menjamin kebebasan, membina kerukunan, menghormati
nilai-nilai agama yang dianut oleh umat beragama dan
melindungi sesama umat beragama untuk menjalankan hidup
keseharian dan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya.

Sedangkan pada Pasal 10 disebutkan, ayat (1)
Pemerintahan Aceh dan Pemerintahan Kabupaten/Kota
berkewajiban mengalokasikan dana dan sumber daya lainnya
untuk pelaksanaan Syariat Islam. Ayat (2) Alokasi Dana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit 5 % (lima
persen) dari APBA/APBK. Ayat (3) Dalam mengalokasikan
Dana dan sumber daya lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Pemerintahan  Acch dan  Pemerintahan
Kabupaten/Kota ~ dapat meminta  bantuan dana  dari
Pemerintah.
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dxjelaskan di atas, bahwa pokok-pokok
k bab Aqidah dijelaskan pada Bab V. Pada pasal 11 Ayay

_ dqelaskan, Setiap orang beragama Islam yang berada d;
Aceh wajib beragidah Islamiyah sesuai dengan Al-Quran dag
As-Sunnah dalam jiwa dan perilaku. Pada ayat (2) disebutkan,
Aqidah Islamiyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Adqidah Ablussunab wal Jama'ah (Sunni). (3) Pemerintahan Aceh
dan Pemerintahan Kabupaten/Kota bersama-sama dengan
masyarakat berkewajiban  menanam, membina  dan
memperkokoh agidah pada setiap muslim sejak usia dini.

Pada ayat ke (4) disebutkan, Kewajiban masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berada pada setiap otang
tua/wali terhadap anggota keluarganya. Pasal 12 Pemerintahan
Aceh dan Pemerintahan Kabupaten/Kota bertanggung jawab
melakukan perlindungan, dan pengawasan terhadap aqidah
umat. Pasal 13 Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan
bidang aqidah diatur dengan Qanun Aceh.

SYARPAH dan MAZHAB

Penjelaskan tentang Syar’ah yang dimaksud dalam
Qanun ini dijelaskan dalam Bab VI tentang Syariah, pada
Bagian Kesatu Ibadah Pasal 14:

(1) Penyelenggaraan ibadah di Aceh wajib dijalankan
sesual dengan tuntunan syariah.

(2) Penyelenggaraan ibadah sebagaimana diatur ayat (1)
diamalkan dengan memprioritaskan  tata cara
pengamalan ibadah menurut mazhab Syafil i,

(3) Penyelenggaraan ibadah yang tidak mengacu pada
tata cara mazhab Syafilli dibolehkan selama dalam
bingkai mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali dengan
selalu  mengedepankan  kerukunan,  ukhuwah
Islamiyah dan ketentraman dikalangan umat Islam.
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Dalam hal ada kelompok masyarakat di Aceh yang
sudah mengamalkari mazhab Hanafi, Maliki atau
Hambali tidak dapat dipaksakan untuk mengamalkan
mazhab Syafili. ]
Dalam hal kelompok masyarakat yang mengamalkan
ibadah mengikuti paham organisasi keagamaan yang
sesuai dengan Al-Quran dan Hadist serta diakui
secara sah oleh Negara tetap dibenarkan/dilindungi.
Terhadap  permasalahan  kontemporer  yang
ditemukan dalam mazhab yang empat, dapat
dilakukan kajiaan lebih lanjut oleh MPU Aceh yang
melibatkan lembaga terkait yang berwenang.

Apabila terjadi khilafiah dalam penyelenggaraan
ibadah maka dilakukan muzakarah atau pengkajian
komprehensif oleh MPU Aceh yang melibatkan
lembaga terkait dengan mengedepankan semangat

ukhuwah  islamiah, toleransi  (fasamuh)  dan
keterbukaan.
Pemerintahan Aceh dan Pemerintahan

Kabupaten/Kota berkewajiban menyediakan tasilitas
dan ‘menciptakan kondisi serta suasana lingkungan
yang kondusif untuk penyelenggaraan ibadah.

Setiap instansi pemetintahan, perusahaan, instansi
swasta dan penyelenggara fasilitas umum wajib
menyediakan sarana ibadah yang layak.

(10) MPU Aceh berkewajiban mengawasi peribadatan

yang menyimpang dari aturan syariah yang
berpotensi menimbulkan keresahan dan konflik
dalam masyarakat. !

(11) Ketentuan lebih lanjut n_wngcnai ibadah diatur

dalam Qanun Acch.
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Ahwal nl-Syakbshr_'yah

Pada bagian kedua tentang Ahwal al-Syakhshiyah
(Hukum  Keluarga), Paragraf 1 tentang Munakahat
(Pernikahan) Pasal 15 disebutkan: (1) Setiap orang ber?.gaxna
Islam yang berada di Aceh wajib melangsungkan perm'.kahan
sesuai dengan tuntunan Syatiat Islam. (2? Pernikahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan menjaga
kehormatan,  mendapatkan ~ keturunan, memperoleh
kebahagiaan, ketenangan dan saling kasih sayang. (3)
Pernikahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
didaftarkan dan dicatat pada lembaga resmi pemerintah. Pasal
16 (1) Setiap anak di bawah umur dilarang untuk melakukan
pernikahan. (2) Anak dibawah umur yang akan menikah wajib
mendapatkan dispensasi dari Mahkamah Syarlliyah scbelum
pernikahan dilangsungkan. Pasal 17 (1) Setiap orang beragama
Islam yang berada di Aceh, yang hendak melangsungkan
pernikahan  wajib mengikuti pelathan  pranikah  dan
persyaratan lain yang ditetapkan oleh pemerintah. (2)
Pernikahan harus menjamin petlindungan hak bagi suami, istri
dan anak. (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pernikahan
diatur dalam Qanun Aceh.

Pada Pasal 18 dijelaskan, (1) Pemutusan hubungan
Pernikahan  ditetapkan di Mahkamah Syar[liyah. (2)
Pemutusan pernikahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus menjamin terpenuhi hak bagi mantan istri dan anak-
anaknya. (3) Instansi pemerintah memfasilitasi pelaksanaan
pemenuhan hak sebagaimana dimaksud pada ayat (2). (4)

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemutusan hubungan
pernikahan diatur dalam Qanun Aceh.

Warisan
~ Pada Paragraf 2 tentang Mawaris (Warisan), Pasal 19
(1) dlsebutkan:' Pembagian warisan harus menjamin bagian
untuk para pihak yang menurut hukum Islam berhak
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menetima harta warisan tersebut. (2): Setiap orang beragama
Islam yang berada di Aceh wajib melakukan pembagian harta
warisan sesuai dengan Syariat Islam atau menurut kesepakatan
ahli waris. (3) Pembagian harta warisan dapat diselesaikan di
tingkat keluarga dan gampong atau nama lain. (4) Pembagian
warisan harus dilaksanakan segera setelah pewaris (muwarris)
meninggal dunia, kecuali katena sesuatu alasan berdasarkan
kesepakatan bersama ahli waris. (5) Sebelum pembagian
watisan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), para ahli waris
terlebih dahulu wajib menyelesaikan semua hutang piutang,
wasiat dan hal yang lain yang menjadi tanggungan pewaris
(muwaris). (6) Dalam hal ada sengketa waris, setiap orang yang
beragama Islam di Aceh wajib menyelesaikannya sesuai dengan
tuntunan Syariat Islam melalui Mahkamah Syarlliyah. (7)
Ketentuan lebih lanjut mengenai watisan (mawaris) diatur
dalam Qanun Aceh.

Muamalah

Bagian Ketiga Muamalah (Hukum Perdata) Paragraf 1
Prinsip Umum Pasal 20 (1) Setiap orang beragama Islam yang
berada di Aceh harus menjalankan Muamalah sesuai dengan
tuntunan Syariat Islam. (2) Pelaksanaan bidang Muamalah di
Aceh berdasarkan prinsip keterbukaan, kejujuran, keadilan dan
talCawun (kerjasama). (3) Pelaksanaan bidang Muamalah di
Aceh bebas dari maisir (judi), gharar (penipuan), tadlis (samar-
samar), spekulasi, monopoli dan riba.

Lembaga Keuangan Syari’ah : .

Pada Paragraf 2 tentang Lembaga Keuangan Syariah
Pasal 21, disebutkan: (1) Lembaga Kfu""“g_“" yang akan
beroperasi di Aceh harus berdasarkan prinsip syanah..(z).
Lembaga Keuangan konvensional yang sudah beroperasi d1
Aceh harus membuka Unit Usaha Syariah (UUS). (3) Tt:ansaks:
i“"“ﬂﬂg‘m Pemerintahan Aceh  dan  Pemerintahan
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> menggunakan prinsip syatiah dan/
igenai Lembaga Keuangan Syariah diatur dalam

Baitul Mal ,

Pada Paragraf 3 _tentang Baitul Mal Pasal 22,
disebutkan: (1) Pemerintahan Aceh dan  Pemerintahan
Kabupaten/Kota berwenang membentuk Baitul Mal. (2)
Baitul Mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkewajiban
melakukan pengelolaan zakat, infak, shadaqah, wakaf, dan lain-
lain harta agama. (3) Pengelolaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) wajib dilaksanakan secara profesional, transparan,
akuntabel dan efektif. (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai
Baitul Mal diatur dengan

AKHIAK
Pada Bab VII tentang Akhlak Pasal 33 ayat (1)
disebutkan Setiap orang yang berada di Acch wajib berperilaku
sesuai dengan tuntunan akhlak islami. Talu apa yang disebut
Islami, dijelaskan pada ayat (2), bahwa Tuntunan akhlak islami
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yaitu: menghormati dan
menegakkan nilai-nilai  kemanusiaan, persaudaraan, kasih
sayang, kesetaraan, penghormatan sesama, dan mencegah
kerusakan. '
Pada (3) dijelaskan tugas pemerintah, yaitu: i
Pemerintahan Aceh, Pemerintahan Kabupaten/Kota, dan
instansi swasta serta masyarakat waijib membudayakan tata
pergaulan hidup dan tata busana menurut tuntunan Syariat
Islam. (4) Pemerintahan Aceh, Pemerintahan
- Kabupaten/Kota dan 'masyarakat berkewajiban mencegah
- segala sesuatu yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan
akhlak atau dekadensi moral. (5) Setiap orang atau badan
kum berada di Aceh berkewajiban menjaga dan




N mengatur tata temb petgaulan dan berbtmna :siamu -
peiaksanaan Syariat Islam bidang akhlak lainnya dalam .
kehidupan bermasyarakat. (7) Ketentuan lebih lanjut mengenai
pelaksanaan bidang akhlak diatur dengan Qanun Aceh.

Svi’ar Islam

Bagian Kesatu Syiar Islam Paragraf 1 Umum Pasal 34
disebutkan: (1)  Syiar Islam  dilaksanakan  dengan
mempertimbangkan prinsip- prinsip Syariat Islam dan nilai-
nilai adat Aceh. (2) Syiar Islam sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan tindakan atau upaya untuk menyampaikan,
memperkenalkan, dan menyebarluaskan berbagai hal guna
mengagungkan  Islam. (3) Pemerintahan Aceh dan
Pemerintahan Kabupaten/Kota berkewajiban mengatur dan
menyelenggarakan Syiar Islam dan segala sesuatu yang
menyangkut dengan keagungan Islam. (4) Ketentuan lebih
lanjut mengenai jenis dan bentuk pelaksanaan Syiar Islam
diatur dengan Qanun Aceh.

Pers dan Penyiaran di Aceh

Tentang Pers dan Penyiaran di Aceh, dijelaskan dalam
Pasal 35, ayat (1) disebutkan, Pers dan penyiaran di Aceh harus
menjaga isi atau sitkulasi produk pers dan penyiaran yang tidak
bertentangan dengan nilai Islam. Pada ayat (2) disebutkan,
Pemerintahan Aceh berwenang dan berkewajiban menetapkan
ketentuan di bidang pers dan pen)daran, pedoman  etika
penyiaran dan standar program siaran. Pada ayat (3)
diterangkan, Ketentuan lebih lanjut mengenai pers  dan
pmymmd:amdenngmmAceh BRI L
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; Sementara Kepariwisataan Pasal 36 disebutkan: (1)
Penyelenggaraan kepariwisataan di Aceh dilaksanakan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip Syariat Islam, adat, adat
istiadat, dan budaya Acch. (2) Penyelenggaraan kepariwisataan
berdasarkan prinsip-ptinsip sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur oleh Pemerintah Aceh dan Pemerintah
Kabupaten/Kota. (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai
kepariwisataan di Aceh diatur dengan Qanun Aceh.

Kebudayaan dan Seni

Pada Paragtaf 4 tentang Kebudayaan dan Kesenian
Pasal 37 disebutkan: (1) Kebudayaan dan kesenian di Aceh
berlandaskan  nilai Islam. (2) Pemerintahan  Aceh,
Pemerintahan Kabupaten/Kota, masyarakat dan badan usaha
berkewajiban  melindungi, membina, mengembangkan
kebudayaan dan kesenian Aceh. (3) Dalam melaksanakan
kewenangan dan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat difasilitasi oleh Pemerintah. (4) Ketentuan lebih
lanjut mengenai kebudayaan dan kesenian diatur dengan
Qanun Aceh.

Dakwah Islamiyah

Bagian Kedua Dakwah TIslamiah Pasal 38 disebutkan:
(1) Setiap pemeluk agama Islam di Aceh bertanggungjawab
dalam mengembangkan Dakwah Islamiyah. (2) Dakwah
Islamiyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan
mensyiarkan Syariat Islam, mengokohkan aqidah, membina
akhlaqul karimah, dan memperkuat ukhuwah islamivah (3)
Pemerintah, Pemerintahan Aceh, Pemerintahan
Kabupaten/Kota serta masyarakat bertanggungjawab dan
berpartisipasi dalam Dakwah Islamiyah. (4) Pemerintah,
Pemerintahan  Acch dan  Pemerintahan  Kabupaten/Kota
mengalokasikan dana dan sumber daya lainnya untk
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pdab@am Dakwah Islamiyah, (5) Pemerintahan Aceh dan
Pemerintahan Kabupaten/Kota berkewajiban mengarahkan,
membina dan  memfasilitas; penyelenggaraan  Dakwah
Islamiyah. (6) Dakwah Islamiyah tidak boleh mengandung
unsur  pendangkalan  aqidah, permusuhan,  hasut, dan
provokasi.  (7)  Ketentuan  lebjh lanjut  mengenai

Penyelenggaraan Bidang Dakwah Islamiyah diatur dengan atau
berdasarkan Qanun Aceh.

SOSIALISASI, PEMBINAAN, PENGAWASAN, DAN
PENEGAKKAN

Pada Bab VIII tentang  Sosialisasi, Pembinaan,
Pengawasan, Dan Penegakkan Pasal 39 disebutkan: (1)
Pemerintah  Aceh dan  Pemerintah Kabupaten/Kota
bertanggung jawab mensosialisasi, membina, mengawasi, dan
menegakkan  Qanun ini dan Qanun lainnya mengenai
pelaksanaan Syariat Islam. (2) Kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh Satuan Ketja Perangkat Aceh
(SKPA)/ Satuan Kerja Perangkat Kabupaten/Kota (SKPK)
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. (3)
Pemerintah Aceh dan  Pemerintah Kabupaten/Kota
membentuk Unit Polisi WH sebagai bagian dati Polisi Pamong
Praja untuk menegakkan Qanun ini dan Qanun lainnya
mengenai  pelaksanaan Syariat Islam. (4). Polisi WH
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat diangkat sebagai
Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). (5) Polisi WH yang
telah diangkat sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
tidak dapat dipindah tugaskan ke instansi lain.

8. ugas Dinas Syari'at Islam

Bngli I_ii:::ri’rktian paling terasa di tcr?gah-tengah
masyarakat, bahkan di kalangan aparatur pemerintah “\.:l;:hh
sendiri, adalah bahwa penegakan Syariat Islam ha'nyud
domain atau kewenangan dari Dinas Syari at Islam saja.
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bisa dipahami karena memang Dinag ;
ima yang identik dengan Syari‘at Islam .
cara pandang seperti ini oleh sebab Dinas Syari'a;
~ Islam sendiri pada faktanya merupakan salah satu institusj

utama penegakan Syari at Islam di Acch.

Namun pandangan yang menganggap penegakan
Syari’at Islam hanya kewenangan Dinas Syari‘at Islam adalah
salah, sebab pada faktanya terdapat institusi lain yang
mendapat amanah Undang-undang untuk juga mengurusi
pelaksanaan Syari‘at Islam  di Acch seperti Mahkamah
Syari'ah, Baitul Mal, Majlis Permusyawaratan Ulama (MPU),
dan Majlis Adat Aceh (MAA). Institusi-institusi ini bekerja
sesuai dengan tupoksi sendiri berdasarkan amanah undang-
undang.”

Bahkan sebenarnya, tugas pelaksanaan Syari‘at Islam
bukan hanya diharapkan dari institusi-institusi tersebut saja,
akan tetapi juga seluruh insitansi pemerintah lainnya dan
segenap komponen . masyarakat Aceh. Sebab, memang
pelaksanaan Syari‘at Islam mesti dilakukan dari segala aspek,
sesuai dengan prinsip Islam sebagai agama yang universal dan
integral.

Menurut Prof. Al Yasa’ Abubakar * | kegiatan
pelaksanaan Syari’at Islam ini akan melibatkan semua pihak
dan semua orang yang ada di Aceh. Pemetintah tentu akan
menjadi perencana, penggerak, serta pemberi fasilitas
utamanya, sedang masyarakat diharapkan akan memberikan
partisipasi penuh sehingga hasil akhir dapat dicapai sesuai
dengan rencana dan harapan masyarakat itu sendiri.” Ada

“ Tugas dan tupoksi institusi- institusi ini sudah kita bahas sebelumnya.

* Prof Al Yasa’ Abubakar adalah Guru Besar UIN Ar-Raniry dan Kepala
Dinas Syari‘at Islam Prov. Aceh untuk periode pertama pasca terbentuknya institusi
tersebut.

* Al Yasa' Abubakar, Syari'at Islam di Prov. Nanggroe Aceh Darussalam.
':lﬁam_.dm Keglatan, (Banda Acch: Dinas Syari‘at Islam Prov. NAD,




pelaksana, ada aspek yang menjadi tanggung jawab masyarakat,
dan terdapat aspek yang tanggung jawab pelaksanaannya ada
pada pribadi masing-masing,

Sementara itu, bagi pemerintah, sudah semestinya
mengarahkan semua instansi pemerintah untuk mengambil
bagian dari upaya penegakan Syari‘at Islam di Aceh sehingga
cita-cita menuju pelaksanaan Syari“at Islam secara kaffah akan
terwujud. Apalagi, tanggung jawab implementasi ajaran Islam
juga terletak di pundak setiap pribadi muslim, dan bahwa
Syari‘at Islam sebagaimana telah kita bahas di Bab I adalah
memenuhi semua tatanan kehidupan — schingga selayaknya
semua instansi pemerintah turut ambil bagian dan berupaya
maksimal menyukseskan upaya pelaksanaan Syari‘at Islam di
Aceh. Minimal yaitu dengan cara mengintegrasikan Islam
dalam setiap agenda instansi-instansi pemerintah — sesuai
bidang masing-masing - dan khususnya dalam rangka
membantu tercapainya target-target Syari‘at Islam yang telah
ditetapkan pemerintah. Dan dengan cara seperti inilah
kita akan bisa menyaksikan suksesnya pelaksanaan Syari at
Islam secara kaffah.

Al Yasa’ Abubakar memberi contoh, Dinas
Pendidikan. Apa yang mesti dilakukan oleh Dinas Pendidikan
ini adalah, bagaimana agar kebijakan dan kegiatan di bidang
pendidikan yang berkaitan dengan Syari‘at Islam  semisal
pembinaan akhlak yang luhur dan mulia, penanaman agidah
yang kuat dan benar, pembiasaan pengamalan ibadat dan
seterusnya, yang akan dilakukan melalui  pembentukan
lingkungan belajar, kurikulum, pengadaan bu}m ajar  dan
sebagairiya, semuanya akan ditangani dan dikerjakan oleh
Dinas Pendidikan tingkat Provinsi dan kabupaten/kota. Dinas
inilah yang akan merancang dan menyiapkan segala sesuatu
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memahami dan mengamalkan ajaran Islam.*

Apalagi, dalam konteks Aceh, penyelenggaraan
pendidikan secara Islami juga telah menjadi amanah Qanun
sehm%a sifatnya sudah wajib dan mengikat. Pada Bab [1f
Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan,  menyebutkan  “Prinsip  Penyelenggaraan
Pendidikan”, Pasal 5 ayat (1) disebutkan, Sistem Pendidikan
Nasional di Aceh diselenggarakan secara Islami dan terpadu
untuk mencapai tujuan pendidikan. Berikutnya, pada Bab XI
tentang “Kurikulum”, pada Pasal 44 ayat (1) discbutkan,
Kurikulum yang digunakan pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan sesuai dengan standar nasional pendidikan dan
muatan lokal yang dilaksanakan secara Islami.

Sementara, keterlibatan Dinas Kesehatan dalam upaya
penegakan Syari‘at Islam di Aceh juga hal yang mutlak. Dalam
hal ini, menurut ini Al Yasa’ Abubakar, Dinas Kesehatan perlu
memberikan pelayanan kesehatan yang Islami, semiasal
pengawasan dan penjelasan tentang obat dan makanan yang
mengandung zat yang haram, terutama kandungan ghamar
(alkohol) dan unsure-unsur babi.”’ Begitu juga halnya dengan
Dinas Tenaga Kerja, bertugas merumuskan hubungan ketja
yang Islami antara majikan (perusahaan) dengan buruh serta
memberikan perlindungan kepada buruh secara Islami. ™
Sementara itu, Dinas Syari’at Islam sendiri diharapkan akan
menjalankan fungsinya sesuai dengan amanah qanun. Begitu
juga Majelis Adat Aceh (MAA) yang memiliki fungsi antara

Al Yasa' Abubakar, Syari‘at Islam di Prov. Nanggroe Aceh Darussalam....
hal. 150-151

T Al Yasa' Abubukar, Svari at Islam di Prov. Nanggroe dceh Darussalam. ..,
hal. 151

* Al Yasa' Abubakar, Syari at Islam di Prov. Nanggroe Aceh Darussalam..
hal. 151
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Dalam rangka menyahuti apa yang disampaikan Prof =
Al Yasa’ Abubakar di atas, maka kehadiran masyatakat Aceh
(publik) dalam rangka menghawal pelaksanaan Syari‘at Islam
adalah sebuah keniscayaan, Sebab, pada faktanya, kendati
sudah puluban qanun Syari‘at Islam  dilahirkan legislatif dan
eksekutif, namun cita-cita menuju penerapan Syari‘at Islam
secara kaffah di Aceh tidak serta merta akan terwujud secara
otomatis. Qanun-qanun itu hanya akan menjadi lembaran-
lembaran aturan yang tidak berfungsi sekiranya clemen sipil
tidak bergerak secara sinergi, simultan dan massif dalam
melakukan fungsi kontrol dan dalam upaya advokasi agar
cksckutif dengan segenap Jajarannya konsisten memberlakukan
ganun-qanun tersebut secara implementatif.

Baik qanun-qanun yang berbasis Syari'at Islam maupun
qanun-qanun konvensional Aceh lainnya yang telah disahkan
dan diberlakukan, sesungguhnya memuat model Aceh impian
sekiranya  pasal-pasal dalam  qanun  tersebut mampu
diimplementasikan secara baik. Jika kita membaca pasal per
pasal, ayat per ayat berbagai qanun yang telah disahkan, maka
realitas Aceh yang kita saksikan saat ini akan sangat
berbanding lurus dengan harapan “Aceh baru versi qanun™.
Beberapa pasal-pasal dan atau ayat-ayat dalam qanun-qanun
Syari‘at Islam belum terimplementasikan secara baik.

Realitas ini disebabkan oleh dua hal:

Pertama, tidak adanya keseriusan dari jajaran birokrasi
pemerintah. Program implementasi ganun-ganun Syal'i‘i}t
Islam sepertinya masih dipandang pada sebatas program kcr]a.
biasa sebagaimana program kerja-kerja lainnya yang orentasi
akhirnya adalah sckedar menjalankan program. Plus, ditambah
dengan tidak adanya dorongan yang kuat dari pucuk kekuasaan
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23 dari itu, penting untuk diteliti tentang ge
konsistensi birokrasi pemerintah membuat preg,

ram kerja yang berpedomen secara konsisten pada qan

Syari’at Islam . '
Kedua, adanya qanun-qanun Syari‘at Islam

terkendala proses implementasinya harus diakui djsebabk'agz '

karena lemahnya kontrol elemen sipil. Padahal, salah g,
peran yang harus dilakukan organisasi sipil adalah mengawagi
birokasi agar berjalan sesuai koridor hukum.,

Maka di sini, peran dan kontribusi berbagai komponen
masyarakat Acch melalui berbaga Organisasi massanya
sungguh sangat diharapkan berbagai kalangan. Baik kalangan
ormas Islam, aktivis, mahasiswa dan komunitas dayah. Kita
harus bisa terus mengawal qanun-qganun Syari at Islam, seperti
Qanun Jinayat yang telah disahkan dan mulai diberlakukan
agar terus berjalan di atas jalurnya, agar jangan sampai hanya
tajam ke bawah dan tumpul ke atas karena jika ini terjadi maka
sungguh akan memberikan presden buruk bagi upaya
penegakan Syari‘at Islam di Aceh. Dan yang lebih sakit, jika
“tajam ke bawah dan tumpul ke atas” ini terjadi maka kita akan
menjadi bahan tertawaan dunia, dan yang perihnya lagi
mungkin akan memunculkan banyak gelombang penolakan
terhadap ganun ini.

Maka bisa disimpulkan, bahwa tugas besar masyarakat
Aceh terhadap qanun ini adalah memastikan agar isinya
diterapkan serta diterapkan secara berkeadilan. Dua-duanya
sangat penting agar cita-cita kita menjadikan Qanun _]im‘l,ﬁt
sebagai pengawal peradaban Islami di Aceh akan terwujud.
Kita juga berharap agar publik Aceh bisa mengawal perjalanan
ganun ini agar betul-betul bisa menjadi pengawal per?ldabﬂn
Aceh yang Islami. Jangan sampai terjadi seperti yang
dikhawatirkan beberapa pihak mengenai akan tajamnya ganut
ini ke bawah serta akan tumpul ke atas, Ini harus kita anusipast
sejak dini, agar ganun ini berlaku kepada siapapun yang 8
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melanggar. Tidak ada perbedaan status siapapun di mata
hukum hatta anak scorang raja sekalipun.

Dalam  konteks ini, masyarakat Aceh melalui
Organisasi-organisasi massa (Ormas) Islam hendaknya bisa
berperan dalam berbagai ruang menuju implementasi Syari at
Islam secara menyeluruh. Oleh sebab itu, ke depan, salah satu
agenda penting dan mendesak yang harus dilaksanakan
Ormas-ormas Islam adalah memperkuat kiprahnya secara
menyeluruh dan dalam jangka waktu yang panjang, khususnya
bidang advokasi Syari‘at Islam .

Dalam konteks upaya menuju penerapan Syari at Islam
secara kaffah, salah satu peran yang harus dimainkan oleh para
Ormas Islam adalah dengan melibatkan diri dalam dalam
proses fagnin (legislasi) oleh legislatif. Tentu ada jalan di jalur
ini. Ormas Islam harus sigap memantau setiap proses
penyusunan qanun-qanun dan memberi masukan atas setiap
proses pembahasan dan penyusunan qanun tersebut.
Organisasi-organisasi Islam harus terus
mengkampanyekan Magdshid ~ asy-Syari"ah (motif/argumentasi
syari'at) sehingga konsepsi Islam dengan segala orientasi
kemashlahatannya mampu dipahami oleh umat Islam secara
luas khususnya dan dunia pada umumnya.

Upaya merealisasikan Magdshid asy-Syari°ab harus
menjadi landasan yang kuat atas setiap regulasi yang dibuat,
serta pada saat yang sama juga mampu membuat manusia
condrong  dan loyal  kepada Islam dan udak
meragukannya. Intinya, Ormas Islam dengan segenap
organisasinya harus terus betjuang memberikan masukan agar
setiap proses pembangunan Aceh berlandaskan konsepsi Islam
sehingga Aceh berjaya bersama Islam. Sebagai ajaran
yang syamil (universal) —dan mutakamil (saling  menyempurna-
kan), Islam memang harus menjadi fondasi pembangunan
Aceh oleh sebab mayoritas masyarakat Acch adalah Mushm.
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beriku! m kiprah Ormas Islam
nasyarakat Aceh melalui ormas Islam
mengevaluasi  tentang  scjauh  mana )Seg
plementasi qanun-ganun Syari‘at Islam di Aceh dewasa inj,
Puluhan ganun berbasis Syari‘at Islam telah diterapkan di
Aceh, sejauh mana  butir-butir  ganun itu  telg)
diimplementasikan eksekutif?

Dengan penguatan kiprah advokasi Syari‘at Islam j
Aceh, kita berhatap agar eksekutif konsisten membangun
Aceh berdasatkan qanun-qanun Syari'at Islam  yang telah
diberlakukan schingga mimpi kita menyaksikan Aceh
yang baldatun thaybatun ga rabbun ghafur suatu saat akan menjadi
kenyataan. Sesungguhnya, sebagai umat lslam dan rakyat
Aceh, kita mewakili watisan peradaban besar.

Kita punya garis peradaban yang berbeda dari bangsa
Barat. Islam yang kita anut adalah agama yang universal yang
mengatur segala tatanan kehidupan, termasuk di persoalan
Jinayah tentu saja. Tujuan dari setiap garis perdaban Islam
yang bersendikan Al-Qur’an dan hadis sesungguhnya meliputi
dua kehidupan, yaitu kehidupan dunia dan akhirat. Secara
konsepsional, ketika ajaran Islam kita jadikan sebagai referensi
dalam kehidupan dunia, maka kita telah menyelamatkan
kehidupan akhirat.

10.Syari'at Isslam dalam Pantauan Dunia Internasional

Upaya penegakan Syari‘at Islam di Aceh harus diakui
tidak pernah luput dari respon dunia internasional. Respon ini
baik lewat atas nama ‘laporan riset’ lapangan oleh LSM-LSM
dan lembaga internasional, statmen-statmen atase negara-
negara asing sampai protes dari pengamat asing.

Sebagai  contoh,  pasca  disahkan, Amnesty
Internasional langsung mengkritisi Qanun Jinayah di Aceb..
, Alasannya, aturan pidana Islam yang baru diterapkan ©f




1ah berhenti. @ !

Sebagai contoh, protes atas Syari'at Islam juga datang
dari seorang pemerhati HAM internasional, berkebangsaan
Irlandia, Kathleen Moran dimana menurutnya hukum cambuk
di Aceh itu melanggar HAM."!

Berita-berita tentang Syari'at Islam di Aceh oleh
media-media internasional umumnya menyorot penegakan
Syari‘at Islam di Aceh yang dianggap tidak sesuai dengan
nilai-nilai masyarakat dunia. Ketika Walikota Banda Aceh, Hj.
Illiza Sa’aduddin Djamal membina anak punk, ia langsung
ditelpon berbagai negara dan memprotesnya. Padahal ia
membina komunitas tersebut agar menjadi remaja yang
memiliki jatidiri.

Pada tahun 2013, Perwakilan Konsulat Jenderal
(Konjen) Amerika Serikat di Medan, Sumatra Utara, dan
utusan Kedubes AS di Jakarta, melakukan pertemuan dengan
para pengurus Kaukus Wartawan Peduli Syariat Islam
(KWPSI) di Banda Aceh dan mempertanyakan berbagai isu
pelaksanaan Syari‘at Islam di Aceh.®Hal ini menandakan
bahwa Syari’at Islam di Aceh selalu mendapat perhatian dunia

internasional.

59

htip:fwww.bbe.com/indonesia/berita indonesia/2014/09/140923_amnesty_ganun_aceh.
Diakses 24 Sptember 2016.

O hups/im.tempo.colread/news/2014/12/27/05863 1167 /tsunami-aceh-dunia-
soroti-hukum-syariat-istam. Diokses 24 Sptember 2016,
“ Lihat link: 7, § jonal/2014/07/
o, ey -tktim-cambuk-di-lang ‘ch. Diakses 24 Sptember 2016
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u “Benturan Antar Peradaban dan Masa Depan
Dunia .** Huntington yang disebut-disebut merupakan
olognya Amerika Serikat dalam memandang flunia Islam,
mmgemukakan tesisnya bahwa pasca perang dingin antara
blok Amerika versus Uni Sovyet, maka tantangan betikutnya
yang akan dihadapi oleh peradaban Amerika/Barat adalah
‘Kebangkitan Islam’.

Dalam kaitannya dengan seruan penegakan Syari'at
Islam — yang disebut Huntington sebagai kebangkitan Islam -
di berbagai dunia Islam, ketika melihat fenomena ini,

Huntington menulis:

“Ketika negara-negata Asia, karena kemajuan yang
dicapai bidang ekonomi, semakin yakin pada
kemampuan sendiri, umat Islam menegaskan bahwa
ajaran Islam merupakan satu-satunya sumber identitas,
makna, stabilitas, legitimasi, kemajuan, kekuatan dan
harapan — yang ternyatakan melalui slogan “Islam
adalah jalan keluar”. Kebangkitan ini dalam makna
yang paling dalam dan luas, merupakan fase akhir dan
hubungan antara Islam dengan Barat: sebuah upaya
untuk menemukan ‘jalan keluar” yang tidak lagi

melalui ideologi-ideologi Barat, tapi di dalam Islam”.*

Huntington lalu melanjutkan:

“Kebangkitan ini dalam makna vang paling dalam dan
luas, merupakan fase akhir dan hubungan antara Islam
dengan Barat: sebuah upaya untuk menemukan “jalan

“ *
Samuel Huntington, Benturan Antar P i, M. Sadat lsmail
(Yogyakanta: Penerbit Qalam, 1996) A Bl

&
Samuel Huntington, Benturan Antar Peradaban.,., hal, 180
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| h’nds.p modemitas,' penohkm orh
' 'kebudayaan Barat, dan rekomitmen te g Islam
sebagai petunjuk hidup dalam dunia modern™.

Demikianlah ~ Huntington — menjelaskan ~ bahwa
kebangkitan Islam merupakan tantangan bagi peradaban Barat
pasca selesainya perang dingin yang berhasil meruntuhkan Uni
Sovyet sebagai musuhnya Amerika Serikat.

Dalam catatan kaki, Huntingon menjelaskan apa yang
disebut dengan “Kebangkitan Islam” ini. Menurutnya,
Kebangkitan Islam adalah sebuah peristiwa historis yang
sangat penting dan berpengaruh terhadap sepetlima atau lebih
dari seluruh umatmanusia di muka bumi. Di samping itu, ia
juga memiliki signifikasi yang sama dengan Revolusi Amerika,
Revolusi Perancis, atau Revolusi Rusia.*

Pendapat yang sama dikemukakan seorang sejarawan

Barat, John L. Esposito, ia menulis mengenai indikator
kebangkitan Islam, yaitu:

...... meningkatnya perhatian terhadap ajaran-ajaran
agama (menghadiri mesjid(untuk berbagai kegiatan
keagamaan), sembahyang, puasa), pengembangan
berbagai program dan publikasi-publikasi keagamaan,
meningkatnya penerapan nilai-nilai serta pemakaian
busana Muslim, revitalisasi Sufisme (mistisme).
Pembaruan yang memiliki pijakan luas ini juga dikuti
dengan penegasan kembali (ajaran) Islam dalam
berbagai  aspek  kehidupan:  berkembangnya
pemerintahan, organisasi-organisasi, hukum,

% Samuel Huntington, Benturan Antar Peradaban..., hal. 180
“ Samuel Huntington, Benturan Antar Peradaban. .., hal. 180



peroleh dukungan masyarakat. Sebagian besar
penguasa dan kalangan pemerintah, termasuk dj
- dalamnya negara-negara sckuler seperti Turki dan

Tunisia, menyadari akan kekuatan Islam. Mereka

semakin menunjukkan sensitifitas dan __kepeduﬁan

terhadap persoalan-persoalan (umat) Islam.””

Hal ini menandakan, bahwa geliat kebangkitan Islam
dalam berbagai bentuknya sebagaimana dikemukakan di atas
bagi Barat dianggap sebagai potensi benturan dengan
peradaban mereka yang materialistis dan hedonis. Untuk itu
tidak heran bahwa Syarat Islam — yang merupakan rub
kebangkitan Islam — ini akan senantiasa mendapat pengawasan
dari dunia internasional, yaitu dari negara-negara Barat.
Pengawasan dan kontrol ini, selain oleh negara-negara Bart,
juga dilakukan lewat berbagai wadah dan agen-agennya.

Secara ringkas dapat disimpulkan, bahwa Syari’at Islam
adalah tantangan bagi hegemoni peradaban Barat. Maka tidak
mengherankan melihat cukup banyak campur tangan dan
intervensi Barat terhadap dunia Islam dalam kaitannya dengan
seruan-seruan menuju  kebangkitan Islam dalam bentuk
penegakan Syari‘at Islam. Dalam kaitannya antara teori di atas
dengan Indonesia, atau seberapa penting Indonesia bagi Barat
(Amerika)? Seorang Antropolog Aceh, Kamaruzzaman
Bustamam Ahmad mengatakan, “Indonesia merupakan salah
satu laboratorium bagi para sarjana Barat” *

“" John L. Esposito, dalam Samuel Huntington, Benmran Antar Peradaban,

Aetj, M. Sadat Ismail, (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 1996), hal, 181-182 "




Keberhasilan Syari'at Islam Sejauh Ini
™ Implementasi Syariat Islam di Aceh dewasa ini harus
&nkul telah membawa banyak perubahan dalam kehidupan
masyarakat  Aceh. ‘Tugas- -tugas dakwah dan perlawanan
terhadap kemaksiatan dan seruan untuk hidup dalam naungan
Islam telah banyak yang menjadi agenda pemerintah Aceh.
Pada saat yang bersamaan, perilaku dan pola berfikir yang
bertentangan dengan hukum Islam kian menjadi sorotan.
Teriakan dan tuntutan untuk kembali ke jalan Islam kian
bergema sehingga garis demarkasi vang memisahkan antara
kebenaran dan kebatilan semakin nampak.

Sebagai contoh, meskipun saat ini pekerjaan yang
bertentangan dengan Syari'at Islam masih merajalela di Aceh,
namun setiap peketjaan maksiat dalam berbagai bentuknya
telah dan terus dipandang oleh segenap masyarakat Aceh
sebagai sesuatu yang tercela, melanggar aturan agama atau adat
dan etika sosial kemasyarakatan. Lebih dari itu, tuntutan dan
seruan  untuk  menjadikan  Islam  sebagai  landasan
pembangunan- Aceh juga terus bergema. Inilah sebenarnya
keberhasilan terbesar dari Syari'at Islam di Aceh. Bahwa
berbicara tentang Syari‘at Islam bukanlah tentang hasilnya
saja, tapi juga bagaimana ia berproses. Terus bergerak atau
berhenti. Bergerak berarti berhasil, berhenti berarti kita gagal.

Kendati demikian, proses tersebut harus terus
disempurnakan karena berhenti berproses berarti  gagal.
Masyarakat Acch sendiri umumnya berharap agar Syari at
Islam memasuki semua sendi kehidupan Semua persoalan
harus diatur dengan hukum Islam.’ * Tuntutan menerapkan
hukum Islam bukan berarti anti modernisasi, atau
“meémpetieskan”  studi  ilmu  hukum  modern. Tetapi,
pelaksanaan hukum Islam berarti konsckuen terhadap hukum

% Suara hati masyarakat Aceh yang merindukan aturan Islam mengatur semua sendi
kehidupan bisa dibaca: Swara Rakyat Aceh, Sebuah Harapan untuk Pemimpin Aceh,
(Banda Aceh: Gamna, 2012).
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; 1;::‘:?:1 dati pembuat hukum (legislator) tertinggj,

Disamping proses penerapan Syari‘at Islam vang pie:
telah masuk dalam berbagai sendii) hidzpan dan meninjfkﬁun'
keberhasilan secara menggembirakan, kini sudah cukup banyak
komponen masyarakat Aceh yang bergerak memba
kembali tradisi “berlomba-lomba dalam kebaikan” yang
pernah hilang. Majelis-majelis ilmu di luar institusi pendidikan
resmi kini muncul bak cendawa di musim hujan. Prestasi.
prestasi anak Aceh pun kian mendunia. Bahkan, seruan-seruan
untuk kembali dalam sistem Islam dalam berbagai tatanan
kehidupan kian bergema setiap saat. Dari bidang ekonomi,
pelayanan publik, sosial budaya dan pariwisata, pendidikan,
kesehatan, hingga ke berbagai persoalan prinsipil lainnya,

Seruan-seruan ini memang belum memberikan hasil
maksimal seperti diharapkan, namun harus diakui bahwa
sedikit demi sedikit nilai-nilai Islam telah semakin menguat
dalam berbagai sisi kehidupan masyarakat Aceh sebagai bukti
bahwa seruan menuju kehidupan Islam akan senantiasa
membuahkan hasil meskipun secara bertahap. Sudah sangat
jauh lebih baik jika kita membandingkan Aceh kini dengan
Aceh masa lalu di era konflik berkepanjangan yang merusak
segala sendi dan fondasi peradaban bangsa Aceh.

Syariat Islam maju secara bertahap

Dalam bidang ekonomi setelah melewati berbagai
tantangan, akhirnya pemerintah Aceh sepakat untuk
mengubah Bank Aceh yang konvensional (riba=haram)
menjadi Bank Aceh Syari'ah dimana sejak tanggal _19
September 2016 telah resmi dilaunching. Kita patut gembira
atas keputusan dan kebijakan ini mengingat pelaksanaan

" Lihat pengantar Daud Rasyid (dalam Topo Santosa), Membumikan Hukum
Pidana Islam. Penegakan Syari'at, dalam Wacana dan Agenda, (Jakarta: Gema Insan.

2003)
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.hihlnm. dalzm pandanga.n Islam, temhplt losa
t besar atas setiap praktek ekonomi ribawi.
Dalam bidang pendidikan, Qanun Pendidikan Aceh
hasil revisi pun kini secara jelas memuat visi pendidikan
kurikulum Islami meskpun dalam implementasinya para
stakeholder masih ‘meraba-meraba’  teknis  mewujudkan
pendidikan Islami di Aceh. Tentu kita berharap pendidikan
Islami di Aceh mampu diwujudkan meskipun agaknya
membutuhkan waktu lama dalam mewujudkannya. Proses
menuju pendidikan Islam telah dimulai secara regulatif.

Sementara itu, dalam bidang pariwisata, data Badan
Pusat Statistik (BPS) Aceh menunjukkan kunjungan wisatawan
mancanegara ke provinsi Acech meningkat. Yang menarik,
kedatangan wisatawan salah satunya adalah pelaksanaan
Syari‘at Islam . Menurut kepala Badan Pusat Statistik (BPS)
Aceh, Hermanto, hingga bulan September 2014 telah
mencapai angka 18.633 orang atau mengalami peningkatan
hingga 94,26 persen bila dibandingkan dengan periode yang
sama pada tahun 2013 yang lalu. Hermanto menjelaskan
sejumlah alasan semakin meningkatnya kunjungan wisatawan
ke provinsi Aceh salah satunya adalah pelaksanaan syarat
Islam. Menurutnya banyak masyarakat internasional yang
tertarik dengan berita pelaksanaan syariat Islam di Aceh. “Jadi
pelaksanaan syariat Islam ini membuat orang penasaran ingin
melihat seperti apa, jadi tidak benar kalau ada yang bilang
syariat Islam menghambat wisatawan datang ke Aceh,
disamping juga terkait dengan kondisi kemanan Aceh yang
semakin baik, dan berita tentang Aceh di luar sana udak lagi
negative, ” kata Hermanto  sebagaimana  dilansic
hidayatullah.com, (17 Dsember 2014).

Sementara dalam bidang keschatan, sedikit demi
ledlklt pelayanan sudah mulai dilakukan secara Islam,

upaya ini nampaknya sedikit terlambat. Rumah Sakit
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m Zainal Abidin (RSUZA) kini adalah salah satu contoh
2 yang terus mencoba melakukan inovasi dan memberikag

pelayanan Islami kepada pasien. Di banding dulu, kini RSUZA

sudah jauh lebih baik. Ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD)
kini telah memiliki dokter-dokter khusus yang melayani pasien
yang menderita penyakit apapun secara cepat. Ruang farmasi
pun telah tersedia di ruang IGD schingga memudahkan
keluarga pasien gawat darurat untuk memperoleh obat secepat
mungkin. Bahkan, di RSUZA kini juga juga sudah ada
rohaniwan-rohaniwan (Ustaz) yang senantiasa muncul untuk
memotivasi para pasien dengan naschat-nasehat agama. Kita
berharap agar inovasi RSUZA ini ke depan bisa ‘menular’ ke
RSU lainnya di berbagai kabupaten/kota di Aceh. Tentu ini
tidak mustahil.

Tahun lalu, menuju keperawatan yang Islami, Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPKM) berserta tim dosen
Fakultas Keperawatan (FKep) Universitas Syiah Kuala
(Unsyiah) bekerja sama dengan Rumah Sakit Zainoel Abidin
menggelar seminar tentang kepetawatan berbasis Islami, di
Gedung Auditorium RSUZA, (Serambi Indonesia, 31 Oktober
2014). Ini sebagai pertanda bahwa upaya-upaya menuju
kehidupan Islam dalam berbagai tatanan kehidupan
masyarakat Aceh terus bergerak maju di semua lini.

Lebih dari itu, merespon sisi keberhasilan penerapan
Syari‘at Islam di Aceh dewasa ini sesungguhnya bisa bisa
disaksikan secara kasat mata di lapangan. Prof Hasbi
Amiruddin dalam makalahnya mengatakan,”’ hasil peneltian
pihaknya menunjukkan tidak ada komponen masyarakat Aceh
vang tidak setuju dengan penerapan Syari‘at Islam di Aceh,
mulai dari ulama para pemangku jabatan di pemerintah, LSM

"' Prof Hasbi Amiruddin adalah Guru Besur UIN Ar-Raniry dan  Direktur
Lembaga Studi Agama dan Masyarakat Aceh (LSAMA). Makalah disampaikan dalam
diskusi bertajuk "Melalui Teknologi Informasi Modern Kita Kembangkan Dakwah
Islamiah” di Aula Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh, Senin 27 Juli 2013
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M Tasbi Amiruddin, ada yang puas

snya sudah ada juga ganun narkoba, demikian juga

tang korupsi bahkan ada yang mengusulkan qanun
san, mengambil pajak diluar pajak resmi.

Hasbi Amiruddin mengatakan, keberhasilan dalam

penega syariat Islam di Aceh menurutnya bisa dilihat

sudah tinggi kesadaran tidak berkhalwat dimana dulu mudah
kita dapat anak muda berjalan dua-duaan di malam minggu.

Hasbi Amiruddin menyebutkan beberapa capaian kemajuan

Syari‘at Islam di Aceh, antara lain:

1. Misalnya tidak ada lagi pelacuran secara terang-
terangan. Dulu pelacur mudah kita lihat dengan mata
kepala, di bus, di terminal di warung dan di hotel.
Demikian juga ada oknum berani memaksa hotel
membolehkan mereka tidur dengan pelacur.

2. Tidak ada lagi penjualan dan minum minuman keras
secara terang-terangan. Dulu kita bisa melihat warung-
warung yang menjual minuman keras. Botol minuman
keras trasfaran. Mudah kita temukan orang mabuk.

3, Sudah tinggi kesadaran untuk memakai jilbab. Dulu
tidak banyak yang menutup kepala walaupun tahu
bahwa menutup kepala itu wajib, kecuali anak-anak
dayah atau anak sekolah agama, itupun hanya di
sekolah. Hal itu semua telah membawa hal yang positif
pada generasi kita mendatang

4. Tidak ada lagi perjudian secara terang-terangan. Dulu

kita bisa tunjukkan tempat-tempat berjudi. Ada warung

- yang menycdiakaan tempat berjudi bahkan di pinggir

~ jalan yang banyak orang lewat. Orang berani berbicara




 Majelis Ilmu .-
Di berbagai belahan bumi Aceh kini telah hadir
elis-majelis ilmu yang disclenggarakan oleh berbaga
‘komunitas masyarakat Aceh. Ada sekumpulan pengusaha yang

tergabung dalam Indonesia Istamic Bussines Forum (IIBF) Aceh

secara rutin mengadakan pengajian dengan bahasan seputar

ekonomi Islam dan konsepsi Islam dalam membangun pasar

dan bisnis. Mereka terlihat konsen terus memperjuangkan

ekonomi Syari'ah sesuai harapan Islam dan kaum Muslimin,

khususnya dalam perkara perdagangan. Bahkan, terakhir

mereka mulai eksis mengkampanyekan kepada masyarakat

Aceh untuk membeli produk lokal di hadapan tantangan

ekonomi yang menerpa dunia Islam.

Begitu juga, hadirnya komunitas wartawan yang
tergabung dalam Kaukus Wartawan Peduli Syari‘at Islam
(KWPSI) yang konsisten menyelenggarakan pengajian Islam
setap pekan dengan berbagai tema aktual sehingga dengan
demikian mereka telah mengambil satu posisi penting dalam
agenda besar dalam mengawal implementasi Syari‘at Islam di
Aceh. Intensitas keikutsertaan para wartawan dan para aktivis
dalam pengajian-pengajian seperti ini pada akhirnya turut
mempengaruhi hadirnya berita-berita yang mendukung visi
Syati‘at Islam di Acch scjak beberapa tahun belakangan ini.
Banyak media di Aceh yang akhir-akhir ini kian semangat
dalam memberikan porsi maksimal untuk berita yang memiliki
muatan syi'ar Islam. Bahkan, radio-radio yang membawa misi
dakwah dan syi'ar Islam kini juga terus bermunculan. Dan
M-io ‘Sﬁulaw_cut’ )rang 51 gﬂl()mbangnya mcniangkau Bﬂnda
Aceh dan Aceh Besar, Radio Yadara di Jeunieb yang mampu
- menjangkau kawasan Bircuen dan Pidie, hingga Radio Bujang




Salim di Lhokseumawe yang mampu menjangkau Acch Utara

Selain itu, juga ada pengajian-pengajian yang diisi para
ulama sepetti pengajian Tauhid, Tasawuf dan Fikih (Tastafi)
Abu Mudi (Tgk. Hasanoel Basry) di berbagai wilayah yang
dihadiri ribuan jamaah. Pengajian ‘Sirul Mubtadin’nya Tgk. H.
Muammad Yusuf A. Wahab di Bireuen yang dihaditi ribuan
massa. Pengajian “Asy-$ysfa’ yang diasuh Tgk Abubakar Usman
(Abon Buni) di berbagai tempat yang meskipun kini telah
berlangsung selama 13 tahun namun jama'ahnya tetap selalu
tumpah ruah pada setiap kali pengajian  diselenggarakan.
Bahkan fantastisnya, bukan hanya jamaah tidak berkurang,
namun - yang sangat menggembirakan dalam penelusuran
penulis saat pengajian diselenggarakan di Kecamatan
Matangkuli Acch Utara, ternyata jamaahnya justru semakin
bertambah. Begitu juga pengajian ‘Tauhid Tasawuf Abu
Amran Waly di Pantai Barat Selatan yang tidak pernah henti
diselenggarakan dan dengan jamaah yang selalu membludak
serta berasal dari berbagai negara. Bukankah menggeliatnya
majelis ilmu merupakan pra-syarat utama kembalinya
peradaban berbasis Syari‘at Islam dalam kehidupan suatu
masyarakat Muslim?

Dan tentu saja, di samping yang penulis sebutkan di
atas, juga cukup banyak majelis-majelis ilmu lainnya yang
semakin bergeliat sejak Syariat Islam diberlakukan di Aceh
khususnya, dan tentunya yaitu pasca 10 tahun damai Aceh.

Geliat Majelis Zikir dan Shubuh Berjamaah

Bahkan, sepuluh tahun pasca damai, kini kita juga bisa
menyaksikan munculnya berbagai Majelis Zikir meskipun tidalf
di seluruh wilayah di Aceh. Berbagai majelis Zikir ini dihadiri
ribuan jama’ah setiap kali diselenggarakan. Majelis-majelis
Zikir ini, senantiasa konsen menyeru umat untuk berzikir .dan
memenuhi mesjid-mesjid dan tempat-tempat  dipelajarinya
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gat peranan Zikir sebagai media
i” dengan Allah Swt, dimana Allah menjanjml
lengan berzikir hati menjadi tenang, maka bukankah hati-hag
- yang tenang ini akan sangat bisa mempengaruhi struktur sogig]

masyarakat Aceh menuju kehidupan Islam, bahkan juga dalam
menyambut seruan kebangkitan peradaban berbasis Syari‘a
Islam ?

Dan yang lebih dahsyat adalah program ‘Subuh
Keliling’ disingkat dengan ‘Suling’ yang diselenggarakan oleh
berbagai komunitas masyarakat Aceh terus konsen berjuang
untuk memperbanyak jamaah shalat Shubuh di Mesjid.
Hasilnya pun praktis terasa dengan semakin membludaknya
jamaah shalat shubuh dewasa ini. Bahkan, fenomena yang
paling spektakuler, jamaah shalat Tahajjud di bulan Ramadhan
kini hampir mencapai jumlah jamaah Shalat Jum’at, sepeti
terlihat di Mesjid Al-Makmur Lamprit. Meskipun tidak semua
mesjid selenggarakan, namun ini adalah bukti bahwa
masyarakat Aceh telah kembali dalam jalur kehidupan Islam.
Bukankah membludaknya jamaah Shalat Shubuh dan apalagi
Shalat Tahajjud, adalah pra-syarat kembalinya kekuatan umat
Islam dalam menuju kebangkitan sebagaimana disinggung
dalam ayat-ayat Allah Swt hadis-hadis Nabi Muhammad Saw?
Bahkan, banyak ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang menyebut
bahwa Shalat Tahajjud merupakan kriteria ketagwaan umat
Islam dimana taqwa itu sendiri merupakan pilar utama

‘bangunan ‘peradaban Islam.

Mengharumnya nama Aceh

Puncaknya, aksi sosial masyarakat Aceh yang berkali-
kali membantu pengungsi Rohingya yang sebelumnya
diterlantarkan berbagai negara di Asia Tenggara telah ikut
mengharumkan Acch dalam pentas peradaban dunia. Apresiasi
untuk Acch yang telah membantu Rohingya ini antara lain i
datang dari badan dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
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Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono
juga mengaku terharu dengan respon masyarakat Aceh
terhadap Rohingya. Sesungguhnya ini merupakan bukti kecil
untuk membenarkan penilaian harumnya nama Aceh di pentas
dunia. Aksi sosial masyarakat Aceh ini sebagai pembuktian
bahwa keislaman masyarakat Aceh juga tentu saja
mengandung misi sosial dan kemanusiaan universal. Dan hal
ini, adalah lombatan besar masyarakat Aceh dalam
mengembalikan peradaban Islam di Aceh. Dan yang sungguh
fantastis dan menggembirkan, hampir fidak ada media massa
di Aceh yang kontra dengan sikap masyarakat Aceh yang
bantu Rohingya.

Perkembangan lainnya, ketika Musyawarah Besar
(Mubes)  Himpunan Ulama Dayah Aceh (HUDA)
disclenggarakan tahun 2013 yang lalu, para ulama dari kawasan
Aceh Tenggara yang diundang dalam serangkaian kegiatan
HUDA menyebut Aceh sangat pantas memimpin kebangkitan
ulama Melayu karena betbagai faktor dan landasan historis,
seperti posisi Aceh scbagai pintu masuknya Islam ke kawasan
Asia Tenggara.

Oleh sebab itu, maka pantaslah jika kini kita menyebut
masyarakat Aceh dengan Syari‘at Islam akan menjadi ‘aktor’
penting dalam membangun fondasi peradaban Islam di
kawasan Melayu. Setidaknya ini merupakan perkembangan
siginifikan jika dibandingkan dengan nihilnya kiprah Aceh di
kawasan Melayu di masa konflik. Keyakinan kita ini tentu
sangat berasalasan mengingat landasan sejarah. Sampai saat ini,
para pakar sejarah Melayu-Islam masih sepakat menunjukkan
Aceh sebagai tanah leluhur Melayu Islam kawasan Asia
Tenggara,

Ditambah dengan dukungan pemerintah meskipun
tidak secara ckstra, gerakan masyarakat Acch menuju
kehidupan Islam nampaknya akan terus melaju dan sulit
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dnlnm skala peradaban  demi  membang

mmyaksnka.n geliat peradaban lain di dunia yang berbedy
sehingga pada akhirnya tidak sedikit kaum muda Aceh yang

sadar akan masa lalunya sehingga mereka semakin

menghadirkan kerinduan akan kembalinya peradaban masa
lalu Aceh yang dibangun dengan nilai-nilai [slam.

12. Non Muslim Damai dalam Syari at Islam

Ketka menulis untuk majalah Swara Darussalam di
tahun 2014, penulis sempat mewawacarai pandangan beberapa
tokoh non muslim yang tinggal di Aceh tentang Syariat Islam
. hasilnya ternyata sungguh mencengangkan. Mereka justru
merasakan banyak nilai-nilai positif dari Syari‘at Islam yang
sesungguhnya juga mereka butuhkan. Umat non Islam di Aceh
hidup damai dalam naungan Syari‘at Islam . Meski Syari‘at
Islam telah belasan tahun diterapkan di Aceh, namun tidak
lantas merusak kerukunan umat beragama. Pola interaksi umat
Islam dengan non Muslim tetjalin begitu baik dan mesra.
Bahkan, umat non Islam di Aceh tidak merasa keberatan
dengan penerapan Syari‘at Islam di Aceh.

Hal itu misalnya dikatakan Sahnan Ginting, S.Ag
Pembimas Agama Hindu Kanwil Kementerian Agama Prov.
Aceh. Menurut Sahnan, “Sesuai dengan konsep ajaran Islam
bahwa penerapan syari’at, menurut pemahaman kami,
diterapkan bagi non Muslim. Cuman kan, umat non Islam jugs
hendaknya bisa menyesuaikan  diri  dengan kondisi
- masyarakat/umat Islam di Aceh,”.”

s

'_‘m—mmwuammm-nw i
. il Kementerian Agama Prov. Aceh, Selasa, (9/1272014) o

rakat Acch yang Islami. Apalagi, perkem,
o M informasi telah membuat Aceh semakin mudah




- Sahnan juga mengakui, pihaknya merasa damai hidup
di Acch yang menerapkan Syari‘at Islam . “Sepengatahuan
kami, selama saya menjabat sebagai Pembimas Hindu selama
tujuh tahun di Aceh, belum pernah kami jumpai adanya
keluhan umat f_ﬁndu apabila mereka berhubungan dengan
masyarakat Muslim di Aceh yang menerapkan Syari‘ar Islam .
Tidak pernah  terjadi gesckan” kata Sahnpan memberi
keterangan.

Oleh sebab itu, Sahnan juga mengakui pihaknya ingin
mener.apkan kerukunan umat beragama, “Dalam agama kami
senditi, kami diajarkan untuk menghormati umat lain, sebab,
bagaimana kita menghormati diri sendiri jika kita tidak
menghormati orang lain, ““ kata Sahnan lagi.

Sahnan menyebutkan, misalnya perihal berpakaian
yang etis. Menurutnya, berbusana yang sopan itu dalam
masing-masing agama sebenarnya sudah ada. Cuman dalam
islam dijelaskan lebih terang lagi aturan berpakaian yang
betnuansa syari’at, misalnya dengan menutupi bagian-bagian
tubuh. “Jadi, kami sangat memaklumi penerapan Syari'at Islam
di Aceh,” ujar Sahnan.

Sementara itu, agamawan Budha, Wiswadas, S.Ag,
MSi, juga memberikan pengakuan serupa. Wiswadas
mengakui  damai  hidup di Aceh meskipun  Aceh
memberlakukan Syari‘at Islam . “Secara pribadi saya
mendukung pelaksanaan Syari‘at Islam di Aceh, dalam artian
pelaksanaan syaria’t Islam benar-benar dilaksanakan dengan
tepat sehingga efek dati pelaksanaan Syari‘at Islam  bisa
membetikan keteduhan, perlindungan dan keamanan bagi
umat non Islam itu sendiri, “ ujar Wiswadas.”

Wiswadas mengakui, selama ia di Aceh, masyarakat
Aceh berinteraksi secara sosial dengan baik dengan umat Non
Muslim, “Saya juga punya pengalaman, saya bisa berinteraksi

" pengakuan Wiswadas kepada Majalah Suara Darussalam saat dijumpai di
ruang kerjanya di Kanwil Kementerian Agama Prov. Acch, Selasa, (9/12:2014).
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ga non muslim, mereka bisa berbays %
dalam konteks yang sifatnya umum seperti S0tonn
r ~ kunjungan orang sakit dan sebagainya. Inj suaty
kebiasaan yang lazim nilai-nilai yang berlaku secara Uﬂiversaj,.'é
kata Wiswadas menceritakan. i

Syari‘at Islam yang bermuatan rabmatan [i] ‘alamiy
dianggap Wiswadas sebagai suatu nilai yang sangat tinggi dan
universal. “Kalau Syari‘at Islam itu ditegakkan, maka kit
tidak akan takut meninggalkan barang-barang berharga kita dj
depan umum,” kata Wiswadas.

Sementara itu, masyarakat Tionghoa di Banda Aceh
mengaku sama sekali tidak tergangeu dengan pemberlakuan
syariat Islam yang berlaku di daerah tersebut. Sebagai non
muslim, warga Tionghoa turut merasa dihargai selama hidup di
daerah tersebut dengan tidak adanya pemaksaan-pemaksaan |
mengikuti pelaksanaan syariat Islam. "Selama ini kita nyaman-
ayaman saja. Kan pemberlakuannya bukan untuk non muslim,
meskipun begitu sebagai non muslim kita menjaga juga," ujar
Ketua HAKKA Aceh, Kho Khie Siong, Senin 17 Februari
2014, sebagaimana dilansir atjehpost.com. ™

Menurutnya selama ini dirinya bersama tetua setempat
kerap menganjurkan agar gadis-gadis Tionghoa di Banda Aceh
untuk berpakaian sopan. Mereka juga sering memberikan
naschat-nasehat agar betlaku sewajarnya dan menghormati
penduduk Aceh yang mayoritas Islam.

"Meskipun non muslim, kita juga menjaga aturan-aturan
yang ada di daerah Aceh. Kan dimana bumi dipijak di
situ langit dijunjung," katanya. Dia mengaku secard
umum banyak warga Tionghoa, terutama komunitas
HAKKA Acch tidak merasa canggung dengan peraturaa
syariat Islam. Begitu pula dengan pelaksanaan ibadah,

if.co/hi sad/Paguyiban-C g
60. Diakses 20 September 2016.
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“tidak ada problem kita. Tapi yang perlu diingat, kita di
HAKKA itu beragam. Ada mualaf juga di sana bukan
cuma non muslim dan saya tidak ingin menonjolkan
masalah agama, apalagi kita merasa nyaman di sini
(Banda Aceh)."

Sementara itu, pengakuan mengejutkan datang dari
tokoh Katolik di Aceh, yaitu Barron Fertison yang merupakan
Pembimas Katolik Kanwil Kemenag Aceh. Sebagaimana di
lansir Majalah Suara Darussalam.”™ tahun 2014, dalam Cof
Morning kalangan Jurnalis Aceh di Kanwil Kementerian Agama
Prov. Aceh, Barron mengakui sangat bahagia di Aceh.
“Sungguly sangat luar biasa kalau (syariat Islam kaffah) benar-benar
ditegakkan, karena hampir sama dengan yang kita peryuangan. Kami
Katolik, di Aceh sangat dilindungi", ujar Barron Ferison,

Ketika ia diberi kesempatan berbicara, Baron, begitu ia
disapa spontan mengatakan, “Saya merasa menjadi khatolik
sejati selama di Aceh, tidak pernah dikekang untuk beribadah.”
Semua peserta yang hadir tercengang mendengar pernyataan
pria bernama lengkap Baron Ferison Pandiangan itu. Pasalnya,
saat itu beberapa media nasional dan internasional
menyebutkan bahwa kebebasan beragama di Aceh terkekang.
Bahkan, Baron mengatakan Syariat Islam membuat ia nyaman.
Sehingga ia pun mendukung bila Syariat Islam diterapkan
secara kaffah di Provinsi berjuluk Serambi Mekkah, ini. Ia
mengaku tahu bahwa Islam juga mengajarkan toleransi
terhadap umat beragama lain.”

Demikian beberapa fakta bahwa pada dasarnya,
Syari‘at Islam menghadirkan kedamaian dan ketenangan bagi
siapa saja. Sebab, Islam akan menjadi Rabmatan 1il'alamin saat
ia diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan.

" hup:/fwww.suaradarussalam,.com/2013/1 1 /baron-menjadi-katolik-sejati-di-
acehhiml. Diakses 20 September 2016

™ Penulis yang bekerja di Kanwil Kementerian Agama Prov. Aceh ikut hadir
dalam pertemuan ini dan mendengar pengakuan ini
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lati sudah difatwakan sesat oleh Majelis Ulamga
namun paham Sekulerisme, Liberalisme dan

o ;&ga.ma masih tetap eksis di negara 'Indonesia,
bahkan terus mempengaruhi pola pikir sebagian  kaum
“intelektual”. Pada dasarnya, baik Sekulerisme, Pluralisme
Agama maupun Liberalisme (Tslam liberal) sama sekali tidak
dikenal dalam sejarah Islam.

Paham-paham semacam ini muncul di Barat-Kristen
tatkala mereka ingin keluar dari era kegelapannya, yaitu era
dominasi gereja yang membatasi mereka untuk berfikir.
Kuatnya dominasi gereja membuat kebebasan berfikir di Barat
menjadi sangat terkekang sehingga tidak sedikit para ilmuan
Barat yang mengalami nasib tragis di tangan pihak gereja.”
Salah satu kisah mengerikan Barat di era kegelapannya adalah
tragedi inkuisisi oleh pihak gereja terhadap para pemikir Barat.
Sementara itu, secara khusus, dalam konteks Aceh paham-
paham tersebut bukan saja bertentangan dengan konsepsi
Islam, namun juga menjadi virus yang akan menggerogoti
upaya penegakan Syariat Islam .

Sekulerisme misalnya, tidak lain merupakan pemikiran
yang berasaskan prinsip pemisahan agama dan negara atau
kehidupan. Ia lahir di Eropa saat Revolusi Perancis meletus di
abad ke-18 M. Ia sebenarnya merupakan pemikiran ciptaan

" Fatwa MUI tahun 2005 terdapat di bagian akhir bahasan ini. Dalam fatwanya in,
WU definisi dan bahayanya paham tersebut “Pluralisme agama adalah suatu
paham yang mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran
h“' agama adalah relatif; oleh karena itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim
balwa hanys agamanya saju yang benar sedangkan agama lain salah, Pluralisme agama
w bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup berdampingan &

_ MSelengkupnya silahkan merujuk buku Syed M Al-Naquib Al-AtsS
. dan Sckuerome, e Karso Dijosswarme. o ik e " 4

Djojosuwamo dari buku




t Islam telah b'erabad~abad mcnjadi rujukan dalam hal
peradaban. Islam memimpin peradaban berabad-abad yang
‘perpusat di Baghdad di era Abbasiyah, bahkan Islam sampai di
Andalusia-Spanyol dan kemudian menjadikan Andalusia
sebagai mercusuar dalam peradaban keilmuan selama hampir
wjub abad, dan berlanjut di era Khilafah Usmaniyah yang
mencapai enam abad.

Nah, di saat Islam berada di puncak kejayaan, sama
sekali tidak dikenal paham-paham semacam Sekulerisme,
Pluralisme Agama maupun Liberalisme ini yang secara
konsepsinya memiliki  spirit menjauhkan Islam  dari
pemeluknya.

Setelah Barat mencapai kemajuannya dan kemudian
memerangi umat Islam, Sekulerisme telah dijadikan para
penjajah untuk membungkam perlawanan umat Islam dalam
menghadapi penjajahan. Seorang pemikir Islam Mesir,
Muhammad Imarah mengatakan, di semua negeri-negeri
Muslim yang dijajah Barat, kebijakan pemerintahannya —
sedikit demi sedikit — menempatkan sekulerisme dalam urusan
negara, sosial dan kebudayaan untuk menggeser identitas
Islam. ® Muhammad Imarah memberi contoh, di Tunisia,
penjajah Prancis menerapkan undang-undang sekuler untuk
menyingkirkan Syari‘at Islam . Beg1tu pula yang terjadi di
Mesir pasca pendudukan Inggris. ™

" Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh), Sejarah Islam.., hal. 1166

* William Guy Carr (dalam Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh),
Sejarah Islam, hal. 1166

" Muhammad Imarah, Perang Terminologi, Islam versus Barat, terj. Mustalah
Maufur, (Jakarta: Robbani Press, 1998), hal. 47

* Muhammad Imarah, Perang Terminologi, Islam versus Barat. .., hal. 47
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' Undang-undang  sekuler, agama  dapa.
dan Syari‘at Islam dijauhkan dari keh.\dupmg.g
o undang-undang sekuler, yang asas pragmatisme dan
utilitarianismenya tidak dikendalikan dengan Syati’ah serty
hak-hak manusia tidak dikendalikan dengan hak-hak Tuhan
serta ketentuan-ketentuanNya, serbuan penjajah Barat datang
ke negeri-negeri Islam dengan konsep kebebasan manusia yang
bebas dari ikatan Syariah, dan manusia yang memilikj
pandangan bahwa manusia adalah penguasa dunia serta
rujukan rekayasa peradaban — bukan‘ dengan konsep Islam
tentang  tugas kekhalifahan manusia yang mengacukan
kebebasan khilafiah dengan ikatan Syati’ah llahi yang
merupakan kehendak Syar7yyah untuk umat manusia.”

Sementara itu, Islam justru memandang sebaliknya
dimana prinsip-prinsip Islam  sepenuhnya  menentang
sekulerisme. Islam berada di puncak kejayaannya tatkala Islam
menjadi ruh dan ideologi umat Islam saat itu, yaitu tatkala
Syari‘at Islam menjadi way of /fe (gaya hidup) umat Islam di
masa itu. Islam tidak pernah mengekang kebebasan berfikir
umatnya sebagaimana pihak gereja lakukan di Barat-Kiristen.
Bahkan sebaliknya, Islam justru mendorong dan memberikan
stimulus bagi umat Islam untuk terus berfikir, bahkan Islam
memposisikan kita sebagai Khalifab fil Aradh.

Begitu banyak ayat-ayat al-Qut’an yang mendorong
kita untuk berfikir seperti ayat-ayat; “Apakah kamu tidak
berfikir?”, “Apakah kamu tidak berakal?”, “Apakah kamu
tidak bertadabbur?”. Lebih dari itu, cukup banyak ayat-ayat al-
Quran yang menegaskan keutamaan ilmu. Bahkan Islam
memposisikan orang yang beribadah dengan ilmu lebih tingg!
daripada orang yang beribadah tanpa ilmu. Maka dengan
dorongan untuk berfikir seperti inilah schingga lahirlah begitu
banyak ilmuan Islam yang dalam perkembangan sejarahnya

* Muhammad Imarah, Perang Terminologi, Islam versus Barat..., hal. 48
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1dak keluar dati kegelapannya.
Kita mengenal tokoh-tokoh ilmuan Islam seperti Al-

~ Kwarazimi yang ahli Matematika, Al-Khazin juga ahli

matematika dan astronomi, Ibnu Haitsam ahli fisika dan
matematika, Al- Farisi ahli Optik, Ad-Damiri ahli Zoology
yang terkenal dengan karyanya ensiklopedi  “Hayat  Al-
Hayawan”, Abu Qasim Azzahrawi seorang dokter dan ahli
bedah muslim di Spanyol, Al-Farghani seorang Astronom
pada masa Khalifah Al-Makmun, Thnu Khurradadhbih ahli
Geografi dari Persia, Abu Fida’ pangeran dari Suriah yang ahli
geogtafi dan sejarah dan para ilmuan lainnya dimana mereka
semua adalah para ulama yang istiqamah atas Syari’at Islam . *

Perpaduan antara komitmen terhadap Syari‘at Islam
dan kiprah mercka dalam tradisi keilmuan menjadi fondasi
utama tegaknya peradaban Islam selama berabad-abad.
Bukankah kita tidak pernah mendengar ada ilmuan Islam yang
menolak Syari‘at Islam ? Bahkan, yang kita kenal, disamping
sebagai ilmuan, mercka adalah pioner-pioner muslim dalam
penegakan Syari'at Islam .

Oleh sebab itu, berangkat atas dasar pemahaman dan
fakta ini, membuat kita bisa mengambil kesimpulan bahwa
agenda kebangkitan peradaban Islam, atau agenda penerapan
Syari‘at Islam sudah seharusnya melepaskan diri dari paham-
paham tersebut. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa paham-
paham semacam itu memang bukan berasal dari Islam
sehingga keberadaannya akan bertentangan dengan gagasan
penerapan Syari‘at Islam secara £affab atau menyeluruh.

Sekulerisme misalnya, dengan konsep utamanya
tentang pemisahan antara agama dan negara, maka konsep
semacam ini akan sangat kontras dengan Syari'at Islam yang

¥ Silahkan merujuk buku M. Ishom El-Saha, 55 lHmuan Muslim Terkemuka,
(Jakarta; Darul [Imi, 2010)
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+ seiarah sekulerisme tersebut yang mems

arat-Kristen sehingga tidak sesuai dengan Islam,
ilmuan Islam kontemporer penggagas Islamisasi ilmy,

ib Al-Attas mengatakan,

elam tidaklah sama dengan Kristen dalam hal inj,
yaitu bahwa sekulerisasi dengan cara yang _terjadi juga
di dunia Islam, telah tidak dan tdak akan
mempengaruhi képercayaan-kepercayaan kita dengan
cara yang sama yang terjadi atas kepercayaan-
kepercayaan orang Barat. Untuk hal itu, Islam tidak
sama dengan Kristen, baik sebagai agama maupun
sebagai peradaban. Tetapi masalah-masalah yang
timbul dari Sekulerisasi, meskipun tidaksama dengan
yang dihadapi Barat, memang telah menimbulkan
banyak kebingungan di tengah-tengah kita. Adalah
paling berarti bagi kita bahwa masalah-masalah ini
disebabkan karena pengenalan cara-cara Barat dalam
dalam berfikir, menimbang dan meyakini sesuatu yang
ditiru oleh beberapa sarjana dan cendekiawan Muslim
yang terpengaruh oleh Barat karena terpukau oleh

2y B5

kemajuan ilmu dan teknologi Barat™.

Sementara itu, kondisi saat ini sedikit memiriskan.
Tidak jarang sekulerisme ini justru diprovokasi oleh kaum
intelektual ~ beragama  Islam  sehingga  betul-betul
membingungkan umat. Tidak sedikit provokasi sekulerisme
justru dikampanyekan oleh para “intelektual muslim” seperti

- ¥ ; Karsidjo
i Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Islam dan Sekulerisme, tetj.

(il y A8tam N eRuierisme, .
'WM& Penerbit Pustaka, 1981), hal. 17-18
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Muslim itu  dapat terpengaruh
kekurangan mereka dalam hal

serta

- dan pemahaman yang menyeluruh akan pands

: andangan mengenai dunia dan keyakinan pokok
cara berfikir, baik Islam maupun Barat, yang
memproyeksikannya. Mereka ini karena kedudukannya
yang berpengaruh dalam masyarakat Islam, telah

menjadi  penabur kebingungan-kebingungan  dan
kebodohan-kebodohan yang tidak perlu. ..,

Setelah memberi penjelasan seperti ini, Naquib Al-
Attas lalu menjelaskan secara memuaskan tentang Islam
sebagai konsep agama, dasar etika dan moralitas, lalu beliau
juga memberi penjelasan tentang dilema muslim. Dan beliau
juga menjelaskan  tentang  pentingnya  “Dewesternisasi
pengetahuan” dengan cara memperkenalkan kembali sifat
manusia, hakikat pengetahuan, definisi dan tujuan pendidikan,
sistem tata tertib dan disiplin Islam dan sebagainya.
Pengenalan atas pentingnya “Dewesternisasi pengetahuan™ ini
menurut Naquib Al-Attas adalah penting terutama karena
mengingat bahwa Pengetahuan Barat telah menimbulkan
kebingungan dan skeptisme.®

¥ Salah satu gagasan yang masih dikenal dari almarhum Nurkhalis Madjid
(Cak Nur) adalah gagasan “Islam Yes, Partai Islam No!". Suatu gagasan yang wjung-
Bjungnya adalah penolakan atas kehadiran Islam politik dalam panggung kekuasaan.

"' Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, islam dan Sekulerisme. ..., hal. 17-18
* Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Islam dan Sekulerisme, . hal 195




me dan Pluralisme Agama

luralisme Agama pada intinya adalah paham yang
anggap semua agama adalah benar. Islam benar, Kristen
Ahmadiyah benar, Yahudi benar. Tidak ada yang salah,
dan semuanya benar. Gagasan Pluralisme _Aganlla ini secara
umum diusung oleh kaum liberal (Islam hbera}l) yang
memandang semua agama sama, semua menuju  jalan
kebenaran, Oleh sebab itu, berbicara tentang pluralisme
agama, maka kita juga harus berbicara dan mengaitkan paham
ini dengan gerakan liberal Islam (Islam liberal) yang
berkembang di Indonesia dewasa ini.

Pluralisme Agama adalah produk dengan gerakan
liberal Islam yang bisa disimpulkan sebagai upaya mereka
untuk membuka pintu syurga bagi siapa saja, meskipun mereka
menolak meng-esakan Allah Swt sebagai pencipta Alam
semesta.

“Ijtihad” pendukung pluralisme (baca: liberalism) di
negeri ini lebih maju dari wacana para teolog Barat. Mereka
telah sampai pada tahap “berani” membuka “pintu-pintu”
surge bagi semua umat beragama. Tapi mereka lupa, ketika
membuka pintu  syurga lebar-lebar, mereka belum
menunjukkan jalan-jalan menuju pintu-pintu itu secara pasti,
karena semua jalan adalah relatif.”

Sebenarnya, sejak beberapa tahun terakhir wacana
pluralisme agama terus bergulir. Jika sebelumnya yang maju
berkomentar baru ‘pion-pion ° lokal, maka belakangan
beberapa ‘pentolan’ luar pun mulai turun dan angkat bicara.
Dari William Liddle (Ohio State University) dan Diana Eck
(Harvard niversity) hingga Franz Magnis Suseno (STF
Driyarkara), seorang pendeta Jesuit, berusaha mengaburkan
makna pluralisme agama dengan menceraikannya  dari
relativisme dan menyamakannya dengan toleransi. “Hama

i W . .y
, A Hamid Fahmi Zarkasyi, Misykat, Refleksi Tentang Westernisasi, Liberalisasi
- dan Islam, (Jakarta: Insist-MIUML, 2012), hal, 144 *
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- seperti dikutip  Syamsuddin  Arif. Pernyataan ini
itkan  seolah-olah mereka yang tidak pluralis tidak
toleran. Pandangan itu mungkin perlu disebarluaskan dan
patut diterima oleh rekan seagamanya atau bagi umat non
Islam lainnya, tetapi bukan oleh dan untuk umat Islam.”
Apalagi clchl dal-n untuk umat Islam di Aceh yang sudah jelas
sangat menjunjung tinggi sikap saling menghormati atas
keanekaragaman agaman.

Dalam  pandangan  Islam, Pluralisme ~ Agama
bertentangan secara total dengan akidah umat Islam. sebab,
menurut Islam, hanya Islam yang benar. Perhatikan ayat Allah

Swt berikut ini:
& L% ., a4 8o el la o0p G4 "
] T gl ol GallieT g 2T i e 2,007 &
T e L - R T2l el R
op alll %H;&y}ﬁ—ﬂ*@r—@‘p;ub%w
& . .
Pl &l dll
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah
hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah
diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mercka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-avat

Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-
Nya. [QS Ali-Imran: 19]

Islam juga mempertegas, bahwa agama selain Islam
adalah tidak benar dan tidak diterima oleh Allah SW'T:

e Syamsuddin Anf, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), hal. 80
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"Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maks
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama i)
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang
yang rugi." [QS Ali-Imran: 85].

Benar bahwa ada keanekaragaman  keyakinan,
kepercayaan atau agama. Ini adalah kenyataan dan merupakan
sunatullah. Inilah yang disebut dengan pluralitas. Namun, jika
kemudian dikembangkan pemahaman bahwa semua agama
benar seperti yang dimaksudkan para penyokong paham ini,
misalnya tidak boleh ada monopoli klaim kebenaran, tidak
mengapa merayakan Natal Bersama atas nama toleransi, dan
lain lain; semua itu jelas sebuah kerancuan. Inilah paham
pluralisme yang memang sengaja didesakkan kedalam tubuh
umat Islam untuk melemahkan akidah mereka.

Seorang muslim yang memahami ajaran agamanya
dengan baik tentu mengetahui bahwa padanya selalu dituntut
keseimbangan dan kewajaran dalam ber-agidah, ibadah dan
muamalah antar sesama manusia serta mengaplikasikan nilai-
nilai agamanya ke dalam semua ranah. Kita memang disuruh
berjihad, tapi juga diperintahkan menebarkan kedamaian.
Saling menghormati dan toleransi kepada pemeluk agama lain
juga diharuskan, namun dakwah kepada mereka juga
diwajibkan. Minoritas non muslim (ahli immabh) yang ‘Jurus’
wajib  dilindungi, namun mereka yang berkhianat dan
memusuhi  Islam dan  umat Islam harus diperangi.
Demiakianlah rule of the game-nya, sehingga peaceful coexistence
dapat terwujud. Sebaliknya, jika aturan main tersebut dilanggar,




Secara  politis, paham-paham ini sebenarnnya
merupakan upaya negara-negara kapitalis (baca: penjajah)
untuk terus meneguhkan hegemoni dan superioritas mereka
atas dunia Islam yang tujuan akhirnya tidak lain adalah untuk
memperteguh agenda kapitalisme modern atas dunia Islam.
Apalagi, paham Pluralisme Agama itu sendiri dilancarkan di
tengah dominasi Kapitalisme yang Kristen atas Dunia Islam
sehingga adanya kepentingan kapitalisme dalam paham
tersebut adalah sesuatu yang sangat mudah terbaca.

Tujuan akhir dari pluralisme agama sangat mudah
dibaca, yaitu untuk menghancurkan akidah umat Islam sebagai
bagian dari upaya keberlanjutan misi kapitalisme dan
kolonialisasi negara-negara Barat atas dunia Islam. Hancurnya
akidah membuat umat Islam akan pro kapitalis dan bahkan
menjadi berseberangan dengan umat Islam di negerinya.
Kapitalisme seperti ini sebenarnya lebih berbahaya dari perang
seperti di masa penjajahan Belanda dahulu. Kapitalisme di
masa penjajahan menggunakan tangan-tangan penjajah sendiri
yang sangat mudah diidentifikasi, namun kapitalisme via
gerakan Islam liberal menjadi sesuatu yang menyulitkan umat
Islam. Sebab, mereka memakai baju Islam. namun membela
kepentingan kapitalis dalam pemahaman mereka.

Secara ringkas dapat dipahami, bahwa muslim yang
terpengaruhi paham sekulerisme, liberalisme dan pluralisme
agama ini sedikit demi sedikit akan membuat scorang muslim

ragu terhadap agamanya, yang pada akhirnya akan membuat
mereka lebih pro pada kepentingan bangsa-bangsa kapitalisme
dan agenda penjajahan modern mereka atas dunia Islam.

Karena itu, arah paham liberalisme dan pluralisme
agama sangat patut dicurigai. Bayangkan saja, andai tujuan

“ Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran.., hal, 80
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ne adalah demi menjunjung tinggi HAM, mencegah
konflik dan kekerasan, menguatkan perdamaian dunia dan
lain-lain, maka perlu disadari, bahwa negara-negara Barat yang
mengekspor paham-paham tersebut adalah pelanggar Ha)
Azasi Manusia nomor wahid di dunia. Ribuan muslim
tetbunuh di Afghanistan, di Irak, Sutiah, Palestina dan
sebagainya, vang itu dilakukan oleh negara-negara Barat —
Amerika serta agen-agen mereka di kawasan serta berbagai
kejahatan lainnya atas muslim dan kemanusiaan. Sementara
jika pluralisme adalah dihembuskan untuk menciptakan
toleransi, maka umat Islam adalah umat yang paling memiliki
toleransi di dunia, selama semua berjalan dari dua arah dan
saling menghormati atas norma-norma dan tata hukum yang
diatur negara.

Paham Pluralisme Agama menjadi virus bagi upaya
penegakan Syari‘at Islam oleh sebab ujung-ujung dati paham
ini akan menciptakan generasi muslim yang lemah dalam
memegang ajaran Islam, mereka akan sangat mudah untuk
melanggar Syariat Islam karena kebenaran telah direlatifkan.
Tidak ada lagi nilai-nilai agama yang akan menjadi sandaran
dalam berbagai aktifitasnya, yang ada tinggal nilai-nilai
‘universal’ versi liberalisme seperti kebebasan berekspresi,
HAM, dan sebagainya. Bahkan penyimpangan dati Islam bisa
saja kemudian dianggap sah dengan alasan HAM. Paham
pluralisme ini juga akan menghilangkan kepekaan mereka
untuk melakukan kontrol terhadap berbagai persoalan dari
sudut pandang Islam, bahkan aktifitas dakwah pun akan
ditinggalkan — atau bahkan dilawan - karena tidak relevan lagi
ketika kebenaran Islam sudah dianggap sama dengan agama
atau paham apapun.

Apabila kita menyimak respon-repson aktivis Islam
liberal dewasa ini — baik dalam maupun luar negeri - dalam
setiap kali terjadi pergulatan kepentingan asing versus Islam
atau kaum muslimin di negara manapun, aktivis Islam liberal
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i akan lebih pro kepentingan asing ketimbang kepentingan
Islam dan kaum muslimin. Ini adalah efek saat mereka sudah
ragu terhadap agama Islam yang dianutnya, meskipun mereka
enggan untuk melepaskan baju Islam.

Dalam pandangan Islam, intelektual semacam ini
diklasifikasikan  dalam kategori intelektual ~diabolik *
Intelektual  diabolik menurut  Syamsuddin ~ Arif memﬂlkl
memiliki ~ sejumlah  ciri-ciri  utama, ” pertama, selalu
membangkang dan membantah(Q.S.Al-An’am;121) meskipun
ia tahu dan paham namun tidak mau menerima kebenaran.

Kedua, takabbur(sombong, angkuh, congkak dan
arogan). Pengertian ini dijelaskan hadist Nabi riwayat Imam
Muslim(no 147), “Sombong ialah menolak yang haq dan meremebkan
orang lain”. Akibatnya, orang-orang yang mengikuti kebenaran
akan dianggapnya fundamentalis, konservatif, digmatis,
ekstrimis dan sebagainya. Sebaliknya, orang-orang yang
berpikiran liberal, berpandangan relativistic dan  skepiie,
menghujat al-Qur’an maupun Hadist, meragukan dan menolak
kebenaran justru disanjung sebagai intelektual kritis, reformis,
meskipun terbukti zindiq, heretic, dan bermental Iblis. Mereka
betmuka dua, menggunakan standar ganda(Al-Baqarah: 14).
Mereka menganggap orang Islam yang yang meyakini betul
universalitas ajaran agamanya serta berpegang teguh kepadanya

* Diabolis berasal dari bahasa Yunani yang berate Iblis menurut Arthur Jeffey
dalam bukunya the Foreign Vocabulary of the Qur'an. Maka, istilah “diablolisme™ berarti
pemikiran, watak dan prilaku ala Iblis ataupun pengabdian kepadanya. Iblis adalah
makhluk terkutuk yang terkutuk bukan karena tidak mengakui adanya Tuhan, tetapi karena
ia menolak perintah Tuhan untuk sujud kepada Nabi Adam. Lalu mengapa Iblis dikutuk?,
karena ‘mengenal Tuhan® saja tidak cukup. Para ahlul kitab pun tahu persis siapa
Rasulullah Saw sebagaimana orang tua mengenal anak kandungnya sendiri. Knowledge
and recognition be followed by acknowledgement and submission, tegas Prof Naguib al-
Altas. Kesalahannya bukan karena ia tdk berilmu, namun karena pembangkangannya,
menganggap dirinya hebat dan melawan kehendak atau perintah  Tuhan. Lihat:
Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani, 2008),
hal. 143

" Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), hal, 144-146
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- Yang ketiga, intelektual diabolik ialah siapapun yan
‘mengaburkan dan menycmbunylkan kebenaran(talbis wa kitman
dl—baq) Intelektual model ini bukan tidak tahu mana yang
benar dan salah. Namun ia sengaja memutar balikkan fakta
untuk mengikuti logikanya yang terbatas. Yang batil dipoles
dan dikemas sedemikian rupa sehingga Nampak seolah al-bay.
Sebaliknya yang haq digunting da di ‘preteli’ sehingga tidak
jelas lagi beda antara yang benar dan yang salah.

Strategi semacam ini sering dipakai orientalis untuk
mengaburkan kebenaran ajaran Islam. Misalnya seperti seperti
yang dilakukan oleh para pengusung paham pluralisme agama
dan inklusivisme. Mereka mengutip ayat-ayat Al-Qur’an(al-
Baqarah: 62 dan al-Maidah: 69) untuk menjustifikasi
pemikiran liarnya, untuk mengatakan bahwa kebenaran agama
di muka bumi adalah sama saja, tanpa memperdulikan konteks
siyaq, sibag, lihag maupun tafsir bil ma’tsur dari ayat-ayat
tersebut. Hal ini sama halnya persis seperti yang dilakukan oleh
para orientalis Barat dalam kajian mereka terhadap Al-Qur’an
dan Hadist. Mereka membesarkan perkara-perkara kecill,
mengutak-atik yang sudah jelas dan tuntas, sambil mendistorsi
dan memanipulasi sumber-sumber yang ada. Hal ini tidak
terlalu mengejutkan mengingat kebanyakan mereka adalah
Yahudi dan Nasrani yang karakter mereka sudah dijelaskan
oleh Allah dalam Al-Qut’an , surat Ali-Imran: 71, ya ahlal kitabi
lima talbisunal hagga wa antum ta’lamu?. Yang sangat memalukan
adalah ketika hal ini dilakuikan oleh mercka yang mengaku
Muslim.

Selain itu, Al-Qur’an juga telah mensinyalir, “memang
ada manusia-manusia yang kesukaannya berargumentasi,
menghujat Allah SWT tanpa ilmu, dan menjadi pengikut setan
yang durhaka. Telah ditetapkan atasnya, bahwa siapa saja yang
menjadikannya sebagai kawan, maka akan disesatkan olehnya
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bingnya ke neraka” (22-3-4). Maka siapa saja yang
kepada Allah dan RasulNya, diingatkan agar
itiasa menyadari bahwa ‘sesunggguhnya setan-setan itu
“mewahyukan kepada kroni-kroninya, untuk menyeret kalian ke
dalam pertengkaran. Jika dituruti maka kalian akan menjadi
orang-orang yang musyrik".(6: 121). Ini tidak berarti kita
dilarang berpikir atau betijtihad. Berpendapat boleh saja, asal
disertai dengan ilmu dan adab, ® Jadi bukan hanya
mengandalkan  logika saja. Logika(nalar) dalam Islam
merupakan karunia yang Allah berikan kepada manusia serta
Allah perintahkan untuk terus berpikir dan kemudian tunduk
kepada wahyu, bukan wahyu yang harus tunduk kepada akal
atau nalar manusia.

Tidak hanya itu, dengan teoti “relativitas kebenaran”,
mereka juga menjadi sangat anti dengan Syari‘at Islam . Lihat
saja bagaimana mereka menolak setiap gagasan Syari‘at Islam
di Republik Indonesia. Ketika Indonesia dihebohkan dengan
isu Gay, Lesbian dan Biseksual, yang kemudian mendapat
respon keras dari umat Islam, maka kaum Islam Liberal ini
menjadi pihak yang justru mengecam umat Islam dan
membela perilaku Gay, Lesbian dan Biseksual ini dengan dalih
HAM, meskipun barangkali mereka juga paham bahwa
perilaku seksual seperti itu adalah penyakit menular yang harus
diobati dan diamputasi.

Oleh sebab itu, tidak heran bila para penyokong
Pluralisme Agama ini, yaitu orang-orang Islam Liberal, mereka
akan sangat memusuhi umat Islam yang menolak praktek-
praktek maksiat dengan cara mereka mendukung upaya
penegakan Syari'at Islam  di Indonesia lewat Peraturan-
Peraturan Daerah (Perda) yang dibuat. Maka julukan-julukan
“Islam radikal”, ‘konservatif’ atau “fundamentalis Islam”
terhadap umat Islam yang mendukung Syari‘at Islam adalah

M Syamsuddin Aril, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran. .., hal. 147
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i ” mercka untuk melemahkan upaya umat Islam
menegakkan Syari‘at Islam  yang merupakan = pra-syarat
kembalinya kejayaan dan peradaban Islam ini. Gerakan mereka
memusuhi Syari'at Islam dan para pendukungnya pun cukup
mudah mendapatkan simpati dari negara-negara Barat oleh
sebab memang sesuai dengan negara-negara tersebut.

Dalam situs, kedutaan besar AS, disebutkan bahwa
programnya adalah “Mengembangkan paham pluralisme dan
toleransi untuk menghadapi ekstirimisme”. Jadi, pluralisme
tujuannya adalah untuk itu. Maka tidak heran jika kemudian
kelompok liberal di Indonesia muncul dalam posisi memusuhi
kelompok yang mereka sebut “fundamentalis”™. &

Tegaknya Syari‘at Islam dalam artian yang kaffah,
termasuk dalam bidang politik dan penguasaan atas sumber
daya alam di negeri muslim. adalah fondasi peradaban Islam,
dan sangat wajar bila ada peradaban lain lewat pion-pionnya
yang merasa tersaingi. Hal ini misalnya membuat intelektual
Barat seperti Samuel Huntington telah sejak dua dasawarsa
silaim menulis buku “Benturan Peradaban” dimana ia
mengemukan bahwa secara langsung atau tidak langsung,
kebangkitan Islam — yaitu munculnya kesadaran umat Islam
untuk kembali kepada agamanya secara kaffah — merupakan
tantangan yang akan mengganggu hegemoni peradaban Barat
yang sedang digdaya saat ini.

Fatwa MUI tentang Sekulerisme, Pluralisme Agama dan
Liberalisme

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 7/MUNAS
VII/MUI/11/2005 menjelaskan haram dan sesatyna paham
Pluralisme, Liberalisme dan Sekularisme Agama. Dalam fatwa
tersebut, dijelaskan bahwa fatwa MUI ini keluar karena
mengingat ayat-ayat Allah berikut ini:

¥ Hamid Fahmi Zarkasyi, dalam Misykat, Refleksi Tentang Westernisash
Liberalisasi dan Islam, (Jukarta: Insist-MIUMI, 2012), hal, 191
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"Barang siapa mencari agama selaian agama Islam,
maka sekali-kali tidaklah akan terima (agama itu)
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang
yang rugi..." (QS. Ali Imaran [3]: 85)

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah
hanyalah Tslam..." (QS. Ali Imran [3]: 19)

"Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." (QS.
al-Kafirun [109] : 6).

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu’min dan
tidak (pula) bagi perempuan yang mu’min, apabila
Allah  dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (vang lain)
tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat,
sesat yang nyata." (QS. al-Azhab [33:36).

“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan
betlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang betlaku adil. Sesungguhnya Allah
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangi kamu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang
lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan
mercka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. (QS. al-Mumtahinah [60]: 8-9).

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari  (keni’'matan)
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang- 01‘3% :
ynng dimuka bumi ini, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka
tidak lain hanyalah berdusta. (terhadap Allah). (QS. al-
An’am [6]: 116).

“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu
mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua
yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah
mendatangkan kepada mereka kebanggaan mereka
tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. (Q. al-
Mu’minun [23]: 71).

Dan juga hadis-hadis Nabi Muhammad Saw, sepetti:

ysiir Ramw yang beragama Nasrani, al-Najasyi

Imam Muslim (w. 262 H) dalam Kitabnya Shahih
Muslim, meriwayatkan sabda Rasulullah SAW : “Demi
Dzat yang menguasai jiwa Muhammad, tidak ada
scorangpun baik Yahudi maupun Nasrani yang
mendengar tentang diriku dari Umat Islam ini,
kemudian ia mati dan tidak beriman terhadap ajaran
yang aku bawa, kecuali ia akan menjadi penghuni
Neraka.” (HR Muslim).

Nabi mengirimkan surat-surat dakwah kepada orang-
orang non-Muslim, antara lain Kaisar Heraklius, lh]l

yang beragama Nasrani dan Kisra Persia .;




untuk masuk Islam. (riwayat Ibn Sa’d dalam al-
Thabagat al-Kubra dan Imam Al-Bukhari dalam
Shahih al-Bukhari).

Nabi saw melakukan pergaulan social secara baik
dengan  komunitas-komunitas non-Muslim seperti
Komunitas Yahudi yang tingpal di Khaibar dan
Nasrani yang tinggal di Najran; bahkan salah seorang
mertua Nabi yang bernama Huyay bin Aththab adalah
tokoh Yahudi Bani Quradzah (Sayyid Bani Quraizah).
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Definisi Pluralisme Agama versi MUI:

1.

b

Pluralisme agama adalah  suatu paham yang
mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan
karenanya kebenaran setiap agama adalah relative; oleh
sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh
mengkalim bahwa hanya agamanya saja yang benar
sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme juga
mengajarkan bahwa semua pemeluk agama akan
masuk dan hidup dan berdampingan di surga.
Sementara itu, Pluralitas agama adalah sebuah
kenyataan bahwa di negara atau daerah tertentu
terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara
berdampingan.

Sedangkan Liberalisme adalah memahami nash-nash
agama (Al-Qur'an & Sunnah) dengan menggunakan
akal pikiran yang bebas; dan hanya menerima doktrin-
doktrin agama yang sesuai dengan akal pikiran semata.
Sementara Sekualisme adalah memisahkan urusan
dunia dari agama hanya digunakan untuk mengatur
hubungan pribadi dengan Tuhan, sedangkan hubungan
sesama manusia diatur hanya dengan berdasarkan

kesepakatan sosial.
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MUI menetapkan:

Pluralisme, Sekualarisme dan Liberalisme agama

sebagaimana dimaksud pada bagian pertama adalah

paham yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.

Umat Islam haram mengikuti paham Pluralisme

Sekularisme dan Liberalisme Agama,

3. Dalam masalah agidah dan ibadah, umat Islam wajib
bersikap ckseklusif, dalam atti haram mencampur
adukan agidah dan ibadah umat Islam dengan aqidah
dan ibadah pemeluk agama lain.

4. Bagi masyarakat muslim yang tinggal bersama pemeluk
agama lain (pluralitas agama), dalam masalah sosial
yang tidak berkaitan dengan aqidah dan ibadah, umat
Islam bersikap inklusif, dalam arti tetap melakukan
pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang
tidak saling merugikan.

C. Pembusukan Opini Publik

Pembusukan opini publik terhadap Syati‘at Islam
menjadi tantangan tersendiri yang lumayan serius dalam upaya
penegakan Syari‘at Islam di Aceh. Tidak jarang tuduhan-
tuduhan itu melemahkan semangat. Pembusukan-pembusukan
itu antara lain misalnya dikesankan bahwa Syari‘at Islam
sebagai sesuatu yang keras dan ketinggalan zaman, melanggar
Hak Azasi Manusia (HAM), diskriminasi perempuan, tidak
toleran non muslim dan sebagainya.

Bahkan tidak jarang Syari‘at Islam juga dikesankan
seolah sangat menyeramkan sekali sehingga investor asing
tidak berani menanamkan investasinya di Aceh. Hukum
Syariat itu adalah "pembunuh investasi," kata Paul Rowland
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S
seorang konsultan politik berkantor di Jakarta, seperti dikutip
oleh The Wall Street Journal dan dilansir media Satu Harapan

Tuduhan Syari‘at Tslam  melanggar HAM juga pernah
dilontarkan Human Rights Watch (HRW) dalam laporannya
yang dirilis pada 30 Januari lalu menyebut bahwa pelaksanaan
syariat Islam di Aceh melanggar nilai-nilai pokok dalam
standar Hak Asasi Manusia (HAM) internasional. Perwakilan
HRW untuk wilayah Asia Phelim Kine, mengatakan penerapan
syariat Islam di Acch tidak memenuhi standar internasional.
Salah satunya, kata dia adalah dengan penerbitan dua hukum
baru pada September 2014 yang mengikat warga non-muslim,
peminum alkohol, dan kaum homoseksual, serta semua pihak
yang memiliki hubungan di luar nikah.”

Pembusukan Syari'at Islam selain datang dari non
Muslim, juga datang dari logika-logika Islam liberal yang terus
menghadang proses implementasinya. Pembentukan opini
bahwa syariat Islam seolah diskriminatif, menindas dan
melanggar hak asasi manusia (HAM). Tekanan dari dunia
internasional atas nama HAM sampai penolakan Qanun-
ganun syariat.” Pembusukan ini kita anggap berbahaya karena
ia bermain pada tataran pemikiran dan proses mempengaruhi
opini publik dan masyarakat secara luas. Negatifnya image
syariat Islam akan mempengaruhi pola pikir dan respon dari
masyarakat terhadap proses implementasinya.

Sejarah membuktikan bahwa yang menguasai opini
publik, dialah yang akan jadi pemenang. Maka, proses
implementasi syariat Islam di Aceh seharusnya harus terbentuk

% Lihat link: htip Shwww.satuharapan.com/read-detail/vead/pasca-tsunami-
aceh-dijauhi-investor-karena-syariat-islam.

" Lihat link: http:f‘fwww.rappIcr.cnm.’wurld!regiansr‘asia-
Paciﬁc/indoncsia/!idmf)-kuntrnw:m:-syariul‘mlnm-dl-ncch

# Teuku Zulkhairi, Pembusukan Syari‘at Islam , Opini Harian Serambi

Indonesia. Jumat, |8 Januari 2013, Link: s
http://aceh tribunnews.com/2013/01/18/pembusukan-syariat-islam
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dalam dinamika opmi publik di berbagai
kipun upaya-upaya pembusukan syariat Islam
bisa dihindari, namun seharusnya upaya untuk
i syariat Islam dari pembusukan harus lebih massif

l@. Sangat ironis, bahwa ketika beberapa pihak memiliki

program pemantauan Syari‘at Islam  dengan target sisi
negatifnya untuk dilaporkan ke dunia luar, namun pemerintah

kita, dalam hal ini Dinas Syari‘at Islam justru tidak memiliki
program untuk pemantauan keberhasilan Syari‘at Islam untuk
dilaporkan ke publik Aceh dan dunia.

Adanya proses pembusukan syariat Islam bukanlah
sebuah prasangka negatif. Kita masih ingat ketika BBC
Indonesia beberapa tahun lalu lalu memuat sebuah berita
dengan judul “Sebagian umat Kristen di Aceh tidak bisa gelar
misa di gereja”. Salah satu kutipan dari berita ini adalah
Menurut Nico, perayaan Natal ini berbeda dengan tahun lalu.
“Tahun ini sifatnya lebih mencekam begitu takut juga sih, tiba-
tiba nanti ada orang atau apa gitu”. &

Berita ini mencoba memaksa opininya bahwa Aceh
tidak aman bagi nonmuslim dan syariat Islam telah melanggar
Hak Azasi Manusia (HAM) umat Kristiani.Padahal, hingga
berakhirnya upacara Natal tidak ada gangguan apapun dari
umat Islam di Aceh. Amannya Aceh juga diakui oleh para
pendeta sendiri. Misalnya pendeta HKBP Amrin Sihotang
S.Th, mengatakan “Semua berjalan lancar tanpa ada isu-isu
miring menerpa jemaat. Sampai saat ini tidak ada hambatan
apa pun dalam melakukan persiapan sebagaimana dikutip oleh
The Globe Journal."" Begitu juga, pengakuan Tata Laksana
Natal Gereja Katolik Hati Kudus, R Nainggolan. “Aceh
menjadi contoh untuk kerukunan umat beragama, meskipun

# Sumber link berikut ini:
http:/iwww. bbe.com/indonesia/berita_indonesia/2012/12/121224_jelangnatai

19 ihat link: Atip://theglobejournal.com/sosial/pendeta-amrin-sihotang-
apresiasi-toleransi-di-aceh/Index.php



kalan pembusukan  terhadap Syari‘at Islam . Para
a dan elit tidak jarang menjadi terpengaruh karena
pembusukan tersebut secara tidak langsung menjadi semacam
tekanan-tekanan kepada mereka,
Adanya  pembusukan  inj sebenarnya  adalah
perwujudkan dari firman Allah Syt bahwa antara kebenaran
dan kebatilan akan senantiasa terus terjadi pertempuran. Di sisi
lain, para pendukung kebatilan akan mengesankan kebenaran
sebagai sesuatu yang buruk, ketinggalan zaman dan sebagainya
dengan harapan orang-orang meninggalkan Syari'at Islam dan
kembali ke dalam sistem luar Tslam.
Al-Qur'an  menegaskan  komitmen TIblis  dalam
memperdaya manusia untuk mengikuti jalan ke neraka dengan
cara melawan Syari‘at Islam .

7 To 41 o LAl R AR SRR
Craloedd) e J3Le V) Gl 145,8Y 355 J6
[Iblis berkata]: Demi kekuasaanMu, aku akan
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-

hambaMu yang mukhlas di antara mereka”. [Shad : 82,
83]

Namun demkian, tidak semua manusia akan bisa
diperdaya oleh Iblis, kecuali hanya orang-orang yang sesat.
Allah Swt berfirman :
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_au tidak ada -.9;»___-,: .'
nu (Iblis) tethadap mereka, kecuali orang-orang
‘mengikutimu, yaitu orang-orang yang sesat” [Al
. 2]

mh

D. Kurangnya Keseriusan Penguasa

. Pemimpin sesungguhnya adalah panglima dalam upaya
penegakan Syari‘at Islam . Seorang Gubernur, Bupati, atau
Walikota dan jajaran pemimpin di bawahnya, meski
mengemban tugas-tugas yang berkaitan dengan Syari'at Islam .
Maka jika hari ini kita melihat penegakan Syari'at Islam yang
tertatih-tatih di Aceh, maka itu salah satunya diakibatnya oleh
kurangnya keseriusan penguasa.

Kurangnya keseriusan penguasa di Aceh misalnya
terlihat dari selalu minimnya plot anggaran untuk penegakan
Syari‘at Islam , sesuatu yang berbeda untuk program-program
lainnya. Sebagai contoh misalnya, proses hukum untuk
melahirkan efek jera bagi sctiap pelanggar Syariat Islam di
Kabupaten Aceh Barat Daya (Abdya) terkesan mati
suri. Pasalnya, dalam menjalankan Syariat Islam di Kabupaten
setempat terkendala anggaran yang minim, bahkan tidak ada,
sebagaimana dilansir situs online patrolinews.com."”

Hal serupa sebenarnya juga berlaku di kabupaten korta
lainnya, bahkan di tingkat Provinsi juga demikian. Tahun 2016
minimnya anggaran untuk Syari‘at Islam dirasakan hampir di
seluruh kabupaten dan kota di Aceh. Seperti diberitakan situs
Baiturrabman Online, Kepala Dinas Syariat Islam Aceh, Prof Dr
Syahrizal Abbas, mengabarkan adanya keluhan sebagian
Kepala Dinas Syariat Islam Kab/Kota atas kumngn)'a
anggaran pelaksanaan syariat Islam. Karena itu, Rapat
Koordinasi Syariat Islam baru-baru ini di Banda Acch

2 | ihat

A
-l -ADdva- 1 1dak-Der

htp./lpatrolinews.com/view/Hikum:--Kriminal/2 243/ Hkun
=== himl. Dinkses pada tanggal 20
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~ Informasi yang penulis gali juga didapati sejumlah
fakta bahwa untuk program Da’i Perbatasan di Dinas Syari at
Islam ~ Provinsi Acch juga seringkali tidak mendapatkan
perhatian yang maksimal dalam sektor angparan. Padahal,
dalam konteks membendung upaya Kristenisasi, peran da’i
perbatasan ini adalah suatu hal yang mutlak. Memang anggaran
diplot, namun jumlahnya seringkali tidak sesuai dengan
kebutuhan di lapangan.

Dinas Syariat Islam sebagai salah satu lembaga yang
mengkoordinit penerapan syariat Islam, pada tahun 2014
memperoleh dana sekitar Rp57 miliar. Dalam APBA 2015
yang diajukan kepada Kemendagri, jumlah dananya meningkat
menjadi sekitat Rp74 miliar. Namun, jumlah tersebut masih
dinilai kurang oleh sebab Syati'at Islam memiliki ruang
lingkup yang luas.'™

Padahal, berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun
2014, sebanyak lima persen APBA 2015 dianggarkan untuk
penerapan syariat Islam. Kendati pun demikian, bukan saja
persentase tersebut tercukupi, namun bahkan kurang dari itu.
padahal, jumlah lima persen saja masih kurang dalam rangka
penegakan Syari‘at Islam , apalagi jika kurang dari lima persen.

Itulah akibatnya ketika pemimpin tidak serius dalam
upaya penegakan Syari‘at Islam . Padahal, seorang penﬂmpin
seharusnya bukan saja mesti pro Syari at Islam , namun juga
harus menjadi ideolognya. Menurut Imam Mawardi, antara
tugas Gubernur (pemimpin) yang langsung ’t?erka}tan dengan
upaya penegakan Syari at Islam adalah sebagai berikut:

' Lihat: huep://baiturrahmanonline.com/2016/0 7/22/anggaran-svariat-lima:
persen/, Diakses pada tanggal 20 September 2016,
™ Lihat: hrrp.'//bmmrmhmamm!me.r.'um.-’.’ﬂfi‘l’l.’!!d.&,mrlm-irfmm

minim-dukungan-dana/. Diakses pada tanggal 20 September 2016,
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agama, memungut sedekah, mengangkat
pa]ak dan petugas sedekah, serta menentukan
pa saja yang berhak menerima sedekah.

oD Melmdung:l agama, mempertahankan tanah suci, dan
menjaga agama dari upaya modifikasi dan konversi

3. Menegakkan hudud (hukuman) dalam hak-hak Allah
dan hak-hak manusia

4. Menjadi imam dalam shalat-shalat Jum’at, dan shalat-
shalat berjama’ah. la senditi yang menjadi imamnya
atau mewakilkannya kepada orang lain (artinya ia
tetap harus mampu menjadi imam shalat, pex).

5. Memberi kemudahan kepada warganya yang hendak
mengerjakan ibadah haji, dan orang-orang yang tidak
termasuk  warganya, hingga mereka  dapat
menunaikan ibadah haji dengan lancar.'”

Jadi, scorang pemimpin sebenarnya sangat erat
kaitannya dengan tugas penegakan Syari‘at Islam . Jika kita
mendapati tersendat-sendatnya penegakan Syari‘at Islam di
Aceh, maka bisa dipastikan salah satu sebabnya adalah karena
kurangnya keseriusan penguasa. Di sini membutuhkan tekanan
terus menerus dari publik agar para pemimpin di Aceh baik di
level Provinsi maupun level kabupaten/kota agar betul-betul
pro Syari'at Islam. Bahkan, seharusnya, setiap pemimpin di
Aceh sudah sepatutnya memenuhi kriteria-kriteria pemimpin
sebagaimana dipaparkan Imam Mawardi di atas, hal ini tentu
saja untuk menunjang dan akselarasi penegakan Syari’at Islam .

E. Ghazwul Fikri
Ghazwul Fikri atau perang pemikiran adalah salah satu

terbesar dari agenda kembali ke jalan Islam lewat
penegakan Syari‘at Islam . Sebab,  Ghagunl Fikri memiliki

i rnm Al-Mawardi,  Al-Ahkam  As-Sultanivah,  Hukum-Hukum

anwﬂrhafm ter). Fadli Bahn, I..o.uuhnlwm




sﬁl“ml‘h agenda yang langsung berbenturan dengan agenda
Syati‘at Islam . Hal ini tidak mengherankan oleh sebab
Ghazwal Fikri senditi memang didesain untuk membendung
arus kcbangikltgn‘ Islam, khususnya menghambat Syari‘at Islam
. Ghasgul Fikri dilancarkan oleh kesadaran sejarah non muslim
bahwa umat Islam pernah memimpin peradaban selama
berabad-abad dimana kekuatan kejayaan umat Islam saat itu
adalah tetletak pada aqidah dan mereka,

Dengan kata lain, Ghagwul Fikri ini adalah alternatif
lain di luar perang militer terhadap umat Islam, Ghazwul Fikri
sesual dengan namanya adalah “perang pemikiran” yang
dilakukan secara intelektual, Tingkat bahayanya melebihi
perang dengan militer oleh karena ia tidak ada batasan wilayah
dan berlangsung sepanjang zaman hidup manusia di dunia.
Perang ini akan memperdaya kaum muslimin untuk condong
kepada orang-orang kafir yang lambat laun justru akan
memunculkan rasa cinta kepada sistem kekafiran. '% Dan
kecintaan kepada orang-orang kafir dengan segala sistem
mereka inilah yang akan menanggalkan jati diri muslim.

Ghazwul Fiker: dilakukan setidaknya dengan lima cara:'”’

Pertama, merusak akhlak. Dalam kongres misionaris
tahun 1930-an, seorang Yahudi pemuka kaum zending
mengatakan di hadapan para peserta bahwa tugas para
misionaris bukan (hanya, pen) mengkristenkan kaum muslimin
di negeti-negeri Islam karena itu berarti pemuliaan terhadap
mercka, tugas kaum zending yang sebenarnya adalah
menjauhkan kaum muslimin dati agamanya sehinggﬂ% akz_m lflhir
generasi yang tidak memiliki hubungan dengan Al-Khaliq. Saat
sescorang tidak memiliki hubungan dcrlg:}:"ls Al-Khaliq maka
saat itulah ia mengalami kebobrokan moral.

196 yagiman, Rasmul Bayan. .., hal. 229
" yasiman, Rasmul Bayan. .., hal, 221

19% yasiman, Rasmul Bayan. .., hal. 221

SYARIAT ISLAM MEMBANGUN PERADABAN 175




Oleh sebab itu, jika hari ini kita menyaksikan
fenomena kerusakan akhlak, maka sesungguhnya fenomena ity
tidaklah hadir dengan sendirinya. Terdapat sistem kekafiran
vang merekayasa fenomena tersebut lewat berbagai metode
dan sarananya, serta lewat berbagai pelakunya, misalnya seperti
lewat Televisi, media massa, klub-klub hiburan, minuman
beralkohol dan sebagainya. Sesungguhnya inilah wujud nyata
pertarungan antara a/-Hag (Islam) dan al-Bathi/ (sistem
kekafiran).

Kedua, menghancurkan fikrah. Agidah yang lemah
membuat mereka tidak lagi berpegang pada nilai-nilai moral
dan sifat utama. Pada saat itu visi idealisma perjuangan Islam
akan hilang, lalu orang-orang kafir menyebarkan syubhat
tentang Islam sehingga kaum muslimin meragukan agamanya
sendiri.

Ketiga, melarutkan kepribadian. Akibat dari serang
pemikiran dengan melarutkan kepribadian adalah kaum
muslimin tidak percaya diri lagi untuk menampakkan identitas
keislaman mereka. Nama-nama, model pakaian, bahasa, gaya
hidup, pola pikir semuanya mereka ganti dengan kebudayaan
impor dari Barat. Dan lalu dimunculkanlah pemikiran bahwa
“apabila ingin maju maka kita harus menjiplak Barat”. Suatu
pemikiran yang tentu saja lahir dari mental inferior (perasaan
rendah diri) berlebiban. Keempat, pemurtadan, dalam kondisi
yang sudah terjangkiti mental inferior sebagaimana disebutkan
di atas, dimana identitas Islam sudah terganti dengan identitas
Barat, maka agenda pemurtadan menjadi lebih mudah. Inilah
awal dari kecelakaan terbesar dalam hidup seorang muslim
schingga harus disadari sejak dini.

Kelima, loyalitas kepada orang-orang kafir. Kalau
beberapa hal di atas sudah berhasil, maka seorang muslim akan
menunjukkan loyalitas mereka justru kepada orang kafir,
bukan lagi kepada sesama Muslim. Hari ini kenyataan ini bisa
kita saksikan dengan baik dimana terdapat segelintic umat
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~ Islam yang mengidolakan pemimpin non muslim ketimbang
‘pemimpin muslim.

' Ghawul Fikri di  dunia Islam sebenarnya telah
dijalankan  sebelum era penjajahan yaitu dalam bentuk
orientalisme dan Kristenisasi. T.alu orientalisme  dan
Kristenisasi berlanjut hingga era penjajahan, plus dengan ide-
ide sekulerisme. Kita di Aceh mengenang tokoh orientalis
Belanda, yaitu Snouck Hugronje yang dahulu berpura-pura
masuk Islam, lalu membuat umat Islam di Aceh berpecah
belah, dimana hal ini dijalankan sebagai salah satu upaya
menyukseskan penjajahan Belanda di Aceh.

Sementara pasca penjajahan Ghazwul Fikri ini justru
semakin  beragam  bentuknya, selain orientalisme dan
Kristenisasi, misalnya terdapat agenda baru seperti Athesisme,
Nasionalisme yang sempit dan Westernisasi,'”

Adanya sejumlah serangan pemikiran dati orang-orang
kafir ini sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Qur’an:

S0 oy 53 4T ol G 0 451 Gand
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O ¥ s Uiy it adia O
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang
beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang
beriman  ialah  orang-orang  yang bcrkgta:
‘Sesungguhnya kami ini orang Nasrani.’ Yang demikian
itu disebabkan karena di antara mercka itu (orang-
orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-

' Jasiman, Rasmul Bayan. .., hal. 223-224
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rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri.” [QS. Al-Ma'idah: 82]

F. Kristenisasi

Berbicara virus-virus yang mengancam Syar’at Islam,
agaknya juga penting memposisikan Kristenisasi adalah salah
satu virus utama yang mengancam Syari‘at Islam . Istilah
kristenisasi dipakai kaum salib untuk menyebut “pengajaran
dan penyebaran agama dan Kristen “ Hakikat Kristenisasi
telah diungkapkan sendiri oleh Zwemmer, ketua Misionaris
Kristen Dunia, di Konferensi al-Quds pada 1935. Dalam
pembukaan pidatonya di depan kalangan misionaris dari
seluruh dunia, Zwemmer mengatakan: “ Saudara-saudaraku
dan teman-temanku yang diwajibkan Tuhan untuk berjuang di
jalan Kristen dan menjajah negeri-negeri Islam.....”""

Maka tdak heran bahwa kasus-kasus upaya
pemurtadan dan Kiristenisasi terus berjalan di Aceh dan akan
menjadi tantangan serius dalam upaya penegakan Syari'at
Islam . Merespon keadaan ini, Dinas Syari‘at Islam Provinsi
telah mengirim sejumlah Da’i Perbatasan untuk berdakwah di
perbatasan Aceh-Sumatera Utara dan wilayah pelosok Aceh
lainnya. Kendati pun demikian, upaya Kristenisasi seiring
waktu terus berjalan dengan inovasi-inovasi baru mereka
dalam memperdaya umat Islam.

Pemikir Mesir, Muhammad Imarah mengatakan, pada
seperempat abad pertama, dengan adanya kebangkitan
kesadaran Islam yang cenderung meningkat, disamping
mengetahui kegagalan kristenisasi meskipun ditunjang dengan
sarana dan prasarana lengkap di kalangan umat Islam, di sana
banyak sinyalemen mengenai perlunya mengevaluasi cara-cara
yang ditempuh kaum missionaris di kalangan umat Islam dan

"9 Oasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh), Sejarah Islam, Jejok Langkah
Peradaban Islam dari Masa Nabi Hingga Masa Kinl, terj. Zainal Arifin, (Jakarta; Zaman,
2014), hal. 1163
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nengoptimalisasi upaya dalam rangka menar
kebangkitan Islam sebelum dunia Islam
kehilangan  kesempatan untuk selamanya  dari
kekuatan Barat.""

Maka ketika  kitam endengar  merebaknya  isu
Kristenisasi di Acch  Singkil beberapa waktu, ditemukan
beberapa fakta bahwa upaya pemurtadan (kristenisasi) di Aceh
Singkil telah dilakukan melalui agama, ckonomi, pendidikan
dan budaya. Tidak sedikit, para misionaris yang membeli tanah
kemudian mendirikan banyak gereja dan undung-undung,
Program kristenisasi juga dilakukan melalui perkawinan,

“Di pekarangaan rumah mereka, ada yang memelihara
babi. Belum lagi praktek rentenir vang diduga didanai gereja.
Yang tak kalah meresahkan adalah keberadaan minuman keras
(miras) atau tuak yang dianggap budaya masyarakat non
Muslim,” ujar tokoh Islam Aceh Singkil, Tgk Zainal Abidin
Tumengger kepada Jurnalis Islam Bersatu (JITU)."2

Pertengahan Juni 2012 di Kabupaten Aceh Singkil
sempat digemparkan dengan banyaknya buku penghinaan
ajaran Islam yang disebar ke tempat-tempat rumah ibadah,
seperti masjid, mushalla, dan di jalan-jalan. Termasuk
menyebarkan bible atau selebaran terkait kristenisasi.

" “Salah satu program kristenisasi adalah inflitrasi
budaya secara perlahan Minum tuak, misalnya, dianggap
Budava menck moyang mereka, sehingga masyarakat muslim
mcn;%amini anggapan itu,” tambah Azwar, salal] seorang warga
Lipat Kajang, Aceh Singkil."” Jadi, program l\nstemsa:ﬂ o‘l‘eh
para missionaries adalah ancaman nyata terhadap Syari‘at
Islam , bahkan terhadap cksistensi Islam di Aceh.

di '

" Muhammad Imarah, Perang Terminologi, Islam versus Barat. ., hal 91-9]

U Sumber:  fups Awww islampos.comAristenisasi-
WMMM Diakses pada Rabu, 14 September 2016,

" Sumber:  Jutpa /e
gereja-rentenic-hingga-tuak-223308
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takses pada Rabu, 14 September 2016,
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G. Kritik atas Islamic Studies

A Pertama perlu ditegaskan bahwa kritik terhadap Islamic
Studies (studi Islam di Barat) dalam poin bahasan ini hanya
dalam kerangka kebutuhan akademik — ilmiah. Artinya, kita
mengakui bahwa tidak seluruh program Iskamic Studies menjadi
masalah bagi Islam dan proses penegakan Syariat Islam . Jadi,
yang kita akan kritisi di sini dimaksudkan sebagai upaya
preventif, agar potensi-potensi Isamic Studies yang versus Syariat
Islam bisa dicegah sedini mungkin.

Dalam banyak kasus, virus mental inferior yang
menimpa seorang intelektual Muslim setelah belajar Islam ke
Barat berakibat pada kckaguman berlebihan mereka pada
ajaran di luar Islam sehingga berujung pada munculnya
keraguan-raguan (skeptis) terhadap ajaran Islam sendiri. Nalar
kritis mereka rumpul di hadapan kemajuan peradaban Batat.
Realitas menunjukkan tidak sedikit dari kalangan ‘intelektual’
Muslim yang mengikuti atas apa saja konsep yang ditawarkan
Barat (baca: orientalisme) ke dunia Islam seperti sekuletisme,
pluralisme, liberalisme, gender dan sebagianya yang disebarkan
lewat berbagai metodenya.

Sangat sedikit kalangan intelektual muslim lulusan
Islamic Studies yang mampu mengkritisi konsep dan metode
pemikiran yang dikembangkan para orientalis. Jikapun nalar
kritis itu mereka hidupkan, maka kritikan itu semata-mata
ditujukan kepada Islam dan karya para ulama, tidak untuk
Barat, pemikiran serta karya para orientalisnya.

Pada dasarnya, belajar boleh dimana saja. Rasulullah
pun pernah berpesan, "tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina”.
Hanya saja, konteks belajar Islam ke Barat adalah sesuatu yang
berbeda . Bisa kita sebut, belajar Islam di Barat ||uga
menghadirkan sisi mudhbarat, bukan hanya sisi Mashlahat.

Sebab, scjauh ini, hanya sedikit alumnus Isdamic
Studies yang mampu berperan membawa umat Islam menuju

kebangkitan dengan melawan hegemoni berbagai tipu daya
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- Barat yang menjajah. Sebut saja beberapa nama yang sudah
masyhur, misalnya Syaikh Abdul Halim Mahmud lulusan
Sorbone, Muhammad Mustafa al-A’zami lulusan Cambridge
dan Syaed Muhammad Naquib al-Attas lulusan London. Atau
juga beberapa generasi baru seperti Hamid Fahmi Zarkasyi
dan Syamsuddin Atif. Mercka mampu kebal atas virus para
orientalis karena memang telah mempersiapkan diri secara
akidah. Lulus dari Barat, mereka menemukan sesuatu yang
berharga bagi dunia Islam, yaitu mengetahui bagaimana
metodologi  Barat (dengan segala kelemahannya) dalam
menancapkan hegemoninya di dunia Islam dalam berbagai
tatanan kehidupan, bukan justru menjadi pembebek atas setiap
rumusan pandangan Barat terhadap Islam. Ini model lulusan
yang diharapkan karena dengan demikian mereka telah
membekali umat Islam untuk maju dengan tetap menjadikan
Islam sebagai solusi menuju kebangkitan sekaligus membantu
merumuskan pandangan hidup Islam (Islawic Worldview) yang
berbeda dengan pandangan Barat terhadap Islam.

Setelah belajar di Barat, Hamid Fahmi Zarkasyi
mengatakan: “Kelemahan dari belajar Islam di Barat ada
pada Framework (manhaj) berfikir mercka dalam mengkaji
Islam. Dari prinsip obyektifitas, Islam dikaji bukan untuk
ibadah atau untuk menambah keimanan pengkajinya. Islam
dikaji sebatas ilmu, dan ilmu dalam kacamata Barat harus
berdasarkan fakta obyektif dan empiris”.""" Efeknya, dalam
studi hadis dan Al-Qutr’an misalnya, fakta-fakta yang tidak
berbentuk empiris(nyata) tidak mampu mereka jadikan variabel
dalam studi Ulumnl Qur'an dan Ulumul badis.

Fakta-fakta dalam bentuk yang tidak empiris | seperti
kuatnya hafalan para sahabat Nabi, kesalehan perans, dan
komitmen para sahabat dan /abi’in terhadap Islam tidak mereka
jadikan sebagai variabk.'” Realitas semacam ini tentu saja

U4 Hamid Fahmi Zarkasyi, Misvkat, (Jakarta; INSISTS-MIUML, 2012). hal 93
% Hamid Fahmi Zarkasyi, Misykat, hal. 94
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jadi virus bagi agenda penegakan Syari‘at Islam , bukay
di Aceh tentu saja, namun juga di seluruh dunia Tslam,
Sebab, dengan cara pandang scperti ini mereka tidak
percaya mushaf al-Qur'an yang ada sckarang ini persis yang
diwahyukan kepada kepada Nabi Muhammad Saw, sebab tidak
ada bukti-bukti empiris tentang itu. Demikian pula hadis,
Selain itu, jika meteka mengkaji Syari’at, maka mereka tidak
bisa mengaitkannya dengan agidah. Padahal dalam Islam
Syati’at tidak bisa dipisahkan dari aqidah. " Hal inj
sebagaimana dijelaskan di Bab I, bahwa Syari‘at Islam
meliputi Agidah, Syari’ah (ibadah) dan Akhlak.

Contoh lain tentang potensi virus terhadap Syari‘at
Islam dari program Islamic Studies, dengan filsafat
hermeneutika (metode yang pada awalnya digunakan untuk
penafsitan Bibel), al-Qur'an juga menjadi produk budaya,
bukan wahyu dari Tuhan yang pada akhirnya ujung-ujungnya
adalah untuk desakralisasikan Al-Qur’an. Alhasil, tidaklah
mengherankan jika kemudian muncul keraguan terhadap
kebenaran Al-Qut’an dan hadis.

Sampai di sini, kita bisa memahami bahwa mereka
yang belajar Islam di Barat dengan kesalahan pandang yang
fundamental ini pada akhirnya justru tidak menawarkan solusi
yang bermanfaat dalam rangka penegakan Syariat Islam
secara kaffah, tapi justru menjadi masalah yang berpotensi
mengganggu agenda-agenda penegakan Syari‘at Islam . Secara
gamblang, Syamsuddin Arif yang pernah belajar di Barat juga
melakukan kritik terhadap metodologi Barat, Ta secara jelas
merasakan adanya motif ekonomi, politik dan agama dalam
studi Islam Islam di Barat. '’

"% Hamid Fahmi Zarkasyi, Misykat, hal, 94

"7 Syamsuddin Arif, Orientalis dan diabolisme pemikiran, (Jakarta: 2008), hal.
282
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pada sejarah Aceh,

program Islamic studyes umumnya.

Bahwa k'el'.ertinggalan peradaban Islam dalam beberapa
bidang dewasa ini, solusi yang scharusnya ditawarkan adalah
dengan kembali pada Islam dalam bentuk penegakan Syari at
Islam  dalam berbagai dimensi kehidupan, bukan dengan
merujuk pada konsep agama lain yang justru telah ditinggalkan
para penganutnya. Jika kita melihat berbagai persoalan yang
dihadapi ummat dewasa ini, maka yang harus kita lakukan
seharusnya adalah mengajak ummat kembali pada Syari‘at
Islam atau membudayakan cara pandang TIslam (Islamic World
Vien), bukan mengekor pada paradigma luar Islam. Sebab,
seperti sudah kita bahas di bab pertama, pelanggaran atas
Syari‘at Islam lah yang menjadi awal mundurnya peradaban
Islam.

Jadi, jelas bahwa umat Islam hanya akan bisa keluar
dari segudang persoalan yang dihadapinya dengan cara kembali
kepada Islam sebagaimana yang dilakukan oleh generas}
salafusshalth di kalangan umat terdahulu yang berhasil
membawa Islam dan ummatnya dalam era kejayaan.

PO
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BAB III:
KONSEPSI SYARI'AT ISLAM
MEMBANGUN PERADABAN

1. Islam sebagai Peradaban

Posisi Islam sebagai sistem peradaban dapat dipahami
apabila kita menelaah universalitas ajaran Islam yang dengan
itu kita akan memahami bahwa Islam adalah agama yang tinggi
dan tidak ada yang bisa menandinginya. Sebagai sebuah sistem,
Islam mengatur seluru aspek dan tatanan kehidupan umat
manusia, baik berkenaan akidah dan ‘wbidiyah, akhlak,
mu’amalah, sosial kemasyarakat, ekonomi, hukum, ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan dan sebagainya. Islam
mengatur kita dari bangun tidur sampai kita tidur lagi. Islam
peduli kepada kita setiap saat, bahkan setiap detik.

Dati sini terdapat tuntutan bahwa jika Islam sebagai
jalan hidup — yang bersifat Aqffah (menyeluruh) — maka
kelslaman seseorang hanya akan dapat diwujudkan ketika
kekaffahannya secara integral dan paripurna — direfleksikan
tanpa memilah satu aspek dari aspek lainnya sehingga menjadi
manusia sosial yang Rabbans; hidup di tengah masyarakat
dengan bimbingan ilahi dalam keyakinan, pemikiran, sikap dan
perbuatan.’

Sebab, seluruh aturan dalam Islam memiliki orientasi
untuk kebaikan-kebaikan umat manusia di atas permukaan
bumi sekiranya aturan-aturan tersebut  diimplementasikan
secara nyata, bukan ditinggalkan. Setiap aturan hukum dalam

I Lihat pengantar Mustolah Maufur dalam Muhammad Imarah, Perang
Teminologi: Islam versus Barat, terj. Mustolah Maufur, (Jakarta: Robbani Press, 1999),
hal. xiii
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Islam memiliki orientasi untuk kemaslahatan manusia. Bahkan,
karena itulah Islam disebut sebagai peradaban.

Dengan  berbagai aturan Syari’at tersebut,
masyarakat Islam adalah satu-satunya masyarakat yang diatur
dan dijaga oleh Tuhan Yang Maha Fisa, sehingga di dalamnya,
perbudakan manusia oleh manusia lainnya tidak akan terjadi,
karena manusia hanya menjadi hamba Allah saja. Dengan
demikian, manusia menjadi merdeka secara penuh dan dengan
pengertian yang sesungguhnya. Inilah yang menjadi inti dari
kebudayaan manusia, yang melambangkan ketinggian
martabatnya, sebagaimana telah digariskan Allah Swt.”

Masyarakat yang  berperadaban  tinggi  adalah
masyarakat yang terbentuk karena dijaminnya kebebasan.
Sedangkan masyarakat yang terbentuk karena faktor
pengekangan kebebasan manusiawi adalah masyarakat yang
terbelakang, atau menurut istilah Islamm adalah suvatu
masyarakat jahiliyah.’

Kekaffahan Islam juga menuntut reorientasi dan
restrukturisasi yang berangkat dari landasan pokok sistem
Islam, yaitu tauhid dalam kehidupan Muslim untuuk
diterjemahkan dalam kehidupan secara utuh. Sebab,
interpretasi partikuleristik mengenai Islam hanya sekedar
sebagai satu keyakinan (f#ih) tidak akan mampu menjelaskan
raison. detre konflik antara penduduk Mekah dengan Nabi
Muhammad Saw. Seandainya Islam hanyalah sekedar sebagai
agama — dalam pengertian sempit — maka masyarakat Quraisy
akan dengan mudah menyesuaikan diri dengan Islam. akan
tetapi karena Islam adalah ad-Din, maka ia memberi implikasi
suatu revolusi pemikiran di semua aspek kehidupan.’

* Said Hawa, Al-Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk. (Jakarta: Gema
Insani, 2001}, hal. 73

* Said Hawa, Al-Islam ..., hal 74
* Lihat pengantar Mustolah Maufur dalam Muhammad Imarah..., hal. xiii
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Irulah makna ketika Allah Swt menjelaskan tujuan
diutusnya Muhammad sebagai Nabi dan Rasul:

- ”“"., % :.f ." -
Gnalal) 25 Yy aldesl Gy
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (QS Al Anbiya’:
107).

Oleh sebab terminologi Rabmatan lil ‘Alamiin berasal
dari ayat al-Qur’an, maka tafsiran (interpretasi) dari kalimat ini
juga menggunakan pendekatan Mufassir (ulama tafsir). Dalam
Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, pengertian ayat tersebut, yaitu
bahwa Allah Swt mengutus Nabi Muhammad Saw sebagai
rahmat bagi semesta alam. Baranngsiapa yang menerima
rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya dia akan
berbahagia di dunia dan di akhirat. Sedangkan siapa saja yang
menolak dan menentangnya, niscaya dia akan merugi di dunia
dan di akhirat.’

Dalam Tafsir at-Tabari dijelaskan bahwa bahwa ‘siapa
saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka akan
ditetapkan baginya ‘rahmat’ di dunia dan di akhirat. Rahmat
diberikan bagi seluruh manusia, baik mu’min maupun kafir.
Namun, rahmat bagi orang mu’min yaitu dengan cara Allah
memberikannya petunjuk dengan sebab diutusnya Rasulullah
Saw. Rasulullah Saw memasukkan orang-orang beriman ke
dalam surga dengan iman dan amal mereka terhadap ajaran
Allah. Sedangkan rahmat bagi orang kafir, yaitu dengan cara
tidak disegerakannya bencana yang menimpa umat-umat
terdahulu yang mengingkari ajaran Allah”.°

* Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 6, terj. M. Abdul Ghoffar, cet, Kelima,
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2012), hal. 154

 Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tafsir ar-Tabari, Jilid 8, (Lebanon: Dar Al-
Kutub Al ‘Ilimivah, 1999), hal. 100-101
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“Siapa saia vang beriman kepada Allah dan hari akhir,
mmya rahmat di dunia dan akhirat,
Namun siapa saja yang tidak beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, bentuk rahmat bagi mereka adalah dengan
tidak ditimpa musibah yang menimpa umat terdahuly,
seperti mereka semua di tenggelamkan atau di terpa
gelombang besar”.

Disebutkan juga Hadis dalam tiwayat yang lain:

356 4 b b mn, 3Vl G @ w o AR oS

J—_i t"‘%“ uws 2

“‘Rahmat yang sempurna di dunia dan akhirat bagi
orang-orang yang beriman kepada  Rasulullah.
Sedangkan bagi orang-orang yang enggan beriman,
bentuk rahmat bagi meteka adalah dengan tdak
ditimpa musibah yang menimpa umat terdahulu”

Pendapat ahli tafsir yang lain mengatakan bahwa yang

dimaksud adalah orang-orang beriman saja. Mercka
membawakan riwayat dati Ibnu Zaid dalam menafsirkan ayat

7 Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari.., hal. 100




S I,-.,"!.._s
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"‘Dengan  diutusnya  Rasulullah, ada manusia yang
mendapat  bencana, ada yang mendapat rahmah,
| walaupun bentuk penyebutan dalam ayat ini sifatnya
umum, yaitu sebagai rahmat bagi seluruh manusia.
Seluruh manusia yang dimaksud di sini adalah orang-
orang yang beriman kepada Rasulullah,
membenarkannya dan menaatinya™”

Jadi, rahmat yang dimaksudkan dalam ayat tersebut,
meskipun ditulis bagi sekalian alam, namun yang dipahami
disitu adalah bagi siapa saja orang-orang mukmin yang taat
kepada Allah dan RasulNya. Rahmat bagi orang-orang
mukmin meliputi dua alam sekaligus, yaitu kehidupan dunia
dan kehidupan akhirat. Sementara orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan RasulNya maka mereka akan
ditimpakan kerugian di akhirat, sementara musibah di dunia
bagi mereka yang tidak beriman ditangguhkan oleh Allah Swt.

Bagi kita sebagai Muslim, Islam akan menjadi rahmat
bagi sekalian alam apabila sistem dan konsep Islam
diimplementasikan secara menyeluruh berdasarkan contoh-
contoh dari Rasulullah Saw, para sahabat dan Salafussalih. Islam
tifiak akan menjadi rabmatan lil ‘alamiin apabila Syari‘at Islam
ditinggalkan, apabila aturan-aturan dilanggar. Jadi pemahaman
Islam rahmat bagi sekalian alam bukan seperti pemahaman
kalangan liberal dan sekuler yang menghendaki agar Syariat
Islam dicampakkan. Islam menjadi rahmat ketika Syari‘at

\"-——_.____
* Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tafsir ar-Tabari..., hal. 101
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kkan, bukan dihalang-halangi, apalagi ditutup-

B Syari‘at Islam sepenuhnya deefu‘_’mkkfm untuk
kepentingan manusia, baik selama hidupnya di dunia maupun
di akhirat, Namun penting disadari, bahwa 'Allah Swt sebagai
pemilik Semesta yang telah mengutus Nabi Muhammad Saw
sebagai penutup para Nabi dan Rasul, sesgngguhnyz‘l, tidak
membutuhkan kepada kita. Kewajiban mengikuti Syari'atNya
adalah semata-mata untuk kebutuhan kita sendiri.

Bahkan, Islam akan menjadi rahmat bagi non muslim
sekalipun apabila dalam perkara tertentu ia menggunakan
konsepsi Islam dalam kehidupan dunia. Namun, rahmat bagi
non muslim tersebut hanya terbatas untuk kehidupan dunia
saja, sementara di akhirat status setiap orang kafir tetap akan
berada di neraka’. Pemahaman Islam sebagai agama yang
rabmatan il ‘alamin bukanlah berarti Islam membenatrkan
semua aliran sesat dan pengingkaran kepada Allah Swt dan
RasulNya. Islam sebagai rahmat adalah saat seluruh ajaran
Islam diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan, dan
oleh sebab itu Islam disebut sebagai peradaban.

2. Islam Memuliakan Manusia '
Masyarakat  yang  berperadaban  tinggi  adalah
masyarakat yang terbentuk karena dijaminnya kebebasan.
Sedangkan masyarakat yang terbentuk karena faktor
pengekangan kebebasan manusiawi adalah masyarakat yang

* Perhatikan misalnya arti ayat berikut ini: “Sesungguhnva ) an
mendustakan ayat-ayal Kami dan menyombongkan diri lcrhaduﬁﬁya. fcszitllﬁ;: ::]nai i:ag
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga
onta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kcpad;: oral;g—m‘ml!
yang berbuat kejahatan. Mercka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mercka
ada selimut (api neraka), Demikianlah Kami memberi balasan Kepada orang-orang yang
zhalim, Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, Kami
tidak memikulkan kewajiban kepada diri sescorang melainkan sekedar konn.uu;::mnyl-
mereka itulsh penghuni-penghuni surga; merekn kekal di dalamnya. [al-A'raf/7:40-42).
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| saja yang merupakan
dah ‘menjadi lambang pemelisatu.

€bagat suatu symho] ;
yang meqyatukan orang-orang berku]i hit a;‘evgirgnm
atau kuning, orang Arab, Romawi, Persia ,Ethio,ia dar;
segenap jenis bangsa iainnya di dunia , .
dikontrol dan dikuasai oleh Allah
menyembah kepadaNya sematy !

Dan Islam secara tegas menyatakan bahwa perbedaan
antara satu manusia dengan manusia lainnya adalah pada
tingkatan ketaqwaan dia, Seorang muslim yang terbaik di sisi
Allah adalah muslim yang paling tinggi derajat ketagwaannya,
begitu juga sebaliknya. Inj menegaskan nilai-nilai mulia dan
beradabnya  ajaran Islam,  khususnya apabila  kita
membandingkan dengan ajaran agama lain atau keyakinan-
keyakinan lain di luar Tslam,

£ i e % 124, =AM 5 ol <81~ # s (® &
Ul 28Uasy 2, 23 G SUELE G 20 Gff i
s el 3y a3 D e 1 Kadt By b s

‘Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dati seorang laki-laki dan seorang perempuan dan

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersukn—suk_u
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesgr.l'glguxhﬁ]i;
orang yang paling mulia di antara kamu di alSikr
ialah orang yang paling tagwa di a.nt:;m. ;;:;:‘.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mengenal. ” [QS. Al Hujurat: 13].

menjadi satu umat Yang
Swt, umat yang hanya

R S

" Said Hawa, Al-Islam...., hal 74
k

"' Said Hawa, Al-Islam...., hal 74
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S - d Ibnu Jarir at- Thabari rabimahuila)
berkata, “Sesmgguhnya yang paling mulia di antara P
wahai sekalian manusia - adalah yang paling tinggi takwanya
pada Allah, yaitu dengan cara ia menunaikan berbagai
kewajiban dan menjauhi maksiat. Bukanlah orang yang paling
mulia dilihat dari rumahnya yang megah atau berasal dari
keturunan yang mulia.”"

Jika kemanusiaan manusia itu telah menjadi nilai
tertinggi dalam suatu masyarakat dan ciri-ciri khas kemanusian
dalam masyarakat itu telah menjadi suatu hal yang dimuliakan
dan diakui, maka masyarakat itu adalah suatu masyarakat yang
berkebudayaan. Tetapi kalau yang menjadi nilai tertinggi adalah
benda dalam bentuk apapun juga, walaupun dalam bentuk
teori, sebagaimana dalam penafsiran Marxis terhadap sejarah,
atau dalam bentuk produksi materi sebagaimana di Amerika
dan Eropa, dan masyarakat-masyarakat lain yang menganggap
produksi materi mempunyai nilai-nilai  dan  ciri-ciri
kemanusiaan, maka masyarakat itu adalah suatu masyarakat
yang terbelakang, atau menurut istilah Islam yaitu masyarakat
jahiliyah."

Allah Swt telah menciptakan alam ini, dan lalu
mengikatnya dengan aturan-aturanNya yang dengan aturan itu
maka alam dan manusianya akan berjalan secara teratur dan
seimbang. Dan Syari at Islam sesungguhnya merupakan aturan
Allah Swt agar kehidupan manusia bisa berjalan secara teratur.

Islam menegaskan bahwa orientasi akhir kehidupan
kita adalah akhirat. Dunia diciptakan untuk kita, untuk kita
jaga sesuai fungsi kita sebagai Kbalifah, tapi kita diciptakan
untuk akhirat. Kewajiban hanya menyembah Allah Swt dalam
kehidupan kita akan menghindarkan kita dari penghambaan
terhadap materi dan atau kepada sesama manusia, seperti

' Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari, Jilid 11.,, hal. 399
" Said Hawa..., Al-Islam, hal. 7]
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tanpa ada aturan dan hukum yahg
mengaturnya. Akan tetapi sebaliknya, penciptaan tersebut
dibarengi dengan menetapkan aturan dan hukum bagi alam
tersebut yang akan mengatur pergerakan dan kehidupannya.
Sehingga dengan aturan dan hukum-hukum tersebut, gerakn
hidup alam akan betjalan secara rapid an teratur, baik gerak
hidup alam secara global maupun gerak hidup benda-benda
yang dikandung dalam alam.'*

Islam juga agama yang memiliki karakteritik yang
sempurna sebagaimana sudah kita bahas di bab kedua buku
ini. sebagai sebuah konsep, Islam adalah agama yang meskipun
datang dari langit, namun diturunkan kepada penduduk bumi
schingga aturan-aturannya sangat memahami kondisi manusia
yang hidup di bumi. Islam menekankan kita untuk senantiasa
ber'ubudiyah kepada Allah Swt dalam setiap detik kehidupan
kita di dunia, namun Islam juga menjelaskan bahwa suatu amal
yang kita kerjakan bisa menghapus dosa-dosa kita. meskipun
seluas langit dan bumi. Meskipun mengatur kjta. dengfm
berbagai aturan-aturan, namun Islam juga memberikan kita
kemudahan-kemudahan dalam  menjalankannya.  Sebagai
contoh misalnya, ketika Allah Swt mewajibkan kita‘ shalat lima
waktu sehari semalam, maka ketika itu kita dijanjikan bahwa

shalat tersebut akan dapat menghapus dosa-dosa kita.

“ gaid Hawa..., Al-Islam, hal, 65




Apabila kita membandingkan Islam dengan agama lain
di dunia, maka sungguh ketinggian Islam tiada yang dapat
menandinginya. Hal ini dapat dipahami oleh karena Islam
merupakan peradaban itu sendiri. Sistem-sistem dalam Islam
adalah jawaban dan solusi atas berbagai ketimpangan dunia
saat ini. Ketika misalnya sistem Kapitalisme-liberalisme yang
menguasai dunia saat ini lebih pro kepada pasar dan pemilik
modal, memberikan individu kebebasan seluas-luasnya, atau
ketika di sisi lain sistem Komunisme memberi porsi besar bagi
negara untuk mengatur individu-individu, maka sistem Islam
adalah washata. Islam memperkenalkan kepada kita tentang
konsep harta dan cara mencarinya yang lebih manusiawi. Islam
mempersilahkan kita mengumpulkan harta sebanyak-banyak,
dengan syarat pastikan harta tersebut halal, baik modalnya
maupun cara ia diperoleh.

Islam juga mewajibkan harta tersebut untuk diberikan
kepada orang lain dengan jumlah yang dibahas tuntas dalam
keilmuan fikih. Jadi Islam memberikan kebebasan bagi para
individu, tapi mengikatnya dengan aturan-aturan yang
manusiawi dan menguntungkan semua pihak dan tidak
merugikannya. Islam juga tidak sebagaimana Komunisme yang
menngekang kebebasan individual, Islam memberikan
kebebasan kepada individu sekaligus juga memberikan porsi
kepada negara untuk mengelola invidu-individu tersebut
dengan aturan vang tidak menzalimi. Prinsip Islam ini
dibangun atas dasar pemahaman bahwa yang terbaik di sisi
Allah Swt adalah yang paling bertaqwa. Dan Islam, juga begitu
memperhatikan tradisi ilmu. Bahkan Islam mewajibkan se;:i:lp
muslim dan mlusljmat untuk  menuntut  ilmu.  Islam
mcncgaskan begﬂg banyak kcuntungan-kcuntungnn dan
kelebihan orang berilmu dimana derajat mereka dianggat di sisi
Allah Swt.

Berdasarkan bahasan-bahasan di atas, maka peran
Syari‘at Islam dalam membangun peradaban adalah sesuatu
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3. Qanun Jinayah, Menghormati Kemanusiaan

Salah satu hal yang mesti kit syukuri adalah
diberlakukannya  Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tent
Hukum Jinayat yang mulai diberlakukan di Aceh sejak 23
Oktober 2015. Pemberlakukan qanun ini mulai berlaku satu
tahun setelah  diundangkan pada 23 Oktober 2014 lalu,
Berlakunya Qanun Hukum Jinayat ini secara otomatis ikut
mencabut  Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
Nomor 12, 13, 14 Tahun 2003 Tentang Khamar, Maisir dan
Khalwat. Sebab, baik Khamar (minuman keras), Muaisr
(perjudian) dan Khalwat sudah terakomodir dalam Qanun
Jinayat.

Apakah Qanun ini kejam, sebagaimana pandangan
dunia Barat, kaum sekuler-liberal? Kalau kita melihat orientasi
atau tujuan diberlakukannya qanun ini, lalu kita kaji secara
tenang dengan pikitan secara logis, maka kita akan
menemukan realitas bahwa Qanun tersebut justru bertujuan
untuk menghormati manusia dan nilai-nilai kemanusiaan vang
berlaku secara universal. Inilah sebenarnya tujuan Islam
sebagaimana telah dibahas sebelumnya dalam bahasan
Magashid Syar iyab.

Lebih dari itu, penting dipahami bahwa Qanun Jinayat
sesungguhnya sifatnya adalah untuk tindakan preventif
(pencegahan), bukan untuk menghina manusia. Ketua
Mahkamah Syariah Aceh Dr. Idris Mahmudi menegaskan
bahw3 lahimyé ganun jinayat bukan untuk menghukum orang,

tetapi untuk memberikan penyadaran kepada masvarakat
4gar meninggalkan perbuatan yang melanggar syariat, “Akan
'etapi jika setelah adanya ganun ini masih juga ada yang

-
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melanggar maka akan diberikan sanksi” ujarnya sebagaimang
dikutip dari Majalah Suara Darussalam edisi VI tahun 2014,

Islam  sebagai agama universal —mencita-citakan
terbangunnya suatu tatanan masyarakat yang berkeadilan,
Seluruh hukum-hukum dalam Islam memiliki tujuan yang
sangat jauh yang dibutuhkan manusia dalam mewujudkan
fatanan masyarakat yang beradab atau berperadaban. Selain itu,
adanya Qanun Jinayat ini adalah berdasarkan kekhususan Aceh
dimaana Acch telah diberikan wewenang untuk menerapkan
Syari‘at Islam dalam bidang Pendidikan, Agama dan Adat
Budaya.'"®

Secara historis, Aceh adalah sebuah entitas peradaban
yang pernah berjaya. Kejayaan itu terus melaju sebelum
kemudian penjajah Belanda datang menyerang kerajaan Aceh.
Meskipun secara de facto Aceh tidak pernah berhasil dijajah
Belanda, namun harus diakui banyak nilai-nilai peradaban
Islam yang berhasil dirusak oleh penjajah Belanda. Dari sistem
pendidikan yang berhasil disekulerkan, manuskrip berharga
kita yang dibakar dan dicuri, hingga pola hidup dan pergaulan
vang dirusak.

Bahkan, undang-undang hukum acara pidana dan
perdata(KUHP) yang dipakai Pemerintah Indonesia saat ini
merupakan produk hukum peninggalakan bangsa penjajah,
yaitu Belanda. Betapa digdayanya peradaban mereka, meskipun
kita sudah merdeka namun kita masih menjadi bagian dari
peradaban mercka. Ketika undang-undang ini terus dipakai
bangsa ini berarti selama ini pula watisan penjajahan masih kita
pelihara, selama itu pula peradaban kita yang Islami kita
benamkan oleh tangan-tangan kita sendiri.

Maka Qanun Jinayat yang sudah berlaku di Aceh
adalah momentum kita untuk membangun kembali serpihan
peradaban yang pernah berjaya. Sebab, kita tahu bahwa kita

' Lihat: Qunun Provinsi Nanggroe Acch Darussalam Nomor 11 Tahun 2002
tentang pelaksanaan Syari at Islam di bidang Aqidah, Ibadah dan Syi'ar Islam
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! dupan (the way of i) adalah konsekuensi dari
keimanan. Islam adalah inspirasi kehidupan, sumber jawaban
dan solusi atas segala persoalan, jawaban atas setiap
kehancuran.

Oleh sebab itu, jika hari ini kita melihat ada yang
kontra dan resisten dengan Qanun Jinayat yang padahal poin
rajam yang pernah menjadi polemik beberapa tahun kini sudah
dihapus, maka sejatinya barangkali secara tidak sadar pihak
tersebut sedang betjuang melestarikan warisan peradaban
bangsa penjajah dalam aspek hukum kita, mental yang belum
tkhlas untuk merdeka dari keterjajahan aspek hukum. Sebab,
secara regulatif, adanya Qanun Jinayat di Aceh sebenarnya
adalah pembuktian kita yang mulai “merdeka”. Dalam UU no
11 tahun 2006, tersebut bahwa Aceh diberikan otonomi
khusus untuk menegakkan syariat Islam dalam semua aspek
kehidupan rakyat Serambi Mekah.

Kendati pun demikian, dalam praktek ke depan, kita
berharap publik Aceh bisa mengawal perjalanan ganun ini agar
betul-betul bisa menjadi pengawal peradaban Aceh yang
Islami. Jangan sampai terjadi seperti yang dikhawatirkan
beberapa pihak mengenai akan tajamnya qanun ini ke bawah
serta akan tumpul ke atas. Ini harus kita antisipasi sejak dini,
agar qanun ini berlaku kepada siapapun yang }ika melanggar,
tentu dengan implementasi hukum yang adil, tidak tumpul ke
atas dan hanya tajam ke bawah. Tidak ada pc:rbeda':m status
siapapun di mata hukum hatta anak seorang raja §ckahpun.

Allah Swt meminta kita untuk berlaku adil:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, membeti kepada kaum kerabat,
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil pelajaran”.[QS. An-Nahl

ayat 90-92]
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu
sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan yang beramal saleh, (bahwa) mereka
akan mendapat ampunan dan pahala vang besar
(surga). 10. Adapun orang-orang yang kafir dan
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghunt
neraka. [QS. Al-Maidah ayat: 8-10]
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uatu yang sungguh sangat
qan. Kita berharap kalangan mahasiswa, aktivis, praktisi
n, politisi dan sebagainya senantiasa agar mengontrol
ya Qanun Jinayah dan agar berjalan secara adil,
{ Begitu juga kalangan dayah dengan para santri dan
~ ulamanya, dengan kekuatannya yang sangat dominan di Aceh,
- kalangan dayah dengan para santrinya bisa terus mengawal
Qanun Jinayat dan Acara Jinayah agar terus berjalan di atas
jalurnya, agar jangan sampai hanya tajam ke bawah dan tumpul
ke atas karena jika ini terjadi maka sungguh akan memberikan
presden buruk bagi upaya penegakan Syari‘at Islam di Aceh.
Dan yang lebih sakit, jika “tajam ke bawah dan tumpul ke
atas” ini terjadi maka kita akan menjadi bahan tertawaan dunia,
dan yang perihnya lagi mungkin akan memunculkan banyak
gelombang penolakan terhadap qanun ini.
Maka bisa disimpulkan, bahwa tugas besar kalangan
dayah terhadap qanun ini adalah memastikan agar isinya
| diterapkan serta diterapkan secara berkeadilan. Dua-duanya
sangat penting agar cita-cita kita menjadikan Qanun Jinayat
f sebagai pengawal peradaban Islami di Aceh akan terwujud.

A.10 Jenis Jarimah dan ‘Ugqubamya dalam Qanun Jinayat

Apa yang dibahas dalam Qanun Jinayat ini? Secara
ringkas, Qanun Jinayat mengatur 10 Jarimah (pelanggaran)
beserta dengan ‘Ugnbat (hukuman)nya, masing-masing sebagai
berikut'’;

———

_ " Berikutnya bisa merujuk ke Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
 Hukup Jinayat. Download:

”%-‘@vwwi.mcdia.acehpmv.go. td/uploads/Qanun_Aceh_Nomor 6_Tahun_2014_tentang
Wum_Jinayat pdf
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i - 1. Khamar, adalah minuman memabukkan/
mengandung alkohol dengan kadar dua persen atau lebih
diancam dengan ‘Ugubat hudud cambuk 40 kali.

2. Maisir (judi), adalah perbuatan yang mengandung
unsur taruhan diancam sesuai dengan kadar taruhannya, jika
maisir dengan nilai taruhan dan/atau keuntungan paling
banyak 2 gram emas murni diancam ‘wgubat ta’zir cambuk 12
kali atau denda paling banyak 120 gram emas murni atau
penjara paling lama 12 bulan. Sedangkan pelaku maisir dengan
nilai taruhan melebihi diatas maka diancam dengan ‘wgubat
ta'zir 30 kali cambuk atau denda 30 gram emas murni atau
penjara paling lama 30 bulan.

3. Khalwat, adalah perbuatan berada pada tempat
tertutup antara dua orang betlainan jenis kelamin yang bukan
mahram dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan
keduabelah pihak, diancam dengan ‘uqubat ta’zir 10 kali
cambuk atau denda 100 gram emas murni atau penjara 10
bulan.

4. Ikhtilat, adalah perbuatan bermesraan seperti
bercumbu, bersentuh-sentuhan, berpelukan bahkan berciuman
antara laki-laku dan perempuan yang bukan suami-istri dengan
kerelaan kedua belah pihak baik ditempat terbuka maupun
tempat tertutup, diancam dnegan ‘uqubat cambuk paling
banyak 30 kali atau denda 300 gram emas murni atau penjara
paling lama 30 bulan. Namun jika ikhtilat dnegan anak
berumur diatas 10 tahun maka diancam ‘uqubat ta’zir cambuk
paling banyak 45 kali atau denda paling banyak 450 gram emas
atau penjara 45 bulan,

5. Zina, adalah perbuatan persetubuhan antara
seorang laki-laki dengan perempuan tanpa ikatan perkawinan
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sengaja dilakukan oleh seseorang didepan umum atau
ap orang lain baik laki-laki maupun perempuan tanpa
kerelaan korban, diancam dnegan ‘uqubat ta’zir 45 kali cambuk
atau denda 450 gram emas murni atau penjata 45 bulan. Bila
arimah ini dilakukan terhadap anak maka ‘uqubat ta’zir
cambuk paling banyak 90 kali atau denda paling banyak 900
gram emas atau penjara paling lama 90 bulan.

7. Pemerkosaan, diancam hukuman cambuk paling
sedikit 100 kali dan paling banyak 150 kali atau denda paling
sedikit 1000 gram emas murni dan paling banyak 1500 gram
emas murni atau penjara paling singkat 100 bukan dan paling
banyak 150 bulan. Namun jika pemerkosaan itu dilakukan
terhadap anak-anak maka maka ancamannya ‘uqubat ta'zir
cambuk paling sedikit 150 kali dan paling banyak 200 kali, atau
denda paling sedikit 1500 gram emas dan paling banyak 2000
gram emas atau penjara paling sedikit 150 bulan dan paling
lama 200 bulan.

8. Qadzaf adalah perbuatan menuduh seseorang
berzina tanpa mengajukan paling kurang 4 saksi, diancam
dengan ‘uqubat cambuk 80 kali.

9. Liwath, hubungan sejenis antara laki-laki dengan
laki-laki atau populer dengan sebutan gay, diancam ‘uqubat
ta’zir palmg banyak 100 kali cambuk atau denda 1000 gram
€mas murni atau penjara 100 bulan,

ML
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- 10. Musahaqah, adalah hubungan sejenis antara

"

sesama wanita atau lebih populer dengan sebutan lesbian,
diancam dengan wgubat ta’zir 100 kali cambuk atau denda 100
ragam emas murni atau penjara 100 bulan.

Sedangkan untuk jarimah liwath dan musahagah dengan
anak-anak, selain ancaman ‘gubat ta’3ir juga ditambah dengan
cambuk paling banyak 100 kali atau denda 1000 gram emas
atau penjara paling lama 100 bulan. Disamping hukuman bagi
pelaku jarimah, qanun ini juga mengatur ancaman bagi
pengusaha, penyedia tempat atau yang memfasilitasi terjadinya
jarimah, misalnya pelaku usaha yang menyediakan tempat
untuk maisir, untuk khalwat atau untuk khamar.

B. Qanun Jinayat sebagai Pengawal Peradaban

Setelah kita membaca poin-poin utama dari isi qanun
tersebut, maka kita akan memahami bahwa Qanun Jinayah
sesungguhnya adalah pengawal bagi peradaban. Sebagaimana
dibahas di bab pertama dalam buku ini, bahwa sebuah
peradaban hancur ketika perilaku hina sudah membudaya,
zina, sodomi (gay), penipuan, perjudian, minuman keras dan
sebagainya. Maka dapat dipahami bahwa Qanun Jinayah yang
tujuannya adalah untuk menghilangkan perilaku tercela
tersebut, tidak lain merupakan sebuah misi mengembalikan
peradaban.

Ketika membahas faktor-faktor runtuhnya sebuah
peradaban, berkata Ibnu Khaldun: ‘

“Di antara kerusakan-kerusakan peradaban adalah

tenggelam dalam kesenangan dan lepas kendali di

dalamnya karena banyaknya kemewahan. Maka muncul

berancka macam kesenangan-kesenangan perut, yaitu

makanan, kelezatan-kelezatan, minuman vang enak-

enak darinya. Hal-hal berancka ragam itu akan diikuti

dengan kesenangan-kesenangan alat kelamin dengan
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berbagai hubungan badan, yaitu perzinahan, maupun
L:bwrb-. (sodomi) yang dapat menghancurkan jenis
manusia,  adakalnya  akibat bercampur  nasab
sebagaimana dalam perzinahan”.’

Apa yang akan terjadi apabila zina semakin marak?
Anak-anak akan lahir tanpa ayah, struktur sosial masyarakat
akan timpang dan rusak. Manusia akan menjadi seperti
binatang, padahal Allah Swt telah memberi manusia akal untuk
berfikir.

“Dalam perzinaan, masing-masing orang tidak dapat
mengetahui anak kandungnya karena dia tidak mungkin dapat
mengetahuinya sebab ketika telah berada dalam rahim maka
sperma saling bercampur. Akibat sosialnya kemudian adalah
tidak adanya rasa kasih sayang naluriah terhadap anak dan
tanggung jawab pemcliharaannya, Mereka akhirnya binasa. Hal
itu menyebabkan terhentinya jenis manusia.™®

Begitu juga, terdapat banyak hukuman bersifat fitriah
lainnya bagi si penzina, misalnya menyebabkan penyakit
kelamin yang hanya muncul dari praktek ini, seperti shypilis,
kudis, kutil, kencing nanah, dan lain-lain, Seorang penzina juga
akan merasakan ketidaktenangan jiwa karena
pengkhianatannya kepada suami atas istrinya, ia akan selalu
hidup dalam kegelisahan."

Begitu juga Gay dan Homoseksual vang bisa
menularkan merupakan penyakit mematikan —HIV /Aids vang
hingga saat ini belum ditemukan obatnya. Orientasi seksual
yang salah kaprah ini juga menjadi ancaman atas eksistensi
manusia di atas muka bumi. Mengomentasi Sodomi sebagai
perilaku hina yang dapat meruntuhkan peradaban, berkata

——

" Ibnu Khaldun, Mukaddimah, terj. Masturi llham dkk, (Jakarta Timur:
Pustaky Al-Kautsar, 2011), hal 668 - 669

" Ibnu Khaldun, Mukaddimah. .., hal 669
" Said Hawa, Al - Islam.. .., hal. 743-744
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Ibnu Khaldun, “Sodomi ini lebih besar dampaknya bagi.
h&hancuran jenis manusia karena dapat mengakibatkan tidak
wujudnya jenis manusia”.?”

Sementara itu, Minuman keras dan segala jenis
narkotika dan obat terlarang, juga menjadi problem bagi
cksistensi manusia di muka bumi. Apa yang akan terjadi di
sebuah negara apabila penduduknya sudah teller semua dengan
minuman keras? Mereka akan melupakan tugasnya untuk
menata bumi ini sesuai fungsinya sebagai £hélafah di atas muka
bumi ini. Apalagi, berbagai fakta telah nampak begitu nyata di
hadapan kita kehancuran-kehancuran yang ditimbulkan oleh
minuman keras dan barang-barang memabukkan lainnya.

Said Hawa menyebutkan, setidaknya terdapat enam
hukuman fitriah bagi dari minuman &hamar, antara lain yaitu:

1. Peminum Akbamar akan ditimpa gangungan
kesadaran

2. Peminum khamar akan kehilangan kehendak dan
kemampuan kontrol diri sehingga kata-katanya
yang simpang siur semakin banyak

3. Tiga belas persen kecelakaan lalu lintas disebabkan
oleh Khamar. Hukuman fitriah ini tidak hanya
menimpa pelakunya saja, juga akan menimpa
masyarakat yang membiarkan praktik minuman
khamar.

4. Khamar sangat mempengaruhi fitrah manusia
yang dapat menular pada keturunan. Ditemukan
bahwa anak-anak para pemabuk tumbuh dalam
keadaan tidak sehat, postur tubuh lemah, dan lain-
lain.

5. Banyak penyakit discbabkan oleh Khamar, misalnya
ledakan urat saraf di otak, tekanan tinggl, kurang

* Ibnu Khaldun, Mukaddimah. .., hal 669
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waktu, mematikan kreatifitas, men
amarah, merusak rumah tangga, mematikan

menghilangkan sensitifitas dan banyak la.umm

Sementara itu, pada pekerjaan judi yang dilarang Islam,
juga terdapat banyak sekali hukuman fitriah, selain hukuman
ta’gr dalam perundang-undangan dan hukuman di hari kiamat
panti. Hukuman fitriah itu adalah sebagai berikut”

1. Merusak saraf pemain judi pada saat berjudi karena
semua kekuatan kognitif dan urat sarafnya terfokus
dan terkuras untuk mengetahui hasilnya, kalah atau
menang, dalam bentuk yang tidak tertandingi yang
menyebabkan saraf kelelahan.

2. Semua waktu, sebelum permainan dimulai,
dilewatkan penjudi untuk memikirkan tentang
kekalahan dan kemenangan. Setelah pemain judi
mengakhiri petualangan itu, maka dia berada di
antara dua dua kemungkinan, menang sehingga dia
bergembira, atau kalah schingga di kesal
memikirkan kekalahan itu. artinya, pemain judi itu
tidak hidup kecuali untuk memikirkan perjudian.

3. Perjudian itu adalah kekalahan atau kemenangan
yang irasional yang diatur oleh sesuatu yang tidak
masuk akal. Konsekuensinya, para penjudi selalu
dalam keadaan dengki, hasad, permusuhan dan
pertengkaran baik secara terang-terangan atau
secara diam-diam di antara mereka.

* Said Hawa, Al-Islam...., hal, 745
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an, roanisasi perjudian di klub, puby
berada di antara kekalahan dan kemenangan,
Kekalahan mengakibatkan bcrba_gﬂ_l ke.]utan dan
kengerian. Yang hari ini kaya nbg-uba besok
menjadi fakir. Orang yang rnf:rn}_)l-mli’al tanggungan
keluarga terkadang menghabls!can kebutuhan
hidup anak-anaknya di meja judi. # W

Oleh sebab itu, atas realitas ini, dapatlah disimpulkan

jelas bahwa pencgakan Syari‘at Islam — termasuk
pelaksanaan hukum Jinayah — sesungguhnya merupakan upaya
membangun peradaban. Hal ini seperti yang dikatakan Dekan
Fakultas Adab dan Humaniora Uiniversitas Islam Negeri
(UIN) Ar-Raniry, Prof. Dr. Misri A. Muchsin, menurut beliau
penerapan Syari at Islam di Aceh dengan segala ganun-ganunnya
merupakan bangunan dari sendi-sendi peradaban Islam,
Artinya, ketika Aceh menerapkan Syari‘at Islam, itu bermakna
Aceh sedang membangun peradaban.”

Tujuan dari setiap garis peradaban Islam yang
bersendikan al-Quran dan hadis sesungguhnya meliputi dua
kehidupan, yaitu kehidupan dunia dan akhirat. Inilah yang
membedakan antara peradaban Islam dengan peradaban di
luar Islam, bahwa peradaban Islam dibangun di dunia agar kita
selamat dan bahagia di kehidupan akhirat, yaitu kehidupan
pasca kematian. Secara konsepsional, ketika ajaran Islam kita
jadikan sebagai referensi dalam kehidupan dunia, maka kita

2 said Hawa, Al-Istam. ..., hal, 746

“ Disampaikan saat mengisi pengajian “Peradaban Islam dan Eksistensinya
dalam Pembangunan Aceh” yang disclenggarakan Kaukus Wartawan Peduli Syari*at Islam
) di Rumoh Aceh Kupi Luwak, Banda Aceh, Rabu (20/04/2016). Lihat link:
vww hidayatullah. com/berita/berita-dari-anda/read/2016/04/22/93609/pencrapan-
tam-di-aceh-adalah-upays-membangun-peradabun huml




enyelamatkan  kehidupan  akhirat, sekaligus juga
solusi atas berbagai problem mengerikan yang muncul

“Syarl'at Allah Swt adalah Syari’at yang mengatur dan
rasikan antara dua fase kehidupan manusia tersebut dan
mengatur serta menyerasikan antara dua fase kehidupan
" manusia tersebut dengan hukum Tuhan. Namun hal ini bukan
perarti kebahagiaan manusia ditangguhkan dan hanya
~ didapatkannya di akhirat, tapi malah sebaliknya menjadikan
' kebahagiaan manusia bisa terealisasikan dan dapat diraskan di
| fase kehidupannya yang pertama. Kemudian setelah itu ia akan

mendapatkan kebahagiaannya yang benar-benar sempurna dan

] I] ray 24

4. Zakat, Perwujudan Filantropi Islam

Berbicara tentang solusi pemberdayaan masyarakat
miskin, maka kita tidak bisa menepis peran penting dati zakat.
Dalam Islam, pemberantasan kemiskinan dilembagakan dalam
, salah satu rukunnya, yaitu zakat. Zakat merupakan instrument
| orsinil dalam sistem ekonomi Islam, sekaligus jawaban Islam
tethadap problem kemiskinan yang mendera umat Islam.
Peran penting zakat seperti ini telah dibuktikan prakteknya di
masa-masa kejayaan Islam. Peran zakat dalam mengentaskan
kemiskinan adalah peran yang tidak bisa dipungkiri
keberadaannya, baik dalam kehidupan muslim atau kehidupan
lainnya >

Maka dalam upaya pengentasan kemiskinan di Aceh,
posisi zakat sebagai filantropi Islam harus menjadi perhatian
utama dalam agenda penerapan Syari‘at Islam di Aceh.

“ Said Hawa, A/l- Islam..., hal. 69
. * Lihat misalnya Yusuf al-Qaradhawy, Spekirum Zakat, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2005), hal, 29
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kata lain, zakat harus benar-benar berfungsi sebagai
atas persoalan masyarakat miskin di pedalaman Aceh.
Tidak maksimalnya pengelolaan zakat di Aceh
membuat masyarakat miskin terus bertambah yang umumnya
berada di wilayah pedalaman Aceh schingga pembangunan
Aceh menjadi timpang, N

Realitas hari ini, kemiskinan di Aceh menunjukkan
fakta yang memprihatinkan. Menurut data 'P{adan Pusat
Statistik (BPS), penduduk miskin Aceh pada posisi Maret 2015
mencapai  851.000 orang atau bertambah 14000 orang
dibanding posisi September 2014. Data yang dirilis secara
petiodik oleh BPS Aceh mencatat jumlah penduduk miskin di
provinsi ini pada posisi Maret 2015 mencapai 851.000 orang
atau 17,08 persen. Artinya, bertambah sebanyak 14.000 orang
bila dibandingkan dengan September 2014 yang jumlahnya
837.000 orang atau 16,98 persen, sebagaimana dilaporkan
Serambi Indonesia (16/9/2015).

Data BPS tersebut sekaligus menunjukkan problem
pembangunan di kawasan pedalaman Aceh yang masih
bermasalah, karena penyumbang kemiskinan terbesar berasal
dari kawasan pedalaman. Padahal, kemiskinan selalu saja
menjadi dilema sebuah bangsa untuk bangkit dan maju.
Kemiskinan juga selalu menjadi kendala untuk merealisasikan
ide-ide pembangunan yang dicanangkan pemerintah. Intinya,
kemiskinan menghalangi  kebangkitan dan  kemajuan.
Bagaimana mungkin bisa bangkit, padahal kemiskinan ini
menghalangi masyarakat untuk berfikir maju. Dalam teologi
Islam sendiri juga dikatakan, “kemiskinan bisa mendekatkan
pada kekufuran”. Kemiskinan juga akan berefek sangat rawan
pada meningkatnya kasus kekerasan dan kriminalitas di
masyarakat.

: ’Padahal, menurut keterangan kepala Baitul Maal Aceh,
Armiadi Musa, (Serambi Indonesia, 2013), potensi zakat di Aceh

sangat luar biasa jika mampu dikelola secara massif akan bisa
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akan memberikan 1 Juta/KK bagi warga miskin di Aceh, yang
artinya akan bisa membanty menyelesaikan berbagai problem
yang mendera masyarakat pedalaman Aceh,

A. Potensi Be_sar Zakat Belum Dimaksimalkan

Potensi zakat Aceh diperkirakan mencapai Rp 1,92
Trilyun, namun ternyata realisasi Zakat, Infak dan Sedekah
(Z1S) Aceh tahun yang lalu (2012), baik Baitul Maal Aceh dan
Baitul Maal Kabupaten/Kota hanya 125 M saja atau 6,5 %
(Serambi Indonesia, 2013). Dengan realisasi yang seminim ini,
bagaimana mungkin kita bisa berharap Baitul Maal bisa terlibat
dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan pembangun
masyarakat pedalaman Aceh ? Sangat mustahil.

Padahal, secara yuridis pun, Qanun Nomor 10 Tahun
2007 tentang zakat dan UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat secara nasional telah menjelaskan bahwa
setiap perusahaan ataupun lembaga wusaha/jasa yang
melakukan suatu pekerjaan itu wajib membayarkan zakatnya,
sesuai dengan keuntungan yang diperoleh.

Dalam konteks Aceh, upaya-upaya menanggulangi
kemiskinan masyarakat pedalaman memang sclayanya terus
dikuatkan dalam rangka memperkuat posisi Aceh serta
khususnya sebagai aplikasi dari perintah agama, bahwa Syari at
Islam yang diterapkan di Acch sudah scharusnya mampu
mengufangi angka kemiskinan di Aceh dan .kemudmn
membawa Aceh menjadi negeri yang makmur dan sejahtera, i

Namun faktanya, agenda membangun Aceh sellama ni
menunjukkan pemerintah Aceh bclur.n mcmakmmalkanf
potensi zakat yang dibuktikan dcng‘an‘ masih lemahnya regulasi
zakat. Realitasnya, pemcrintah masih hanya n?cnggnda-lkan
dana-dana seperti DAU, DAK, Otsus, dana bagi hasil migas,
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bagi hasil migas, dana rehab-rekon, bantuan
multidonor fund), dan dana reintegrasi.
Ini tentu sangat ironis. Tidak adanya maksimaliasi
otensi zakat sangat besar kemungkinannya menjadi penyebab
gagalnya semua proyek pengentasan kemiskinan di Aceh
selama ini. Kondisi ini berbanding lurus dengan visi politik
pemimpin Aceh dibawah kepemimpinan Zaini Abdullah —
Muzakkir Manaf yang sejak masa kampanye mercka memiliki
visi untuk mengentaskan kemiskinan di Aceh. Artinya,
pemerintah Aceh dalam hal ini memiliki tugas besar bagaimana
memperbaiki posisi atau peringlkat kemiskinan di Aceh dengan
cara melakukan berbagai terobosan yang solutif dalam rangka
mencapai tujuan tersebut.

Di balik itu, dengan memaksimalkan potensi zakat
untuk pengentasan kemiskinan di kawasan pedalaman Aceh,
kita akan membuktikan bahwa pengentasan kemiskinan di
Aceh juga menjadi agenda Syari'at Islam yang selama ini
cenderung dipahami hanya sebagai “peraturan  hukum
menghukum”.

Dari berbagai usaha dan upaya pemerintah Aceh dalam
menanggulangl kemiskinan, potensi zakat masth jauh dari
perhatian yang maksimal yang dibuktikan dengan minimnya
pengerahan political wiil pemerintah dalam mencapai target
pengumpulan zakat secara maksimal.

B. Pentingnya Memperkuat Regulasi Zakat

Sampai disini, ternyata persoalannya adalah karena
pemerintah Aceh belum melihat secara serius potensi zakat ini.
Hingga hari ini, Pemetintah Aceh, baik eksekutif maupun
legislatif belum terlihat usaha mereka untuk menggalang secara
penuh kekuatan dan bargaining politik (Pa/z'tim/ Wil untuk
mencapai target pengumpulan zakat secara massif (dari segala
lini). Padahal, Islam sudah menjelaskan kepada kita bahwa




aturan  keuangan negara,
sebut, pemerintah didesak
untuk mengawinkan beberapa regulasi yang ada salah satunya
menetapkan zakat sebagai PAD-SUS, zakat harus disimpan
dalam rekening khusus yang tidak boleh bercampur dengan
PAD lain.

Dalam hal pengumpulan zakat dari orang kaya untuk
disalurkan kepada masyarakat miskin, tidak adanya regulasi
zakat yang kuat membuat upaya ini otomatis menjadi
tethambat. Hingga hari ini perusahaan-perusahaan dan usaha-
usaha yang menghasilkan keuntungan besar lainnya ch Aceh
banyak yang tidak membayar zakat. Kondisi serupa juga tak
jauh berbeda dengan hotel-hotel di Aceh yang mf'.sklpun
mereka maraup banyak keuntungan dari kegiatan rutin yeOg
dibuat oleh instansi-instansi pemerintah di tempat mel"eka,‘ tapi
banyak mereka tidak mau membayar zakat. Begitu juga,
banyak orang kaya dan pegawai negefi flan serta kerja pmfc-s:
lainnya yang meskipun gaji mercka tinggi e mercka r:ﬁ
berlindu-ng pada “dalil khilafiyah” untuk tidak membayar zakat
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profesi. Padahal, dalam Islam setiap harta tetap harus
disucikan dengan cara dikeluarkan zakatnya,

Kita yakin bahwa kondisi ini pasti akan berubah atau
berakhir seandainya ada poditical will Pemerintah Aceh untuk
menggarap potensi zakat secara massif. Apalagi, pemerintah
Aceh kita tahu memiliki dukungan sipil dan juga kekuatan
politik yang sangat dominan dan kuat di lembaga legislatif
sehingga sangat memungkinkan mendesak berbagai pihak yang
kontra zakat untuk menunaikan kewajibannya. Tentu saja,
jawaban dari semua ini adalah keharusan untuk memperkuat
regulasi zakat di Aceh.

Regulasi zakat yang kuat dibuktikan dengan adanya
paksaan kepada orang-orang atau perusahaan dan usaha yang
sudah wajib mengeluarkan zakat untuk menunaikan
kewajibannya ini sebagai sarana penyucian harga sekaligus
sebagai realisasi dan implementasi rukun Islam yang ke tiga.

Jika regulasi zakat ini bisa diperkuat, maka regulasi ini
insya Allah akan sangat membantu pemerintah Aceh dalam
mewujudkan janji-janji politiknya. Lebih dari itu, lex specialist
Aceh di mata pusat sebenarnya juga bisa dibuktikan oleh
pemerintah Aceh dengan membawa tawaran yang kompromis
dan solutif bagi Aceh agar kepengelolaan pajak di Aceh bisa
dibagi. Misalnya dengan tawaran, pajak yang dipungut dari
Aceh misalnya agar tidak perlu semuanya dibawa ke Jakarta
dan diatur di sana sebelum kemudian dibagi lagi ke daerah-
dacrah. Pemerintah Aceh misalnya bisa meminta pemerintah
Pusat agar 50 persen atau lebih Pajak yang dipungut di Aceh
bisa dikelola oleh Baitul Maal untuk dipergunakan bagi
kesejahteraan rakyat Aceh. Dengan jalan seperti ini, /x .tpeefa/’:}r
Aceh tidak lagi hanya digunakan untuk simbol-simbol saja oleh
Pemerintah Aceh. Tapi juga yang terkait langsung dengan
upaya peningkatan kesejahteraan rakyat Aceh.

Dengan kuatnya regulasi zakat, maka kita berharap
akan semakin banyak zakat terkumpul schingga semakin luas
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pedalaman  Aceh Sehingg: yang menc

kemiskinan  dan  tepy

dibuat pemerinltah bisa mendapatkan kepercayaan
masyarakat  (publ Zrust). Baitul Mal hendaknya juga bisa
responsive, peka terhadap urusan masyarakat dan membantunya
dengan cepat tanpa pengurusan yang berbelit-belit dan elitis
sehingga Baitul Maal betul-betul bisa merakyat dan meraih
kepercayaan segenap masyarakat Aceh. '

Dengan penguatan regulasi zakat dan pembenahan
Baitul Maal di seluruh Aceh, kita vakin insya Allah kemiskinan
di kawasan pedalaman Aceh akan bisa dientaskan sesuai
dengan fungsi zakat dalam pemberdayaaan ummat dalam
perspektif Tslam.

5. Sistem Ekonomi Harus Sesuai Syari’at Islam

Dewasa ini seruan untuk kembali pada sistem ekonomi
Islam dan meninggalkan praktik ribawi terus menggema di
Aceh dan seluruh dunia lainnya. Seruan ini bergema seiring
dengan seruan lainnya untuk kembali pa.da sisff.-m Islam, bmk?
budaya, pendidikan, politik dan'seb.agamya. Sistem ekoporm
Islam yang anti praktik ribawi diyakini merupalfa{l s}(l)lum at'as
banyak pérsoalan ekonomi umat Islam dewasa ini khususnya,

dan persoalan dunia umumnya. : : |
3 Di Aceh. seruan untuk kembali ke sistem ekonomi

Islam sebenarnya juga telah dan terus disuarakan oleh berbagai

' ara ulama dalam
kalangan, dari kalangan santrl, wartawan, pit .
bﬂnyim pertemuan, akademisi Jewat berbagai seminar dan
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artikel mercka, dan bahkan pihak bank sendifi. Seruan
berbagai kalangan ini selaras dengan status Acch yang sedang
menerapkan syariat Islam.

Ekonomi Islam seharusnya juga menjadi bagian
penting dari agenda penerapan syariat Islam di Aceh. Harus
diakui, persoalan implementasi sistem ckonomi Islam dalam
mengelola ekonomi Aceh masih belum mendapat perhatian
maksimal oleh para pengambil kebijakan. Hal ini bisa terjadi
karena oleh ketidakpahaman memahami ayat-ayat Allah Swt
dan tanda-tanda zaman, ataupun mungkin juga karena masih
lemahnya kekuatan elemen sipil yang mendesak implementasi
ekonomi Islam dalam penerapan syariat Islam di Aceh.

Kendati demikian, kita bersyukur bahwa pada
akhirnya, Bank Aceh sebagai bank daerah Aceh mulai Senin
Tanggal 18 Bulan Sptember 2016 telah resmi diubah menjadi
Bank Aceh Syari’ah setelah melewati petjuangan panjang yang
melelahkan. Namun tentu saja ini belum cukup. Syari’at Islam
sesunguhnya menghendaki agar praktek riba dalam bentuk
apapun, di bank manapun tidak ada lagi di Aceh karena
memang praktek riba adalah bertentangan sepenuhnya dengan
Syari’at Islam.

Ekonomi Islam versus Riba

Praktek sudah jelas bahwa praktik riba oleh bank
konvensional dan pihak lainnya merupakan ancaman serius
terhadap agenda syariat Islam. Riba adalah praktik haram dan
merupakan dosa besar yang telah dijelaskan Allah Swt dalam
al-Quran dan hadis Nabi Muhammad saw. Majelis Ulama
Indonesia (MUI) sendiri sejak 2003 juga telah mengeluarkan
fatwa haram terhadap praktik riba lewat bunga bank yang
dijalankan oleh bank konvensional.

.
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Bahkan, keruntuhan Khilafal Utsmani . ! :
satunya adalah disebabkan karena prakck 4 b
dalam Bab I buku ini. prakick riba seperti dibahas
“Kejatuhan Khalifah karena huty tib
matematis  tidak  dapat  dipenuhi danng dﬂ;ngi?ﬂg, se;::;

pembayaran bungar.l}*a saja mencegah bisa terlepas dari jumlah
utang pokoknya. Pinjaman-pinjaman un

. S tuk membayar bunga
i atas utang-utang — ini saja sudah cukup untuk menghancurkan
peradaban manusia terbesar - dan penipuan yang tidak dapat
: diclakkan:  bahwa proyek —  teknik mengikat  dan
| menghubungkan kepada mekanisme utang-berbunga dan
l lembaga-lembaga yang membuat dua fenomena ini tampak
menjadi satu”.*
1 Hal ini sesuai dengan teori Ibnu Khaldun, bahwa suatu
5 peradaban runtuh salah satu oleh sebab praktek riba. Ibnu
| Khaldun mengatakan:
“Karena itu pada diri mereka terdapat banyak
kefasikan, keburukan, perilaku hina dan rekayasa dalam
mata pencaharian, baik dengan cara yang seharusnya
maupun tidak. Sescorang beralih memikirkan,
mendalami  dan  menghimpun  takttk untuk
melakukannya. Akhirnya, Anda lihat orang-orang tega
berbohong, suka bertaruh, menipu, membujuk,
mencuri, menyimpang dari keimanan dan riba dalam
jual beli”.”’
Menurut riset keilmuan kontemporer, beberapa alasan
(‘illak) mengapa bunga bank menjadi dilarang d:llam. Is.larn
diantaranya adalah; Pertama, Bunga (interest), sebagai biaya
e, yang telah ditetapkan sebelumny:a cenderung
menghalangi terjadinya lapangan kcrj:l.penuh (fuld f{”ﬁfewﬂt)-
Kedua, Krisis-krisis moneter internasional terbukti terutama

———

* Abdalqadar Al-Sufi, Kembalinva Khilafah. .., hal. 69

" Ibnu Khaldun, Mukaddimah. ..., hal. 667




kita meninggalkan praktek riba. Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu
tidak melaksanakan (apa yang diperintahkan ini) maka
ketahuilah, bahwa Allah dan RasulNya akan
memetangimu dan jika kamu bertaubat maka bagi
kamu pokok harta kamu, kamu tidak dianiaya dan tidak
(pula) dianiaya”.[QS. al-Baqgarah: 278-279]

Lalu, Rasulullah Saw mempertegas dosa dari praktek

dan sistem riba ini.

g 957 ol <t o Dy oA 06 s 32

b5 b J el 15153 A
“Dari Jabir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW

melaknat orang vang memakan riba, orang yang
memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, dan

_. Sister .m,dmfmalabmm-(.lm: Akbar Media Sarana, 2003)

1 ihat antara lain misalnya: Tarek Ad-Diwany, The Problem with Interést




tersen

ang haram lebih cksis di Acch. Gedung gedung bank Riba
pertebaran di berbagai wilayah di Aceh. Ironisnya, lembaga- i
Jembaga dan institusi kegaamaan senditi juga masih menikmati
pra-kﬁk haram riba ini. Lihat saja misalnya gaji-gaji pegawai
Aceh, baik instansi keagamaan maupun umum, banyak yang
tidak disalurkan via Bank Syariah.

Secara global, riba memang telah menjadi sistem yang
mendunia, mengakar kuat menjadi sumber kekuatan
kapitalisme. Manusia telah menjadikan riba sebagai sistem
untuk memaksa semua manusia bekerja melayani ribuan
lembaga keuangan, bank, dan rentenir. Hasil kerja keras
manusia dari segala penjuru dunia kembali kepada mereka,
sementara itu mereka hanya duduk santai di belakang meja
mewah, teori-teori ckonomi dan segala jenis alat-alat instruksi
dan informasi.”

Di lain sisi, banyak pihak yang mempersoalkan bahwa
Bank Syariah yang sudah beroperasi di Aceh masih hanya
sekadar slogan semata. Ini tentu sebuah persoalan besar bagi
kita rakyat Aceh yang mayoritas Islam. Oleh sebab itu, sudah
tiba masanya bagi pemimpin Aceh untuk melepaskan
masyarakat Aceh dari sistem riba, hijrah total pada sistem
ekonomi Islam yang anti-ribawi. Kita berharap bahwa seluruh
bank-bank yang beroperasi di Acch dan sistem perdagangan
dan kekuangan manapun harus tunduk pada prinsip ekonomi
Islam yang anti praktek ribawi.

Secara sederhana ada empat cara untuk mengeluarkan
fakyat Aceh dan pemerintahannya dari kubangan dosa praktk
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R e e h, e
jrag ubernur serta jajaran Satuan Kerja Pemeringa}-
Aceh (SKPA)-nya agar mengarahkan lutuh a3 h
birokrasinya untuk menin, lkagaI S Seluruh jajaran
iy % inggalkan praktik ribawi di bank
& r;lnsxonal clian sebagainya. Berikan keteladanan dan buat

agar scluruh aparatur pemeri i
praktik n'gl?awi_ p pemetintah Aceh meninggalkan

Cara termudah bagi pemetintah adalah mendesak Bank
Aceh dan semua bank yang beroperasi di Aceh agar
mensyariahkan  semua  unitnya. Tidak ada lagi  yang
menggunakan sistem riba. Pemimpin bisa melakukan semus
ini kalau memang ada keinginan. Kedua, bank syariah harus
betul-betul bersyariah. Mintalah pendapat pada pata ulama,
akademisi dan pemerhati ekonomi Islam, sudah bersyariahkah
bank syariah? Jika belum, benahi apa yang menjadi persoalan,
Kita dituntut menerapkan syariat Islam secara kaffah, bukan
setengah-setengah.

Ketiga, bank-bank syariah harus memperkuat
kesungguhan dan militansinya (jihadiyah) dalam menjemput
nasabah, menyosilisasikan keunggulan sistem syariah kepada
masyarakat. Bank syariah juga harus terus memperbaiki
kualitas layanan dan sistemnya agar jangan sampai orang tidak
bisa membedakan pelayanan dan sistem bank syariah dengan
konvensional (sistem riba). Tugas ini harus dianggap oleh
pihak bank syariah sebagai dakwah, bukan sekadar bisnis.
Jangan sampai masyarakat Aceh menganggap bank syariah
hanya sekadar slogan, seperti yang kita dengar selama ini.

Dalam menjalankan sosialisasi, bank syariah yang
sudah beroperasi di Aceh hendaknya juga menggandeng
berbagai Ormas dan elemen sipil lainnya. Begitu juga, bank
syariah hendaknya juga bekerjasama dengan lembaga-lembaga
dakwah, lembaga agama seperti Dinas Syariat Islam,
Kementerian Agama, Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU),
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Dinas Pendidikan  beserta  seluruh insﬁti:siﬂembﬁgi
keagamaan dan pendidikan lainnya juga harus lebih duluan
bergerak meninggalkan praktik riba ini, Islam menuntut
jihadiyah kaum agamawan untuk meninggalkan praktik riba ini.

Semoga peringatan ini menjadi bahan introspeksi bagi
rakyat Aceh umumnya, serta bagi pelaksana pemerintahan
khususnya untuk mengukur sejauh mana kesungguhan dan
tadbbiyah  (pengorbanan) yang telah dilakukan dalam
menerapkan sistem syariah dalam semua sendi kehidupan
masyarakat dan negara di bumi Aceh dengan lebih dulu
mereka memberikan contoh teladan sesuai dengan arahan
syariat.

Dengan melepaskan diti dari bunga bank tersebut,
mudah-mudahan Allah Swt tidak menggolongkan kita menjadi
pengikut ahli kitab yang cenderung menunda-nunda
pelaksanaan hukum Allah, yang pada akhirnya menjadikan hati
kita keras dan bahkan menjadi golongan yang menentang
hukum Allah sebagai dasar hidup di dunia ini.

Firman Allah Swt:

] - @ ° A3 et R & .a’ -
3 e I5 Gy ST g5 22 of 14T Gl oG
DY agle O3 A5 e S0 0 I8 1SS Y
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Artinya: “Belum tibakah waktunya bagi ors rang
yang beriman, untuk secara khusyuk mengingat M
dan mematuhi kebenaran yang l'd‘h Db b
(kepada mercka) dan janganlah mereka (berlak
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seperti  orang-orang  yang telah &




Sejarah peradaban Islam dipenuhi oleh catatan yang
mengesankan tentang perkembangan keilmuan. Peradaban
Islam mampu memberikan pencerahan bagi umat manusia di
permukaan bumi ini yang dibuktikan dengan berbagai karya
para ilmuan Muslim yang menjadi fondasi ilmu pengetahuan
Barat modern.

Oleh karena itu, jika substansi peradaban Islam adalah
pandangan hidupnya, maka membangun kembali peradaban
Islam adalah memperkuat pandangan hidup Islam. Hal ini
dilakukan dengan menggali konsep-konsep penting khazan
lmu pengetahuan Islam dan menyebarkannya agar dimiliki
oleh kaum terpelajarnya yang secara sosial berperan sebagai
agen perubahan dan yang secara individual akan menjadi
decision maker.””

Lalu, apakah kunci dari ilmu tersebut? Salah satunya
adalah tagwa. Perhatikan janji Allah Swt berikut ini:

_ E) ,5 éf' ) ,9,_,’&’5 "“..,
e ool oy AT Al Al 185
e dan  bertakwalah kepada Allah; Allah

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” [QS al-Bagarah: 282].

% Hamid Fahmi Zarkasyi, Peradaban lslam, Makna dan Stategi

, (Jawa Timur: C1OS, 2010), hal. 68
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kamu bertakwa kepada Allah, nigeq
epadamu furqan (QS Al-Anfaal: 29,
o hfl':{rg;:nad)iiz PE;utE}lUk I}’;—;ﬂg dapa membt%dakﬁn antara
_ . pat Juga diartikan sebagai
pertolongan. Jadi, penggalan ayar iy &5 vaitu “Allah
mengajarmu”, bermakna bahwa jika kita bertaqwa kepada
Allah, maka Ia akan memberi kita ilmu yang dengan ilmu itu
kita dapat membedakan antara yang haq dan yang bathil, Dan
itulah ilmu dalam Islam, yaitu ilmu yang memadukan antara
dimensi akhirat dengan dimensi dunizwi Permahaman
semacam ini menegaskan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan
adalah sebuah keniscayaan.

Ayat pada ujung surat al-Bagarah di atas menegaskan
bahwa salah satu kunci mendapatkan ilmu adalah: Taqwa.
Sementara esensi dari takwa adalah “menjalankan segala
petintah Allah Swt dan menjauhi segala laranganNya” yang
termasuk didalamnya yaitu menjalankan segala perintah Rasul
dan meninggalkan segala larangannya. Itu artinya, taqwa adalah
syarat untuk memperoleh ilmu.

Artinya, syarat utama diperolehnya ilmu adalah dengm}
faqwa, sementara taqwa akan muncul dengan imPlementasl
Syari‘at Islam, baik syari’ah yang menjadi domau_l. negara,
seperti Jinayah, Zakat, Haji, Hudud, Ekonomi Islam, jihad dan
sebagainya, maupun syati'at yang men){angkut pe 1:soa.lan
individual, seperti Shalat sehari semalam l.lma_‘wakm, ibadah
jum’at dan seterusnya. Jadi, penerapan Syari at margc::i
negara maupun oleh individual muslim akan n;em G
karakter tagwa yang pada akhirnya akan memancarkan cahaya
ilmu dari Allah Swt sebagai Pencipta Alam Semesta.

——

: " Yonu Katsir, /b Katsir Jilid 1, terj. M. Abdul Ghoffur, (Pustaka lma
S Jakarta) hal 725
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“Aku pernah mengadukan kepada W'ak{’ tentang

) ieleknys hafalanku. Lalu belizu menunjukiku untuk
meninggalkan maksiat. Beliau memberitahukan padaku
bahwa ilmu adalah cahaya dan cahaya Allah tidaklah
mungkin diberikan pada ahli maksiat.” >

Jadi, sangat erat kaitannya antara ilmu dengan Syari at
Islam, dimana ilmu yang diberkahi Allah Swt lahir dari
ketaqwaan seorang muslim, sementara ketagwaan muncul
dengan menjalankan seluruh Syari“at Islam.

Lalu bagaimana kita mengaitkan antara ilmu dengan
tagwa dalam konteks ilmu-ilmu yang dipelajari oleh non
muslim sehingga membawa mereka dalam peradaban maju dan
modern? Pada dasarnya suatu ilmu tidak boleh dipisahkan dari
Islam, sebab Islam datangnya dari Allah, dan bahwa Allah
adalah Yang Maha Mengetahui. Ilmu yang berkah adalah ilmu
yang pemiliknya mampu melihat keagungan Allah Swt dan lalu
membuat si pemilik ilmu tersebut bertafakkur dan bersyukur,
lalu iz menjadi seorang hamba Allah yang patuh atas aturan-
i #ean Allah Swt dan meninggalkan segala laranganNya.

D’“P” kata lain yaitu menjalankan segala ketentuan Syari at

e e
Lihat kitab ['anatuth Thalibin a Sayyid Abu Bakar
mmad Syatha ad-Dimyathi, Jilid 2 hal, 190, g e



tahu dan mengerti apa-apa”.

\ Setelah kita bettaﬁzé/éur, Sesu
sebagai Zaalz: Yanﬁ Maha Menget?hui, Dia menghendaki kita
_ ag tmu - yang dibetikannya  unmk  selaly
mengagungkanNya, sebab memang  ilmu tersebut berasal
dariNya. Pesan—pcsan Semacam ini hanya mampu ditangkap
oleh Muslim, d_an atau mereka yang mau bertafakkur dan lalu
menemukan hidayah seperti para ilmuan non muslim yang
telah banyak memutuskan masuk Islam setelah melihat
keagungan Allah Swt lewat berbagai ciptaanNya.

Cukup banyak kita melihat para ilmuan yang kemudian
masuk Islam setelah penelitian-penelitian ilmiah yang mereka
lakukan akhirnya membuat mereka meyakini bahwa Allah Swt
Sang Pemilik Alam ini, dan itulah Allah Swt yang disembah
oleh umat Islam. Pemahaman seperti ini kemudian akan
mengarahkan seorang muslim untuk memahami pentingnya
integrasi Islam dalam setiap dimensi keilmuan. Tidak ada
dikotomi ilmu dalam Islam, yaitu antara Islam di satu sisi dan
mu pengetahuan di sisi lain.

Islam mendorong lahirnya ilmu pengetahuan, namun
tetap menckankan bahwa ilmu pengetahuan ﬂc'iak bisa
dipisabkan dari Islam. Sebab, dengan Islam kita akan
menemukan Zat Pencipta Alam semesta ini dengan seluruh
ilmu pengetahuan yang berkembang di dalamnya. Sebul 7
a-Quran  sebagai pedoman hidup umat Islam nd
membeda-bedakan ilmu dunia dan ilmu agama, tapl justey
tnen_ggmanatkan kcduanya untuk dlpCIﬂlm. Al-Q“f’m

; : di dalam satu ayat [QS.
menghimpun seluruh ilmu alam ¢ shusn atasts .
Fathir /35, ayat 27-28], lalu menjadikan penge snya ¥
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan

air dari langit lalu dengan air itu kami hasilkan buah-
buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah

yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang
hitam pekat”. (Qs.al-fathir ayat 27).

“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang
bermacam-macam  warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun”.(Qs.al-
fathir ayat 28)

Dan dorongan ini telah diterjemahkan secara
mengesankan oleh umar Islam di era Umawiyah, Andalusia,
Abbasiyah, Usmaniyah dan sebagainya. Maka kita mengenal

- dmuan muslim seperti Ibnu Sina, seorang ulama yang juga

i

* Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh) Sei
e : o 8 ), Sejarah Isiam, Jejak Langkah
1143. Ml.f“.‘m'ﬂ‘m Hingga Masa Kini, terj, Zaina) Aﬁ;::Jmef ; z.mm.“gk

-



hasa dunia dan latin. Tsabit bin Qarah yang ahl 5
Rajmuddin al-Mishrl  yang  pakac " sgzonom
N skripnya %nga kini masih tersimpan di Perpustakaan
Osford, Inggis. .

Begitu juga _]a_msyld, Al-Khawarizi, Ad-Damiri, Al-
Razi, Tbnu Ru.sy‘d,. Jabir b_in Hayyan yang kepakaran mereka
Jalam berbagai kehmnar} diakui oleh dunia Islam maupun juga
dunia Barat. Bahkan, tidak sedikit karya-karya mereka yang
di tcdemahkﬂn dalam berbagai bahasa dunia, serta dijadikan
rujukan berbagai perguruan tinggi di Eropa.

A. Islam Mendorong Tradisi Ilmu

Islam menempatkan posisi yang sangat terhormat bagi
orang-orang yang beilmu. Pemuliaan Islam terhadap orang-
orang yang berilmu membuat Islam memimpin peradaban di
masa silam. Banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an yang
menjelaskan tentang keutamaan orang-orang vang berilmu.
Bahkan karakteristik utama peradaban Islam adalah ilmu. Ya,
peradaban  Islam dibangun dengan ilmu. Islam menjadi
mercusuar dalam pergulatan peradaban antar bangsa-bangsa
dunia adalah faktor ilmu. Jika Syari‘at Islam menjadi gaya
hidup (way of /ifé) umat Islam di era kejayaan peradaban Islam,
maka ilmu adalah obsesi mereka dalam menata bumi sesuai
fungsi manusia sebagai Khalifah fil aradh (khalifah di atas
permukaan bumi).
; Dengan ilmu, mereka membuat dunia tercerahkan, dan
tulah kehendak dari ajaran Islam dalam pesan-pesan al-Qur’an

\‘-ﬁ___
" Qasim A, Ibrahim dan Muhammad A. Saleh), Sejarah Islam... hal. 1150
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an  untuk mentaati  Allah - Swt  (bac,.
can hukum Syariat Islam) sebagai  konsekueng
Jaman mereka. Maka kita akan dapati bahwa para ilmugg
bt lah ]uga mereka yang berjuang 1lmruk Syati’at, para
ulama dan ahli dalam berbagai khazanah kellrmmn.lslam,

Perhatikan bagaimana Allah Swt memuliakan orang-
orang yang berilmu:

T o g # f‘ﬂ a‘.l 'ﬁf 9}? -’-1 .5’ to
G 4l otegs ool 1ol s 1S 5T 01 A By

“...Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. [QS. al-
Mujadalah: 11:

T PR B e nes & > o
Jof 3536 Gy Oy8055 ¥ cpdlly 3540 ol ging g o

G
Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya

hanya orang yang berakal schat yang dapat menerima
pelajaran. [QS. Az-Zumat: 9)

k] o

Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Salch), Se Langkah
. : ; : , Sejarah Islam, Jejak
" fleom dari Masa Nabl Hingga Masa Kini, terj. Zainal Arifin, (Jakarta: Zamat:
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lemjbﬂ l&ﬂwjﬁ,u@mc)bdbd
“Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk

menuntut ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan
ke surga (HR Muslim)

- 4

Soy G5 ol 320 36 ¢ gass g, g

‘,J.gdt Crdls Jé ¢ 3.3-!
“Apabila  kamu melewati taman-taman surga,
minumlah hingga puas. Para sahabat bertanya,”Ya
Rasulullah, apa yang dimaksud taman-taman surga
itu?” Nabi SAW menjawab, ’majelis-majelis
ta’lim/ilmu.” (HR. Al-Thabrani)

2 g i
?""’":r: ;:«bU‘_,-Yi e Ls cb-u'iﬁl.m‘y\ub\;l

AR e W5 31 ca Az e 3 ag)ls
“Apabila manusia telah meninggal dunia maka
terputuslah semua amalannya kecuali tiga amalan :
shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak
shalih yang mendoakan dia.”” [HR. Muslim]

F ‘I-l-.:_ Y




keilmuan. Ketika mengomentari geliat ilmu g
ah Usmaniyah sebagai imperium Islam tetbesar d,p,.
h dunia, Paul Kennedy dalam bukunya The Rise anq Fall o
The Great Powers: Economic Change and Military Conflict from 150,
70 2000, mengatakan: 5

“Emperium Usmani, dia lebih dari sekedar megiy
militer, dia telah menjadi penakluk elit yang telp
mampu membentuk satu kesatuan iman, budaya dan
bahasa pada sebuah area yang lebih luas dari yang
dimiliki oleh Emperium Romawi dan untuk jumlah
pendukung yang lebih besar. Dalam beberapa abad
sebelum tahun 1500 dunia, Islam telah jauh melampaui
Eropa dalam bidang budaya dan teknologi. Kota-
kotanya demikian luas, terpelajar, perairannya sangat
bagus. Beberapa kota-kota diantaranya memiliki
universitas-universitas dan perpustakaan yang lengkap
dan memiliki masjid-masjid yang indah. Dalam bidang
matematika, kastografi, pengobatan dan aspek-aspek
lain dari sains dan industri, kaum muslimin selalu

berada di depan.™

B. Islamisasi Ilmu di Perguruan Tinggi, Tuntutan
Syari’at Islam

Setelah kita betbicara dinamika tradisi keilmuan umat

Islam di atas, dimana di masa kejayaan Islam kita dapati bahwa

ilmu pengatahun sama sekali tidak terpisahkan dari Islam,

maka pemahaman semacam ini lalu kita kaitan dengan konteks

% Dikutip dari buku Ali Muhammad Ali Ash-Shalabi, Bangkit dan Rﬂﬂf%"
QW'UHWW- terj. Samson Rahman, MA, (Pustaka Kautsar: Jakarta, 2003), hat
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dengan upay,
yariat Islam di A, -
rar kita mengintegrasikan ilm

~ dengan Sang Pencipta Yang Maha Suci dan Maha
@

-

Dari waktu ke waktu, ilmy pengetahun modern telah
menyingkapkan kepada kita Mmisteri-misteri  alam yang
menunjukkan keagungan Allah Swt. Dimana semua ini bisa
membangkitkan kesadaran dalam diri kita akan keagungan dan
kebesaran Allah Swt. Begitulah, kita tidak menginginkan ilmu
pengetahuan teoritis ansich, tetapi ilmu pengetahuan .-
memantulkan perilaku dan kerja yang produktif demi
kemaslahatan ummat dan menyambut seruan Allah Swt
kepada para hambaNya. **

Al-Qur’an telah mengingatkan kita akan makna-makna
ini dalam firmanNya:

ot | 0 ) Iﬁ E = AN ’.ﬁ -~ 0x ~
j}.nj- RF al) 8)| A 9'3L"f’ > alJ) = LC;
“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-

Nya, hanyalah para ulama. Sungguh,. Allah
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. [QS. Fathir: 28]

i

( e Syaikh Musthafa Mas
Uskang, o).

‘tishom, 2000), hal, 478
* Syaikh Musthafa Masyhur, Figh Dakwah. ., 478

vhur, Figh Dakwah, tetj. Abu Ridho dkk, cet. 3




Jait) orang-orang yang mengingat Allsh sy
berdiri atau duduk atau dalam keilélf:n beﬂ:fﬁ:m}&zl
mereka memikirkan tentang penciptaan ngitg dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kit it
ngkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka,[Q)S,
Ali Imran: 1917,

Islamisasi Ilmu di perguruan tinggi sesungpuhnya
merupakan tuntutan dalam rangka menuju penegakan Syari‘at
Islam secara kaffah di Aceh. Pentingnya pendidikan
mendukung Syari'at Islam adalah katrena sistem pendidikan itu 1
sendiri merupakan syariat atau suatu jalan dalam mewujudkan 1
cita-cita kependidikan sebagai pewarisan tanggung jawab dan 1
nilai. Kalau sistem itu mempunyai asal usul dari syariat Islam |
maka sistem pendidikan yang dikembangkan merupakan |
bagian dari Syari at Islam.” J

Artinya, berbicara tentang gagasan integrasi Islafn I
dalam ilmu pengetahuan, nampaknya tidak mungkin kita |
memisahkan bahasan tulisan ini dengan perguruan-perguruan
tinggi di Aceh, baik yang umum maupun perguruan tnggl
Islam. Dan dalam bahasan ini penulis akan rnembaha's untuk
dua Universitas saja, yaitu UIN Ar-Raniry dan Universitas
Teuku Umar yang kami harapkan dapat mewakiliki pandangan
secara umum untuk perguruan tinggi agama dan umum lainnya

~di Aceh, seperti Unsyiah, Unimal, IAIN Langsa, STAIN




ussaleh, STAIN Tgk Dirundeng, STAIN Gajah Puteh

semua pergutuan tinggi swasta lainnya. Pada prinsipnya

 emua perguruan tinggi dan lembaga pendidikan di Aceh
khususnya harus merespon tuntutan untuk terlibat dalam
upaya pencgakan Syari at Islam di Aceh.

C. Islamisasi Ilmu di UIN Ar-Raniry, Sebuah Harapan

Universitas  Islam  Negeri (UIN)  Ar-Raniry
sebagaimana diketahui telah berubah status dari TAIN Ag-
Raniry setelah pada Oktober 2013 lalu SK perubahan status
(dari institut menjadi universitas) ditandatangani Presiden RI.
Selama ini kita mengenal IAIN Ar-Raniry (sebelum UIN dan
insya Allah juga setelah menjadi UIN) adalah “dapur’nya
Syari‘at Islam di Aceh yang dibuktikan dengan posisi para
akademisinya yang berperan sebagai salah satu konseptor
Syari'at Islam sejak awal.

Setelah berubah menjadi UIN, banyak perubahan yang
akan terjadi sebagai konsckuensi berubahnya sebuah Institut
pendidikan menjadi Universitas. Nah, menyongsong masa
depan UIN, munculnya perasaan optimis dan cemas adalah
Suatu yang wajar disebabkan rasa cinta kita kepada kampus
Jantong Hate *° masyarakat Aceh ini. Perasaan optimis dan
ceémas ini muncul katena petralihan status tersebut telah
menciptakan peluang dan tantangan besar. Peluang besar,
sebagaimana cita-cita sang Rektor, Prof Farid Wajdi Ibrahim
dalam suatu  diskusi dengan penulis setahun lalu adalah
*erjadinya integrasi ajaran Islam dalam ilmu pengetahuan. .

Cita-cita mulia Prof Farid yang penulis simak saat itu
adalah lahirnya alumnus jurusan-jurusan umum yang juga
Paham ajaran Tslam. Ini suatu cita-cita mulia mengingat agenda
*Petti ini kecil kemungkinan mampu diemban oleh perguruan
Unggi umum seperti Unsyiah yang memang tidak memﬂib;“

h-__
“ Jantong Hate = Jantung Hati




! sulit
| porsi yang memadai. Dari sini, kita memandang
optimis peralihan status IAIN ke UIN karena sesuai dengan
visi besar Islam yang ajatannya bersifat universal (syamil) dan
integral (mutakamil).

Namun demikian, mengintip perjalanan tiga tahun
UIN Ar-Raniry vang telah dua kali membuka test formasi
dosen dan mahasiswa, muncul perasaan cemas di benak kita,
Sebab, dalam beberapa kali proses testing ini, kini tidak lagi
harus mengikuti testing baca al-Qur'an sebagaimana dulu
berlaku semasa berstatus IAIN. Kebijakan pusat (Jakarta) yang
merupakan konsekuensi dari perubahan status IAIN ke UIN
ini telah membuka peluang masuknya dosen-dosen yang tidak
bisa membaca al-Qur’an . Ini satu tantangan paling serius yang

kita hadapi, meskipun dugaan ini .

Bayangkan, apa jadinya mahasiswa kita di UIN jika
guru mereka (baca: dosen) tidak mampu memahami al-Qur’an
dalam standar minimum (seperti membaca?). Dan apa jadinya
anak-anak kita kelak jika ternyata guru-guru mereka yang
alumnus Ar-Raniry tidak bisa baca al-Quran  sebagai
kewajiban berlslam yang paling ringan? Sampai di sini, kita
menaruh harapan besar agar kebijakan pusat ini bisa diubah
atau direvisi, atau dikecualikan untuk Aceh. Sebab, agenda
pembinaan oleh pihak kampus seperti dengan menempatkan
mahasiswa di Ma’had ‘Aly selama beberapa waktu bisa kita
anggap sangat tidak memadai, walaupun ini tetap suatu yang
peatiog. e

Idealnya, cita-cita integrasi Islam ini harus dimulai
sejak proses scleksi dosen dan mahasiswa. Adanya proses
seleksi ini dalam jangka panjang akan memberikan stimulus

 bagi siswa-siswi di Aceh yang ingin studi di UIN untuk
menyiapkan diri mereka agar bisa bersaing masuk ke Ar

|




Raniry. Tanpa test:ing baca al-Qur’an tenty mereka tidak akan
serius menyiaplfan. diri agar bisa membaca al-Qut’an (smdi:
minimum). Jadi, jangan sampai muncul cara pandisy ymg
rusak di kalangan pelajar kita, seperti anggapan: “Saya tidak
bisa baca Alquran, ini bukan masalah karena saya bisa masuk
ke UIN dan di sana tidak disyaratkan kewajiban baca
Alquran”.

Di balik itu, tantangan lain yang membentang di masa
depan juga tidak bisa dikatakan kecil. Dari persoalan
bagaimana membuat program studi atau jurusan kelslaman
agar tetap populer dan memiliki daya tarik besar bagi calon
mahasiswa sampai bagaimana menjadikan Islam sebagai ruh
semua kajian pendidikan (bukan salah satu objek kajian)
sehingga Islam terintegrasi dalam ilmu pengetahuan
(karikulum jurusan umum). Apakah kita sudah punya format
yang terukur bagaimana proses menginntegrasikan Islam
dalam seluruh kurikulum dan proses pembelajaran di jurusan
umum dan juga kriteria para dosennya?

Tantangan lainnya, bagaimana kita menyatukan dua
kutub intelektual (berbasis keilmuan umum dan keilmuan
Islam) agar menjadi energi besar Ar-Raniry. Begitu juga,
tantangan berikutnya misalnya tentang keniscayaan seluruh
yang terlibat dalam UIN agar menjadi teladan dalam berbagai
bidang kehidupan. Bahkan, kita juga dihadapkan pada
persoalan bagaimana mengatur gerakan mahasiswa di kampus
ini agar senantiasa harmonis di antara sesama mercka sebagai
perwujudan dari misi ukhuwah dalam ajaran Islam. ;

Persoalan-persoalan ini menjadi penting diingatkan,
didiskusikan dan dievaluasi mengingat ‘label Islam’ yang U!N
gunakan., Dengan label Islam ini, UIN Ar-Raniry bisa kita
sebut sedang mempertaruhkan kci.ndahi}n. keagungan, dan
universalitas ajaran Islam. Dengan kata lain, UIN mepgusung
Citacita Islam di masa depan mereka. Jika _UIN W
Mmemperjuangkan agenda Islam dalam kerja-kerjanya di mase

SYARIAT ISLAM MEMBANGUN PERADABAN m Pl
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kita ini nflenuju Islam terapan atau Tslam teori?”, i
suatu kalimat yang lahir dari sebuah keresahan d

Resah karena barangkali analisa mahasiswa ini ¥
selama ini Islam yang diajarkan di kampus hanyayail:lgm;a hha.t
bukan TIslam terapan. Padahal, saat di TPA atau di dayahtZ?ﬂn’u
mereka diajarkan, Islam itu untuk diamalkan  sebagaiman,
kata-kata bijak mengatakan, “Ilmu yang tidak diamalkag
seperti pohon yang tidak berbuah”.

Tantangan besar di atas patut didiskusikan mengingat
dalam beberapa kasus perubahan status IAIN ke UIN, yang
terjadi justru terdegradasinya jurusan-jurusan Islam yang pada
dasarnya merupakan ruhnya perguruan tinggi Islam.
Sebaliknya, pada saat yang sama jurusan-jurusan umum kian
melesat maju, namun sayangnya tanpa disertai integrasi Islam
yang memadai karena memang tidak didesain untuk tujuan itu.
Hal ini bisa kita lihat dari pengalaman beberapa perguruan
tinggi Islam di luar Aceh yang “gagal” mengintegrasikan Isla.m
dalam ilmu pengetahuannya. Bahkan, bukan itu saja,
pengalaman di luar, di jurusan agama sekalipun bisa lahir
kelompok-kelompok yang nyeleneh seperti kasus sp_anduk
“tuhan membusuk” oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya®'. =

Kendati demikian, pada saat yang sama kita Jugd
menyaksikan contoh UIN yang berhasil laksanalvz_a{l ag"-gﬁ
integrasi ilmu, seperti UIN Malang yang baru-baru ini kem

4 L*

hatp:/iwww.republika.co. id/berita/pendidikan/eduaction/| 4/09/02/nbSchl-mahasiswa-in
sunan-ampel-gelar-ospek-bertema-tuhan-membusuk




mtjsipasi alg{ar l;lld:.ik terulang di Ar‘Rﬂﬂ.lry' el
Maka, hadirnya sejumlah program ;
ihan IAIN menjadi UIl\.I menl;hfizirka: zﬁurﬁm
besat, yaitu bagzum_ana mengintegrasikan Islam dalam program
studi umum schingga mimpi ~kita menyaksikan  seorang
alumnus studi umum UIN Ar-Raniry yang paham Islam dan
mengamalkannya, seorang politikus yang mencintai Islam dan
mengamalkan ajarannya, seorang alumnus teknik yang juga
seorang da’i, seorang dokter yvang hafal Alquran, sebagaimana
juga cita-cita besar Prof Farid Wajdi Ibrahim.

Oleh sebab itu, kita berharap agar agama Islam di UIN
Ar-Raniry kelak tidak menjadi sebuah objek studi/kajian
belaka, melainkan ruh yang menjiwai seluruh proses
pembelajaran dan program studinya. Jadi, persoalan dan
tantangan besar ke depan adalah bagaimana kita memastikan
agat UIN Ar-Raniry menjadi wadah terintegrasinya Islam
dalam studi umum. Dan penulis yakin, ini tidak akan berhasil
fika tidak diawali oleh seleksi dosen yang yang memenuhi
kriteria guru/dosen dalam Islam. Jadi, mau tidak mau, UIN
Ar-Raniry harus berbeda dengan UIN lainnya dalam proses
seleksi dosen dan mahasiswa.

_ Tantangan berikutnya, bagaimana membuat im:usan-
Jirusan Islam tetap favorit, minimal sama dengan antusiasme
Mahasiswa yang memilih jurusan umum. Jika kelak jurusan-
Mrusan kelslaman justru menjadi sepi peminat, b"m“'gk’h s
adalah (300, kegagalan yang mesti dicegah sejak dini. Kita

ISyukur bahwa hingga saat ini jurusan-jurusan lslal-n masih
Menjadi di antara jurusan terfavorit calon mahasiswa kita.

"""--..___
“NU Online, 18/8/2014.
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_ berikutaya, dengan label Islam yang kita
sesungguhnya kita memiliki beban besar baga -i_mfmfa'l -
teladan dalam berbagai bidang. Sesungguhnya UIN A"
ge'dang mempertaruhkan nama besar agama Islam ..
dituntut menampilkan wajah Islam dalam perilaku dosenﬁﬂfa
dalam. gerakan mahasiswa dan hubungan di antara Otganis o
organisasi internal mercka, civitas akademika dan se] -
pihak yang menjadi bagian dari UIN Ar-Raniry. g

Sebagai contoh paling kecil, UIN harus menjadi yang
terdepan dalam memakmurkan mesjid, setidaknya mesjid dj
kampus. Bagaimana agar saat waktu shalat tiba semua dosen
dan mahasiswa meninggalkan kantin dan berbondong.
bondong menuju mesjid shalat berjama’ah serta contoh-
contoh kecil lainnya. Pemakmuran mesjid adalah syarat
mendasar dalam mewujudkan kejayaan Islam sel;agai
dibuktikan oleh Rasulullah Saw. Jadi, agenda besar Islam yang
diemban UIN Ar-Raniry sudah semestinya diawali dari hal-hal
yang terlihat “kecil” seperti ini. Bukankah jika kita konsisten
mengerjakan kebaiakan “kecil” maka kita akan lebih mudah
mengetjakan kebaikan besar?

Pun demikian dengan gerakan mahasiswa, UIN
sebagai lembaga pendidikan hendaknya mampu menyatukan
seluruh gerakan mahasiswa di kampus ini dalam semangat
Islam. UIN harus mampu menjelaskan kepada mahasiswanya,
bahwa perbedaan organisasi bukan alasan mahasiswa untuk
berpecah belah, seperti yang kita saksikan selama ini. Kasus-
kasus anarkisme mahasiswa seperti pembakaran Posko Koalis!
Peduli Mahasiswa IAIN (KPMI) pada 2013 lalu sepett
diberitakan The Globe Journal (13/1/ 2013), harus dipastikan
tidak terulang lagi di masa depan karena ini sama sckali tidak
sesuai dengan ajaran Islam.

Adanya perbedaan organisasi dan gerakan adalah suatu
rahmat apabila sang mahasiswa mampu memandangnya secas
positif. Perbedaan organisasi adalah dalam rangka tauzl
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Wgﬂ dengan dakwah kamP.u_s, ada ]uga yang
mulmgku“g‘m’ pc;m_lkn:an, sosial kemasyarakar darr it -
y‘ﬂ-ﬂg semua 1tu s€jatinya baga_[kan susunan “p'l-'lZ'Z}.&” mm
akhirnya membentuk sebuah gambaran bangunan besar Islam,
Harmonisasi gerakan mahasiswa dj kampus bukan hanya
penting karena keharmonis sesama TIslam merupakan ajaran
[slam, namun juga penting dalam rangka merespon seruan
zaman untuk kembali menjadikan mahasiswa scbagai agent of
change atau  “pelopor  perubahan”  dan sekaligus
mengembalikan peran kampus UIN sebagai basis gerakan
mahasiswa dalam mengawal pemerintahan dan syariat Islam di
Aceh, yang hari ini sedang dihantam dari segala penjuru dunia.

D.Posisi UTU dan Unsyiah di Tengah Wacana
Islamisasi Ilmu

Selain UIN, mari kita berbicara salah satu Perguruan
Tinggi umum yang baru beberapa tahun eksis di Aceh, yaitu
Universitas Teuku Umar (UTU). Di usianya yang kedua tahun
setelah di negerikan, Universitas Teuku Umar (UTU) diyakini
akan mampu menggairahkan dunia pendidikan tinggi di Aceh.
Bagi generasi muda Aceh, kehadiran UTU membuat pilihan
fempat studi mereka menjadi semakin beragam. Jika dahulu
generasi  muda  Aceh berbondong-bondong  menuju
Darussalam tempat dua kampus Jantong Hatee rakyat Aceh
berdiri, yaity JAIN Ar-Raniry (seckarang UIN) dan Unsyiah
{.I_JmVersitas Syiah Kuala), maka tidak diragukan lagi, ke depan,
kita akapy melihat generasi muda Aceh juga akan berbondong-
ondong menuju bumi Teuku Umar tersebut. '

Albasil, secara bertahap, UTU akan menjadi Janiong
bﬂee_ baru masyarakat Aceh, schingga UTU semakin
enjanjikan kebangkitan bagi masyarakat Aceh umumnya, dan

Masyarakat Pantai Barat Selatan khususnya. Di




. berikutnya untuk Unsyiah sebagai salah
>us Jm Hatee m_a'sy’a.takat Aceh, di tengah agendy
akan Syari‘at Islam, kshusunya dalam konteks Wwacana
nisasi Ilmu, dimanakah peran Unsyiah?

Pertama penting dicata, bahwa wacana Islamisasi ilmy,
tidak hanya bergeliat dalam konteks Aceh, namun juga telah
semakin “bergelora” dan bergairah di dunia Islam. Syed M
Naquib Al-Attas (1931) misalnya, seorang pemikir dan
intelektual Islam abad ini, ia secara konsisten menggagas
“proyek” Islamisasi pengetahuan. Gagasan-gagasannya kini
semakin mendapatkan tempat dalam diskursus konsepsi
pendidikan umat Islam di tengah arus globalisasi yang semakin
massif merenggut nilai-nilai peradaban mulia umat Islam,
Padahal, beberapa abad sebelumnya pernah memimpin
peradaban dunia, jauh sebelum Barat tercerahkan oleh karya-
karya intelektual Muslim di Andalusia, Spanyol.

Sebelum Al-Attas, terdapat nama-nama besar lainnya
seperti Ismail Raji al-Faruqi (1921-1986) yang juga melakukan
kefja serupa, yaitu gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan.
Upaya-upaya seperti ini, sesungguhnya merupakan sebuah
tuntutan zaman bagi umat Islam, atas dasar keyakinan bahwa
umat Islam hanya akan bangkit dengan tetap menjadikan Islam
sebagai ruh kebangkitan.

Para intelektual muslim semacam al-Attas dan al-
Farugi sebagaimana disebut di atas, telah menyadari betul
faktor apa yang melatarbelangi kemunduran umat Islam sejak
satu abad silam, sekaligus mereka telah menemukan “penawat
yang _mustajab” untuk  keluar dari kemunduran tersebut
e k?bmgkitan dan kejayaan. Penawar tersebut adalah

slamysasi limu Pengetahuan”. Ya, karena Islam adalah rub
i mmcngm;mam dan terintegrasi dalam setiap karya para
. intelektual Islam di zaman kejayaan, semacam Qanun fi Ath-




" Kemunduran umat Islam hari ini terjadi karena mereka
wclah meninggalkan  metode  yang  dipakai umat Islam
sebelumnya menuju era kejayaannya. Problem paling akut yang
menjadi penycbab kemundu_ran umat Islam adalah adanya
dikotomi ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan umum di satu
sisi dan pengetahuan agama di sisi lainnnya dihadap-hadapkan
pada posisi yang saling berlawanan. Padahal, dikotomis
semacam ini sama sekali tidak dikenal dalam sejarah kejayaan
umat Islam di masanya.

Timbul pertanyaan, peran semacam apa yang bisa
dilakukan UTU dan Unsyiah untuk merespon kebutuhan
Islamisasi ilmu? Jawabannya, tidak lain adalah dengan
‘mengalirkan’ spirit Islam dalam setiap proses pembelajaran di
UTU dan Unsyiah, tidak terkecuali, baik Fakultas Pertanian,
Kesehatan, Fisip, Ekonomi, Kedokteran, Perikanan, maupun
‘ Teknik. Ya, karena ilmu pengetahuan umum sendiri

sesungguhnya memiliki kebutuhan terhadap upaya integrasi
Islam di dalamnya.

Upaya semacam ini sekaligus juga menyelerasakan
posisi UTU dan Unsyiah di tengah pergulatan wacana
pendidikan Islami yang sedang berproses di Aceh. Agenda
implementasi pendidikan Islami di Aceh sendiri merupakan
bagian dari peta jalan menuju penerapan Syari‘at Islam secara
kaffah di Aceh. Terhadap hal ini, Prof. Rusydi Ali Muhammad
mengatakan, “penerapan Syati'at Islam harus terintegrasi
dalam semua aspek. Kita tidak mungkin mengedepankan
aspek hukum saja dengan mengabaikan sistem pendidikan
yang mendukung syari’at”,"

———

41

Lihat pengantar Prof Rusjdi Ali Muhammad, dalam Mujiburrahman dkk,
m" endidikan Berbasis Syari‘at Islam di Aceh, (Banda Aceh, Dinas Syari‘at Islam, 2012),

SYARIAT ISLAM MEMBANGUN PERADABAN 239



dan Unsyiah, tentu sangat layak dan
menjawab tuntutan pendidikan bewu -
ini. Para akademisi UTU bisa berg_er_ak selangkal, kbﬁ,
‘dengan menyusun format peqdldlkan dan agend,
ahan yang terintegrasi nilai-nilai Isla_m di dﬂamnya,
sehtn@ kelak kita berharap UTU dan Unsyiah akan mamp,
melahirkan alumnus yang bukan hanya menguasaj skill
pengetahuan umum, namun juga memiliki karakteristik Isjap,
yang mana sosok seperti itulah yang ditunggu bangsa kita s
ini dan di masa depan.

Dengan upaya seperti ini, niscaya akan membuat UTuU
dan Unsyiah berdiri pada posisi yang sama dengan seluryh
komponen rakyat Aceh lainnya dalam upaya menuju
bangkitnya (kembali) peradaban Islam di Aceh. Seperti dengan
lembaga pendidikan menengah misalnya, pasca disahkannya
Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan, pendidikan menenangah di Aceh semakin dituntut
untuk mampu menerapkan kurikulum pendidikan secara
Islami, bukan hanya pada mata pelajaran agama tentu saja,
namun juga mata pelajaran umum.*

Tuntutan qanun semacam ini  sesungguhnya
membutuhkan sumbangan pemikiran para akademisi dari
perguruan tinggi. Tentu, para akademisi akan lebih mudah
memberikan sumbangsih gagasannya sekiranya di perguruan
tinggi sendiri gagasan tersebut telah mampu diiaplikasikan.

Terdapat beberapa aspek atau upaya yang bisa
dilakukan dalam mengintegrasikan Islam dalam ilmu
pengetahuan di perguruan tinggi umum. Pertama yaitu dengan
membangun budaya dan lingkungan yang Islami dan
mendukung agenda-agenda syi’ar Islam. Upaya semacam ini

“ Lihat Qanun Aceh tentang Penyel L 15
9 Tahun 2013
Bab XI, Pasal 44, ayat 2. & Fenyelenggaran Pendidikan Nomor 9 T

240  BABIN: KONSEPSI SYARI' AT ISLAM MEMBANGUN PERADABAN




saja yang dinilai tidak sesuai nilai-nilai Tslarr
 yang insya Allah akan mendatangkan keberkahan da
Swt. Kedwa, menyelipkan Tslam dalam kurikulum dan
dengan tidak memisahkannya dari Islam dimana Islam
diragukan lagi merupakan inspirasi ilmu pengetahuan.
Ketiga, mencetak atau melatih tenaga pengajar yang
mpu mendidik sesuai dengan manbaj 1slam. Para pengajar
: mengajari mahasiswa di perguruan tinggi, sesungguhnya
~ pukan hanya bertugas untuk transfer of fknowledge (ilmu
Peﬂgcwh“an)’ namun juga tfransfer of personality (kepribadian).
~ Dalam Islam, seorang guru ideal (al-muallim al-misal) akan
berupaya juga mendckatkan didikannya untuk dekat dengan
Allah Swt, sehingga kelak para didikannya bukan hanya akan
mewarisi ilmu darinya, namun juga tetap menjadi muslim yang
memiliki karakter Islam. Dengan para mahasiswa yang
menguasal ilmu pengetahuan umum dan juga senantiasa
menjadikan Islam sebagai ruh dan inspirasi kehidupan, kita
tidak ragu kelak mercka akan mewarisi tongkat estafet agenda

membangun Aceh dalam bingkai peradaban Islam yang
ditopang oleh hukum Syari’at dan ilmu.

E. Revitalisasi Pendidikan dalam Upaya Penegakan
Syari‘at Islam

Selain wacana Islamisasi ilmu yang merupakan sebuah
~ Wntutan dalam penerapan Syari‘at Islam di Aceh, hal penting
~ hinny, yang mesti mendapatkan perhatian adalah bagaimana
mencukupi porsi Islam dalam mata pelajaran di sekolah-
- Sekolah di Acch sebagai suatu tuntutan dalam upaya
- Menyukseskan pencgakan Syari‘at Islam.
Prof Rusjdi Ali Muhammad dalam pengantarnya di
Pendidikan  Berbasis  Syari'at  Islam  di  Aceh”
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inan dan petun] : up ng dan,
‘ B e s dun alihivar, yélfm:?;f
ey 'bﬂbaga]_ kebijakan pemerintah ke depan tentay
' pendidikan harus menjadikan Syari‘at Islam sep
landasan pijak dan tolak ukur keberhasﬂan
pendidikan di Aceh. Pada tataran implementasi perly
adanya perubahan paradigm, sistem dan kurikulum
dan lain-lain agar pendidikan terbingkai dag
bernafaskan  dalam  Syati'at  Islam.  Dengan
memainkan  perannya  masing-masing  untuk
menyukseskan pelaksanaan Syari at Islam”.* ‘

Oleh sebab itu, lahirnya buku bahan ajar yang
memenuhi ruang bagi Syari'at Islam di Aceh bukan hanya
sebuah keniscayaan dalam merespon agenda penerapan
Syari at Islam secara kaffah di Aceh, melainkan juga tuntutan
hukum (regulasi).

Namun kenyataan di lapangan, ditengah dahsyatnya
‘serbuan’ paham-paham yang merusak akidah masyarakat
Aceh, dibenak kita muncul satu pertanyaan. Selama ini,
sebenarnya sejauh mana peran lembaga pendidikan formal di
Aceh dalam membentengi akidah umat?. Jika kita telaah lebih
lanjut, ternyata disinilah masalah kita hari ini. Pendidikan
agama khususnya pelajaran akidah dan pelajaran-pelajaran
dasar kelslaman lainnya masih dianggap tabu untuk diajarkan

di sekolah-sekolah umum dan bahkan sekolah agama
sekalipun.

‘Wﬁlm‘lhm dkk, Pendidikan Berbasis Syari‘at Islam di Aceh, (Banda
as Syari at Islam, 2012), hal.vi




= o Iﬂm@d?ﬁrhn i sekolahvsekolud Gl
an tinggi umum? Misalnya mata pelajatan pokok Islam
Sirah Nabawiyah, Tauhid/ Akidah, al-Qut’an/Ulumul
n, Tafsit, Hadist/Ulumul Hadist, Ushul Fikh /Fikih dan
sebagainya. Beberapa  mata  pelajaran pokok Islam ini
cenderung menjadi mata pelajaran kelas dua pada sekolah-
~ gekolah umum, dan bahkan di madrasah agama sekalipun.
Maka kemudian munculnya komunitas masyarakat atau
mahasiswa yang mengartikan Islam secara serampangan yang
berakhir dengan goyahnya akidah mereka adalah sebuch
konsekuensi yang sangat logis. Kasus-kasus seperti  ini
misalnya terlihat dari pemaknaan konsep ad-Din yang tidak
dimaknai sebagai Agama oleh komunitas Millata Abraham
yang kemudian berganti nama menjadi Gafatar. Begitu juga
| dengan tekad komunitas tersebut untuk menggabungkan
ajaran agama-agama samawi seperti Kristen dan Yahudi di
dunia ke dalam agama tersebut. Kasus lainnya misalnya terlihat
dari pola pikir komunitas Islam liberal yang menganggap
kebenaran itu relatif. Dan semua agama mengajarkan
kebenaran. Inilah efek ketika pelajaran pendidikan Islam tidak
lagi menjadi perhatian lembaga pendidikan formal. Ataupun
diperhatikan, namun masih begitu minim.

Disisi lain, selama ini mata pelajaran umum juga belum
disajikan secara Islami. Misalnya mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),
belum ada petunjuk yang konkrit untuk para guru bagaimana
menyajikan pendidikan umum yang selalu relevan dengan nilai-
nilai Islam, schingga para peserta didik memahami betul bahwa
Pelajaran yang diajari juga memiliki kaitan dengan pendidikan
Islam, Dengan realita seperti ini, alhasil, sekali lagi, lahirnya
Produk-produk pendidikan yang buta dengan agamanya, atau

- hany, beragama dengan pikirannya menjadi konsekuensi yang

Sangat logis,
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sempurna di -lcmbaga pendidikan fo,
tidak diterapkan sama sekali.

_ ) ergurt tinggi bahkan lebih ironis lagi, denggn.
alasan belajar di jurusan umum tertentu, pelajaran agama Isjap,
hunyn diajari saat semester pertama'atau bahkan tidak pernah
disentuh sama sekali. Para mahasiswa hanya mendapatkan
flmuilmu kelslaman dari halaqah-halaqah, kajian-kajiaq
kelslaman dan sebagainya. Itupuan terbatas hanya bagi
mahasiswa yang seriua menuntut ilmu. Cukupkah? Tenty
tidak. Lembaga pendidikan seharusnya menyediakan ruang
bagi mahasiswanya untuk mempelajari Islam hingga selesa
perkuliahan. Karena Aceh membutuhkan produk—produk
pendidikan yang tidak hanya menguasai bidang keilmuan
umum saja. Tetapi juga memiliki wawasan Kelslaman(#sagafa)
Islamiyah) dan komitmen kelslaman(vala’ dan bara) yang

memadai.
Dan kondisi ini dengan segala carut marutnya ternyata

merupakan buah dan produk dari sistem pendidikan sekuler

Indonesia tersebut yang diwarisi dari semangat kolonialisasi

era penjajahan oleh para tokoh titipan kaum kolonialis. Fakta

ini semakin mempertegas urgensitas Islamisasi pendidikan di

Acch. Sistem pendidikan Indonesia yang sekuler-materialistik
ini sebenarnya hanyalah merupakan bagian belaka dari sistem
kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang juga sekuler.
Dalam sistem sekuler, aturan-aturan, pandangan dan nilai-nilai
Islam memang tidak pernah secara sengaja digunakan untuk
menata berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan, Agama
Islam, sebagaimana agama dalam pengertian Barat, hanya
ditempatkan dalam urusan individu dengan tuhannya saja.
Maka, di tengah-tengah sistem sckuleristik  tadi lahiclah




bentuk tatanan yang jauh dari nilai-nilai agama. Yakni

ekonomi yang kapitalistik, perilaku politik yang

anistik, budaya hedonistik, kehidupan sosial yang egoistik
dan jndividualistik, serta d!perpamh oleh pmdjgrna

Pendldlkan yang materialistik.

. Maka, sampai disini Islamisasi ilmu pengetahuan

(Islamiation of Knowledge) sudah seharusnya menjadi perhatian

gtama para ulama dan wwara di Aceh ke depan untuk

kemudian dijadikan sebagai agenda utama dalam proses
penerapan syatiat Islam di Aceh. Sebab, tidak diragukan lagi
bahwa hanya dengan pendidikan Islam yang komperhensif
pintu gerbang kebangkitan Islam dan umatnya bisa dibuka.

Hanya dengan Islamisasi pendidikan cita-cita syariat Islam

| yang kaffah di Aceh menjadi mungkin untuk diimpikan. Hanya
dengan masuknya nilai-nilai Islam di semua level lembaga
pendidikan akidah umat bisa terus dikawal.

‘ Pandangan semacam ini sesuai dengan harapan Prof
Alyasa’ Abubakar. Ketika mengomentari suatu keadaan yang
ingin dicapai dalam upaya penegakan Syari‘at Islam di Aceh,
yaitu tatanan masyarakat yang kesetiakawanan sosialnya
tangguh dan tahan uji, menghilangkan triba dalam ekonomi dan
keuangan dan sebagainya, sesuai visi pembangunan Aceh yaitu
“terwujudnya masyarakat Aceh yang madani berdasarkan
Syari‘at Islam®, Prof Alyasa’ Abubakar mengatakan:

“Dalam hubungan dengan pelaksanaan Syari‘at Islam,
karena keadaan yang akan dicapai di atas adalah
berdasarkan Islam, dapat penulis nyatakan bahwa ke
depan nanti idealnya semua aspek kehidupan, terutama
hukum positif yang  betlaku, kegiatan  ekonomi,
pelaksanaan pendidikan, pengelolaan pemerintahan
dan pemberian pelayanan oleh pemerintah kepada

—

“ Al Yasa' Abubakar, Syari‘at Islam di Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda
\ceh, Syari’at Islam, 2005), hal. 84

SYARIAT ISLAM MEMBANGUN PERADABAN 245




‘masi yang disebarkan, |

sial atau tujuan lainnya, haruslah segyy
i akan dituntun dan didorong sedemikian rupa ofep,
lembaga pendidikan yang dia n?asyki, sehinggy
ketika dewasa nanti mereka akan menjadi muslim yang
baik, istiqamah dalam penderian, serta tangguh dan
mandiri dalam berusaha, dan lebih dari itu bisa
menolong  keluarga  dan masyarakat  sekitarnya,
Pelayanan pemerintah harus mencerminkan bahwa
masyarakat Aceh dan pemerintahan di Aceh telah
mengamalkan Islam dan karena itu dapat menjadi
contoh tentang pemerintahan dan masyarakat muslim
yang baik (membannggakan) di zaman modern
sekarang.’

Pernyataan seperti ini menandakan bahwa sebenarnya
penanggung jawab utama penegakan Syari'at Islam di Aceh
dan harapan akan eksistensinya di masa depan adalah berada di
pundak lembaga-lembaga pendidikan. Dan dalam hal ini, di
antara upaya dan tuntutan terhadap lembaga pendidikan yang
mesti direspon adalah integrasi Islam dan kurikulum
pendidikan dan setiap proses penyelenggaraan pendidikannya.

Secara normatif, Islamisasi pendidikan di Aceh seperti
ini sesuai dengan kultur masyarakat Aceh yang kental dengan
nilai-nilai kelslaman. Secara yuridis, Islamisasi pendidikan ini
di Aceh bisa dimulai dati kurikulum pembelajaran karena
didukung oleh Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan yang merupakan turunan dari
UUPA (Undang-undang pemerintahan Aceh). Pada Bab Il
tentang “Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan”, Pasal 5 ayat (1)

disebutkan, Sistem  Pendidikan Nasional di  Aceh

“7 Al Yasa' Abubakar, Syari'at Islam di Nanggroe Aceh Darussalam..., hal. 83
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B e P Mayn (1) disebirsbin,
unakan pada setiap jenis dan j jen]mg pendid i
standar nasional pendidikan dan muatan lokal ymg
an secara Islami. Sementara pada ayat (2), disebut
Kurikulum  yang  dilaksanakan  secara  Islami
pimana dimaksud pada ayat 1 adalah seluruh proses
elajaran yang dilaksanakan di sekolah.

Lebih dari itu, keniscayaan “Islamisasi pendidikan”
atau integrasi Islam dalam pendidikan di Aceh juga mendapat
wstifikasi dari Perda Nomor 5 Tahun 2000 dan Qanun nomor
11 tahun 2002. Dalam hal penyelenggaraan pendidikan yang
perbasis Svari’at harus bisa menjawab dan memberikan
i E:sﬂum terhadap keinginan dari pelaksanaan Syari’at
Itu artinya, pelajaran umum sekalipun diharapkan agar

bisa diajarkan secara Islami. Dengan kata lain, ada misi
integrasi Islam dalam ilmu pengetahuan. Hal ini karena sistem
pendidikan itu sendiri merupakan syariat atau suatu jalan
dalam mewujudkan cita-cita kependidikan sebagai pewarisan
tanggung jawab dan nilai. Kalau sistem itu mempunyai asal
usul dari syariat Islam maka sistem pendidikan yang
dikembangkan merupakan bagian dari syariat Islam.*
Oleh sebab itu, kita berharap agar para stakebolder
pendidikan di Acch serius mewujudkan semua usaha Islamisasi
pendidikan pada semua lembaga pendidikan di Aceh dan di
semua levelnya yang dimulai dengan menata kembali
um  pendidikan Islam. Khususnya di lembaga
atau sekolah-sekolah dan perguruan tinggi umum.

S “ Mujiburrahman dkk, Pendidikan Berbasis Syari'at Islam di Aceh, (Banda
660 Dinas Syari‘at Islam:, 2012), hal, 69

“ Lihat selengkapnya: Mujiburrahman dkk, Pendidikan Berbasis Syari‘at Islam
. (Banda Acch; Dinas Syari'at Islam, 2012)
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i, peran eksekutif dan legislatif juga sangat ditungy, untyk
J benar menaruh perhatian yang ekstra terhady,
 perjalanan pendidikan Islam di Acch. Baik dari sektor fingq.|
maupun sektor lainnya. Sebab, tujuan mercka diangkat sebagy
legislatif dan eksekutif sendiri adalah untuk mewujudkay
semua harapan rakyat yang dalam hal ini diterjemahkap, ke
dalam ganun-ganun dan aturan lainnya yang telah disepakati
oleh rakyat.

Dalam urusan pendidikan ini, dengan keistimewaan
yang kita miliki, Aceh mestinya sudah meninggalkan togy
semua model pendidikan sekuleristik-materialistik. Secarg
paradigmatik, konsep pendidikan di Aceh harus dikembalikan
pada asas agidah Islam yang seharusnya menjadi dasar
penentuan  arah dan tujuan  pendidikan, penyusunan
kurikulum, dan standar nilai ilmu pengetahuan serta proses
belajar mengajar, termasuk penentuan kualifikasi guru/dosen
serta budaya sekolah/kampus yang akan dikembangkan, sesuai
dengan amanah Qanun Aceh tentang Penyelenggaraan
Pendidikan diatas sehingga langkah yang penting yang bisa
dirumuskan  adalah  optimalisasi  pada proses-proses
pembentukan kepribadian Islam (syakbsiyyah Islamiyyah) dan
penguasaan wawasan (#agafah) Islam serta meningkatkan
pengajaran sains-teknologi dan keahlian sebagaimana yang
sudah ada dengan menata ontologi, epistemologi, dan
aksiologi keilmuan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam,
sekaligus mengintegrasikan ketiganya.

Dengan Islamisasi kurikulum di lembaga pendidikan
ini, ke depan kita berharap agar paham-paham dan agama
imporan yang merusak akidah umat bisa diantisipasi. Selain itu,
Islamisasi kurikulum lembaga pendidikan ini nampaknya juga
akan merubah paradigma kita bahwa syariat Islam di Aceh
bukan hanya berbicara tentang pidana (jinayah) saja, tapi jugd
syariat Islam yang bisa membentuk manusia yang Siap
menjalani hukuman, syariat Islam yang bisa membawa umat ini




& Pentingnya Buku Bahan Ajar yang “Bersyari’at”

- Dari bahasan di atas, dapat disimpulkan, bahwa di
hal penting berikutnya yang mesti dibenahi dalam dunia
Boedidi Aceh dalam rangka merevitalisasi pendidikan
wbﬂgm pendukung implementasi Syari’at Islam adalah
'-'F_eﬁtin@ya penulisan buku-buku bahan ajar yang akomodatif
terhadap Syari'at Islam sehingga siswa-siswa di Aceh akan
memaharm Syari at Islam sejak usia dini.

Ketika berbicara peran penting pendidikan dalam
~ upaya penegakan Syari'at Islam, khususnya peran Dinas
~ Pendidikan, Al Yasa’ Abubakar memberi contoh tentang apa
yang mesti dilakukan oleh Dinas Pendidikan ini adalah,
bagaimana agar kebijakan dan kegiatan di bidang pendidikan
yang berkaitan dengan Syari'at Islam semisal pembinaan
akhlak yang luhur dan mulia, penanaman aqgidah yang kuat dan
benar, pembiasaan pengamalan ibadat dan seterusnya, yang
akan dilakukan melalui pembentukan lingkungan belajar,
kutikulum, pengadaan buku ajar dan sebagainya, semuanya
akan ditangani dan dikerjakan oleh Dinas Pendidikan tingkat
Provinsi dan kabupaten/kota. Dinas inilah yang akan
Merancang dan menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pendidikan agar anak-anak di Acch betul-betul
Memahami dan mengamalkan ajaran Islam.”

Bahkan, untuk merespon agenda Islamisasi ilmu,
amya ingga mata pelajaran umum sekalipun, seperti
(Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan

%

- Al Yasa' Abubakar, Syari‘ar Is '
: » oyari at Istam di Prov. Nanggroe Aceh Darussalam,
% Kebijakan dan Kegiatan. .., hal, 150-151
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sehingga tidak ada pengetahuan
“eksistensi Allah Swt sebagai Pencipta Alyy

: b?r:;mn, fakta di lapangan, setelah leb_ih- satu dekade
‘Svari‘at Tslam di Aceh, ironisnya cita-cita pend'ldlkan Islami d;
.hfmbaga pendidikan di Aceh belum tem]ud, khususny,
terkait dengan buku-buku bahan ajar di sekolah. Realitas
selama ini, potensi pendidikan untuk mendukung pencrapan
Syari‘at Islam secara totalitas di Aceh selama ini belum
diberdayakan semaksimal mungkin. Di buku bahan ajar anak
didik di sekolah, ruang yang mengupas konteks dan nilai-nilaj
lokal Aceh tidak mendapatkan tempat yang memadai (untuk
tidak kita katakan tidak mendapatkan tempat sama sekali),
Buku-buku bahan ajar di sekolah-sekolah  belum
mengintegrasikan nilai-nilai Islam. ini adalah efek ketika semua
buku-buku bahan ajar di sekolah kita, dari yang mata pelajaran
umum hingga mata pelajaran agama di impor dari luar Aceh.
Bukan salah secara total memang mengimpor buku-
buku bahan ajar dari luar, namun yang jelas buku-buku bahan
ajar imporan tersebut ditulis untuk standar nasional schingga
tidak mungkin penerbit-penetbit tersebut akan memberikan
ruang yang lebih besar bagi materi-materi yang akan
membantu Aceh dalam penerapan Syari‘at Islam. Padahal,
proses pembelajaran di Aceh memiliki orientasi yang berbeda
dari propinsi lainnya di Nusantara. Qanun Pendidikan Aceh
tahun 2008 Bab II Pasal 2 poin (a dan h) menyebutkan
bahwa asas penyclenggaraan pendidikan di Aceh adalah
kelslaman; dan karakteristik Aceh. Sementara Bab 111 Pasal 5
tentang “Pl’rinsip Penyelenggaraan Pendidikan™ menyebutkan
m “‘smtem pendidikan nasional yang (.lisclcnggfirakan di
Aceh didasarkan pada nilai-nilai Islami”.
=8 .ISebzga.locontoh, misalnya seperti buku bahan ajar mata
pelajaran kesenian, ruang untuk seni Aceh yang Islami sangat




S S

: antuk materi-materi Syari‘at Is
-Qanun, dan sebagainya. Pun demikian dengan buku
ajar mata pelajaran  umum seperti  sejarah  dan
- sebagainya, ruang bahasan yang mengintegrasikan secara
langsung pengetahuan umum dan nilai-nilai Islam adalah hal
yang tidak bisa dijumpai.

Nilai sejerah lokal juga sangat minim. Kecuali itu,
beberapa guru yang professional dan memiliki semangat
kelslaman yang bagus msngkin bisa memberikan materi
pembelajaran yang integratif, namun tetap saja tujuan ideal
integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam tidak akan bisa
tercapai secara maksimal karena buku bahan ajar tidak
mengakomodir hal tersebut.

Kondisi ini adalah akibat ketika para stakeholder
pendidikan kita di Aceh sckian lama hanya mempercayai
penerbit-penerbit luar Aceh untuk urusan buku-buku bahan
ajar yang akan digunakan pada sekolah-sekolah di Aceh
sehingga tidak mungkin penerbit-penerbit tersebut akan
memberikan ruang yang lebih besar bagi mateti-materi yang
akan membantu Aceh dalam penerapan Syari‘at Islam dalam
buku-buku bahan ajar di sekolah yang mereka terbitkan.

Padahal, sekali lagi, proses pembelajaran di Aceh
memiliki orientasi yang berbeda dari propinsi lainnya di
Nusantara. Qanun Pendidikan Aceh tahun 2008 Bab 11 Pasal 2
poin (a dan h) menyebutkan bahwa asas penyelenggaraan
pendidikan di Aceh adalah kelslaman; dan karakteristik Aceh.
Sementara Bab III Pasal 5 tentang “Prinsip Penyelenggaraan
Pendidikan” menyebutkan bahwa  “Sistem pendidikan
nasional yang diselenggarakan di Aceh didasarkan pada nilai-
nilai Islami”,

Idealnya, dengan berbagai keistimewaan vang kita
miliki, sesungguhnya sudah saatnya kita memiliki buku bahan
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lniat o e
.:.-._'_' : o h :
A moralitas sehingga para pem s
Sb, Sy SMU/Sedrt hogs B
Mema €rhensgi
segala sés-uatu tentang Aceh, tentang Per‘iuang:;&;:f
 perdamaian, tentang tidak adanya dikotomi pendidikan dalapy,
; Im tentang semua ilmu pengetahu!n adalah bagian dar
Islam, tentang kearifan iﬁi‘ﬂlﬂ)’aa dt‘ﬁlafa]h, Syii‘a}z Islam,
perjuan, berat para pahlawan dan ulama Aceh dalam
haeiawanga;cnjajah sirta menuntut penerapan syariat Islam dj
Aceh dan sebagainya. Semua materi bahan ajar seperti ini tenty
saja harus ditulis sendiri oleh akademisi atau penulis-penulis
dan peneliti di Aceh dibawah naungan stakeholder terkait
seperti Dinas Pendidikan dan Majlis Pendidikan Daerah
(MPD) serta MPU dan unsur ulama lainnya. Jika hal ini tidak
segera dilakukan, maka wacana pendididikan Islam di Aceh
hanyalah mimpi.

Sebab, karakter scorang manusia sesungguhnya
dibentuk oleh pendidikan yang ditempuhnya. Proses pendidikan
para peserta didik di lembaga pendidikan akan membawa
bangsa ini ke arah yang dicita-citakan. Cita-cita penerapan
Syari‘at Islam secara kaffah di Aceh tidak akan berhasil jika
minimnya dukungan dari ranah pendidikan. Artinya, jika kita
ingin penerapan Syari'at Islam memasuki semua sendi
kehidupan bangsa Acch sehingga potensi-potensi pelanggaran
bisa ditekan seminimal mungkin, partisipasi maksimal semua
stakeholder pendidikan adalah hal yang niscaya
y Dalam konteks usaha penyadaran sejarah bangsa,
idealnya para peserta didik seharusnya tidak hanya bﬁhi“_
m sc]arah yang didominasi oleh sejarah di Jawa saja, tap!
B sejarah Acch secara  komperhensif dengan  segald

anya, dari masa penjajahan hingga perjuangan di e
. schingga peserta didik bangga menjadi ‘Aceh’




th memahami betul kebesaran bangsanya dan demikian
an tersemai pula benih-benih semangat membara dalam jiwa
- mereka untuk berpartisipasi dalam pembangunan Aceh. Sebab,
- bukankah bangsa yang bodoh adalah bangsa yang tidak peduli
terhadap sejarah bangsanya?

Kepala Dinas Pendidikan yang akan diangkat
Gubernur-Wakil Gubernur Aceh harus siap dan mampu
j menjalin komunikasi dengan ulama dan memiliki visi misi yang

kuat untuk mewujudkan pendidikan Aceh yang Islami dalam
berbagai aspek, khususnya aspek kurikulum pembelajaran.
Sebab, harapan selanjutnya untuk mewujudkan cita-cita
pendidikan Aceh yang Islami pada akhirnya akan tertuju
kepada Dinas Pendidikan selaku Satuan Kerja Pemerintah
Aceh (SKPA) yang akan membuat Renstra. Posisi
kepemimpinan di Dinas Pendidikan akan menentukan mudah
atau sulitnya semua kebijakan pemimpin terpilih Aceh untuk
diwujudkan. Maka untuk itu, kebijakan Gubernur terpilih
dalam mengangkat kabinetnya, khususnya kepala Dinas
Pendidikan Aceh adalah suatu hal yang harus dilakukan secara
hati-hati. Kadis Pendidikan Aceh tidak boleh bermental
birokrasi tulen, tapi harus seorang yang pemikir dan memiliki
semangat yang militan, memiliki koneksi dengan ulama Aceh,
tidak bermental “sekedar proyek”, komunikatif dan aspiratif,
serta tentunya bersedia berjuang keras untuk
mengimplementasikan  poin-poin Rencana Pembangunan
Jangka Menengah atau RPJM Aceh bidang pendidikan setelah
diterjemahkan dalam Renstra.

Buku bahan ajar di sekolah-sekolah harus diganti
dengan buku yang memuat nilai-nilai lokal Aceh, sejarah dan
Syari‘at Islamnya. Dalam hal ini, Majlis Pendidikan Aceh
(MPD) dan para stakeholder pendidikan lainnya harus bekerja
ektsra dalam mewujudkan pendidikan Aceh yang Islami yang
diawali dengan “menghijrahkan” model buku bahan ajar di
sekolah schingga bisa mewujudkan cita-cita Aceh menuju
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.'!'r SYBBat Islam secara kaffah t_:limana pend NIE”‘_}:
nbil posisi penting dalam cita-cita ini. ;

7. Posisi Sentral Masjid dalam Upaya Penegakan Syayj',,
Islam

Harus diakui, posisi dan kiprah masjid kita di tengah.
tengah umat Islam dewasa ini sedikit mengalami pergesern
peran dari posisinya sebagaimana di zaman Rasulullah Saw daq
zaman keemasan peradaban Islam setelahnya. Jika hari inj ki,
menyaksikan keributan di beberapa masjid di Aceh, bigy
disimpulkan bahwa fenomena ini disebabkan katena masjid
telah bergeser dari fungsinya yang ideal. Masjid tidak lebih
hanya sekedar tempat melaksanakan rutinitas ibadah harian,
meskipun kita tidak mengatakan semua masjid telah mempadai
perannya hanya pada taraf ini. Tentu beberapa masjid bisa kita
saksikan ada geliat transfer pengetahuan Islam di sana kepada
generasi muda, atau peran yang paling jauh misalnya dengan
menjadikan masjid sebagai tempat berkumpulnya masyarakat
untuk berkenduri dan silaturrahmi.

Maka dalam rangka menuju implementasi Syari'at
Islam secara kaffah di Aceh, sekaligus menuju Islam sebagai
pemimpin peradaban, memakmurkan semua masjid di Aceh
secara massif adalah sebuah keniscayaan. Dengan cara ini, kita
berharap masjid-masjid kembali ke posisi idealnya sebagai
simbol peradaban Islam yang diharapkan berdenyut setiap
waktu. Allah Swt berfirman:

.pi-‘, - 17 nf"e fre - e i ) 2 ﬁ?
005 el o3l s ox Wl s s G

2 . L F il-"l",-lf" Sirid N T :;" - 11
g Of Sl (okd T V) 2 45 5300 gy Syl

All 'l ya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah




 dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,

- menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun)
~ selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk [At-Taubah: 18]

Terkait dengan fungsi mesjid di Aceh, Ali Hasjimi®
- mengatakan bahwa Aceh pada saat itu merupakan pusat ilmu
g terkenal baik baik dalam negeri maupun luar negeri,
sehinga banyak orang-orang orang-orang yang cinta akan ilmu,
berduyun-duyun datang ke Aceh. Peranan Jami’ah Jami’ah
Baiturrahman yang bertempat di medjid raya Banda Aceh
sebagai lembaga pendidikan tinggi yang sangat menentukan
dalam pembinaan dan pengembangan Aceh. Universitas
Baiturrahman tidak hanya mengajarkan hukum Islam saja
terutama fiqih, tetapi juga mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan
lain, sama seperti yang di ajarkan pada perguruan-perguruan
lain di Kordova, Kairo, Istanbul dan Bahgdad.

Bahkan, sejak di awal perjuangannya, Rasulullah Saw
terbukti telah menjadikan masjid sebagai sentral peradaban
Islam yang sedang dikonstruksikan. Selain sebagai basis
pengembangan ilmu pengetahuan, pilar peradaban lainnya
yang eksis diselenggarakan di masjid di masa Rasulullah adalah
“9urd’, atau musyawarah. Posisi masjid semacam ini terus
berlangsung bahkan hingga ke era Turki Usmani schingga
masjid mampu menjalankan fungsinya sebagai pemersatu
ummat. Alhasil, masjid menjadi pilar paling penting dalam
bangunan peradaban Islam di masa digdayanya.

Maka dalam konteks upaya penegakan Syari‘at Islam,
Mesjid harus mengambil peran yang ckstra, setidaknya masjid
bisa berfungsi, antara lain sebagai:

1. Tempat utama untuk beribadah kepada Allah Swt

—

L]

” Badruzzaman Ismail, Manajemen Mesjid dan Adat Kebiasaan di Aceh,
(Banda Aceh: CV. Gua Hira’, 1990), hal. 35.
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empat umat Islam mengkonsultasikan be

] salah pribadi dan kemasyarakatan b

5. Sebagai tempat bagi remaja putra dan putriq
menggelar berbagai kegiatan yang bersifat bina
ilmu dan sosial (pengembangan diri dan imani) dag
sebagai ajang pengembangan kreativitas '

6. Sebagai tempat umat Islam menyelenggarakan
pernikahan

7. Sebagai tempat umat Islam menunaikan zakat,
infaq dan sedakah

8. Scbagai tempat pimpinan umat Islam mengatur
strategi bina ummat dalam berbagai bidang.*

Namun demikian, manakala pelaksanaan berbagai
fungsi tersebut meluas dan massif, maka masjid tidak mampu
menyediakan atau sebahagian keperluan aneka program dan
fungsi, maka semua kegiatan dan pelaksanaan fungsi-fungsi
tersebut dipindahkan keluar mesjid, namun pelaksanaan tetap
dan seharusnya dengan semangat dan roh masjid.”

Masjid Sebagai Sentral Peradaban Islam
Sementara itu, dalam jangkauan yang lebih luas dan
umum, menurut Prof Jimly Assiddiqy **, idealnya sebuah
masjid memiliki hubungan yang kuat dengan elemen-elemen
penting di tengah umat Islam. Masjid dalam pandangan Jimly |

* M. Hasan Basry, Management Masjid dan Meunasah, (Dewan Kemakmuran
Masjid Aceh/DKMA, 2008), hal. 16-17 '

' M. Hasan Basry, Management Masjid dan Meunasah. .., hal. 16-17

" paikan dalam orasi di Festival Mesjid se-Asean (dsean Masgue
dilangsungkan di Putra Jaya Covention Cemter, Kuala Lunipur sclama g8

t ! Al




Masjid sebagai pusat peradaban Islam ditandai dengan

proses pengelolaannya yang sesuai dengan tuntuan zaman dan
kebutuhan ummat. Pertama, masjid dan istana. Menurut Prof
Jimly, masjid seharusnya mampu menguasai istana, bukan
sebaliknya masjid dikuasai untuk kepentingan penguasa.
Artinya, masjid diharapkan mampu mempengaruhi kebijakan
penguasa agar kebijaknnya terintegrasi di dalamnya nilai-nilai
Islam. Hal ini sangat wajar mengingat sebuah istana kekuasaan
sangat identik dengan hawa nafsu. Maka di sinilah letak
pentingnya fungsi masjid untuk memberi ruh ke dalam istana.
Oleh sebab itu, menurut Prof Jimly, pengelolaan masjid harus
memiliki derajat independensi agar bisa memberikan sinar dan
cahaya bagi kekuasaan. Inilah pola hubungan masjid-istana
yang diharapkan.

Kedna, masjid dan pasar. Ada sebuah hadis Nabi
Muhammad Saw yang menjelaskan bahwa sebaik-baik tempat
di muka bumi adalah masjid, dan seburuk-buruk tempat adalah
pasar. Itu karena pasar identik dengan kerusakan, setidaknya
begitulah rekaman sejarah dalam perkembangan umat manusia
sehingga lama kelamaan terjadi semacam upaya penjauhan
masjid dengan pasar. Oleh sebab itu, dalam konteks peradaban
Islam, sesungguhnya pasar mestilah disinari oleh cahaya
masjid. Saat dunia dipegang oleh tatanan sistem ekonomi
Neoliberal yang menghancurkan dan menindas, maka masjid
diharapkan kembali memberikan pengaruhnya bagi dinamika

pasar dan untuk melawan dominasi ekonomi neolib tersebut.
Ketiga, masjid dan kampus. Prof Jimly menjelaskan,
pemikiran ilmiah dana akademis di kampus sudah seharusnya
lebih dekat dengan ajaran Islam dan tidak leluar dare frame
dasar-dasar Islam. Dinamika di Indonesia dalam hal ini
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‘dewasa ini dirasa cukup mencerahkan dengan tetjadinya proseg
Jntegmm masjid dan kampus. Bahkan sejak awal, dinamika jnj
telah melahirkan gerakan intelektual Islam besar semacam
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI).

Keempat, masjid dan pemukiman keluarga. Hubungan
masjid dan pemukiman masyarakat niscaya harus mendapatkan
perhatian maksimal dari semua kalangan, bagaimana agar ruh
masjid tersinari dalam pemukiman warga. Masjid harus
menjadi sentral peradaban Islam yang diawali dari pembinaan
masjid terhadap warga secara menyeluruh, suatu harapan yang
nampaknya tidak muluk-muluk sekali sekiranya fungsi masjid
bisa direvitalisasi ulang, sesuai dengan perkembangan zaman
dan sesuai dengan apa yang dicontohkan Rasulullah Saw di
masa hidupnya dengan menjadikan masjid sebagai basis
pergerakan membangun peradaban Islam. Hubungan masjid-
pemukiman warga tidak diragukan lagi harus semakin efektif
mengingat karena dari keluarga lah Islam bisa membentuk
akhlak bangsa.

Secara rinci, dapat dijelaskan bahwa dalam rangka
menuju masjid sebagai pusat aktifitas sosial umat Islam, maka
pada semua masjid perlu dihidupkan berbagai kegiatan syi’ar
Islam, antara lain:

1. Majlis t2’lim untuk muslimat yang terpogram
dengan bidang kajian yang relevan

2. Halagah Ta'limnl Qur'an (HTQ) untuk anak-
anak, remaja, dewasa, para imam dan calon
imam serta gari dan gariah

3. Halagah Mubahatsah Ad-Din (Hamdi)

4. Perpustakaan

5. Poliklinik yang dimulai dengan latihan calon
perawat dan kader kesehatan

6. Unit pengelolaan Zakat (UPZ, IS)

7. Unit pelayanan, konsultasi, kerohanian, konflik

keluarga dan lain-lain
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8. Unitbantuan hukum (advokasi)
9. Baitul Qiradh (Unit pelayanan modal usa
10. Unit bina terampil teknik dan elektro
remaja
11. Unit olah phisik, terampil bela diri dan lain-
1 ain.55
Upaya-upaya  reposisi masjid  sebenarnya telah
diupayakan berbagai aktivis masjid sejauh ini. Bahkan, di level
dunia Islam telah berdiri Forum Silaturrahmi Masjid Serantau
(Forsimas) yang sedang berjuang menyatukan masjid di
kawasan Asean khususnya, dan dunia Islam umumnya.
Forsimas adalah sebuah jaringan masjid dunia yang dirintis
oleh seorang tokoh Aceh, M. Hasan Basry, mantan Dekan
Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Pada tahun 2015 yang lalu misalnya, Forsimas cabang

Malaysia bekerja sama dengan beberapa lembaga lokal dan
| didukung Perdana Menteri Malaysia menyelenggarakan
Festival Masjid se-Asean (Asean Mosque Festival) yang
dilangsungkan di Putra Jaya Covention Center, Kuala Lumpur.
Saat itu, tokoh Islam dan pengurus masjid dari berbagai negara
meramaikan acara ini. Baik dari Kamboja, Maladewa, Fillipina,
Indonesia, Malaysia, Thailand, Australia dan negara-negara
lainnya. Selain itu, para pengurus masjid dari beberapa negara
di atas juga sudah berkali-kali mengunjungi Aceh untuk
mempererat hubungan silaturrahmi dengan masjid-masjid di
Aceh. Upaya-upaya seperti ini lahir atas dasar kerinduan akan
kembalinya masjid sebagai sentral peradaban Islam.

Beban besar kita, karena kita telah memiliki tokoh vang
mampu memberi inspirasi bagi dunia luar semacam Bapaii M.
Hasan Basry yang mendirikan Forsimas, sehingga gagasan ini
sudah scharusnya lebih dahulu mendapat sambutan dan kita
teriemahkan di Aceh schingga kelak kita akan melihat

)

* M. Hasan Basry, Management Masjid dan Meunasah. ., hal, 17-18
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uatu harapan yang nampaknya tidak terlalu
landasan histotis yang kita miliki. Ya, dengan
- syarat kita tidak lagi rebut pada urusan-urusan khilafiyab figh.
 Meminjam kalimat Arif Ramdan dalam suatu pengajian
Kaukus Wartawan Peduli Syari‘at Islam (KWPSI), “Aceh
dengan peradabannya sebenarnya sedang akan fake of (tetbang
tinggi, pen). Tapi kita masih sering memasukkan gol ke
gawang sendiri”.

Kalimat tersebut tentu saja sangat beralasan. Di tengah
upaya-upaya mengembalikan peradaban Islam di Aceh, sebagian
kita masih terjebak pada persoalan-persoalan kecil yang
membuat malu kita sebagai pewatis peradaban besar Kerajaan
Aceh Darussalam. Dengan memahami kembali posisi masjid
secara ideal, kita berharap ke depan tidak lagi akan tetjebak pada
perkara-perkara kecil yang akan menghadang laju kebangkitan
peradaban Islam. Semua pihak harus mengevaluasi diri masing-
masing. Sekiranya terjadi perbedaan pendapat yang tajam,
kembalilah pada nasehat Majelis Permusyawaratan Ulama
(MPU) dan tetaplan jadikan adab di atas ilmu. Kita bangsa Aceh
sudah saatnya selesai dari persoalan kecil. Gelombang arus
kebangkitan Islam harus disambut dengan jiwa dan hati yang
tenang, dengan kualitas persaudaraan dan ukhuwah yang
semakin kita eratkan.. Dengan selesainya kita pada urusan-
urusan kecil seperti persoalan khilafiyah di masjid, kita berharap
akan mampu berkiprah secara dinamis dalam geliat kebangkitan
peradaban Islam.

Lebih dari itu, hemat penulis, revitalisasi dan atau
reposisi fungsi masjid di kawasan dunia Melayu nampakanya
cukup penting di jalankan, utamanya saat konflik sekterian
terus terjadi di Timur Tengah yang menandakan bahwa
kawasan dunia Melayu berkesempatan mengambil momentum
untuk untuk jadikan Melayu Islam sebagai model Islam untuk
~ dunia. Berbagai negara dan kawasan telah pernah berperan




8. Sinergisitas Ulama dan Umara Dalam Upaya
Penegakan Syari'at Islam
Kalau kita membaca fungsi dan wewenang Majelis

Permusyawaratan Ulama (MPU) berdasarkan berdasarkan

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang

Pemerintahan Aceh dan Qanun Nomor 2 Tahun 2009 tentang

MPU Aceh, kita akan memahami bahwa ada beban besar di

pundak MPU untuk membawa Aceh menuju gerbang kejayaan

peradaban Islam. MPU diharapkan memberikan masukan-
masukan bagi pemerintah Aceh dalam upaya menuju Aceh
yang Islami.>

Pada Pasal 6 ayat 1 Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009

Tentang MPU Aceh, disebutkan tugas-tugas MPU yaitu :

i 1) Memberikan masukan, pertimbangan, dan saran
| kepada Pemerintah Aceh dan DPRA dalam
menetapkan kebijakan berdasarkan Syari‘at Islam
2) Melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan
pemerintahan, kebijakan daerah berdasarkan Syari’at

Islam.

3) Melakukan penelitian, Pengembangan, penerjemahan,
penerbitan, dan pendokumentasian terhadap naskah-
naskah yang berkenaan dengan Syari at Islam.

4) Melakukan Pengkaderan Ulama.

Berdasarkan tugas-tugas ini, menandakan bahwa pada
dasarnya ulama (seharusnya) menempati posisi yang harus
sinergis dalam kaitannya dengan relasi dengan pemerintah
Aceh. Sebab, ketja-ketja MPU sesungguhnya terkait langsung

* Fungsi dan wewenang MPU sudah dibahas di Bab 11 buku ini
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) realitas sejauh ini, bisa kita katakan hubungan
‘pemerintah di Aceh belum terjalin secara mesra.
pun ada kedekatan umara dengan beberapa ulama, maka
katan itu masih bersifat personal atau kedekatan lembaga,
tidak kedekatan yang kemudian membawa ulama menduduki
posisi penasehat yang mempengaruhi kebijakan umara.

Faktanya, cukup banyak rekomendasi-rekomendasi
yang dikeluarkan para ulama yang tidak direspon secara
maksimal oleh pemerintah. Padahal, di sisi lain, Undang-
Undang Pemerintahan Aceh (UUPA) sendiri mengamanahkan
posisi ulama sebagai penasehat yang mest didengar oleh
umara.

Ada beberapa hal yang menyebabkan hal tersebut
diantaranya:

1. Tidak ada keharusan Pemerintah Aceh dan DPRA
untuk mengikuti Fatwa, Pertimbangan, maupun
Saran dari MPU atau dapat diabaikan.

2. Terkait dengan pembiayaan, MPU sangat tergantung
kepada Eksckutif yaitu melalui Peraturan Gubernur.
Jadi walaupun MPU adalah mitra Pemerintah Aceh
dan DPRA, namun tidak memiliki bargaining power
yang sama.

3. Terdapat juga permasalahan klasik, yaitu sumber daya
manusia yang belum memadai guna mendukung
peran MPU yang sangat strategis ditenggah-tengah
isu globalisasi.”’

Inilah antara lain persoalan yang petlu dituntaskan
terkait dengan relasi ideal antara ulama dan umara di Aceh.
- Sebab, dalam sejarah Islam sendiri, fase kejayaan Islam dan

L —
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hat ulama. Pada saat bcrsamaan, ulama pun selalu slap
jaschati umara dan memberi mereka keteladanan nyata
dalam segnla bidang. Di masa kejayaan peradaban Islam
Khilafah Utsmaniyah, ulama menempati posisi yang sangat
mulia dalam pandangan Khalifah.

Di masa Sultan Muhammad Al-Fatih, ia senantiasa
berusaha menjadikan ulama dekat dengannya dan mengangkat
posisi mereka. Sultan mendorong mercka untuk melakukan hal-
hal yang baik dan produktif. Sultan tidak segan mengeluarkan
harta pribadinya untuk mensejahetarakan ulama, agar seluruh
potensi mereka terkonsentrasi dalam pelayanan  ilmu
pengetahuan dan pengajaran. Sultan menghormati mereka
dengan penghormatan yang tinggi. Bahkan walaupun mereka
tidak menyukainya.™

Bahkan bukan hanya ulama, Sultan juga menghormati
orang-orang yang wara’, dan orang-orang yang bertaqwa.> Tidak
sekalipun Sultan mendengar seorang alim yang ditimpa kesulitan
hidup atau kelaparan di tempatnya tinggal, kecuali dia akan
datang kepadanya dan akan memberikan semua apa yang
dibutuhkannya.”

Begitu juga, kegemilangan kerajaan Aceh Darussalam
tempo dulu dibangun oleh relasi ideal ulama dan umara. Banyak
pos-pos penting kerajaan Aceh yang waktu itu dipercayakan
dibimbing oleh para ulama. Dan raja Acch tunduk patuh pada

keputusan-keputusan ulama schingga Aceh menjadi makmur
dan sejahtera. Ketika Sultan Iskandar Muda memerintahkan

. * Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmanivah,

e * Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah,

0 A : .
e 1o Ali Mubammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmanivah,
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Sementara itu, ulama lainnya, yaitu Nuruddin Ar-Raniry

1 sebagai Qadhi al-Malik al-Adil dan mufti Muaddam pada

e Sulthan Iskandar Tsani dan beberapa tahun berikutnya,

y.mm pada masa Tajul Alam Safi’atuddin.”’ Sedangkan Syaikh

Abdul Rauf Al-Adhil di kerajaan Islam Aceh selama periode

empat orang ratu (1641-1699) memimpin kerajaan.”’
Terwujudnya relasi ideal antara ulama dan umara

sesungguhnya merupakan perintzh dari hadist Rasulullah Saw.

Disebutkan bahwa “Tegaknya masyarakat dunia® dengan 4

perkara, yaitu:

. Ilmunya para ulama

Adilnya pemerintah

Dermawannya orang-orang vang kaya, dan

Do’anya orang-orang yang fakir,”*

Rl S

* Teuku Iskandar, De Hikavat Afjeh (dalam M. Hasbi Amiruddin, Perjuangan
Ulama Aceh di Tengah Konflik),(‘S-gravenhage: N.V. De Nederlandshe Boek-en
Steendrukkerij, V.H.L. Smits, 1995), hal. 137, 153, 168

% James Lancaster, The Voyage of Sir James Landcaster to Brazil and The
East Indieas, Sir William Foster(ed), dalam M. Hasbi Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh
di Tengah Konflik). (London: The Hakluyt Society, 1940). hal. 96

* Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Ar- Raniry, (Jakarta: CV
Bagm 1983), hal. 39

¥ A. Hasjmi, 59 Aceh Merdeka Dibawah Pemerintahan Ratu, (Jakarta: Bulan
hal. 32-40

a tegaknyn peradaban Islam
b Diurratun Naashibiin Karya Syaikh Utsman al-




7

tegaknya dunia adalah karena ilmunya para ulama dibutuhks
untuk menegakkan keadilan oleh pemimpin (umara), ilmunya
para ulama juga dibutuhkan untuk menyadarkan orang-orang
kaya agar senantiasa berderma dalam bentuk infak, sedekah,
zakat dan sebagainya. Dengan ilmunya para ulama juga orang-
orang miskin bisa belajar berdo’a. Maka posisi ulama adalah
pelita. Rasulullah juga mengatakan bahwa ulama adalah
pewaris para nabi (waratsatul anbiya).

Dalam sebuah tatatan masyarakat dan negara, ulama
dan umara adalah dua figur penting yang akan menentukan
kemana arah perjalanan sebuah bangsa. Ulama, betapapun
besar dan banyaknya tugas-tugas mereka, betapapun tinggi
martabat keilmuan mereka, tetap saja mereka tidak boleh
terpisah dari unsur terpenting lainnya yakni #mara. Begitu juga
sebaliknya, para umara betapapun berat amanat dan tingginya
kedudukan mereka, keterkaitan mereka dengan para ulama
sangatlah erat dan memliki hubungan horizontal yang kokoh
dalam menjalankan berbagai perannya.

Dalam konteks Aceh, tidak bisa dipungkiri bahwa
ulama dan umara adalah kunci suskesnya agenda
pembangunan Aceh yang dicita-citakan saat ini. Sebaliknya,
ada resiko besar yang akan terjadi jika umara tidak mau
mendengar nasehat ulama, seperti ketidak adilan dan
ketimpangan-ketimbangan lainnya yang akan menghancurkan
seluruh sendi kehidupan masyarakat dan Negara, membudaya
kasus-kasus Korupsi, Kolusi dan Nepotisme yang pada
akhirnya akan membuat keberkahan hilang dari negeri ini.

Sejauh ini, cukup banyak fatwa-fatwa dan rekomendasi
MPU dan organisasi ulama lainnya yang ditujukan kepada
pemerintah  Aceh. Dengan rekomendasi-rekomendasi ini,
tanggungjawab para ulama di Aceh tehadap pembangunan
Aceh yang Islami sesungguhnya sudah selesai pada satu tahap,
tinggal selanjutnya menanti sikap umara. Para ulama, kelak jika
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_' Malaikat, mereka bisa menjawab bahwa meg,
catkan pemetintah Aceh. A
: ~ Jadi, Gubernur, wakil Gubernur, DPRA  (Deygq
L ilan Rakyat Aceh), pada kepala .SKPA (Satuan Kerja
. EPmam Herm] tah Aceh agar membangun rcla'51' yang sinergis de%
pnra ulama sehingga saling mengisi. Bangunlah Acg),
berdasarkan wasiat-wasiat ulama yang telah wafat dan nasehy;
ulama yang masih hidup karena ulama adalah. pewaris par,
Nabi. Namun di balik itu, kita juga berharap peran ulama
semakin dinamis agar suara-suara ulama kelak akan didengar
sepenuhnya oleh masyarakat. Kalangan ulama harus membugt
terobosan baru dalam kencah kehidupan umat manusia,
Mereka harus mengupayakan terciptanya kehidupan Islami,
terutama pada saat gejolak sosial yang tidak menguntungkan.”

9. Syari at Islam Mewujudkan Perdamaian

Banyak persoalan muncul berawal dari hati yang panas.
Padahal, hati yang panas tidak akan menyelesaikan masalah
apapun, kecuali hanya kerugian dan kehancuran. Dari had yang
panas, persoalan kecil akan membesar, apalagi yang besar,
pasti akan semakin besar. Sebaliknya, dari hati yang dingin,
persoalan yang besar akan dijadikan kecil. Yang kecil akan
dihilangkan. Begitu juga, dari hati yang dingin, rasa hormat
kepada orang lain akan muncul, kedamaian akan tercipta.

Oleh sebab itu, tidak heran ketika Rasulullah Saw
menyebut peran fundamental hati dalam kehidupan umat
manusia, khususnya dalam mewujudkan kedamaian. Rasulullah
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya di dalam hati ada
segumpal daging yang kalau dia baik maka akan baik puld
seluruh anggota tubuh, dan kalau dia rusak maka akan rusak

pula seluruh angpota tubuh, ketahuilah di adalah
hati” (Muttafagqun ‘alaih) | L

o 5
" Badruddin Hsubk :
Insan Prss, 159083 o | ubKY. Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman, (1kata: O




- Ly R e

~ Baiknya hati akan membuat baik selu
hnya. Seterusnya, seorang manusia yang L
'ciptakan lingkungan ~masyarakat yang baik. l}m
yang baik akan menciptakan tatanan kehidupa
bezbangsa dan bernegara yang baik pula. Maka tak hemn,
Rasulullah Saw mengingatkan kita agar senantiasa meminta
pertolongan kepada Allah Swt agar ditetapkanNya hati kita di
atas jalan Islam.
“Wahai Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah
hatiku di atas agamamu.” (HR. At-Tirmidzi dari Anas
bin Malik).

Bahkan, Nabi Muhammad Saw juga bersabda tentang
ketagwaan. Beliau mengatakan:

“Ketakwaan itu di sini, ketakwaan itu di sini,” seraya
beliau menunjuk ke dada beliau (HR. Muslim dari Abu
Hurairah).

Dengan hati damai, maka cita-cita kita dalam
mewujudkan tatanan masyarakat yang berperadaban insya
Allah akan menjadi kenyataan. Marilah kita perhatikan
peringatan Allah berikut ini:

;0/

,}54,_<4¢16mpw,d¢yﬁyb_,\dmwf
el V5 240 522 885 0T 22 glog ta s Vg 24
oy dag Geadl AN od UYL 1B s a8 LR
d}d\.h.h f'-b ;LLEJ_,L’ (1 J,
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum

mengolok-olokkan kaum yang lain, (karena) boleh jadi
mercka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka
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a-wanita (yang diperolok-olokkan) lebi baik
wanita (yang mengolok-olokkan), dan janganlaly
kamu mencela ditimu sendiri, dan janganlah ki
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang gy,
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buryk_
sesudah iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim." [QS.al.
Hujurat: 11].

Demikianlah Islam meminta kita untuk saling
menghormati, tidak saling mengolok-olok dan sebagainya
karena perbuatan semacam itu bisa menciptakan benih-benih
konflik di tengah-tengah masyarakat yang tidak jarang konflik
tersebut pada suatu ketika akan membesar. Dalam rangka
mencegah konflik dan menciptakan perdamaian, bahkan juga
meminta kita untuk tidak berburuk sangka.

Allah Swt berfirman:
‘i . - [ '? ﬁ. [+ 1 20 J’_ '5 = T o
N5 ) 20 Gads ) 2B o 1 s 14T i g

Ej‘;}ﬁ?:!?;ﬁ.sji_éf% .i).nf.cr-‘:'-;-_!’,y_j ,‘;:

2 S5 alll &) ally 1,855 32555 & ol

"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka it
dosa, dan janganlah kamu mencari-ca

n orang lain, dan janganlah sebagian kamu
menggunjing sebagian yang lain, Sukakah salah seorang
dl antara k-.amu, memakan daging saudaranya yang
'Ndﬂh matl.  Maka tentulah kamu merasa |
Kepadany; bcmqwﬂlah kepadl J




aﬁt berikutnya surat al-Hujurat, Allah

_ tujuan manusia diciptakan Bers;ukur;

rbangsa-bangsa, yaitu agar saling kenal mengenal di antara
mereka sehingga terhindar dari konflik dan atau lebih mudah
dalam mewujudkan perdamaian.

Allah Swt berfirman:

gt pSUasg (Bl S5 0. aSUs G p) @l g

i 2l Of A3 W e 28T &y 1550 s
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu,
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah,
ialah orang vyang paling bertagwa di antara kamu.
Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, lagi Maha
Mengenal." [QS.al-Hujurat: 13]

Makna ungkapan 134543 dalam ayat di atas, menurut
Abu Panton adalah mengenali keunikan dan kekhasan karakter
Setiap orang agar dapat menyikapinya secara tepat. Per}genalaq
seperti ini akan membawa sescorang untuk berlaku arif dalam

menghadapi perbedaan-perbedaan yang ada di antara mmm:a.
P'|"':":’~';"ﬁd@aﬂ~pf:r1:nf:daan tersebut sesungeuhnya bukanlah hasil

Plhan dan rekayasa manusia, tetapi bawaan kodrati .'

bR

 dari ketetapan Allah Swt. Dengan demikian, per




sepenuhnya oleh manusia.” Maka g
an inilah manusia mesti saling menghagy,
- dari konflik-konflik antar sesamanya.
~ Perbedaan peran setiap orang scpatutnya y
m sebuah keniscayaan, bukan untuk dibeda-be dakm
' Pembedaan terhadap orang yang beragam peran tersebut_ékgﬁ{
] menimbulkan kekecewaan yang bermuara pada perlawangg

dan dapat memicu konflik.” :

Satukan Aceh dengan Islam

Sementara itu, persoalan lain dalam konteks Aceh hag
ini adalah potensi terpecah belahnya Aceh dalam berbagai
Provinsi. Menguatnya tuntutan pemekaran Provinsi ALA dan
ABAS dari induknya, Provinsi Aceh menandakan bahwa
pemimpin Aceh harus menjadikan Islam sebagai landasan kuat
dalam diskursus nasionalisme keAcehan. Sebab, nasionalisme
keAcehan dahulu identik dengan Islam, karena Islam-lah yang
menyatukan Aceh. Buktinya, dahulu Aceh dipersatukan oleh
Sultan Ali Mughayat Syah dari kerajaan-kerajaan kecil dengan
semangat Islam. Para Sultan Aceh pun menjadikan Islam
sebagai ruh dalam memimpin sehingga kerajaan-kerajaan kecil
yang tergabung dalam kerajaan Aceh senantiasa tenteram dan
damai. Maka pemimpin Aceh sekarang seharusnya belajar dart
sejarah masa lalu, yaitu jadikan Islam sebagai ruh dan inspirasi
dalam membangun Aceh. Jadikan Islam sebagai pakaian pard
pemimpin, pikiran dan kebijakan.

Jika Islam bisa dijadikan semangat dan ruh dalam
memimpin dan membangun Aceh, maka tentu kita yakin
bahwa tuntutan pemekaran tidak akan lagi bergulir. Sukuismeé,
batas geografis dan teritorial memang diakui dalam Islam

“ Tgk. H. Ibrahim Bardan, Resolusi Konflik dalam Islam, (editor: Hasan B :
‘M. Nur), (Banda Aceh Aceh Institute Press, 2008), hal. 5

“Tgk. H. Ibrahim Bardan, Resolusi Konflik dalam Islans...... hal.




~ panusia d;ml?-takan bersuku-suky dan berbmggg;

sebagaimana dijelaskan sebelumnya, sebagai bukti bahwa suku
dan paham kesukuan memang mendapatkan tempat tersenditi
dalam diskursus Islam. Namun, Islam juga menegaskan bahwa
persatuan atas dasar Islam adalah di atas segalanya. Persatuan
Islam melampaui batas geografis dan tetitorial.

Islam sebagai ruh dan spitit dalam membangun Aceh
tentu bukan hanya sckedar formalisasi Syari‘at Islam, lalu
setelah itu sudah selesai, tidak hanya itu. Namun juga Islam
yang menjadi landasan pembangunan di segala aspek, Islam
yang menjelma dalam pikitan dan perilaku pemimpin. Oleh
sebab itu, keberlanjutan persatuan Aceh barangkali barangkali
hanya akan terwujud sekiranya pemimpin  Aceh mampu
menjadikan Islam sebagai spirit dalam membangun Aceh.
Dengan Islam sebagai ruh dan juga spirit, tentu problem yang
melilit Pantai Barat Selatan akan bisa diatasi. Misal, ketika
masyarakat di sana merasakan ketidak adilan dalam
pembangunan, maka pemimpin Aceh harus adil karena
memang Islam begitu tegas meminta pemimpin untuk adil.
Ketegasan Islam ini misalnya ditunjukkan dengan ancaman
besar bagi pemimpin yang tidak berlaku adil.

Lebih dari itu, para pemimpin Aceh harus menjadi suri
teladan dalam segala bidang kehidupan, agar masyarakat patuh
dan taat. Pemimpin harus memberi teladan dalam tutur kata,
perilaku, keadilan, keshalehan, silaturrahmi, kecerdasan,
kemauan untuk mendengar (aspiratif), peduli, jujur, merakyat,
amanah, dan sebagainya. Pemimpin Aceh harus memiliki
karakrer seperti ini agar jajaran birokrasinya dibawahnya juga
akan ikut sehingga membangun Aceh akan lebih mudah.
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agama yang melindungi alam
banyaknya ayat-ayat dalam al-Quepg
untuk tidak merusak kelestarian alam,
g sekalipun Islam melarang untuk merusak ey
amun, berbagai bencana alam seperti banjir dan ¢y
ysor terus kita saksikan terjadi di beberapa wilayah dj Acel
] dewasa ini. Tidak diragukan lagi, bencana ini mmplkan
konsekuensi logis dari ulah tangan-tangan manusia serakg}
yang menebang/merusak hutan (#egal logging) demi meraup
keuntungan pribadi dan kelompoknya.

Kita bukan tidak menerima taqdir Allah Swt atas
berbagai musibah yang menimpa kita, tapi Islam memahamkan
kita bahwa banyak bencana yang terjadi sebagai ulah tangan-
tangan jahil manusia, sebagaimana firman Allah Swt:

- k) £ E -, < e %
& ?, “0 . a 91 s o e A g. o | - i
J:,fb&_,-ﬂa-;}rgﬂg\g ;,.JLQ.:J:.*_..::.-U.:PSJL@{L-}
“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan

Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu).” (QS. asy-Syura: 30).

Dan ternyata, tujuan dari musibah yang diberikan
Allah Swt ini adalah untuk menyadarkan kita, agar kita kembali
ke jalan yang benar. Allah Swt berfirman:
ahid O el fo G sy i o ded b
T A o
gt la) lylas gl
“Telah nampak kerusakan di darat dan di l’“‘_
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, SUpa¥
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dad
- ﬁu) perbuatan mereka, agar mereka kembali
- Jalan yang benar).” (QS, ar-Rum: 41).




- Menurut Ahmad Zain An Najah, maksud “telah
nampak kerusakan” dalam ayat di atas, yaitu bahwa kemsakaa
kerusakan yang menimpa kchdupan manusia benar-benar
telah terjadi dengan jelas dan bisa disaksikan secara langsung
oleh semua lapisan masyarakat. Kerusakan tersebut mencakup
kerusakan non fisik seperti kerusakan akhlaqg, perilaku dan
moral. Begitu juga mencakup kerusakan fisik; seperti bencana
alam, menyebarnya berbagai macam penyakit, kerusakan
ekosistem dan kerusakan infrastruktur. Itu semua terjadi akibat
perbuatan manusia yang durhaka kepada Allah, Dzat Yang
Menciptakan alam semesta ini. Mereka betbuat syirik,
menyembah selain Allah dan terus menerus bermaksiat
kepada-Nya. Perbuatan syirik dan maksiat adalah sumber
segala bentuk kerusakan vang terjadi di muka bumi ini. Kedua
hal tersebutlah yang mendorong manusia untuk membuat
kerusakan-kerusakan di muka bumi ini. Allah Swt berfirman :

@ - 7 &4 5 s =g det 2 2 8E
O Gabg B3 342315 o) d55 251 3 ydodS Vs

St Fa 05 Al &
“Janganlah kalian merusak bumi ini (dengan
kesyirikan dan kemaksiatan), sesudah bumi ini
diperbaiki (dengan tauhid dan ketaatan), maka
sembahlah Allah dengan rasa takut dan mengharap.
Sesungguhnya rahmat Allah dekat dengan orang-
orang yang berbuat baik, (yaitu orang-orang vang
memperbaiki dunia ini dengan tauhid dan ketaatan
kepada Allah).” (QS. al-A’raf : 55-56)

Sementara, maksud di daratan dan lautan dari ayat di
atas, yaitu bahwa kerusakan ini sudah merambah semua
tempat, baik di daratan; seperti tanah longsor, gempa bumi,

™ Ahmad Zain An Najah, Kerusakan Lingkungan dan Dosa Manusia, link:
hup://www.ahmadzain.com/read/ilmu/360/kerusakan-lingkungan-dan-dosa-manusia/
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gan, r‘naupun kﬁﬂlsakan di lﬂ,uta_u; s%
tsunami, pencemaran air laut, terbakarnya kﬂpal-
tumpahnya minyak-minyak dari kapal tanker, Matiny,
ikan dan terganggunya ekositem laut. ki

Dalam konteks Aceh, hutan Aceh telah diakuj
masyarakat dunia sebagai paru-paru dunia yang berfungsi
untuk menjaga kestabilan alam. Oleh sebab itu, penjagaan
hutan Aceh adalah tugas terbesar semua kalangan umat Islam
di Aceh khususnya. Sebab, Islam sebagai agama yang universal
juga mengatur hingga ke persoalan lingkungan. Alquran
sebagai kitab suci kita umat Islam telah secara jelas melarang
manusia berbuat fasad (kerusakan) di atas permukaan bumi,
menerangkan peran manusia atas suatu bencana alam, serta
juga memberikan ancaman yang mengerikan bagi orang-orang
yang berbuat fasad atau merusak lingkungan.

Kasus illegal logging bukan saja telah mengundang
banyak bencana, tapi juga menjadi investasi besar untuk
kehancuran masa depan anak-anak dan cucu kita kelak. Oleh
sebab itu, untuk melawan mafia illegal logging atau orang-
orang yang berbuat fasad ini, masyarakat Aceh mest
melakukan gerakan petlawanan dalam skala besar dan massif.
Kalau sclama ini berbagai elemen masyarakar sipil bisa bersata
untuk melawan praktik-praktik korupsi di pemerintahan, maka
seharusnya masyarakat juga bisa bersatu dan bergerak untuk
melawan perbuatan fasad mafia illegal logging ini. Bukankah
efek dari illegal logging ini telah secara jelas kita rasakan saat
ini>

Oleh sebab itu, sebagai konsekuensi dari keimanan dan
kelslaman kita, di mana iman dan Islam kita mengajakan untuk




1 diam atas kezhaliman dan kemaksiatan yang
~arakat harus  bergerak untuk jaga _
m;ﬁ?e]_amaﬂcan hutan. Dan kl':latib, juru dakwah, para b
sudah seharusnya mengambil peran besar ini. Keterlibatan
juru dakwah untuk melakukan “khutbah lingkungan™
bukan saja penting karena ini menyangkut masa depan anak-
cucu kita, tapi juga sebagai realisasi atas perintah Islam, sebagai
mbuktian bahwa Islam itu ajaran yang universal.

Satu upaya mendesak dan juga harus dilakukan terus
menerus adalah memaksimalkan fungsi mimbar masjid-masjid
dan meunasah untuk menyadarkan masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan, merawat hutan dan alam.
Lewat mimbar masjid dan meunasah ini, para khatib kita
harapkan bisa menggugah kesadaran masyarakat secara luas
untuk bangkit bersama secara serentak memberikan peran dan
partisipasi dalam menjaga lingkungan dan hutan, apa pun
risiko yang dihadapi. Jika masyarakat kuat dan bersatu, kita
vakin tidak ada yang berani merusak hutan di Aceh. Jika
masyarakat sadar, insya Allah mercka akan turut serta menjaga
hutan dan lingkungan lainnya.

Cukup banyak ayat-ayat Alquran dan juga nash dar
hadis Nabi saw terkait lingkungan dan hutan (yang mengarah
pada keharusan menjaga lingkungan/hutan serta ancaman bagi
yang merusaknya) yang bisa disampaikan dalam khutbah-
khutbah Jumat dan ceramah-ceramah umum lainnya. Namun,
realitasnya selama ini persoalan lingkungan khususunya
kewajiban menjaga hutan adalah tema yang bisa kita katakan
paling sedikit disampaikan, sangat jarang tema khutbah ini kita
dengar, Terkesan, penjagaan lingkungan hanya tugas aktivis-
aktivis lingkungan semata. Padahal, ini persoalan besar Islam

umatnya.

Selain kepada para khatib, harapan besar kit
_‘ﬂhniumya tertuju kepada Majelis  Permusyawaratan  Ulama -




a membangun sinergi dengan aparat keamanan sw
msaan dan TNI serta juga institusi-institusi pemeﬁnﬁh
seperti Majelis Adat Aceh (MAA) dan juga mahasisy,
Ormas/OKP di Aceh seperti Komite Peralihan Aceh (KPA),
KNPI, dan sebagainya untuk menyampaikan pandangan Islam
tentang kewajiban menjaga lingkungan dan keharaman
merusaknya, serta keharusan seluruh elemen masyarakat unuk
terlibat secara intens untuk menjaga lingkungan.

Kita beruntung bahwa media massa dan aktivis
lingkungan di Aceh selama ini cukup intens menyuarakan isu-
isu lingkungan. Kendati demikian, suara kritis media dan para
aktivis lingkungan ini tidak akan memberi efek maksimal jika
tanpa peran serta maksimal masyarakat dan kaum agamawan
(khatib/ulama). Oleh sebab itu, para khatib sudah seharusnya
lebih intens lagi karena persoalan lingkungan adalah juga
persoalan syariat Islam dan kaum muslimin.”

11.Peran Ideal Media Massa dalam Upaya Penegakan
Syari'at Islam
Beberapa tahun pasca dideklarasikan, Syari‘at Islam
bisa disebut kurang mendapatkan dukungan dari media massa.
Hal ini jika melihat kurang intensnya berita-berita Syari‘at
Islam di satu sisi, dan serangan-serangan terhadap upaya
penegakan Syari‘at Islam di sisi lainnya. berbeda dengan
beberapa tahun lalu ketika “serangan-serangan” dari media
luar terhadap Syari at Islam masih cukup sering bisa diiump@f;
isalnya seperti contoh-contoh “pembusukan Syari‘at Islam
yang sudah kita bahas pada bahasan Virus-Virus yaog
Mengancam Syari‘at Islam’ sebelumnya, Namun, penting
dipahami  bahwa adanya  serangan-serangan tersebut

Opini Harian Sernmbi Indonesia Jumat, 21 November .
com/ 201471 172 1/menanti-khutbah-lingkungan, -1




' Lihatlah bagaimana Allah Swt menjelaskan hal ini:
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“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-

ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.
(QS. 16:105)” (an-Nahl: 105).

Adanya upaya pembohongan dalam  bentuk
pembusukan ” dan stigmatisasi negatif terhadap proses
penegakan Syari'at Islam terus berlangsung dengan
pendekatan logika-logika Islam liberal.” Padahal, kita ingin
agar wartawan muslim berlaku objektif dan sportif;
mengatakan baik pada orang yang berbuat baik dan
mengatakan buruk pada orang yang berbuat jahat, dengan
bahasa yang tidak terkesan emosional dan dapat diterima
umum.”

Pembentukan opini negatif oleh media massa sekuler

yang menggambarkan Syari'at Islam di Aceh seolah

7 Catatan tentang ini bisa dibaca dalam Opini Harian Serambi Indonesia edisi
Jumat, 18 Januari 2013, Teuku Zulkhairi, “Pembususkan Syariat Islam™. Link:
htip: ffaceh. tribunnews.com/2013/01/18/pembusukan-syariat-lIsiam

 Di antara logika Islam Liberal yang terus dikumandangkan dewasa ini adalah

bahwa agama tidak saghamsnya mengatur urusan publik, kehadiran agama di ranah publik

akan menjadi ancaman terjadap pluralisme. Lihat kajian tentang ini, m

Hamid Fahmi Zarkasyi, Misykat, Refleksi Tentang Westernisasi. Liberalisasi dan Iskam
¢ INSIST-MIUMI, 2012), Syunmddin Arif, Orientalis  dan aboi

Pemikikiran, (Jakarta: Gema Insasni, 2008), dil.

2  Syuikh Mustafa Masyhur, Fikih Dakwah, jilid 2, teg. Abs
Uskarta: AL1'tishom, 2000), hal. 627 e
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f terhadap non Muslim,” menindas dan melanog,

Manusia (HAM). Tekanan dari dunia iﬂtemasi-.

atas nama HAM sampai penolakan Qanun-Qanun Syarjy
slam oleh para aktivis HAM.”

Mereka menilai pidana dalam dua qanun tersebut tidak
sesuai dengan nilai-nilai HAM. Padahal, ancaman pidana yang
tegas terhadap pelaku kejahatan tidak bisa dikatakan sebagai
suatu pelanggaran HAM, ™ Penting dicatat, ancaman yang
keras bagi para pelaku mengandung hikmah yang besar. Yang

’® Misalnya sebuah berita di BBC yang berjudul; “Sebagian umat Kristen di Aceh
tak bisa gelar misa di gereja”. Link berita:
hitp:/wvww. bbe.co.uk/indonesia/berita_indonesia/2012/12/121224 jelangnatal. shim.

Dalam berita ini, BBC Indonesia menyatakan para jemaat dari sembilan gereja di
Kota Banda Aceh tersebut menggelar misa di lokasi terpisah seccara tertutup. Menurut
BBC yang mengutip pendeta Nico, perayaan Natal ini berbeda dengan tahun lalu, "Tahun
ini sifatnya lebih mencekam begitu takut juga sih, tiba-tiba nanti ada orang atau apa gitu,"
tambah Nico kepada BBC”. Berita seperti ini merupakan pemaksaan opini agar Aceh
dipandang negatif oleh dunia luar, Padahal, realitasnya Perayaan Hari Raya Natal di Aceh
sudah jelas berlangsung aman. Semua agenda Natal berjalan tanpa gangguan yang
membuktikan tingginya tingkat toleransi umat Islam di Aceh. Seperti pengakuan pendeta
HKBP Amrin Sihotang S.Th, *“Semua berjalan lancar tanpa ada isu-isu miring menerpa
jemaat. Sampai saat ini tidak ada hambatan apa pun dalam melakukan persiapan," ujarnya,
Senin (24/12),Tata Laksana Natal Gereja Katolik Hati Kudus, R Nainggolan, juga
mengakui kemajemukan umat beragama di Aceh dan perayaan Natal berjalan lancar.
“Aceh menjadi contoh untuk kerukunan umat beragama.” ujarnya.

“Meskipun Aceh menerapkan syariat Islam, tapi masyarakat di sini masih
menghargai perbedaan antaragama.” sebagaimana dikutip oleh The Globe Journal. Berita
ini kemudian mendapal respon keras dari Wartawan yang tergabung dalam Kaukus
Wartawan  Peduli  Syari'at Islam. Baca: Republika Online: 26/2012:

. lika co.id/berita/nasional/daerah/12/12/27/mfmmj2-berita-soal-natal-
intir-w. H-aceh- s ).

" Misalnya laporan akhir tahun KontraS Aceh di Kompas online yang
mengambarkan bahwa pelaksanaan hukum Islam di Acch seperti hukum cambuk dan
sanksi kepada pelaku khalwat sebagai kekerasan berbasis syari’at. Padahal, hukum
cambuk dan sanksi bagi pelaku mesum sudah diatur dalam qanun sehingga hukuman
tersebut telah menjadi hukum positif yang harus dihormati. Laporan tersebut bisa dilihat di

hatp:Liregional kompas.comiread/201 3/01/03/14371788/Kasus. Kekerasan. Berbasis Syarstt
Meningkat.di.
m

. 2003), hal. 67, Membumikan Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Gema "




diharapkan dari si terpidana sendiri adalah membangkitkan
kesadaran bahwa tindakannya keliru. Bahkan disisi lain,
jatuhnya pidana itu bisa menghapus sanksi yang jauh lebih
keras di akhirat. Tentu saja konsepsi ini tidak bisa dipahami
oleh hukum Barat yang sekuler.

Bahkan, adanya suguhan berita tentang Syari‘at Islam
secara negatif saat itu misalnya diakui oleh pakar Komunikasi
IAIN Ar-Raniry, A.Rani Usman 7, “Kita (media) asyik
memberitakan Syariat Islam di Aceh yang negatif-negatif saja,
sehingga image kita (Aceh) jelek di mata luar” Selain itu,
“Pemberitaan Syatiat Islam yang dilakukan media selama ini
hanya cendurung pada peristiwa semata, seperti cambuk, razia
busana, penangkapan pelaku mesum dan aliran sesat.
Seharusnya media juga perlu menggali cerita di balik berita
sehingga menghasilkan berita yang konprehensif dan
berimbang.”™

Bahkan, yang lebih tragis lagi, tidak jarang media massa
sekuler secara langsung menyerang Syari‘at Islam di Aceh
seperti kritikan sebuah majalah nasional beberapa tahun lala
terkait bunuh diri scorang remaja putri di Langsa. Majalah
tersebut mengarahkan “serangan” ke Acech, bahwa bunuh diri
Putri di Langsa disebabkan penerapan Syari at Islam.”!

Penyajian berita Syari‘at Islam secara negatif ini kita
anggap “‘berbahaya” karena ia bermain pada tataran pemikiran
dan proses mempengaruhi opini publik dan masyarakat secara
luas. Adanya pembentukan opini publik secara negatif akan
berdampak pada negatifnya image Syari at Islam yang terbaca
oleh publik dan masyarakat dunia. Alhasil, negatifnya image
Syari'at Islam akan mempengaruhi pola fikir dan respon yang

™ A Rani Usman adalah Dekan Fakultas Dakwah IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh

* Disampaikan dalam workshop “Membangun Etika Penulisan Pemberitaan Syariat
Islam di Aceh” di Hotel Grand Nanggroe, Banda Aceh. Sumber: (Sumber: voa-Islam.com,
Jumat 30/11/2012).

* Lihat: Tempo, edisi Senin, 17 September 2012,
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masyarakat terhadap upaya dan

my‘&dﬂﬂ realitas empms 1111, “penglmSaang; _}
i 1 (dalam isu Syari‘at Islam) seharusnya menjadi p W

utama dalam penegakan Syari‘at Islam di Aceh. Pemeﬁn:titastah.
bisa meneruskan kan kembali pembahasan regulasi tentan,
media massa agar media massa di Aceh mendukung penegalmn'
Syari at Islam. Di Negara-negara Barat, meskipun media Massy
tetap dibiarkan “kritis”, namun mereka tetap tampil sebagai
media “propaganda” atas kepentingan negaranya. Media massa
menjadi saluran atas agegda—agenda ‘kepenungan negara,
Penguasaan terhadap media bisa saja dengan membugat
kesepakatan agar setiap media yang beroperasi di Aceh
mendukung  penegakan Syari'at Islam, penyampaian-
penyampaian kritikan harus diupayakan mengarah pada upaya
perbaikan.

Dalam konteks Islam, peran media idealnya bukan
hanya sebagai alat untuk memberitakan peristiwa-petistiwa
yang tidak memiliki nilai-nilai edukasi Islam di balik peristiwa
vang dikabarkan tersebut, apalagi jika media tersebut justru
mempromosikan kebebasan moral, berita pornografi, berita
pemerkosaan yang bagai “memperkosa” kembali korban yang
sedang diberitakan.

Maka, “wartawan muslim teladan pandai mengaitkafl
persoalan dan berita yang ditulis dengan dakwah agar manusia
mengetahui bahwa agama Islam itu mencakup segala bidang
kehidupan dan bahwa ia memiliki peran sebagi pengaf‘h‘
penentu hukum dan pemberi solusi dalam setiap bidang
tersebut.  Wartawan muslim harus ikut merasakan problem
dan kesulitan yang diderita oleh masyarakat Islam dan W
sama dengan para ahli untuk ikut memberikan solust bag!

DIODIE]
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Media Massa di Aceh Mulai Pro Syari‘at Islam - T
Beberapa tahun belakang, khususnya sejak kehadiran -

Kaukus Wartawan Peduli Syari‘at Islam (KWPSI), Syariat

Islam telah menemukan momentumnya di media-media lokal

Aceh dengan semakin banyaknya berita-berita yang memihak

upaya penegakan Syari‘at Islam oleh pemerintah Aceh yang

didukung masyarakat Aceh secara luas, baik kalangan

akademisi, mahasiswa, santri dan ulama, dan berbagai

komponen lainnya. Berita-berita yang “menyerang” upaya

penegakan Syari‘at Islam semakin mnim. Adanya kesadaran

media massa untuk menopang Syari at Islam di Aceh tentu hal

yang mesti disyukuri.

Bisa disebut, upaya penegakan Syari‘at Islam di Aceh
telah mendapat dukungan massif dari media massa, baik cetak
maupun online. Media massa ini sesungguhnya memiliki
pengaruh yang sangat luas dalam masyarakat, bahkan pengaruh
ini bertahan sangat lama. Media massa bisa membentuk opini
publik dalam melihat suatu peristiwa. Oleh sebab iru, tidak
diragukan lagi bahwa peran media sangat menentukan dalam
penegakan Syari‘at Islam di berbagai kawasan dunia Islam,
termasuk di Aceh. Jika media massa membantu membentuk
opini publik untuk melihat Syari‘at Islam dengan pandangan
yang luas, maka opini penegakan Syari’at Islam akan terbentuk
secara baik di tengah-tengah masyarakat, termasuk ke dunia
luar.

Oleh sebab itu, dalam upaya menuju masyarakat Aceh
yang bersyari’at, memaksimalkan keberadaan media dalam
upaya memperkenalkan agenda Syari’at lIslam yang sedang
dirancang merupakan kebutuhan yang mendesak agar opini
tentang Syari'at Islam terbentuk secara positif. Sebab, dalam
perspektif Islam sendiri, siapapun yang mengaku muslim maka
dia harus mengemban misi dakwah agama. Menjadi wartawan,
bukan berarti saat itu tugas untuk menyampaikan dakwah
sudah hilang dari pundaknya. Bahkan, akan menjadi sebuah
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mulia jika dengan Prefetiin‘gg'
g muslim bisa mengiring manusiy
dan menjauh dati nilai-nilai kebebasan,

sih dari itu, dalam rangka menuju pgném

yari'at Islam secara kaffah di Aceh, tidak salah iika kieg
i arap bahwa “lembaga kewartawanan Islam haryg
menyadati pentingnya peran yang diemban dalam memberikag
bakti kepada dakwah Islam dan petjuangan Islam. Kar’enanya’_
ia harus menyajikan Islam; aqidah, ibadah, syari’ah, maupun
akhlaknya dengan cara yang baik dan membuktkag
kelayakannya dalam mengatur kehidupan manusia. Dan bahwa
Syari’at Allah Swt lebih berhak untuk diterapkan dan tidak
mungkin dapat dibandingkan dengan sistem atau ideologi
manusia. Ia hatus menyadari tanggung jawabnya di hadapan
Allah Swt tentang waktu para pembaca, karenanya, ia tidak
menyuguhkan kecuali yang bermanfaat juga bertanggung
jawab perihal pemahaman dan persepsi mereka, karena jangan
sampai menyajikan sesuatu pun yang menyimpang atau
mengandung unsur-unsur kerusakan.”

Setidaknya, menurut Tuah Iskandat, seorang jurnalis
senior Malaysia, para jurnalis muslim terikat oleh etika-etika
Islam dalam menjalankan tugas jurnalismenya, antara lain
yartu:

1. Luruskan niat hanya karena Allah Swt

2. Memulai kerja jurnalisme dengan bismillah dan apabila
selesai menggucapkan Alhamdulillah

3. Berada di medan penulisan karena mengerjakan
kewajiban aradhi dan fardhu kifayah

4. Kekalkan pendirian menulis hanya atas dasar kejujuraf

B4

H. M. Tuah Iskandar, Kewartawanan Islam, Dicabar, Tercabdt |
8 Lur __mm:mbu-w. 1989), hal. 248




T Membenci da_n 'me-ning‘galkan pe:kara-

haram dan makruh e

8. Menimba ilmu Islam melalui pengajian (berguru) di
samping pembacaan dan pemerhatian

9. Ingat! Pena adalah pedang jihad, bukan senjata yang
memuntahkan peluru-peluru fitnah, #hmah dan yang
seumpama dengannya

10. Senantiasa menimbang dengan dosa dan pahala

sebelum melakukan sesuatu.

Di sisi lain, dalam rangka merespon serangan dari
media-media pro kekafiran di luar negeri, kita berharap agar
wartawan berdiri kokoh membela Syari‘at Islam di Aceh.
“Wartawan muslim teladan harus selalu waspada terhadap hal-
hal yang disebarkan musuh Allah dan para kaki tangannya
untuk mendiskreditkan Islam dan institusinya. Dan ia harus
membongkar ~ kebohongan =~ mereka  tersebut  serta
menyuguhkan ajaran Islam kepada manusia dengan cara yang
baik.™

Seorang wartawan Islam amat sadar tentang batas
keupayaannya. Dia cukup faham  mengapa Allah
menganugerahkan bakat penulisan kepadanya, tidak manusia
lain. Dia Dbercita-cita menggunakan setiap kebolehan
(kemampuan, pen), kepandaian serta bakatnya ke arah
menegakkan kalimah Allah Swt. Dia paham seluk beluk iblis
menyesatkan manusia. Justeru dia senantiasa  berhati-hati
supaya tidak menjadi tunggangan iblis. Anugerah blkn pada

dirinya dianggap senjata untuk mencegah segala ke




ivanya diisi dengan ilmu Islm dan  setiap
ya dihitung congak terlebih dahulu dengan lima
‘wajib, haram, makruh, sunat dan mubah.*
Di balik itu, dalam aspek edukasi, media akan menjadi
sangat efektif dalam upaya perbaikan moral sesuai dengan misi
Syari‘at Islam. “Cara-cara tradisional tidak lagi seefektif dulu.
Anak-anak di Aceh sekarang lebih banyak menghabiskan
waktunya di hadapan televisi, Koran, majalah, tabloid, website,
dan radio. Semua media ini telah menjadi media pembentuk
opini publik. Pada saat seperti ini, pemilik saham media, para
redaktur, dan manajemen lainnya dituntut untuk
memperjuangkan kepentingan Aceh dan Islam dengan media
tempat mereka mencari nafkah. Jadikan kepentingan Aceh dan

32 BT

Islam sebagai kepentingan media”.

BSOS

San Ace IPS),2012)

aych Sulaiman, Islam: Peradaban Aceh dan Media, Jual
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